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ABSTRAK

Dalam menyediakan sebuah layanan, tentulah dibutuhkan
sebuah peraturan terikat dan prosedur yang mengatur dari
layanan tersebut. Hal ini dilakukan agar layanan tersebut
dapat berjalan dengan seharusnya dan apabila timbul
permasalahan dapat ditangani dengan cepat dan tepat. Begitu
pula dengan layanan yang web hosting, domain, dan colocation
server yang disediakan oleh Lembaga Pengembangan
Teknologi Sistem Informasi (DPTSI) ITS. Saat ini telah banyak
domain yang terdaftar menggunakan domain ITS. Meskipun
sudah ada hal tersebut, namun belum menyurutkan permintaan
yang datang silih berganti ke DPTSI untuk pengajuan layanan
ini. Selain itu, tidak terdapat kontrol di dalamnya sehingga
pengguna tidak dapat mengetahui apakah pengajuan layanan
tersebut telah sesuai atau belum. DPTSI membutuhkan sebuah
peraturan dan prosedur yang mengikat dan sistematis yang
berkaitan dengan web hosting, domain, dan colocation server
untuk mengatur dan mengelola layanan yang diberikan.

Penyusunan Standard Operating Procedures (SOP) mengenai
pengelolaan domain, hosting, dan colocation server dilakukan
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dengan menggunakan metode analisis kesenjangan antara
kondisi eksisting layanan tersebut di DPTSI dengan kondisi
ideal layanan berdasarkan Pengelola Nama Domain Internet
Indonesia (PANDI) dan framework 1SO 27001:2013.Dari
dokumen SOP yang telah dihasilkan dilakukan verifikasi dan
validasi untuk memastikan dokumen SOP tersebut telah tepat
dan sesuai dengan kebutuhan dari DPTSI.

Tugas akhir ini menghasilkan dokumen Standard Operating
Procedures (SOP) mengenai pengelolaan layanan web hosting,
domain, dan colocation server sesuai dengan standar PANDI
dan 1SO 27002:2013 yang terverifikasi dan valid sehingga
dapat membantu DPTSI dalam mengelola layanan tersebut.

Kata Kunci : web hosting, domain, colocation server, Standard
Operating Procedures (SOP), analisis kesenjangan, Lembaga
Pengembangan Teknologi Sistem Informasi (DPTSI) Institut
Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya.
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ABSTRACT

To provide a service, provider needs a binding regulation and
procedure that set the service. So, the service can run and the
problem can be handled quickly and appropriately. Direktorat
Pengembangan Teknologi Sistem Informasi provides web
hosting, domain, and colocation server services. They also need
it. Nowadays, there are many domain that use domain ITS. It
will increase over time. Moreover, there is no control the
services so the users can’t know the groove to apply for the
services. DPTSI need some binding and systematic regulations
and procedures about web hosting, domain, and colocation
server services that can help to organize, manage, and evaluate
the services.

Developing the Standard Operating Procedures (SOP)
concerning web hosting, domain, and colocation server
management can be done by using a gap analysis between
services existing condition in DPTSI with services ideal
conditions based on Pengelola Nama Domain Internet
Indonesia (PANDI) and framework 1SO 27001:2013. Then, the
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SOP document are verified and validated to ensure it was
appropriate and in accordance with DPTSI needs.

The final project is to produce a Standard Operating Procedure
(SOP) document regarding the management of web hosting,
domain, and colocation server in accordance with PANDI and
ISO 27002:2013 that verified and valid so it can help DPTSI in
managing it.

Keywords : web hosting, domain, colocation server, Standard
Operating Procedures (SOP), gap analysis, Direktorat
Pengembangan Teknologi Sistem Informasi (DPTSI) Institut
Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya.
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PENDAHULUAN
Bab ini membahas mengenai hal-hal yang mendasar dari
penulisan tugas akhir ini. Hal-hal mendasar tersebut, antara lain
latar belakang, rumusan permasalahan, batasan masalah, tujuan,
manfaat, dan relevansi dari penulisan tugas akhir ini. Uraian di
bawah ini diharapkan memberikan pemahaman terhadap
gambaran secara umum dari tugas akhir ini.

1.1. Latar Belakang

Lembaga Pengembangan Teknologi Sistem Informasi yang
selanjutnya disebut dengan DPTSI, adalah sebuah lembaga
yang berhubungan dengan kegiatan penelitian dan
pengembangan teknologi dan sistem informasi di ITS. Dalam
menjalankan tugas pokok, DPTSI memiliki 3 pusat yang
mendukung kegiatan DPTSI, antara lain Pusat Pengelolaan dan
Layanan TIK, Pusat Pengembangan Sistem Informasi, dan
Pusat Infrastruktur dan Keamanan Informasi [1]. Salah satu
pusatnya, yaitu Pusat Pengelolaan dan Layanan TIK memiliki
tugas pokok fungsi untuk menyediakan jasa di bidang teknologi
dengan berbagai pihak. Jasa yang disediakan ini cukup banyak,
di antaranya terdapat jasa untuk web hosting, domain, dan
colocation server [2].

Ketiga layanan tersebut dapat digunakan oleh civitas
akademika ITS, mulai dari dosen, karyawan, hingga
mahasiswa. Jumlah domain yang terdaftar hingga September
2016 adalah sebesar 463 buah [3]. Namun untuk jelasnya
jumlah yang aktif dan tidak belum dapat diketahui. Data
terakhir yang didapatkan jumlah domain yang terdaftar per
Agustus 2015 adalah sebesar adalah sebesar 408 buah, dengan
rincian jumlah domain aktif sebesar 278 buah, jumlah domain
yang tidak aktif sebesar 120 buah, dan jumlah domain yang
telah dinonaktifkan sebesar 10 buah [2]. Kemudian, belum
diketahui dengan pasti jumlah yang menggunakan layanan
domain atau web hosting saja. Selain itu, untuk jumlah
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pengguna layanan colocation server juga belum diketahui
dengan secara tepat [4].

Permasalahan yang muncul yang berkaitan dengan web hosting,
domain, dan colocation server tidak hanya yang dipaparkan di
atas. Terdapat beberapa permasalahan-permasalahan yang
muncul lainnya, antara lain 1) ketidakjelasan peraturan yang
digunakan, seperti harus mengajukan ke siapa kemudian yang
didapatkan paket yang mana [5], hal ini mengakibatkan
kebingungan untuk pengguna; 2) tidak terdapat kejelasan waktu
kontrak penggunakan layanan tersebut, hal ini dapat
menimbulkan ketidakjelasan waktu penggunaan layanan
tersebut; 3) ketidakjelasan tindakan yang harus diambil untuk
menangani domain dan hosting yang tidak digunakan kembali,
karena inilah maka muncul penumpukan di web hosting service
yang dimiliki oleh ITS sehingga membuang ruang dengan sia-
sia; dan 4) tidak adanya peraturan untuk konten dan persyaratan
minimal untuk web hosting, domain, dan colocation server, hal
ini menyebabkan kerugian di kemudian hari, seperti terkena
serangan hacking yang dialami oleh Jurusan Teknik
Lingkungan pada awal tahun 2016 karena menggunakan free
template yang disediakan oleh CMS. Selain itu, apabila terdapat
domain yang down, maka domain yang lain yang terletak pada
rak server WHS yang sama akan ikut down pula [4].

Kenyataannya, apabila terdapat tata kelola yang jelas akan
mempermudah kinerja. Salah satu bentuk dari tata kelola ini
adalah prosedur. Banyak manfaat yang ditimbulkan dengan
adanya prosedur, antara lain mempermudah proses tugas dan
tanggung jawab; mempermudah proses pemahaman dan
transfer knowledge antar staf secara sistematis dan keseluruhan;
menghindari miss komunikasi; mempermudah pemantauan dan
kontrol dalam setiap proses kerja; dapat diketahuinya kegagalan
proses dalam prosedur kerja; dan menghemat waktu untuk
transfer knowledge [6]. Dalam masterplan Teknologi Sistem
Informasi (TSI) tahun 2013-2017 terdapat salah satu fokus
utamanya adalah tata kelola. Di masterplan tersebut juga
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disebutkan bahwa tahun 2016 adalah persiapan ISO 27000 dan
tahun 2017 adalah sertifikasi 1ISO 27000.

Dari pemaparan di atas, terdapat kesenjangan antara kebutuhan
dan ekpektasi dengan kondisi eksisting di DPTSI terutama yang
berkaitan dengan web hosting, domain, dan colocation server.
Oleh karena itu, tujuan penelitian tugas akhir ini adalah
pembuatan dokumen Standard Operating Procedures (SOP)
untuk mengelola ketiga layanan tersebut. Harapannya dengan
adanya SOP ini akan mempermudah Kkinerja, mengurangi
kesalahan komunikasi, mengurangi timbulnya kejadian yang
merugikan, dan mempercepat transfer knowledge. Dalam
pengimplementasiannya, SOP vyang akan dihasilkan
berdasarkan kondisi proses bisnis saat ini dan kebutuhan dari
DPTSI. Kemudian, standar yang digunakan adalah untuk
hosting dan domain mengikuti peraturan Pengelola Nama
Domain Internet Indonesia (PANDI) sedangkan untuk
colocation server menggunakan standar ISO/IEC 27002:2013.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah

yang akan diteliti pada Tugas Akhir ini, antara lain:

1. Bagaimana kesenjangan yang timbul di kondisi proses
bisnis saat ini tentang pengelolaan web hosting, domain,
dan colocation server di DPTSI dibandingkan dengan
kondisi ideal berdasarkan PANDI dan ISO/IEC
27002:2013?

2. Bagaimana Standard Operating Procedure (SOP) untuk
web hosting di DPTSI ITS?

3. Bagaimana Standard Operating Procedure (SOP) untuk
domain ITS berdasarkan Pengelola Nama Domain Internet
Indonesia (PANDI)?

4. Bagaimana Standard Operating Procedure (SOP) untuk
colocation server berdasarkan framework ISO/IEC
27002:2013?

5. Apakah Standard Operating Procedure (SOP) yang dibuat
telah benar dan sesuai dengan kebutuhan DPTSI ITS?
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1.3.Batasan Masalah
Berdasarkan permasalahan di atas, maka batasan masalah dari
Tugas Akhir ini, antara lain:

1.

Fokus utama dari penelitian Tugas Akhir ini adalah
pembuatan dokumen Standard Operating Procedure (SOP)
tentang pengelolaan web hosting, domain, dan colocation
server oleh DPTSI dan pengelolaan website berdasarkan
PANDI dan framework ISO:IEC 27002:2013.

Metode yang digunakan dalam penelitian Tugas Akhir ini
adalah analisis kesenjangan antara kondisi proses bisnis
saat ini dengan kondisi ideal berdasarkan PANDI dan
ISO/IEC 27002:2013.

Penelitian tugas akhir ini hanya mencakup pengujian
dokumen SOP dan tidak sampai pada tahapan
pengimplementasian SOP.

Obyek penelitian dari Tugas Akhir ini, antara lain layanan
web hosting, domain, dan colocation server di DPTSI ITS.

1.4. Tujuan Tugas Akhir
Tujuan yang diharapkan dari penelitian Tugas Akhir ini, antara
lain:

1.

Mengetahui kesenjangan yang terjadi antara kondisi proses
bisnis saat ini mengenai pengelolaan layanan web hosting,
domain, dan colocation server di DPTSI dengan kondisi
ideal berdasarkan PANDI dan framework ISO/IEC
27002:2013.

Menghasilkan dokumen Standard Operating Procedures
(SOP) web hosting di DPTSI ITS.

Menghasilkan dokumen Standard Operating Procedures
(SOP) untuk domain ITS berdasarkan standar yang telah
diatur oleh Pengelola Nama Domain Internet Indonesia
(PANDI).

Menghasilkan dokumen Standard Operating Procedures
(SOP) untuk colocation server berdasarkan kerangka kerja
ISO/IEC 27002:2013.

Mengetahui hasil validasi dari dokumen SOP yang dibuat
sehingga membantu mempermudah pengelolaan layanan
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terkait web hosting, domain, dan colocation server di
DPTSI ITS.

1.5. Manfaat Tugas Akhir

Manfaat yang dapat diperoleh dari pengerjaan tugas akhir ini

adalah :

e Bagi dunia akademis, tugas akhir ini diharapkan dapat
menambah referensi dalam mata kuliah Tata Kelola TI
dalam membuat Standard Operating Procedures (SOP),
mata kuliah Manajemen Risiko Tl dalam memperkirakan
risiko-risiko yang mungkin timbul dari keadaan saat ini,
mata kuliah Keamanan Aset Informasi dalam
mengimplementasikan dalam pengamanan aset informasi
yang ada di dalamnya, dan mata kuliah Manajamen
Layanan TI dalam mengimplementasi ilmu manajemen
layanan agar layanan yang diberikan sesuai dan menjawab
kebutuhan.

e Bagi DPTSI, dokumen SOP yang dihasilkan diharapkan
dapat membantu organisasi dalam mengelola dan
memantau layanan yang berkaitan dengan web hosting,
domain, dan colocation server.

1.6. Relevansi

Relevansi tugas akhir ini terhadap Laboratorium Manajemen
Sistem Informasi (MSI) Jurusan Sistem Informasi Fakultas
Teknologi Informasi ITS Surabaya adalah adanya keterkaitan
tugas akhir dengan mata kuliah dari laboratorium MSI yaitu
Manajemen Layanan T1 dalam kaitannya dengan bagaimana
suatu organisasi melakukan manajemen terhadap layanan TI
dan Tata Kelola Tl dalam kaitannya dengan penataan dan
pengelolaan proses bisnis T1 yang baik.

1.7. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan tugas akhir ini dibagi menjadi tujuh bab,
yakni:
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BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi pendahuluan yang menjelaskan latar belakang,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan tugas akhir, manfaat,
relevansi dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Definisi dan penjelasan pustaka yang dijadikan referensi dalam
pembuatan tugas akhir ini akan dijelaskan pada bab dua. Teori
yang dipaparkan di antaranya mengenai web hosting, domain,
colocation server, Tata Kelola T, SOP, serta konsep-konsep
lain yang berkaitan dengan pembuatan tugas akhir.

BAB Il METODOLOGI
Bab ini menggambarkan uraian dan urutan pekerjaan yang akan
dilakukan dalam penyusunan tugas akhir ini.

BAB IV PERANCANGAN

Bab ini menjelaskan perancangan perangkat yang dilakukan
oleh penulis untuk mengumpulkan data kondisi proses bisnis
saat ini.

BAB V IMPLEMENTASI

Bab ini menjelaskan hasil yang didapatkan dari proses
pengumpulan data, yakni meliputi kondisi proses bisnis saat ini,
kondisi yang diharapkan dari pihak organisasi, dan apa saja
hambatan yang dihadapi ketika mengumpulkan data.

BAB VI HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang bagaimana kesenjangan yang terjadi
antara kondisi proses bisnis saat ini dan kondisi ideal, kemudian
menjelaskan bagaimana proses pembuatan dokumen SOP,
serta proses verifikasi dan validasi SOP dilakukan untuk dapat
melihat apakah SOP yang telah dibuat dapat diterapkan atau
tidak.



BAB VII PENUTUP

Bab ini berisi tentang simpulan dari keseluruhan tugas akhir dan
saran maupun rekomendasi terhadap penelitian tugas akhir ini
untuk perbaikan ataupun penelitian lanjutan yang memiliki
kesamaan dengan topik yang diangkat.



“Halaman ini sengaja dikosongkan”



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan tentang penelitian sebelumnya dan dasar
teori yang dijadikan acuan atau pedoman dalam pengerjaan
tugas akhir ini. Landasan teori akan memberikan gambaran
umum dari acuan penjabaran tugas akhir ini.

2.1. Penelitian Sebelumnya

Tugas akhir ini mempunyai dasar implementasi best practices
mengelola mengenai web hosting, domain, dan colocation
server. Hal ini dilakukan untuk membantu penyedia layanan
dan pengguna untuk memantau dan mengelola ketiga layanan
tersebut. Penjelasan singkat mengenai penelitian terdahulu
dapat dilihat pada Tabel 2.1 sedangkan kebijakan yang telah ada
di perguruan tinggi lainnya dapat dilihat di Tabel 2.2.

Tabel 2. 1 Penelitian sebelumnya

Hasil Keterkaitan
No Nama Judul - dengan
Penelitian .
Penelitian
Pembuatan Dokumen SOP | Dokumen yang
Inayatin Standard mengenai dihasilkan adalah
‘Ulya Operating manajemen SOP. Selain itu,
Ataina; Procedure akses SIM metode yang
(SOP) digunakan adalah
Bekti Manajemen analisis
Cahyo Akses  Sistem kesenjangan dan
Hidayanto | Informasi salah satu
1 |, S.Si, | Manajemen framework yang
M.Kom; (SIM) digunakan adalah
Berdasarkan 1SO 27002:2013
Hanim Kerangka Kerja
Maria ITIL V3 dan
Astuti, ISO 27002
S.Kom, (Studi  Kasus:
M.Sc Institut
Teknologi
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Hasil Keterkaitan

No Nama Judul > dengan

Penelitian 5
Penelitian
Sepuluh
Nopember)[7]

2 | Ari Pembuatan Dokumen SOP | Dokumen  yang
Cahaya Standard mengenai dihasilkan adalah
Pusputani | Operating pengembangan | SOP dan metode
ngrum; Procedure SIM. yang digunakan

(SOP) adalah analisis
Hanim Pengembangan kesenjangan.
Maria Sistem
Astuti, Informasi
S.Kom, Manajemen
M.Sc; (SIM)
Berdasarkan
Anisah Analisis
Herdiyanti | Kesenjangan
, S.Kom, | dengan
M.Sc. Menggunakan
Kerangka Kerja
COBIT 5 Dan
ITIL V3 (Studi
Kasus:
Lembaga
Pengembangan
Teknologi
Sistem
Informasi
Institut
Teknologi
Sepuluh
Nopember
Surabaya)[8]

3 Brian System Website dengan | Cara kerja dari
Shuster; Apparatus and | mengecek sistem manajemen
Johnson Method for | ketersediaan domain
Leong; Hosting  and | domain dan
Matthew | Assigning sistem
Price; Domain Names | manajemen
Brian Lam; domain
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Hasil Keterkaitan
No Nama Judul i dengan
Penelitian =
Penelitian
Desmond | on A Wide Area
Ford Network [9]
Johnson;

Untuk lebih jelasnya, maka akan digambarkan seperti pada
Gambar 2.1 untuk menunjukkan keterkaitan dengan dan
keunikan usulan tugas akhir ini dibandingkan penelitian-
penelitian terdahulu.
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Penelitian 2

Penelitian 3

Penelitian 1
s Penyusunan dokumen
Standard Operating
Procedures (SOF)

manajemen akses SIM

o Standar yang digunakan
adalah ITIL V3 dan ISO
27002:2013

s Penggunaan metode
analisiz kesenjangan

» Tempat studi kasus adalah
LPTSIITS

s Penyusunan dokumen
Standard Operating
FProcedures (SOF)
pengembangan SIM

o Standard yang digunakan
adalah COBIT 3 dan ITIL
V3

s Penggunaan metode
analisiz kesenjangan

o Tempat studi kasus adalah
LPTSIITS

o Cara kerja dari sistem
Mmanajemen dormain

Tempat studi kasus,
metode yang digunakan,
dan salah satu standar
yang digunakan juga
381N NAMmun yang
membedakan adalah
obyek penelitiantya

Tempat studi kasus dan
metode yang digunakan
S3Ma NAMmun yang
membedakan adalah
obyelk penelitian dan
standar yang digunakan

SUPPORTING
Metode ini dapat
digunakan untuk
mendulung SOP yang
telah dibuat dalam
penentuan ketersediazn
nama domain

PENELITIAN YANG DIUSULKAN:

Pembuatan Stamdard Operating Procedure Pengelolaan Web Hosting, Domain, dan
Colocation Server di ITS Berdasarkan Pengelola Nama Domain Internet Indonesia
(PANDT) dan Framework [3QGIEC 27002:2013 (Studi Kasus: LPTSIITS)

s Metode

acuat

¢ Pembuatan dokumen Standard Operating Procedurs untuk pengelolaan web hosting,
domeain, dan colocation server di LPTSIITS

o Standar yang digunakan adalsh standar vang dikeloarken oleh Pengelola Nama
Domain Internet Indonesia (PANDI) untuk pengelolaan nama domain dan Aosting
dan ISOIEC 27002:2013 untuk pengelolaan colocation server dan hosting

yang digunakan adalah metode

membandingkan kondisi proses bisnis saat ini dengan kondisi ideal menurut standar

analisis

kesenjangan dengan

Gambar 2. 1 Keterkaitan penelitian saat ini dengan penelitian-penelitian

terdahulu

Tabel 2. 2 Kebijakan yan

telah ada di perguruan tinggi lainnya

Nama Nama Penjelasan Mengenai Keterkaitan
Pengelola | Kebijakan Kebijakan dengan
Penelitian
Brawijaya | Peraturan | Adanya formulir untuk | Kesamaan obyek
Information | mengenai | pendaftaran web hosting dan | yang diteliti dalam
Technology | Web domain. penelitian ini.
Services hosting, Terdapat alur  tertulis, | Kebijakan tersebut
(BITS) Domain pendefinisian kategori | dapat  dijadikan
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Nama Nama Penjelasan Mengenai Keterkaitan
Pengelola | Kebijakan Kebijakan dengan
Penelitian
Universitas | Kebijakan | pemohon, requirement yang | acuan dalam
Brawijaya | Mengenai | dibutuhkan untuk | pembuatan SOP
Server mengajukan  permohonan | dan  mengetahui
layanan, hak dan tanggung | secara garis besar
jawab dari pengguna dengan | mengenai
jelas kebutuhan-
kebutuhan  yang
dibutuhkan dalam
pembuatan  SOP
mengenai web
hosting, domain,
dan colocation
server.
Direktorat Kebijakan | Terdapat alur proses, aturan | Kesamaan obyek
Sistem dan | berkaitan yang mengikat, hak dan | penelitian dengan
Sumber dengan tanggung jawab, batasan, | penelitian  tugas
Daya web larangan, sanksi, dan jenis | akhir ini.
Informasi hosting layanan yang tersedia yang | Kebijakan ini
(DSSI) dan tersedia. dapat memberikan
Unversitas | domain gambaran
Gadjah untuk mengenai hal-hal
Mada civitas yang  berkaitan
akademika untuk layanan web
Kebijakan hosting, domain,
mengenai dan colocation
data center server.

2.2.Dasar Teori
Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan studi
literatur terlebih dahulu. Hal ini dilakukan untuk memberikan
gambaran kepada peneliti mengenai obyek yang diteliti.

2.2.1 Web Hosting, Domain, dan Colocation Server
Bagian ini menjelaskan mengenai mengenai web hosting,
domain, dan colocation server
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2.2.1.1 Web Hosting

Menurut Peter Pollock, hosting adalah sebuah tempat yang
disediakan untuk website. Hal ini digambarkan seperti
bangunan dari website. Bangunan tersebut dapat menjadi
bangunan bagi bisnis apabila menyewanya. Pengguna dapat
berpindah ke bangunan lainnya dengan membawa nama dari
website pengguna kapanpun dan tidak ada yang mengikat
pengguna harus bertahan di satu bangunan tersebut seperti awal
pengguna baru memulainya [10]. Komputer apapun dapat
menjadi host, bahkan komputer yang dimiliki di rumah pun
dapat menjadi host dari website yang dimiliki. Perangkat yang
dibutuhkan untuk host, antara lain power, koneksi internet, dan
dedicated alamat IP. Pengguna dapat menyewa layanan ini
kepada Web Hosting Services (WHS).

Terdapat 6 jenis hosting yang tersedia, antara lain 1) Free
Hosting Service (layanan yang dapat dimiliki secara gratis atau
tanpa mengeluarkan biaya apapun [11]), 2) Shared Hosting
Service (layanan web hosting yang di mana layanan tersebut
digunakan bersama-sama), 3) VPS Hosting Service (VPS
hosting atau Virtual Private Server hosting adalah sebuah
layanan yang di mana pengguna dapat menggunakan 1 server
bersama namun dibagi dengan menggunakan sistem virtualisasi
sehingga pengguna yang menggunakan server tersebut lebih
sedikit), 4) Reseller Hosting Service (layanan yang mirip
dengan shared hosting, namun yang membedakannya adalah
terdapat sebuah fitur yang di mana dapat menjual kembali web
hosting yang telah dikustomisasi), 5) Dedicated Hosting
Service (layanan di mana pengguna dapat menggunakan 1
server secara penuh), dan 6) Cloud Hosting Service (layanan
hosting di mana pengguna dapat memindahkan website atau
blog yang dimiliki ke server yang online) [12]. Dari keenam
jenis hosting tersebut, khusus untuk layanan VPS ini terdapat
pengelompokkan kembali, yaitu managed VVPS dan unmanaged
VPS. Berikut ini adalah penjelasan singkat mengenai
pengelompokkan layanan VVPS tersebut.

a. Managed VPS
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Managed VPS adalah sebuah layanan yang di mana
tim support secara langsung akan mengelola VPS yang
disewa. Dengan adanya layanan ini pengguna dapat fokus
secara penuh terhadap website atau blog yang
dikembangkan tanpa pengguna bingung terhadap instalasi,
pembaruan, dan patch pada sistem operasi, control panel,
dan web server yang dimiliki [12].

b. Unmanaged VPS

Unmanaged VPS adalah sebuah layanan di mana
penyedia layanan hosting hanya berfokus memastikan
online server yang disewa atau dapat dikatakan hanya
berfokus di perangkat keras saja dan sisanya adalah
tanggung jawab dari penyewa server tersebut. Namun yang
menjadi kelebihan dari layanan ini adalah harganya yang
lebih  murah dibandingkan dengan managed VPS,
perbedaan keduanya bisa sampai 40%. Itu dengan
spesifikasi yang sama. Terdapat beberapa pihak yang
menyebutkan layanan ini dengan semi-managed dan self-
managed [13].

2.2.1.2 Domain

Menurut Peter Pollock, domain adalah sebuah nama yang
dipilih untuk menjadi alamat dari website yang diinginkan dan
biasanya nama itu yang akan diketikan di mesin pencari untuk
mencari website yang dimiliki secara keseluruhan. Contohnya,
dummies.com adalah domain untuk website buku For
Dummies. Domain juga dapat disebut sebagai alamat website.
Domain ini sangatlah penting untuk website yang dimiliki.
Karena dengan adanya domain ini akan membuat orang lain
untuk mengingat dari alamat yang dimiliki dan dapat
mengetikkannya secara tepat untuk menuju website yang
dimiliki berada [10].

Menurut Nadiar AS, domain digolongkan menjadi 2 jenis, yaitu
Top Level Domain (TLD) dan Free Domain. Top Level Domain
adalah domain yang didapatkan dengan membayar sedangkan
Free domain adalah domain yang didapatkan tanpa membayar
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atau gratis [11]. Terdapat organisasi nonprofit yang mengelola
tentang domain internasional, yaitu The Internet Corporation
for Assigned Names and Numbers (ICANN). Organisasi inilah
yang mengelola mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
alokasi IP di internet, protokol-protokol yang digunakan, dan
manajemen sistem penamaan berbasis domain. Namun, untuk
pengelolaan TLD secara administratif dikelola oleh Internet
Assigned Numbers Authority (IANA). Terdapat 3 jenis
klasifikasi TLD menurut IANA, antara lain:
1. Infrastructure Top Level Domains
TLD ini terdiri dari 2, yaitu .arpa (Address and Routing
Parameter Area) dan .root. Namun, saat ini yang diterima
adalah .arpa walaupun .root tetap ada tetapi tidak jelas
keberadaannya digunakan.
2. Generic Top Level Domains (gTLD)
TLD ini digunakan untuk berbagai macam perusahaan dan
organisasi. Domain ini terdiri atas 3 huruf atau lebih.
3. Country Code Generic Top Level Domains (ccTLD)
TLD ini digunakan untuk kode negara dan wilayah
kekuasaan [14].

Cara kinerja dari domain menuju web hosting adalah sebagai
berikut, pertama, pengguna memasukkan domain yang akan
dituju terlebih dahulu. Domain akan menuju ke web hosting
dengan melewati DNS server. DNS inilah yang mengarahkan
domain menuju web hosting yang sesuai. Setiap web hosting
mempunyai IP Address masing-masing yang unik dan hal ini
merupakan alamat web hosting. Untuk mempermudah
mengingat dari alamat IP ini maka ada domain ini [11].

2.2.1.3 Kebijakan Nama Domain

Jika di internasional mempunyai ICANN dan IANA yang
mengatur domain di internasional, di Indonesia mempunyai
Pengelola Nama Domain Internet Indonesia atau yang lebih
dikenal dengan nama PANDI. PANDI telah memberikan
kebijakan mengenai nama domain yang berlaku untuk domain
apapun.id. Adapun kebijakan-kebijakan tersebut, antara lain
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format nama domain, ketentuan penggunaan sub-domain, dan
ketentuan penggunaan domain tingkat dua (DTD) dan
seterusnya.

2.2.1.3.1 Format Nama Domain

Format nama domain yang berlaku menurut PANDI, antara

lain:

1. Format domain apapun.id adalah [Nama Domain].id.

2. Domain apapun.id terdiri atas huruf a-z, A-Z, angka 0-9,
dan karakter “-” (hypen).

3. Penamaan domain apapun.id adalah kombinasi huruf,

angka, dan karakter. Nama domain boleh diawali huruf atau

angka dan boleh terdiri atas huruf semua atau angka semua.

Panjang domain apapun.id adalah 5 — 63 karakter.

5. Penggunaan nama domain kementerian dan lembaga
mengacu kepada peraturan yang ditetapkan oleh
Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik
Indonesia.

6. Pendaftaran domain apapun.id kurang dari batas minimum
jumlah karakter yang diperbolehkan dengan ketentuan
sebagai berikut:

a. Mengajukan izin tertulis kepada PANDI.

b. Mekanisme dan ketentuan akan ditentukan oleh PANDI
[15].

>

2.2.1.3.2 Ketentuan Penggunaan Sub-domain

Selain ada domain, pengguna dapat menggunakan sub-domain.

Adapun ketentuan penggunaan sub-domain yang telah

ditentukan oleh PANDI, antara lain:

1. Aplikan harus mengikuti ketentuan pendaftaran dan
penggunaan nama domain yang ditetapkan oleh PANDI.

2. Registran dapat menggunakan sub-domain apapun.id hanya
untuk keperluan di dalam organisasi atau entitasnya sendiri.

3. DNS dikelola secara mandiri oleh aplikan [15].
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2.2.1.3.3 Ketentuan Penggunaan Domain Tingkat Dua

(DTD) dan Seterusnya

Ketentuan dalam penggunaan Domain Tingkat Dua (DTD),
antara lain sebagai berikut:

1.

2.

DTD dan seterusnya dari domain apapun.id dapat
digunakan untuk penggunaan komersial.

Untuk menyediakan layanan DTD dan seterusnya seperti
poin a, registran harus mendapatkan izin tertulis sebagai
registrar dari PANDI.

Registrar harus mengikuti ketentuan pendaftaran dan
penggunaan nama domain yang ditetapkan oleh PANDI.
DNS DTD dan seterusnya yang digunakan oleh registrar
wajib dikelola oleh PANDI.

Registrar mengusulkan biaya maintenance DTD dan
seterusnya kepada PANDI.

PANDI berhak menentukan biaya kontribusi untuk setiap
DTD dan seterusnya yang didaftarkan [15].

2.2.1.4 Siklus Nama Domain

Domain sebagai alamat website yang pengguna miliki juga
memiliki siklus hidupnya. Hal ini ditunjukkan dengan adanya
status yang melekat pada nama domain tersebut. Status domain
tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.2.

Available
Domain
Names

1.

——»| Registered Expired Redemption
; — ]
Period Period |7 s;::gz
Delete and Pending
Active— g | Delete
Renew Period
ASAP

Gambar 2. 2 Siklus hidup nama domain

Available Domain Names
Status ini menunjukkan bahwa nama domain tersebut
tersedia atau dengan kata lain belum ada pihak yang
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mendaftarkan atau memilikinya, baik itu oleh perorangan,
badan usaha, atau organisasi apapun [16].

Registered Period

Status ini menunjukkan bahwa nama domain tersebut akan
terdaftar dan berubah menjadi aktif untuk jangka waktu
tertentu sesuai dengan jangka waktu penyewaan yang telah
ditentukan [16]. Sebuah nama domain tersebut dapat
diregistrasi untuk jangka waktu 1-10 tahun. Namun, untuk
nama domain TLD Indonesia, seperti .co.id, .go.id, sch.id,
web.id, dan .or.id, registrasi dapat dilakukan maksimal
hanya 1 tahun [17].

Pada status ini, pemindahan registrar juga dapat terjadi atau
yang lebih dikenal dengan istilah “transfer domain”. Hal ini
dapat dilakukan setelah minimal 60 hari masa aktif nama
domain tersebut. Lalu baru dapat dipindahkan atau transfer
ke registrar lain yang diinginkan [16].

Ketika mendekati masa kadaluarsa, pemberitahuan untuk
melakukan pembaruan biasanya akan sering diberitakan.
Biasanya melalui email yang telah terdaftar saat registrasi
domain. Pembaruan ini dapat dilakukan secara manual
dengan cara menghubungi pihak billing tempat pendaftaran
nama domain atau secara otomatis dengan cara mengatur
opsi auto renew. Opsi ini akan mengambil deposit yang
dimiliki pengguna secara otomatis [17].

Expired Period

Setiap nama domain yang terdaftar, tentulah mempunyai
batas waktu penggunaannya. Hal ini dapat terjadi sesuai
dengan kesepakatan yang di awal yang telah dilakukan
dengan penyedia layanan domain tersebut (registrar).
Umumnya, penggunaan nama domain tersebut adalah
minimal 1 tahun. Perpanjangan penggunaan nama domain
dapat dilakukan. Namun, apabila tidak dilakukan, maka
nama domain tersebut akan dihapus. Nama domain tersebut
akan memasuki masa tenggang selama 30 — 45 hari setelah
berakhirnya jangka waktu penggunaan nama domain
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tersebut. Lama masa tenggang ini berdasarkan ekstensi
nama domain dan registrarnya.

Pada masa tenggang ini, perpanjangan nama domain juga
dapat dilakukan. Namun, karena telah memasuki masa
tenggang ini, pengguna akan dikenakan denda. Hal ini
dapat terjadi apabila nama domain tersebut tidak dalam
keadaan dilelang atau dijual dengan biaya tertentu. Apabila
pada masa tenggang ini tidak dilakukan perpanjangan,
maka nama domain tersebut akan memasuki status
redemption [16].

Redemption Grace Period

Selanjutnya status yang dialami oleh nama domain tersebut
adalah redemption grace period. Hal ini terjadi di akhir
periode kadaluarsa. Pada status ini, nama domain akan
memasuki sebuah periode penembusan selama 30 hari ini.
Sebagian besar pendaftar akan menghapus semua informasi
mengenai nama domain yang digunakan. Lalu, nama
domain tersebut dihapus [16]. Selama status ini, pihak
registrar berhak untuk melelang nama domain tersebut dan
dapat menyerahkan ke pihak lainnya apabila tidak adanya
klaim dari pemilik sebelumnya [17]. Apabila pemilik
sebelumnya ingin untuk memulihkan kembali nama
domain tersebut, maka biaya yang akan dikenakan bisa
mencapai hingga 7 kali lipat dari biaya perpanjangan pada
status expired period [16].

Pending Delete Period

Apabila nama domain masih tidak dilakukan perpanjangan
pada masa status sebelumnya (redemption), maka nama
domain tersebut akan memasuki status pending delete.
Status ini akan berlangsung selama 5 hari [16]. Pada status
ini, pihak registrar akan mengirimkan pemberitahuan
kepada pihak registry untuk melakukan penghapusan
domain [17]. Kemudian, nama domain tersebut akan
dihapuskan dan tersedia kembali untuk umum [16]. Namun,
apabila pemilik sebelumnya ingin mendapatkan kembali
nama domainnya, pemilik sebelumnya dapat mencoba
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melakukan request order. Request order ini akan
memberitahu pihak registrar dan pihak tersebut akan
mencoba kembali untuk mendaftarkan nama domain yang
diinginkan atas nama pemilik sebelumnya ketika nama
domain tersebut sudah memasuki status available [17].
6. Deleted and Active — Renew ASAP

Status ini adalah status yang di mana nama domain tersebut
sudah pernah dihapus dan tersedia kembali untuk umum.
Siapapun dapat menggunakannya kembali dengan
melakukan registrasi seperti awalnya [16].

2.2.1.5 Siklus Pembuatan Hosting dan Domain
Pengembangan layanan hosting dan domain juga memiliki
tahapan-tahapan yang ada di dalamnya. Hal ini dilakukan untuk
membantu pengguna dalam membuat dan mengembangkan
hosting dan domain yang dibutuhkan oleh pengguna tersebut.
Tahapan siklus ini diambil dari beberapa best practices yang
telah diterapkan, baik di Indonesia sendiri maupun di dunia [14]
[17] [18] [19]. Tahapan-tahapan siklus pembuatan hosting dan
domain, antara lain:
1. Plan (tahap perencanaan)
Tahapan ini merupakan awal tahapan dan menjadi penting
bagi pengguna karena di sini pengguna dituntut untuk
merencanakan sesuatu yang ingin dibangun dari layanan
hosting dan domain yang akan dipilih.
2. Create (tahap pembuatan)
Tahapan ini adalah tahapan memulai untuk memiliki
layanan hosting dan domain, dimulai dari registrasi hingga
instalasi.
3. Manage (tahap pengelolaan)
Pada tahapan ini, pengguna dapat mengatur web hosting
dan domain sesuai dengan kebutuhannya.
4. Monitoring and evaluation (tahap pemantauan dan
evaluasi)
Tahapan ini merupakan tahapan pemantauan dan evaluasi
terhadap layanan yang digunakan.
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Di dalam setiap tahapan terdapat beberapa aktivitas-aktivitas di
dalamnya. Setiap aktivitas di sini akan mengacu standar dan

best practices yang telah diterapkan,

baik di

institusi,

pemerintahan, hingga di internasional. Penjelasan mengenai
aktivitas yang terdapat pada setiap tahapan siklus ini dapat
dilihat pada Tabel 2.3.

Tabel 2. 3 Aktivitas tahapan siklus pembuatan web hosting dan domain

Tahapan | Aktivitas Deskripsi Aktivitas Acuan
Plan Pengajuan Aktivitas ini dimulai | PANDI,

layanan dengan pendaftaran | kebijakan yang
ke penyedia layanan | berlaku pada
dengan membawa | perguruan tinggi
seluruh  persyaratan | lainnya  (BITS
yang dibutuhkan. | dan DSSI), dan
Kemudian, penyedia | best practice
layanan akan | pada penyedia
memasukkan layanan hosting
mengecek dan domain
ketersediaan  sesuai
dengan kebutuhan
dari pemohon.

Perencanaan | Aktivitas Kebijakan yang

penggunaan | perancangan berlaku pada
pemanfaatan layanan, | perguruan tinggi
seperti tujuan | lainnya  (BITS
penggunaan layanan | dan DSSI)
hosting dan domain,
bentuk desain layanan
yang diinginkan, dan
ruang lingkup

Pemilihan Pemilihan nama | PANDI

nama domain ini

domain yang | disesuaikan dengan

sesuai kebutuhan dan tingkat
dari unit  yang
mengajukan

permohonan layanan.
Nama domain yang
digunakan dapat




23

Tahapan | Aktivitas Deskripsi Aktivitas Acuan
merepresentatifkan
bentuk website atau
produk yang
ditawarkan
Pemilihan Pemilihan paket web | Kebijakan yang
paket web | hosting dan domain | berlaku pada
hosting dan | disesuaikan dengan | perguruan tinggi
domain kapasitas data yang | lainnya (BITS
dibutuhkan dan DSSI) dan
best practice
pada  penyedia
layanan hosting
dan domain
Create Registrasi Penyedia layanan | PANDI,
memproses kebijakan  yang
permohonan yang | berlaku pada
telah masuk dengan | perguruan tinggi
persetujuan yang | lainnya  (BITS
telah disepakati | dan DSSI), dan
sebelumnya. best practice
pada  penyedia
layanan hosting
dan domain
Perjanjian Pembuatan dan | PANDI,
penandatanganan kebijakan  yang
kontrak  perjanjian | berlaku pada
antara pemohon | perguruan tinggi
dengan penyedia | lainnya  (BITS
layanan, di mana | dan DSSI), dan
kontrak tersebut berisi | best practice
tentang waktu | pada  penyedia
penggunaan layanan | layanan hosting
hosting dan domain, | dan domain
dan bersedia untuk
mematahui  seluruh
kebijakan yang
berlaku.
Instalasi Aktivitas ini berupa | Kebijakan yang

instalasi  perangkat

berlaku pada
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Tahapan | Aktivitas Deskripsi Aktivitas Acuan
lunak yang | perguruan tinggi
dibutuhkan untuk | lainnya  (BITS
mengoperasikan dan | dan DSSI) dan
mengakses layanan | best practice
hosting dan domain. pada  penyedia

layanan hosting
dan domain

Manage | Desain dan | Aktivitas ini | Kebijakan yang

pengembang | merupakan awal | berlaku pada
an untuk  mewujudkan | perguruan tinggi
tujuan  penggunaan | lainnya  (BITS
dan pemanfaatan | dan DSSI)
layanan ini. Pengguna
dapat melakukan
desain dan
pengembangan sesuai
dengan kebutuhan
dan tujuan masing-
masing.
Proteksi Proteksi  keamanan | Best practice
keamanan dibutuhkan untuk | pada  penyedia
menjaga  integritas | layanan hosting
konten dan data yang | dan domain dan
dimiliki. ISO/IEC
27002:2013
Monitor | Pemantauan | Setiap kurun waktu | Kebijakan yang
ing and | dan evaluasi | tertentu dibutuhkan | berlaku pada
evaluati | aktivitas pemantauan dari | perguruan tinggi
on setiap aktivitas | lainnya  (BITS
pengguna. Di sini | dan DSSI)
juga bisa menjadi
suatu penilaian
terhadap

ketercapaian
penggunaan layanan.
Dari pemantauan hal
tersebut akan menjadi
bahan evaluasi untuk
melakukan
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layanan ini sudah
dihentikan sesuai
dengan bahkan
sebelum waktu yang

Tahapan | Aktivitas Deskripsi Aktivitas Acuan

pengembangan
selanjutnya.

Perpanjang Dari hasil | PANDI,

an atau | pemantauan dan | kebijakan yang

penghentian | evaluasi, maka akan | berlaku pada

kontrak muncul bahwa | perguruan tinggi
kebutuhan akan | lainnya  (BITS

dan DSSI), dan
best practice
pada  penyedia
layanan hosting

ada di kontrak, atau | dan domain
perlu  diadakannya
perpanjangan kontrak
penggunaan layanan.

2.2.1.6 Colocation Server

Colocation server adalah sebuah layanan yang menyediakan
tempat untuk menyimpan atau menitipkan server yang
dimilikinya ke sebuah data center. Data center yang
menyediakan layanan ini memiliki standar keamanan fisik dan
infrastruktur yang mendukung. Selain itu, penyedia layanan ini
harus memastikan dalam kestabilitan arus listrik, suhu, UPS,
akses internet, power generator, flooring, dan CCTV. Selain
itu, dari segi keamanan juga harus tinggi penjagaannya. Pada
layanan ini, server akan diletakkan dan disimpan di dalam rak
atau kabinet khusus server.

Kelebihan dari layanan ini adalah biaya yang dikeluarkan tidak
bergantung dengan spesifikasi server yang dititipkan karena
yang dikenakan kepada pengguna adalah biaya sewa tempat
tersebut di data center. Namun, kekurangannya adalah
pengguna yang menyewa tempat di data center tersebut harus
bertanggung jawab penuh terhadap servernya sendiri, termasuk
apabila terjadi kerusakan di dalamnya [20].
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2.2.2 Tata Kelola Teknologi Informasi

Tata Kelola Tl adalah sebuah konsep dalam pengendalian
manajemen organisasi terhadap sumber daya TI dan sistem
informasi yang telah diinvestasikan sebelumnya. Pentingnya
adanya tata kelola TI ini adalah agar pemakaian Tl dapat
diarahkan sesuai dengan tujuan organisasi tersebut dan
diharapkan dapat mendukung strategi organisasi. Manfaat yang
didapatkan apabila menerapkan tata kelola TI, antara lain
berapapun jumlah IT Process (IT Activities) yang dijalankan
oleh suatu organisasi dapat berjalan dengan sistematis,
terkendali, dan efektif; terciptanya efisiensi; mereduksi biaya
operasional; meningkatkan daya saing; mengurangi risiko yang
timbul dari penggunaan TI (IT Risk); dan pengoptimalan
pengendalian IT Process. Untuk mendapatkan output dan
outcome yang baik, sebaiknya tata kelola dikembangan
menggunakan IT Framework, seperti COBIT, IT-IL
Management, ISO IT Security, COSO, dan lainnya [21].

2.2.2.1 Standard Operating Procedure

Standard Operating Procedure (SOP) adalah sebuah dokumen
yang mengatur prosedur kerja secara sistematis [22]. SOP ini
dapat dikatakan pula sebagai panduan kerja atau alur kerja yang
harus dipatuhi oleh organisasi. Hasil yang didapatkan apabila
berhasil mengimplementasikan SOP dengan baik akan
menampilkan hasil kerja, produk, dan proses pelayanan yang
konsisten yang kemudian akan menghasilkan kemudahan,
pelayanan, dan pengaturan yang seimbang. Tujuan dan manfaat
SOP, antara lain proses tugas dan tanggung jawab menjadi lebih
mudah, proses pemahaman staf menjadi lebih mudah dan
sistematis, dapat mengetahui terjadinya kegagalan proses dalam
prosedur kerja dengan lebih mudah, pemantauan dan kontrol
untuk setiap proses kerja menjadi lebih mudah, penghematan
waktu dalam segi transfer knowledge, dan dapat menghindari
atau mereduksi terjadinya kegagalan dalam proses kerja [6].

Dalam penyusunan SOP, terdapat beberapa kriteria yang harus
diperhatikan. Hal ini dilakukan agar dokumen SOP yang
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dihasilkan sesuai dengan kebutuhan organisasi, unggul, dapat
diandalkan, dan bermanfaat bagi organisasi yang
aplikasikannya. Adapun kriteria-kriteria tersebut, antara lain:
1. Dalam penyusunan kalimat menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dimengerti.

Mudah diaplikasikan.

Mudah dikontrol.

Mudah diaudit.

Mudah diubah apabila terdapat perkembangan dan
perubahan [22].

arwn

2.2.2.2 ISO/IEC 27002:2013

ISO/IEC 27002:2013 adalah sebuah standar dan prosedur yang
membahas mengenai keamanan dan kontrol terhadap informasi
sehingga bisnis mampu menerapkan keamanan secara tepat
[23]. Standar ini dibuat oleh International Organization for
Standardization (ISO) dan International Electrotechnical
Commission (IEC) [24]. Standar ini sangat erat kaitannya
dengan ISO 27001. Apabila ISO 27001 berisi tentang tugas
manajerial sedangkan 1SO 27002 berisi tentang dari segi aspek
kontrol.

Sebelum munculnya standar ini, standar yang sering dipakai
ada 2 standar, yaitu BS7799 yang muncul pada tahun 1995 yang
dipakai di Inggris dan 1SO 17799. Kemudian pada tahun 2005,
setelah terjadi revisi yang lebih lanjut 1SO 17799 ini lebih
dikenal sebagai 1SO 27002. Ketiga standar ini semuanya
berkaitan dengan keamanan informasi.

Isi dari standar ini adalah rincian mengenai pengendalian dan
prosedur yang dipakai untuk menjaga keamanan informasi,
mulai dari interaksi pengguna terhadap informasi, cara
mengontrol akses dan kelangsungan usaha, hingga cara
pengamanan informasi di atas kertas. Sehingga pada standar ini
berisi lebih banyak yang berkaitan dengan aspek kontrol namun
sangat sedikit kaitannya dengan manajemen. Selain itu, banyak
isi dari standar ini ditujukan untuk departemen Teknologi
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Informasi (T1). Pada awal mulanya, standar ini bisa digunakan
oleh semua lembaga yang membutuhkan keamanan informasi,
mulai dari perusahaan, organisasi non-profit, lembaga
pemerintah, bahkan entitas bisnis. Namun di versi selanjutnya
telah dipisahkan ke dalam berbagai sektor agar lebih efisien
[23].

2.2.3 Pemetaan ISO/IEC 27002:2013 dengan Kebutuhan
Layanan Colocation Server

Sebuah layanan dibutuhkan sebuah standar agar layanan
tersebut dapat berjalan secara tepat. Oleh karena itu, layanan
colocation server ini menggunakan ISO/IEC 27002:2013
sebagai framework yang mengatur. Pemetaan ISO/IEC
27002:2013 dengan kebutuhan layanan colocation server dapat
dilihat di Tabel 2.4.

Tabel 2. 4 Pemetaan ISO/IEC 27002:2013 dengan colocation server

Tahapan Domain Aktivitas Alasan
Plan Access Inventory of | Identifikasi kebutuhan
Management | assets dan spesifikasi aset

yang sesuai dengan
layanan yang diberikan

Ownership of | Identifikasi

assets kepemilikan aset agar
tidak terjadi
kesalahpahaman
komunikasi di
kemudian hari

Acceptable Aset yang digunakan
use of assets | sesuai dan berjalan
sesuai
peraturan/persyaratan
yang diterapkan

Do Access Secure log-on | Sistem akses ke dalam
Control procedures sistem harus memiliki
prosedur log on yang
aman
Password Sistem  membutuhkan

management | proteksi, salah satunya
system dengan password.
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Tahapan Domain Aktivitas Alasan
Password yang
digunakan harus yang
berkualitas

Operations Protection Sistem membutuhkan

security from malware | proteksi dari malware
untuk menjaga
integritas dari data yang
disimpan

Check Information Verify, Sistem perlu adanya

security review, and | pemantauan dari sisi

aspects of | evaluate keamanan untuk

business information menjaga integritas data

continuity security

management | continuity

Act Operations Backup Sistem perlu dilakukan

Security backup sebagai
tindakan  pencegahan
terhadap kejadian yang
tidak dapat terduga.

Assets Return of | Apabila kontrak

Management | asstes berakhir, maka
diperlukan  prosedur
yang jelas  untuk
pengembalian aset yang
dititipkan

2.2.4 Keterkaitan Antara Web Hosting, Domain, dan

Colocation Server
Layanan web hosting, domain, dan colocation server dapat
digunakan hanya oleh pihak internal ITS. Keterkaitan antara
ketiga layanan ini adalah dimulai dari domain kemudian bisa
diturunkan ke layanan hosting dan colocation server. Awalnya,
pelanggan akan mengajukan nama domain ITS ke pihak DPTSI
untuk situs web yang dikelolanya. Kemudian, pelanggan
tersebut dapat memilih untuk mengikuti hosting di ITS atau
hosting sendiri dengan menitipkan server yang dimilikinya ke
rak server yang dimiliki oleh DPTSI atau hal ini selanjutnya
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dapat disebut dengan colocation server. Untuk lebih jelasnya
alur mengenai hal ini dapat dilihat di Gambar 2.3.

Hosting
I8 — pribadi

Situs web_ databaze dan server
oo

Gambar 2. 3 Alur keterkaitan antara layanan domain, hosting, dan
colocation server

Situs web dan databaze

Terdapat perbedaan antara kedua layanan hosting tersebut.
Untuk kasus yang menggunakan jasa hosting di ITS, maka
seluruh keamanan dan berbagai yang berhubungan dengan segi
fisik dari pengelolaannya merupakan tanggung jawab dari
DPTSI sedangkan untuk kasus yang menggunakan server
sendiri atau sering disebut dengan colocation server, perihal
keamanan dan maintain di dalamnya, baik secara logic dan fisik
adalah tanggung jawab dari pemilik server itu masing-masing.
Pihak DPTSI tidak memiliki kewenangan untuk memasuki ke
dalam server tersebut dan memang seharusnya tidak
mengetahuinya.

Seluruh ketiga layanan ini ditawarkan secara gratis atau tidak
berbayar oleh ITS sehingga dibutuhkan klausul yang jelas
mengenai layanan tersebut, seperti layanan tersebut tidak
dilakukan untuk aktivitas komersial atau perniagaan. Klausul
ini sangat dibutuhkan terutama untuk layanan colocation server
karena pihak penyedia layanan tidak memiliki kewenangan
untuk mengetahui data yang dimiliki di dalam server yang
dititipkan. Selain itu, server yang dititipkan juga dapat menjadi
celah keamanan untuk melakukan serangan ke server-server
yang lainnya karena terhubung pada satu switch yang sama. Hal
ini juga berlaku bagi situs-situs web yang memiliki hosting dan
domain yang sudah lama ditinggalkan oleh pemiliknya namun
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domain tersebut masih aktif hingga saat ini. Hal ini dapat terjadi
karena penyedia layanan tidak melakukan pengecekan celah
keamanan di dalamnya.

Pembuatan layanan hosting dan domain dibutuhkan suatu
panduan yang mengatur mengenai tahapan-tahapan dalam
mengelolanya, yaitu dengan siklus pembuatan hosting dan
domain. Siklus tersebut telah memuat mulai dari cara
merencanakan hingga mengevaluasinya. Di dalam tahapan
plan, terdapat aktivitas pemilihan nama domain yang sesuai. Di
sini menunjukkan bahwa pengguna harus mengecek terlebih
dahulu ketersediaan nama domain yang diinginkan. Selanjutnya
setelah tahapan create, maka nama domain yang dipilih akan
memasukki tahapan registered period pada siklus nama domain
sehingga nama domain tersebut tidak dapat digunakan oleh
pengguna yang lain. Status nama domain ini akan selalu
terdaftar hingga memasuki aktivitas perpanjangan atau
penghentian kontrak pada siklus pembuatan hosting dan
domain. Jika terjadi penghentian kontrak, maka nama domain
akan memasuki status expired period pada siklus nama domain.
Namun, jika terjadi perpanjangan kontrak, maka status nama
domain akan tetap menjadi registered period. Hal ini juga akan
terjadi, apabila pengguna terlambat melakukan perpanjangan
kontrak hingga status menjadi expired period bahkan
redemption grace period sesuai dengan waktu yang disepakati
di awal, kemudian melakukan perpanjangan kontrak pada status
tersebut, maka nama domain akan kembali ke status registered
period. Namun apabila di akhir masa redemption grace period
tidak terjadi perpanjangan kontrak, maka nama domain akan
memasuki masa pending delete period hingga menjadi tersedia
kembali [25].

2.2.5 Analisis Kesenjangan

Analisis kesenjangan atau dikenal juga dengan nama analisis
gap adalah aktivitas membandingkan keadaan kinerja sekarang
dengan kinerja yang diharapkan. Analisis ini dapat digunakan
sebagai alat evaluasi bisnis, identifikasi tindakan yang harus
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diambil untuk memenuhi target, dan dapat memperkirakan
waktu, biaya, dan sumber daya yang dibutuhkan untuk
mencapai keadaan perusahaan yang diinginkan.

Terdapat 3 komponen faktor utama untuk analisa gap ini, yaitu
1) daftar karakteristik dari keadaan saat ini, 2) daftar yang
dibutuhkan untuk mencapai tujuan di masa yang akan datang,
3) daftar kesenjangan yang ada dan yang perlu diisi. Dengan
adannya analisa gap membantu sebuah organisasi untuk
mengidentifikasi apakah sistem yang digunakan telah
memenuhi kebutuhan atau belum. Oleh karena itu, sasaran awal
analisa gap, yaitu mengumpulkan kebutuhan dari organisasi,
menentukan penyesuaian yang dibutuhkan, memastikan sistem
yang baru telah memenuhi kebutuhan proses bisnis organisasi,
memastikan bahwa proses bisnis akan menjadi best practice,
dan mengidentifikasi permasalahan yang membutuhkan adanya
perubahan kebijakan pada organisasi [26].

Menurut Mineraud, langkah-langkah untuk melakukan analisa
ini, yaitu 1) current status (aktivitas pada saat ini yang
dilakukan yang menggambarkan kondisi terkini dari aktivitas
yang dilakukan), 2) expectation (gambaran yang ingin dicapai
oleh organisasi di masa yang akan datang), 3) gap, gambaran
kesenjangan yang terjadi antara kondisi saat ini dengan kondisi
di masa yang akan datang, 4) problem, gambaran permasalahan
yang terjadi akibat kesenjangan yang terjadi, 5)
recommendations/solutions, solusi yang mungkin dapat
dilakukan  sebagai upaya untuk mengurangi  atau
menghilangkan kesenjangan yang telah terjadi [27]. Adapun
gambaran dari proses analisis kesenjangan secara umum dapat
dilihat pada Gambar 2.4.

Current state Expectation Gap
Recommer}datlon Problem
/Solution

Gambar 2. 4 Alur proses analisis kesenjangan
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2.2.6  Business Process Management (BPM)

Business Process Management (BPM) adalah cara untuk
melakukan penyelarasan antara keinginan dan kebutuhan dari
suatu organisasi terhadap bisnis yang dimiliki. Hal ini
dilakukan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dari
bisnis yang dimiliki [28]. Cara untuk menentukan proses bisnis
yang terjadi adalah dengan cara process identification.

Process identification adalah sebuah aktivitas untuk
menentukan proses bisnis yang dimiliki oleh suatu organisasi
dengan menentukan kriteria yang jelas dalam prioritasnya.
Proses ini dilakukan dengan melihat studi kasus dan fungsi
bisnis yang terjadi di dalam organisasi tersebut. Proses ini
termasuk dalam proses bottom up. Luaran dari proses ini adalah
arsitektur proses.

Terdapat 4 langkah dalam membuat arsitektur proses, antara
lain:

1. Identifikasi tipe kasus

Pada langkah ini, dilakukan fiksasi klasifikasi dari tipe kasus

yang dikembangkan oleh sebuah organisasi. Dalam penentuan

tipe ini dapat dilihat properti yang dikembangkan. Terdapat
beberapa tipe kasus dilihat dari properti yang dikembangkan,
antara lain:

a. Product type: properti ini mengidentifikasi mengenai tipe-
tipe produk yang dimiliki oleh organisasi.

b. Service type: properti ini mengidentifikasi mengenai tipe-
tipe layanan yang disediakan oleh organisasi.

c. Channel: properti ini mengidentifikasi mengenai saluran
yang dimiliki oleh organisasi untuk berhubungan dengan
pelanggannya, seperti melalui bertemu dengan langsung,
telepon, dan email.

d. Customer type: properti ini mengidentifikasi tipe-tipe
pelanggan yang dimiliki oleh organisasi.
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2. ldentifikasi fungsi yang akan berlaku di masing-masing
kasus

Pada langkah ini dilakukan identifikasi fungsi-fungsi yang akan
berlaku di masing-masing tipe kasus. Identifikasi fungsi bisnis
ini dilakukan dengan cara melakukan wawancara dengan pihak-
pihak yang berkaitan dengan organisasi dan tipe kasus yang
diangkat. Kemudian, dilakukan observasi lebih lanjut untuk
menelaah fungsi-fungsi yang ada di dalamnya. Dalam
melakukan telaah ini, fungsi-fungsi yang identifikasi harus
hingga detail.

3. Membentuk matriks fungsi

Pada langkah ini, dilakukan penggabungan antara tipe kasus
yang diangkat dan fungsi bisnis yang telah berhasil didapatkan.
Hal ini dilakukan untuk mengetahui relasi yang ada di antara
keduanya. Apabila terdapat relasi di antara keduanya, akan
diberi tanda “X”’.

4. ldentifikasi proses

Langkah terakhir adalah melakukan identifikasi proses di
dalamnya. Untuk melakukan identifikasi ini dilakukan
penentuan trade-off di dalamnya antara 2 ekstrem, yaitu di
mana seluruh matriks dapat membentuk satu proses yang besar
dan di mana setiap silang tunggal dalam matriks dapat
membentuk suatu proses tersendiri.

Dalam penentuan trade-off ini menggunakan 8 guidelines.
Ketika menggunakan guidelines tersebut, terdapat 2 jenis
proses pemisahan, yaitu pemisahan secara vertikal (pemisahan
proses antar baris) dan pemisahan secara horizontal (pemisahan
proses antar kolom). Adapun guidelines tersebut, antara lain:
Guideline 1. Jika sebuah proses memiliki alur objek yang
berbeda, dapat dilakukan pemisahan secara vertikal.

Guideline 2. Jika 1 proses hanya untuk 1 objek yang berbeda,
maka proses tersebut dapat dilakukan pemisahan secara
vertikal.
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Guideline 3. Jika sebuah proses mengubah status transaksional,
maka dapat dilakukan pemisahan secara vertikal.

Guideline 4. Jika sebuah proses terdiri dari sebuah pemisahan
logika dalam waktu, maka dapat dilakukan pemisahan secara
vertikal.

Guideline 5. Jika sebuah proses terdiri dari sebuah pemisahan
logika dalam ruang, maka dapat dilakukan pemisahan secara
horizontal.

Guideline 6. Jika sebuah proses terdiri dari sebuah pemisahan
logika di dimensi lain yang berhubungan, maka dapat dilakukan
pemisahan secara horizontal.

Guideline 7. Jika sebuah proses terpisah di model referensi,
maka dapat dilakukan pemisahan.

Guideline 8. Jika sebuah proses melingkupi banyak fungsi di
dalam 1 tipe kasus daripada di lainnya, maka dapat dilakukan
pemisahan secara horizontal [29].
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“Halaman ini sengaja dikosongkan”



BAB IlII
METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menggambarkan metodologi yang akan digunakan
selama penelitian berlangsung.

3.1. Metode Penelitian
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Gambar 3. 1 Metode penelitian
Penjelasan dari Gambar 3.1 mengenai metode yang digunakan
untuk melakukan penelitian Tugas Akhir ini akan dijabarkan
sebagai berikut:
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3.1.1 Tahap Persiapan

Tahapan ini adalah tahapan awal bagi peneliti untuk melakukan
penelitian. Di sini peneliti melakukan perancangan perangkat
penggalian data.

3.1.1.1 Perancangan Perangkat Penggalian Data

Analisis kesenjanzan,

hasting,
colocation server, Perancangan parangkat Parangleat penggalian
PANDL IS0 pengealian data data

27002:2013, pedoman
penyuzuman S0P

INPUT PROSES OUTPUT
Gambar 3. 2 Perancangan perangkat penggalian data
Perancangan perangkat penggalian data bersumber dari
pengetahuan tentang analisis kesenjangan, web hosting,
domain, colocation server, PANDI, ISO/IEC 27002:2013, dan
pedoman penyusunan SOP. Luaran dari tahapan ini akan
digunakan sebagai pengantar untuk menggali data-data yang
dibutuhkan saat penelitian. Luaran dari tahapan ini adalah
perangkat penggalian data, salah satunya adalah interview
protocol. Visualisasi dari tahapan ini dapat dilihat di Gambar

3.2.

3.1.2 Tahap Pengumpulan Data

Selanjutnya, peneliti melakukan pengumpulan data tekait
penelitian. Pengumpulan data ini digunakan sebagai bahan
untuk melakukan tahapan penelitian selanjutnya.
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3.1.2.1 Penggalian Data Kondisi Proses Bisnis Saat Ini
dan Ekspektasi

Panggzalian data terkait
e kondisl proses bisnis sazt . .
Parangkat panggalian Aok Eondisl proses bismiz
B (wawancara dan saat i dan ekspelasi
obzervas)
INPUT PROSES OQUTEUT
Gambar 3. 3 Penggalian data terkait kondisi proses bisnis saat ini dan
ekspektasi

Pada tahapan ini dilakukan penggalian data terkait kondisi
proses bisnis saat ini dan ekspektasi dengan cara melakukan
wawancara dengan Kepala, Pusat Pengelolaan dan Layanan
TIK, dan Pusat Infrastruktur dan Keamanan Informasi DPTSI
mengenai ketiga layanan tersebut. Data yang diambil, antara
lain permasalahan yang telah terjadi, daftar kebutuhan, regulasi,
dan struktur organisasi terkait layanan. Selain itu, peneliti juga
melakukan observasi mengenai layanan tersebut untuk
mengetahui kondisi proses bisnis di lapangan. Visualisasi pada
tahapan ini dapat dilihat pada Gambar 3.3.

3.1.3 Tahap Analisis Kesejangan

Setelah mendapatkan data mengenai kondisi proses bisnis saat
ini dan ekspektasi, maka selanjutnya menganalisa hasil temuan
tersebut. Di sini peneliti juga melakukan analisis kesenjangan
untuk membandingkan keadaan ideal dengan kondisi proses
bisnis saat ini.

3.1.3.1 Analisis Kondisi Proses Bisnis Saat Ini dan

Kondisi Ideal
Anahsis kondisi proses : o= i
Kaondisi proses bisniz bismis sat ini dan kondisi Hlasil analiis kondisi
saat ini dan ekspektasi ideal menurut PANDI et

dan IS0 27002:2013
INPUT PROSES OUTPUT
Gambar 3. 4 Penggalian data terkait kondisi proses bisnis saat ini dan
ekspektasi
Pada tahapan ini dilakukan analisis kondisi proses bisnis saat
ini dan kondisi ideal menurut standar yang diacu, yaitu PANDI
dan ISO 27002:2013. Untuk melakukan tahapan ini dibutuhkan
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data berupa kondisi proses bisnis saat ini dan ekspektasi yang
telah didapatkan sebelumnya. Luaran dari tahapan ini akan
menghasilkan hasil analisis kondisi proses bisnis saat ini dan
kondisi ideal menurut standar yang diacu. Visualisasi dari
tahapan ini dapat dilihat pada Gambar 3.4.

3.1.3.2 Analisis Kesenjangan

Analisis Amalisis Analisiz Kondisi
Kondisi SaatIni Kazenjangan Tdeal
Wawanrara dan . .

obzervasi kondisi proses Mengetahui kezenjangan i .

bisnis saat im terkart vang tegadi dan Hazil analizis

layanzn hosting, domain, menenukan perubahan keezanjanzan
: dan dampak kesemjangan

dan colocation server

Hizil amalisi
kezanjanzan

Pembuatan 30F

Pengelolaan Hosting
Dowain, dan

Colocation Saver

Werifikasi dan validasi

Dokumen 30P yang
vahd

Gambar 3. 5 Analisis kesenjangan
Hasil analisis kondisi yang telah didapatkan di tahapan
sebelumnya menjadi masukkan untuk tahapan ini. Pada tahapan
ini akan dilakukan analisis kesenjangan antara kondisi proses
bisnis saat ini dan kondisi ideal menurut standar yang diacu,
yaitu PANDI dan ISO/IEC 27002:2013. Luaran dari tahapan ini
adalah hasil dari analisis kesenjangan, berupa kesenjangan yang
terjadi, perubahan, dan dampak yang terjadi. Hasil analisis
kesenjangan ini digunakan untuk pembuatan dokumen SOP
hosting, domain, dan colocation server. Kemudian, dokumen
SOP yang telah dibuat akan dilakukan verifikasi dan validasi
untuk menguji kesesuaian dokumen SOP yang dibuat dengan
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kebutuhan DPTSI. Selanjutnya, Luaran dari tahapan tersebut
adalah dokumen SOP yang valid. Visualisasi dari tahapan ini
dapat dilihat pada Gambar 3.5.

3.1.4 Tahap Pembuatan SOP

Kemudian dari hasil analisis kesenjangan, peneliti akan
mengetahui yang perlu dilakukan pengelolaan sesuai dengan
instrumen yang berlaku. Penyusunan SOP ini dilakukan
berdasarkan standar yang telah diatur oleh Pengelola Nama
Domain Internet Indonesia (PANDI), framework ISO/IEC
27002:2013 dan best practices. Luaran dari tahapan ini adalah
dokumen SOP pengelolaan web hosting, domain, dan
colocation server.

3.1.4.1 Penyusunan Struktur dan Konten SOP

. Struktur dan konten S0P
Hasil analisis Penyusunan struktur dan menurut PANDI dan ISO

kesanjangan konten S0P 27002:2013

INPUT PROSES QOUTFUT
Gambar 3. 6 Penyusunan struktur dan konten SOP
Tahapan ini adalah tahapan awal dalam pembuatan dokumen
SOP. Penyusunan struktur dan konten SOP disesuaikan dengan
kebutuhan dari DPTSI berdasarkan hasil dari analisis
kesenjangan yang telah dilakukan sebelumnya. Struktur dan
konten SOP ini mengacu pada standar PANDI dan ISO/IEC
27002:2013. Visualisasi dari tahapan ini dapat dilihat pada

Gambar 3.6.

3.1.4.2 Pembuatan Dokumen SOP

Struktur dan konten 80P Pambuatzn dokumen Diolumen 80P hosting,

mammut PANDI dan IS0 S0P hesting, domain, domain, dan colocation
27002:2013 dan colocation server IEFVEr
INPUT PROSES OUTEUT

Gambar 3. 7 Pembuatan dokumen SOP
Dari struktur dan konten SOP yang telah dibuat sebelumnya,
maka selanjutnya dapat dilakukan pembuatan SOP terkait
dengan hosting, domain, dan colocation server. Di sini
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memasukkan kebutuhan obyek penelitian sesuai dengan
struktur dan konten SOP yang telah ada yang mengacu standar
PANDI dan ISO/IEC 27002:2013. Visualisasi tahapan ini dapat
dilihat pada Gambar 3.7.

3.1.4.3 Verifikasi dan Validasi

Dlumen S0P _ . ¥a
Pembuatan dokuman hosting, domain, e mr"k“me“. S:);
SOP hooting, domast, dancolocation " dan valids; = E"'ﬁm‘_ s

dan colocation server ey

Tidak
Gambar 3. 8 Verifikasi dan validasi

Dokumen SOP yang telah dibuat maka selanjutnya dilakukan
verifikasi dan validasi. Hal ini dilakukan untuk menguji
kesesuaian dokumen SOP yang dibuat dengan kebutuhan
DPTSI. Cara yang dilakukan untuk verifikasi adalah dengan
melalukan expert review kepada pihak independen dan
wawancara kepada pihak internal DPTSI. Hal ini dilakukan
untuk menguji memastikan kesesuaian antara prosedur yang
dihasilkan dengan kebutuhan DPTSI terkait pengelolaan ketiga
layanan tersebut. Setelah dianggap dokumen SOP tersebut
sesuai, maka selanjutnya dilakukan validasi. Validasi ini
dilakukan dengan cara simulasi SOP yang diuji coba oleh
pelaksana SOP. Hal ini dilakukan untuk mengetahui ketepatan
dari SOP yang dibuat ketika diimplementasikan. Apabila
dokumen SOP dinyatakan tidak valid, maka akan dilakukan
pembuatan dokumen SOP kembali. Apabila dokumen SOP
berhasil melewati tahapan ini, maka akan menghasilkan
dokumen SOP yang terverifikasi dan valid. Visualisasi dari
tahapan ini dapat dilihat pada Gambar 3.8.

3.1.5 Tahap Akhir

Dari dokumen SOP yang telah dibuat, maka selanjutnya
dilakukan verifikasi dan validasi dokumen tersebut. Dokumen
SOP vyang telah terverifikasi dan tervalidasi, maka peneliti
dapat melakukan penarikan kesimpulan dari seluruh rangkaian
aktivitas penelitian. Luaran dari tahapan ini adalah dokumen
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SOP yang terverifikasi dan tervalidasi sebagai produk dan juga
buku Tugas Akhir.

3.1.5.1 Penarikan Kesimpulan

Dckumen SOP - - Diolammen SOF dan buku
e et ] Penarikan kesimpulan P
INPUT PROSES QUTPUT

Gambar 3. 9 Penarikan kesimpulan
Dari dokumen SOP yang telah terverifikasi dan valid, maka
selanjutnya dapat dilakukan penarikan kesimpulan dari
serangkaian tahapan aktivitas penelitian tugas akhir. Selain itu,
pada tahapan ini dihasilkan buku tugas akhir sebagai bentuk
pendokumentasian tugas akhir. Visualisasi untuk tahapan ini
dapat dilihat pada Gambar 3.9.
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“Halaman ini sengaja dikosongkan”



BAB IV
PERANCANGAN
Bab ini menjelaskan mengenai proses perancangan yang
dilakukan sebelum melakukan pembuatan SOP pengelolaan
web hosting, domain, dan colocation server. Perancangan
dilakukan sebagai panduan untuk pengejaan tugas akhir ini.

4.1.Perancangan Studi Kasus

Bagian ini akan menjelaskan mengenai tujuan dan unit of
analysis dari studi kasus yang diangkat untuk penelitian tugas
akhir ini.

4.1.1 Tujuan Studi Kasus

Studi kasus adalah sebuah metode pengumpulan data untuk
mempelajari dan menginterpretasikan suatu kasus tertentu
secara menyeluruh dan terpadu [30]. Menurut Yin, studi kasus
adalah sebuah penyelidikan empiris mengenai sesuatu hal
dengan melihatnya secara nyata, batasan-batasan antara konteks
dengan fenomena tidak terlihat dengan jelas, dan terdapat
beberapa bukti yang dapat digunakan untuk mendukungnya
[31]. Kemudian, Yin juga menjelaskan mengenai kategori dari
studi kasus yang dapat dibagi menjadi 3, yaitu exploratory,
descriptive, dan explanatory. Kategorisasi studi kasus ini dapat
dilakukan dengan cara pemilahan pertanyaan “who”, “what”,
“where”, “how”, dan “why”. Kategori exploratory cocok untuk
kasus yang menggunakan “what” karena hal tersebut
menjelaskan mengenai sebuah tindakan penjelajahan bukan
mengenai alasan adanya suatu hal. Kemudian, kategori
explanatory cocok untuk kasus yang menggunakan “how” dan
“why” karena hal ini dilakukan untuk melakukan penggalian
alasan dan pemetaan relasi antar variabel hingga terbentuknya
logika kausal. Hal ini cocok untuk penggunaan dalam sebuah
studi kasus, sejarah, dan eksperimen. Terakhir, penggunaan
“who” dan “where” cocok untuk penelitian langsung atau
kegiatan survei yang dibantu dengan catatan arsip [32].
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Kategori studi kasus yang digunakan dalam pengerjaan tugas
akhir ini adalah exploratory atau penggalian. Penelitian tugas
akhir ini melakukan penggalian kondisi proses bisnis saat ini
terkait web hosting, domain, dan colocation server di ITS dan
kondisi ideal terkait ketiga layanan tersebut menurut Pengelola
Nama Domain Internet Indonesia (PANDI) dan ISO/IEC
27002:2013. Selanjutnya, dilakukan penggalian mengenai
kesenjangan yang terjadi antara kondisi proses bisnis saat ini
dengan kondisi ideal tersebut. Dari kesenjangan yang terjadi,
maka selanjutnya dapat dibuat kerangka SOP untuk mengelola
layanan web hosting, domain, dan colocation server di ITS
dengan mengacu Pengelola Nama Domain Internet Indonesia
(PANDI) dan ISO/IEC 27002:2013.

4.1.2  Unit of Analysis

Setelah mengetahui tujuan dari studi kasus yang diangkat, maka
selanjutnya adalah menentukan unit of analysis. Unit of analysis
perlu ditentukan untuk menjaga validitas dan reabilitas
penelitian. Hal ini yang akan menjadi fokus dari penelitian yang
dilakukan [33]. Unit of analysis dari penelitian ini adalah
layanan dan infrastruktur. Karena penelitian yang dilakukan
berfokus kepada layanan yang diberikan, yaitu layanan web
hosting, domain, dan colocation server. Ketiga layanan tersebut
termasuk kategori layanan infrastruktur. Di dalam DPTSI,
ketiga layanan tersebut dikelola oleh Pusat Layanan dan Pusat
Infrastruktur dan Keamanan Informasi.

4.2.Subjek dan Objek Penelitian

Menurut Arikunto, subjek penelitian adalah subjek yang diteliti
oleh peneliti [34]. Menurut penjelasan tersebut, dapat diketahui
bahwa subjek penelitian dapat berupa individu, organisasi, atau
hal-hal yang dapat dijadikan sebagai sumber penggalian data
informasi penelitian. Pada tugas akhir ini yang menjadi subjek
penelitian adalah DPTSI, lembaga yang mengelola layanan web
hosting, domain, dan colocation server.

Selanjutnya, objek penelitian adalah sesuatu hal yang menjadi
perhatian dalam sebuah penelitian [35]. Dari penjelasan
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tersebut, dapat diketahui bahwa objek penelitian adalah variabel
dalam sebuah penelitian. Objek dari penelitian tugas akhir ini
adalah pengelolaan layanan web hosting, domain, dan
colocation server, mulai dari pembuatan hingga monitoring dan
evaluasi. Pengelolaan terkait ketiga layanan tersebut nantinya
yang akan menjadi fokus peneliti untuk membuat dokumen
SOP berdasarkan Pengelola Nama Domain Internet Indonesia
(PANDI) dan ISO/IEC 27002:2013. Harapannya, setelah
adanya SOP ini akan meningkatkan kinerja DPTSI terkait
layanan tersebut menjadi semakin lebih baik lagi.

4.3. Data yang Dibutuhkan

Data-data yang dibutuhkan untuk menggali data dan informasi

dari studi kasus, antara lain:

1. Penjelasan mengenai tugas pokok fungsi dari Subdirektorat
Layanan Teknologi dan Sistem Informasi dan
Subdirektorat Infrastruktur dan Keamanan Teknologi
Infomasi.

2. Penjelasan mengenai layanan web hosting, domain, dan
colocation server.

3. Penjelasan mengenai aktor dan peran dari Subdirektorat
Layanan Teknologi dan Sistem Informasi dan
Subdirektorat Infrastruktur dan Keamanan Teknologi
Informasi.

4. Penjelasan mengenai kondisi proses bisnis saat ini
mengenai layanan web hosting, domain, dan colocation
server.

5. Penjelasan mengenai kondisi ekspektasi mengenai layanan
web hosting, domain, dan colocation server.

6. Penjelasan mengenai persyaratan yang dibutuhkan untuk
mendapatkan layanan.

7. Penjelasana mengenai alur proses pendaftaran layanan yang
selama ini berjalan.

8. Penjelasan mengenai cara untuk mengontrol layanan.

9. Penjelasan mengenai aturan yang digunakan terkait layanan
yang diberikan.

10. Penjelasan mengenai batasan layanan yang diberikan.
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4.4. Persiapan Penggalian Data

Sumber data yang dapat digunakan untuk menggali studi kasus
menurut Yin, antara lain dokumentasi, arsip (archival records),
wawancara, observasi langsung, observasi parsitipatif, dan
physical artifact [31]. Berdasarkan keenam sumber data
tersebut, peneliti di sini hanya menggunakan wawancara,
observasi langsung, dan arsip.

4.4.1. Wawancara

Wawancara dilakukan untuk melakukan penggalian data secara
langsung ke narasumber yang dituju. Sebelum melakukan
wawancara, maka diperlukan pembuatan interview protocol.
Hal ini dilakukan sebagai acuan dalam penggalian data kepada
nasumber agar data dan informasi yang didapatkan sesuai
dengan yang dibutuhkan. Adapun tampilan awal dari interview
protocol dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4. 1 Template interview protocol mengenai data interviewee
Hari, Tanggal
Waktu
Lokasi
Narasumber
Jabatan

Lama Bekerja
Topik

Tabel 4.1 digunakan sebagai pencatatan informasi mengenai
data narasumber dan waktu pelaksanaan wawancara. Data
narasumber dapat ditunjukkan dengan nama narasumber dan
lama bekerja sedangkan data waktu pelaksanaan wawancara
dapat ditunjukkan dengan hari, tanggal, waktu, dan lokasi
wawancara. Kemudian tampilan interview protocol yang
berisikan dengan pertanyaan dapat dilihat pada Tabel 4.2.
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Tabel 4. 2 Tampilan interview protocol
No. | Uraian

1

Uraian interview protocol yang lengkap dan terperinci telah
terlampir pada Lampiran A.

4.4.2. Observasi Langsung

Observasi langsung dilakukan untuk mengamati objek
penelitian secara langsung di lapangan. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui kondisi nyata yang terjadi terkait layanan tersebut.

4.4.3. Arsip

Arsip menjadi salah satu media untuk menggali data yang
dibutuhkan oleh peneliti. Dokumen arsip yang dibutuhkan oleh
peneliti, antara lain dokumen pengajuan layanan web hosting,
domain, dan colocation server, dokumen tindakan yang
dilakukan terkait ketiga layanan tersebut.

4.5. Metode Pengolahan Data

Bagian ini menjelaskan mengenai metode pengolahan data yang
digunakan untuk mengolah data yang didapatkan dari proses
wawancara, observasi langsung, dan data arsip. Hal ini
dilakukan untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan
sesuai dengan kebutuhan penelitian. Metode pengolahan data
yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif
terhadap kondisi bisnis saat ini, ekpektasi, dan kondisi ideal
menurut standar acuan. Kemudian dari hasil yang didapatkan,
maka selanjutnya dilakukan analisis lebih lanjut untuk
dimanfaatkan dalam penyusunan dokumen Standard Operating
Procedure pengelolaan layanan web hosting, domain, dan
colocation server di ITS.
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4.6. Penentuan Pendekatan Analisis

Bagian ini akan menjelaskan tentang pendekatan analisis yang
digunakan dalam penelitian tugas akhir. Untuk mengetahui
keterkaitan antara objek dengan jawaban hasil wawancara,
maka dibutuhkan pendekatan analisis yang sesuai agar
informasi yang didapatkan dapat sesuai dengan yang
diharapkan. Berikut ini adalah beberapa pendekatan analisis
yang dilakukan, antara lain:

1. Pendekatan analisis dengan standar acuan

Analisis dengan menggunakan pendekatan standar acuan

dalam penelitian ini menggunakan 2 standar, yaitu:

a. Pengelola Nama Domain Internet Indonesia (PANDI)
Standar yang diterapkan oleh Pengelola Nama Domain
Internet  Indonesia (PANDI) digunakan untuk
mengetahui kondisi proses bisnis saat ini terkait
layanan web hosting dan domain. Pada standar acuan
ini akan mengatur mengenai mulai dari pembuatan
hingga akhir dari pemutusan kontrak. Selain itu, standar
ini menjadi acuan terkait siklus hidup nama domain.

b. 1SO 27002:2013
Analisis dengan pendekatan 1SO 27002:2013 berfokus
terhadap layanan colocation server sebagai control dari
layanan tersebut, mulai dari plan hingga act. Aktivitas
dan kontrol yang digunakan adalah aktivitas dan
kontrol yang telah dipetakan pada Bab 2.

2. Pendekatan analisis dengan kesenjangan

Analisis kesenjangan adalah analisis yang dilakukan untuk

mengetahui kesenjangan yang terjadi antara kondisi proses

bisnis dengan kondisi ekspektasi dan ideal menurut standar
acuan. Dari hasil analisis kesenjangan yang didapatkan
maka selanjutnya dapat dilakukan proses standarisasi.

Proses standarisasi ini dilakukan untuk menyesuaikan

kondisi proses bisnis saat ini dengan kondisi ekspektasi

dan kondisi ideal menurut standar acuan.
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4.7.Perancangan Standard Operating Procedure
Perancangan standard operating procedure yang dilakukan
adalah mengacu pada Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia
mengenai Pedoman Penyusunan Standar Operasional Prosedur
Nomor 35 Tahun 2012. Perancangan SOP yang akan dilakukan
dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4. 3 Perancangan SOP

Struktur Sub-Bab Deskripsi
Bab
Pendahuluan | Tujuan Penjelasan mengenai tujuan dari

pembuatan dokumen Standars
Operating Procedure pengelolaan
web  hosting, domain, dan
colocation server.

Ruang Penjelasan ~ mengenai ruang

Lingkup lingkup dokumen SOP yang
dibuat.

Struktur Penjelasan  mengenai  struktur

Organisasi | organisasi yang berkaitan dengan
layanan yang dikelola.

Prosedur Definisi Penjelasan menenai definisi dari
prosedur yang dibuat.

Prosedur Penjelasan  mengenai langkah-
langkah dalam menjalankan suatu
proses. Prosedur  di sini
digambarkan dengan flowchart.
Formulir Formulir yang digunakan untuk
mendukung ketercapaian prosedur
sesuai dengan kebutuhan
organisasi.

4.8.Perencanaan Pengujian SOP

Tahap pengujian SOP akan dilakukan dalam 2 tahapan, yaitu
verifikasi dan validasi. Berikut ini adalah penjabaran tentang
pengujian SOP yang akan dilakukan.
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1. Verifikasi

Verifikasi

adalah aktivitas mengkonfirmasi kebenaran

mengenai suatu data dan informasi yang dimiliki. Verifikasi
yang dilakukan adalah expert review kepada pihak independen
dan wawancara kepada pihak internal DPTSI. Penjabaran
mengenai aktivitas verifikasi dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4. 4 Perencanaan Verifikasi

Verifikasi

Uraian

Tujuan

Memverifikasi dokumen Standard Operating
Procedure pengelolaan web hosting, domain, dan
colocation server untuk mengonfirmasi tentang
kebenaran data dan informasi yang terdapat dalam
dokumen telah sesuai dengan kebutuhan Direktorat
Pengembangan  Teknologi  Sistem  Informasi
(DPTSI)

Metode

Wawancara langsung dan expert review. Untuk
expert review, setelah SOP vyang telah dibuat
diberikan dan dipelajari oleh expert, maka
selanjutnya dilakukan pengisian kuisioner yang
berisi pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan
isi dari SOP yang dibuat dan selanjutnya dilakukan
wawancara untuk memastikan mengenai ketepatan
dari SOP yang telah dibuat.

Sasaran

Wawancara akan dilakukan dengan narasumber
Kasubdirektorat Layanan Teknologi dan Sistem
Informasi, yaitu Ibu Hanim dan Kasubdirektorat
Infrastruktur dan Keamanan Teknologi Informasi,
yaitu Bapak Royyan.

Kemudian, untuk expert review dilakukan dengan
narasumber, yaitu Bapak Noor Azzam (Direktur PT.
Radnet Cabang Surabaya) selaku pihak independen
dari DPTSI namun beliau telah sering dimintai
pendapat oleh pihak Puskom.

Tahapan
Pengujian

Tahapan pengujian verifikasi, yaitu sebagai berikut:

a. Untuk wawancara yang dilakukan kepada pihak

DPTSI

1. Penulis menyerahkan dokumen Standard
Operating Procedure pengelolaan web hosting,
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Verifikasi

Uraian

domain, dan colocation server kepada Bu Hanim

dan Pak Royyan.

2. Bu Hanim dan Pak Royyan mereview dokumen
SOP pengelolaan web hosting, domain, dan
colocation server.

3. Setelah Bu Hanim dan Pak Royyan melakukan
review, penulis melakukan wawancara langsung
dengan mengajukan pertanyaan mengenai
kesesuaian dari struktur, konten, dan istilah SOP
serta instrumen pendukung yang ada di
dalamnya.

4. Bu Hanim dan Pak Royyan memberikan review
dan revisi dokumen SOP pengelolaan web
hosting, domain, dan colocation server jika ada.

5. Penulis melakukan perbaikan dokumen SOP
pengelolaan web hosting, domain, dan
colocation server.

6. Penulis mengajukan hasil revisi yang telah
dilakukan kepada Bu Hanim dan Pak Royyan.

7. BuHanim dan Pak Royyan menyetujui dokumen
SOP pengelolaan web hosting, domain, dan
colocation server yang telah diperbaiki.

b. Untuk expert review
1. Penulis menyerahkan dokumen Standard

Operating Procedure pengelolaan web
hosting, domain, dan colocation server
kepada Pak Noor Azzam.

2. Pak Noor Azzam mereview dokumen SOP
pengelolaan web hosting, domain, dan
colocation server.

3. Setelah Pak Noor Azzam melakukan
review, penulis melakukan penilaian
terhadap SOP yang telah dibuat dengan cara
memberikan  kuisioner  yang  berisi
pernyataan-pernyataan mengenai
kesesuaian dari struktur, konten, dan istilah
SOP serta instrumen pendukung yang ada
di dalamnya. Kuisioner ini harus diisi oleh
Pak Noor Azzam.
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Verifikasi Uraian

4. Setelah kuisioner selesai diisi oleh expert,
maka selanjutnya penulis melakukan
wawancara untuk memastikan mengenai
kesesuaian SOP yang telah dibuat.

5. Pak Noor Azzam memberikan review dan
revisi dokumen SOP pengelolaan web
hosting, domain, dan colocation server jika
ada.

6. Penulis melakukan perbaikan dokumen
SOP pengelolaan web hosting, domain, dan
colocation server.

7. Penulis mengajukan hasil revisi yang telah
dilakukan kepada Pak Noor Azzam.

8. Pak Noor Azzam menyetujui dokumen
SOP pengelolaan web hosting, domain, dan
colocation server yang telah diperbaiki.

Interview protocol yang lengkap dan terperinci yang digunakan
untuk verifikasi telah terlampir pada Lampiran C.

2. Validasi

Validasi adalah aktivitas mengonfirmasi data dan informasi
yang dimiliki dengan cara melakukan sebuat pengujian atau
simulasi. Validasi dilakukan oleh pihak internal pengelola
ketiga layanan tersebut, yaitu Pusat Layanan dan Pusat
Infrastruktur dan Keamanan Informasi DPTSI. Perencanaan
mengenai validasi dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4. 5 Perencanaan Validasi
Validasi Uraian
Tujuan Memvalidasi  dokumen  Standard  Operating
Procedure pengelolaan web hosting, domain, dan
colocation server untuk mengonfirmasi mengenai
kebenaran data dan informasi dengan dilakukannya
sebuah simulasi.
Metode Simulasi Standard Operating Procedure
pengelolaan web hosting, domain, dan colocation
Server.
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Validasi Uraian

Sasaran Pelaksana Standard Operating Procedure, yaitu

Subdit Layanan Teknologi dan Sistem Informasi

Tahapan Tahapan pengujian validasi, yaitu antara lain:

Pengujian |1. Penulis menyerahkan dokumen Standard
Operating Procedure pengelolaan web hosting,
domain, dan colocation server yang telah
diperbaiki dan disetujui di tahapan verifikasi.

2. Penulis memberikan ~ arahan  skenario
penggunaan dokumen SOP pengelolaan web
hosting, domain, dan colocation server dan
menjelaskan beberapa skenario yang akan
disimulasikan.

3. Pelaksana SOP pengelolaan web hosting,
domain, dan colocation server menyimulasikan
dengan menggunakan kasus yang termasuk pada
pengelolaan web  hosting, domain, dan
colocation server.

4. Setelah simulasi selesai, penulis meminta
feedback dan review dari pelaksana.

5. Penulis melakukan perbaikan dokumen SOP
pengelolaan web hosting, domain, dan
colocation server jika terdapat ketidaksesuaian
saat simulasi.

6. Kemudian dokumen SOP pengelolaan web
hosting, domain, dan colocation server dapat
dinyatakan valid dan dapat diterapkan dalam
melaksanakan aktivitas yang terstandarisasi.

Skenario yang lengkap dan terperinci yang digunakan untuk
validasi telah terlampir pada Lampiran D.
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“Halaman ini sengaja dikosongkan”



BAB V
IMPLEMENTASI
Bab ini menjelaskan tentang hasil implementasi yang telah
didapatkan dari proses perancangan pada bab IV yang telah
dipaparkan sebelumnya. Hasil implementasi yang ditampilkan
adalah berupa data dan informasi mentah.

5.1. Direktorat Pengembangan Teknologi Sistem Informasi
(DPTSI) ITS

Direktorat Pengembangan Teknologi Sistem Informasi

(DPTSI) ITS adalah sebuah lembaga yang bergerak di bidang

pengembangan teknologi yang ada di ITS. Pada awalnya,

DPTSI ini memiliki nama Badan Teknologi dan Sistem

Informasi (BTSI) dan berubah nama menjadi Lembaga

Pengembangan Teknologi Sistem Informasi (LPTSI) pada

tahun 2013. Kemudian, pada tahun 2016 berubah nama kembali

menjadi Direktorat Pengembangan Teknologi Sistem Informasi

(DPTSI). DPTSI sendiri memiliki fungsi strategis, antara lain

pengelolaan, pengkoordinasian, pengendalian, dan

pengembangan. Diharapkan dengan ke-4 fungsi strategis ini

dapat membuat teknologi dan sistem informasi secara terpadu

[36]. Adapun penjabaran dari fungsi tersebut, antara lain:

1. Penyusun rencana, program, dan anggaran lembaga.

2. Pelaksana penelitian dan pengembangan teknologi dan
sistem informasi.

3. Pelaksana peningkatan kemampuan dan kompetensi tenaga

pendidik, terutama di bidang teknologi dan sistem

informasi.

Pengelola sistem informasi berbasis web.

5. Pelaksana penyedia layanan jasa di bidang teknologi dan
sistem informasi.

6. Pelaksana koordinasi dan kerjasama antar institusi yang
berkaitan dengan teknologi dan sistem informasi.

7. Pelaksana  monitoring dan  evaluasi  mengenai
pengembangan teknologi dan sistem informasi.

8. Pelaksana urusan administrasi lembaga [37].

e
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Dalam menjalankan fungsinya, DPTSI memiliki 3 pusat untuk
mendukung setiap kegaitan yang dilakukan, yaitu Pusat
Pengelolaan dan Layanan TIK, Pusat Pengembangan Sistem
Informasi, dan Pusat Infrastruktur dan Keamanan Informasi.
Adapun susunan struktur organisasi pada DPTSI dapat dilihat
pada Gambar 5.1 [1].

DIREKTUR DPTSI

KASUBDIT
INFRASTRUKTUR DAN
KEAMANAN TEKNOLOGI
INFORMASI

KASUBDIT KASUBDIT LAYANAN
SISTEM TEKNOLOGI DAN SISTEM
INFORMASI INFORMAS|

KASI
LAYANAN DATA DAN
INFORMASI

KASI
PENGEMBANGAN
APLIKAS| PADA
PERANGKAT BERGERAK

Gambar 5. 1 Struktur organisasi DPTSI

Visi dari DPTSI adalah mewujudkan ITS Smart Campus, ITS

in one hand. Sedangkan misi dari DPTSI, antara lain:

1. Menyediakan layanan teknologi informasi dan komunikasi
dan pendukungnya.

2. Mengembangkan infrastruktur informasi ITS.

3. Menjalin kerjasama dan kemitraan baik di dalam maupun
di luar ITS.

Kemudian, DPTSI juga memiliki tujuan, yaitu meningkatkan
sumber daya manusia Yyang professional, aksesibilitas
informasi, dan proses efisiensi; penyedia layanan dan support,
dan ikut mengembangkan perihal teknologi informasi [38].

5.2. Penentuan Proses Bisnis Pengelolaan Layanan

Dalam pembuatan dokumen SOP pengelolaan web hosting,
domain, dan colocation server, maka dibutuhkan telaah lebih
lanjut mengenai proses bisnis yang terjadi di dalam pengelolaan
layanan tersebut. Hal ini dilakukan agar dokumen SOP yang
dibuat dapat melingkupi seluruh aktivitas dalam pengelolaan,
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yakni dimulai dari pengajuan pembuatan layanan hingga
pengakhiran kontrak.

1. Identifikasi tipe kasus

Pada kasus pembuatan dokumen SOP Pengelolaan Web
Hosting, Domain, dan Colocation Server, tipe kasus yang
terjadi adalah service type. Karena di sini layanan yang
diberikan adalah sebanyak 4 buah. Adapun service type yang
terdapat pada DPTSI yang melingkupi studi kasus ini, antara
lain layanan web hosting, layanan domain, layanan VPS, dan
layanan colocation server.

2. ldentifikasi fungsi yang akan berlaku di masing-masing
kasus
Selanjutnya, dilakukan pengidentifikasian fungsi yang berlaku
di masing-masing kasus. Fungsi tersebut harus diturunkan
hingga detail dari masing masing tipe kasus tersebut. Adapun
fungsi-fungsi yang dapat identifikasi dapat dilihat pada Tabel
5.1.

Tabel 5. 1 Identifikasi fungsi

Fungsi Level 1 Fungsi Level 2

Perencanaan Pengajuan layanan
Perencanaan penggunaan
Pemilihan nama domain yang sesuai
Pemilihan paket web hosting dan domain

Pembuatan Perjanjian

Registrasi

Instalasi

Penitipan server
Pengelolaan Desain dan pengembangan

Proteksi keamanan

Reset password

Pemantauan dan | Pemantauan dan evaluasi aktivitas
Evaluasi Pengembalian server

Pembaruan data contact person
Perpanjangan dan penghentian kontrak
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3. Membentuk matriks fungsi

Setelah dilakukan identifikasi tipe kasus dan fungsinya,
selanjutnya dilakukan pembuatan matriks fungsi. Hal ini
dilakukan dengan cara menggabungkan antara tipe kasus yang
terjadi  dengan  fungsinya.  Selanjutnya,  dilakukan
pengidentifikasian apakah terdapat relasi di antara keduanya.
Apabila terdapat relasi di antara keduanya, maka diberi simbol
“X”. Adapun matriks fungsi yang berhasil dibuat dapat dilihat
pada Tabel 5.2.



Tabel 5. 2 Matriks fungsi

Web Domain VPS Colocation
Hosting Server
Perencanaan Pengajuan layanan X X X X
Perencanaan penggunaan X X X X
Pemilihan nama domain yang X X
sesuai
Pemilihan paket web hosting X
Pembuatan Perjanjian X X X X
Registrasi X X X X
Instalasi X X X X
Penitipan server X
Pengelolaan Desain dan pengembangan X X X X
Proteksi keamanan X X X X
Reset password X X
Pemantauan dan | Pemantauan dan  evaluasi X X X X
Evaluasi aktivitas
Pengembalian server X
Pembaruan data contact person X X X X
Perpanjangan dan penghentian X X X X

kontrak
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4. Identifikasi proses

Selanjutnya, dilakukan identifikasi proses untuk menentukan
kombinasi antara fungsi dan tipe kasusnya sehingga
membentuk proses bisnis. Di sini perlu ditemukan trade-off
antara 2 ekstrem, yaitu di mana seluruh matriks dapat
membentuk satu proses yang besar dan di mana setiap silang
tunggal dalam matriks dapat membentuk suatu proses
tersendiri.

Dalam penentuan trade-off ini menggunakan 8 guidelines.
Guideline 1. Jika sebuah proses memiliki alur objek yang
berbeda, dapat dilakukan pemisahan secara vertikal.

Pada guideline 1, dilakukan pemisahan menjadi 2 bagian, yaitu
objek dengan pelanggan/unit kerja dan objek dengan internal
DPTSI. Hal ini dilakukan karena objek alir yang berbeda di
dalam pengelolaan layanan web hosting, domain, VPS, dan
colocation server. Adapun hasilnya dapat dilihat pada Tabel
5.3.



Tabel 5. 3 Hasil implementasi guideline 1

kontrak

Web Domain VPS Colocation
Hosting Server
Perencanaan Pengajuan layanan X X X X
Perencanaan penggunaan X X X X
Pemilihan nama domain yang X X
sesuai
Pemilihan paket web hosting X
Pembuatan Perjanjian X X X X
Registrasi X X X X
Instalasi X X X X
Penitipan server X
Pengelolaan Desain dan pengembangan X X X X
Proteksi keamanan X X X X
Reset password X X
Pemantauan dan | Pemantauan dan  evaluasi X X X X
Evaluasi aktivitas
Pengembalian server X
Pembaruan data contact person X X X X
Perpanjangan dan penghentian X X X X

Keterangan:

|:| Objek dengan pelanggan/unit kerja

[ ] Objek dengan internal DPTSI
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Guideline 2. Jika 1 proses hanya untuk 1 objek yang berbeda,
maka proses tersebut dapat dilakukan pemisahan secara
vertikal.

Pada guideline 2, dilakukan pemisahan antara proses yang
melingkupi multi objek alir dan proses yang hanya untuk 1
objek saja. Di sini dilakukan pemisahan untuk fungsi bisnis
yang melingkupi internal DPTSI dan pelanggan/unit kerja. Oleh
karena itu, dihasilkan 3 tipe. Pada fungsi bisnis reset password
dan pemantauan dan evaluasi aktivitas, terdapat aktivitas yang
menggabungkan antara kedua objek alir, yaitu pelanggan/unit
kerja dan internal DPTSI (Subdit Infrastruktur dan Keamanan
Teknologi Informasi). Adapun hasil implementasi dari
penerapan guideline 2 ini dapat dilihat pada Tabel 5.4.



Tabel 5. 4 Hasil implementasi guideline 2

Web Domain VPS Colocation
Hosting Server
Perencanaan Pengajuan layanan X X X X
Perencanaan penggunaan X X X X
Pemilihan nama domain yang X X
sesuai
Pemilihan paket web hosting X
dan domain
Pembuatan Perjanjian X X X X
Registrasi X X X X
Instalasi X X X X
Penitipan server X
Pengelolaan Desain dan pengembangan X X X X
Proteksi keamanan X X X X
Reset password X X
Pemantauan dan | Pemantauan dan  evaluasi X X X X
Evaluasi aktivitas
Pengembalian server X
Pembaruan data contact person X X X X
Perpanjangan dan penghentian X X X X

kontrak
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Keterangan:

Objek dengan Objek dengan Objek melingkupi
pelanggan/unit kerja internal DPTSI pelanggan/unit  kerja

dan internal DPTSI

Guideline 3. Jika sebuah proses mengubah status transaksional,
maka dapat dilakukan pemisahan secara vertikal.

Pada guideline 3, dilakukan pemisahan untuk fungsi bisnis yang
memiliki perubahan status transaksional, yaitu reset password
dan perpanjangan dan penghentian kontrak. Hal ini dilakukan
karena setelah melakukan reset password, maka pelanggan/unit
kerja dapat menggunakan kembali layanan yang dimiliki
setelah sebelumnya tidak dapat menggunakannya sedangkan
perpanjangan dan penghentian kontrak, setelah melakukan
fungsi bisnis tersebut, terdapat status dari kontrak layanan yang
dimiliki oleh pelanggan/unit kerja, yaitu dihentikan atau
dilanjutkan. Adapun hasil implementasi guideline ini dapat
dilihat pada Tabel 5.5.



Tabel 5. 5 Hasil implementasi guideline 3

Web Domain VPS Colocation
Hosting Server
Perencanaan Pengajuan layanan X X X X
Perencanaan penggunaan X X X X
Pemilihan nama domain yang X X
sesuai
Pemilihan paket web hosting X
Pembuatan Perjanjian X X X X
Registrasi X X X X
Instalasi X X X X
Penitipan server X
Pengelolaan Desain dan pengembangan X X X X
Proteksi keamanan X X X X
Reset password X X
Pemantauan dan | Pemantauan dan  evaluasi X X X X
Evaluasi aktivitas
Pengembalian server X
Pembaruan data contact person X X X X
Perpanjangan dan penghentian X X X X

kontrak
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Keterangan:
Objek dengan Objek dengan Reset
pelanggan/unit kerja internal DPTSI password
Objek melingkupi Perpanjangan dan
pelanggan/unit  kerja penghentian
dan internal DPTSI kontrak

Guideline 4. Jika sebuah proses terdiri dari sebuah pemisahan
logika dalam waktu, maka dapat dilakukan pemisahan secara
vertikal.

Pada guideline 4, terjadi pemisahan untuk fungsi bisnis yang
berbeda waktu penerapannya. Adapun fungsi bishis yang
dipisah, antara lain penitipan server, pemantauan dan evaluasi
aktivitas, pengembalian server, dan pembaruan data contact
person. Hal ini dilakukan karena pemantauan dan evaluasi
aktivitas serta pembaruan data contact person dilakukan secara
berulang dalam periode tertentu sedangkan penitipan dan
pengembalian server dilakukan pada waktu yang berbeda
tergantung kesepakatan yang dilakukan antara DPTSI dengan
pelanggan/unit kerja yang bersangkutan. Adapun implementasi
dari guideline ini dapat dilihat pada Tabel 5.6.



Tabel 5. 6 Hasil implementasi guideline 4

Web Domain VPS Colocation
Hosting Server
Perencanaan Pengajuan layanan X X X X
Perencanaan penggunaan X X X X
Pemilihan nama domain yang X X
sesuai
Pemilihan paket web hosting X
Pembuatan Perjanjian X X X X
Registrasi X X X X
Instalasi X X X X
Penitipan server X
Pengelolaan Desain dan pengembangan X X X X
Proteksi keamanan X X X X
Reset password X X
Pemantauan dan | Pemantauan dan  evaluasi X X X X
Evaluasi aktivitas
Pengembalian server X
Pembaruan data contact person X X X X
Perpanjangan dan penghentian X X X X

kontrak
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Keterangan:
Objek dengan
pelanggan/unit kerja
Pemantauan dan

evaluasi aktivitas

Objek dengan internal
DPTSI

Perpanjangan dan
penghentian kontrak

Penitipan server

Pengembalian server
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Reset password

Pembaruan data contact
person
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Guideline 5. Jika sebuah proses terdiri dari sebuah pemisahan
logika dalam ruang, maka dapat dilakukan pemisahan secara
horizontal.

Pada guideline 5, terjadi pemisahan untuk fungsi bisnis yang
berbeda tempat penerapannya. Adapun fungsi bisnis yang
dipisah, yaitu pengelolaan website. Hal ini dilakukan karena
fungsi bisnis tersebut dilakukan oleh pelanggan/unit kerja
terkait dan terpisah kaitannya dengan DPTSI. Adapun hasil
implementasi dari guideline 5 ini dapat dilihat pada Tabel 5.7.



Tabel 5. 7 Hasil implementasi guideline 5
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Web Domain VPS Colocation
Hosting Server
Perencanaan Pengajuan layanan X X X X
Perencanaan penggunaan X X X X
Pemilihan nama domain yang X X
sesuai
Pemilihan paket web hosting X
Pembuatan Perjanjian X X X X
Registrasi X X X X
Instalasi X X X X
Penitipan server X
Pengelolaan Desain dan pengembangan
Proteksi keamanan
Reset password X X
Pemantauan dan | Pemantauan dan  evaluasi X X X X
Evaluasi aktivitas
Pengembalian server X
Pembaruan data contact person X X X X
Perpanjangan dan penghentian X X X X

kontrak




Keterangan:
Pengajuan layanan
Pemantauan dan
evaluasi aktivitas
Pengembalian server

Pembuatan layanan
Perpanjangan dan
penghentian kontrak

Pengelolaan website
Pembaruan data
contact person

Reset password
Penitipan server
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Guideline 6. Jika sebuah proses terdiri dari sebuah pemisahan
logika di dimensi lain yang berhubungan, maka dapat dilakukan
pemisahan secara horizontal.

Karena tidak terdapat dimensi lain sebagai pemisah model yang
dimiliki, maka guideline ini tidak dilakukan.

Guideline 7. Jika sebuah proses terpisah di model referensi,
maka dapat dilakukan pemisahan.

Karena tidak terdapat model referensi sebagai pemisah model
yang dimiliki, maka guideline ini tidak dilakukan.

Guideline 8. Jika sebuah proses melingkupi banyak fungsi di
dalam 1 tipe kasus daripada di lainnya, maka dapat dilakukan
pemisahan secara horizontal.

Karena tidak terdapat proses yang melingkupi banyak fungsi di
dalam 1 tipe kasus sebagai pemisah model yang dimiliki, maka
guideline ini tidak dilakukan.

Setelah menerapkan guideline 1-8, maka proses bisnis yang
didapatkan adalah 9 proses. Adapun proses bisnis yang
didapatkan dapat dilihat pada Gambar 5.2.

Pengajuan Pembuatan Penitipan
layanan layanan server
52?:\?;?52; Reset - Pengelolaan
L password website

aktivitas
Pembaruan Perpanjangan & ;
; Pengembalian
data contact # penghentian # € ggwg? a

person kontrak

Gambar 5. 2 Proses bisnis pengelolaan layanan
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5.3. Hasil Wawancara

Berdasarkan perancangan penggalian data yang telah dibuat

sebelumnya, data yang perlu diambil bisa didapatkan dengan

cara wawancara kepada pihak terkait Direktorat Pengembangan

Teknologi Sistem Informasi (DPTSI). Wawancara dilakukan

dengan 4 narasumber, yaitu Bapak Wicaksono selaku staf

Subdirektorat Infrastruktur dan Keamanan Teknologi

Informasi, lbu Wiwin selaku staf Subdirektorat Layanan

Teknologi dan Sistem Informasi, Bapak Royyan selaku Kepala

Subdirektorat Infrastruktur dan Keamanan Teknologi

Informasi, dan Ibu Hanim selaku Kepala Subdirektorat Layanan

Teknologi dan Sistem Informasi di Direktorat Pengembangan

Teknologi Sistem Informasi (DPTSI). Wawancara dilakukan

empat kali dengan masing-masing sekali. Wawancara dengan

Bapak Wicaksono dan Ibu Wiwin dilakukan pada tanggal 24

November 2016, dengan Bapak Royyan dilakukan pada tanggal

30 November 2016, dan dengan Ibu Hanim dilakukan pada

tanggal 6 Desember 2016. Adapun topik wawancara yang

dilakukan berisi mengenai beberapa hal di bawah ini, antara
lain:

1. Penjelasan mengenai tugas pokok fungsi dari Subdirektorat
Layanan Teknologi dan Sistem Informasi dan
Subdirektorat Infrastruktur dan Keamanan Teknologi
Infomasi.

2. Penjelasan mengenai layanan web hosting, domain, dan
colocation server.

3. Penjelasan mengenai aktor dan peran dari Subdirektorat
Layanan Teknologi dan Sistem Informasi dan
Subdirektorat Infrastruktur dan Keamanan Teknologi
Informasi.

4. Penjelasan mengenai kondisi proses bisnis saat ini
mengenai layanan web hosting, domain, dan colocation
Server.

5. Penjelasan mengenai kondisi ekspektasi mengenai layanan
web hosting, domain, dan colocation server.

6. Penjelasan mengenai persyaratan yang dibutuhkan untuk
mendapatkan layanan.
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7. Penjelasana mengenai alur proses pendaftaran layanan yang
selama ini berjalan.

8. Penjelasan mengenai cara untuk mengontrol layanan.

9. Penjelasan mengenai aturan yang digunakan terkait layanan
yang diberikan.

10. Penjelasan mengenai batasan layanan yang diberikan.

Hasil wawancara yang lengkap dan terperinci telah terlampir
pada Lampiran B.

5.2.1. Tugas Pokok dan Fungsi dari Subdirektorat
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai tugas pokok dan
fungsi (tupoksi) dari Subdirektorat Layanan Teknologi dan
Sistem Informasi dan Subdirektorat Infrastruktur dan
Keamanan Teknologi Informasi. Kedua subdirektorat inilah
yang berkaitan dengan pengelolaan layanan tersebut. Adapun
tupoksi dari Subdirektorat Layanan Teknologi dan Sistem
Informasi yang berhubungan dengan layanan yang menjadi
topik saat ini, antara lain:
1. Penyiapan bahan perumusan kebijakan dan standar mutu
layanan teknologi dan sistem informasi, data, dan

informasi.
a. Merumuskan kebijakan dan prosedur terkait layanan
TSI

b. Melakukan analisi kebutuhan layanan unit.
- Melakukan roadshow penggalian kebutuhan
software berlisensi dan F/OSS tiap departemen.
- Melakukan survei tentang kualitas layanan.
- Membuat analisis kebutuhan dari layanan
eksisting dan baru.
c. Menentukan standar mutu termasuk service level dari
layanan.
- Standarisasi email & service level agreement.
- Standarisasi layanan hosting & domain serta
service level agreement.
- Standarisasi website unit.
- Service level software berlisensi.
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Service level F/OSS.
Service level layanan service desk.

d. Merumuskan strategi transisi dan operasional layanan
baru

Menentukan tujuan, ruang lingkup (untuk
mahasiswa atau doskar) dan jadwal release layanan
baru.

Menentukan kelengkapan (instrumen) untuk
transisi misalkan: panduan pdf, informasi di
website, dll.

2. Pelaksanaan operasional layanan teknologi dan sistem
informasi, data, dan informasi.
Mengelola keluhan dari pengguna layanan DPTSI.

a.

Mempersiapkan service desk dan perlengkapannya.

Menerima keluhan, melakukan pencatatan, dan

kategorisasi keluhan layanan.

Melakukan troubleshoot atas keluhan yang

diterima oleh Subdit LTSI.

i.  Troubleshoot terkait email.

ii. Troubleshoot terkait penggunaan software
berlisensi.

iii.  Troubleshoot terkait penggunaan software
F/OSS.

Melakukan eskalasi keluhan ke Subdit PSI atau

IKTI apabila penanganan di luar kapasitas service

desk.

Memantau penanganan keluhan.

Menginformasikan  status  keluhan  kepada

pengguna yang mengalami insiden/masalah.

Mengupdate status keluhan.

Mengelola request

Menerima dan mencatat request pengguna layanan.
Melakukan eksekusi request pengguna layanan.
i. Mengelola proses pendaftaran domain.

1) Melakukan verifikasi data pemohon.
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2) Melakukan  pencatatan  pendaftaran

domain.

3) Melakukan request ke Subdit IKTI untuk

pendaftaran domain.

4) Memantau status pendaftaran domain ke

Subdit IKTI.
5) Menginformasikan status pendaftaran
domain kepada service desk.
ii. Mengelola proses pendaftaran request
hosting atau VVPS.

1) Melakukan verifikasi data pemohon.

2) Melakukan  pencatatan  pendaftaran

hosting atau VVPS.

3) Melakukan request ke Subdit IKTI untuk

pendaftaran hosting atau VPS.

4) Memantau status pendaftaran hosting atau

VPS ke Subdit IKTI.
5) Menginformasikan status pendaftaran
domain atau VVPS kepada service desk.
iii.  Menyediakan template web unit.

- Melakukan eskalasi request ke Subdit
PSl atau IKTI apabila penanganan di luar
kapasitas service desk.

- Memantau pemenuhan request.

- Menginformasikan  status  keluhan
kepada pengguna yang mengalami
insiden/masalah.

- Mengupdate status keluhan.

3. Pelaksanaan pengawasan dan pemantauan layanan teknologi
dan sistem informasi, data, dan informasi.

a.
b.
C.

d.
e.

Melakukan pengecekan status website unit.

Melakukan pengecekan status database di pantau.
Melakukan pengecekan status sistem informasi di ITS di
pantau.

Melakukan pemantauan penanganan insiden.
Melakukan pemantauan penanganan requests.



79

Kemudian, tupoksi yang dimiliki oleh Subdirektorat

Infrastruktur dan Keamanan Teknologi Informasi yang

berkaitan dnegan ketiga layanan tersebut, antara lain:

1. Pelaksanaan pengembangan infrastruktur dan keamanan
teknologi informasi.

a. Melakukan pengelolaan aset keamanan informasi.

- Melaksanakan pengkodean/labeling dan
komputerisasi Kartu Inventaris Barang (KIB),
Daftar Barang Ruangan (DBR), Daftar
Inventaris Lain (DIL).

- Membuat buku inventaris BMN dan kondisi
barang.

- Membuat bon permintaan barang, berkaitan
dengan permintaan alat pendukung operasional
jaringan.

- Membuat berita acara serah terima barang.

- Membuat rencana dan melakukan pendataan
barang serta mengusulkan penghapusan barang
inventaris milik/kekayaan negara yang rusak
atau sudah waktunya untuk dihapus.

- Melakukan pencatatan atas server lain yang
dititipkan ke data center DPTSI.

- Mengatur peletakan server unit lain yang
dititipkan di data center.

b. Memfasilitasi proses pengembangan dan
implementasi aplikasi sistem informasi berbasis web
untuk mengoptimalkan e-layanan sesuai request
Subdit LTSI dan PSI.

- Memberikan informasi tentang pengelolaan
resource server.

- Menyediakan server baik fisik maupun virtual
untuk aplikasi.

- Menyiapkan subdomain untuk aplikasi.

- Menyiapkan hal-hal pendukung lain yang
diperlukan.
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- Dukungan infrastruktur (konektivitas dan server)
untuk subdit lain.

- Melakukan analisis performa sebagai pendukung
untuk SIM.

c. Melaksanakan pendampingan pengembangan

infrastruktur unit lain oleh vendor.

- Memberikan saran (jasa konsultasi) terkait
pengembangan infrastruktur.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa
Subdirektorat Layanan Teknologi dan Sistem Informasi adalah
garda depan dalam penerimaan dari segala permintaan web
hosting, domain, dan colocation server. Kemudian,
Subdirektorat Infrastruktur dan Keamanan Teknologi Informasi
berperan sebagai pelaksana dalam pembuatan layanan tersebut
berdasarkan request dari Subdit LTSI. Oleh karena itu, ketiga
layanan tersebut ditangani oleh kedua subdit tersebut dengan
pembagian yang telah dijabarkan sesuai dengan tupoksi yang
telah dijabarkan sebelumnya.

5.2.2. Pendefinisian Layanan

Penelitian ini berfokus pada beberapa layanan yang disediakan
oleh pihak DPTSI, yaitu web hosting, domain, VPS, dan
colocation server. Selanjutnya, dilakukan pendefinisian
layanan tersebut agar dapat mudah dipahami dan terlihat jelas
perbedaannya. Adapun pendefinisian layanan ini dapat dilihat
pada Tabel 5.8.

Tabel 5. 8 Pendefinisian layanan di DPTSI

Nama Layanan Uraian

Domain Layanan yang disediakan oleh pihak DPTSI
mengenai nama yang dapat digunakan sebagai
alamat website unit kerja atau organisasi yang
ada di ITS.

Web hosting Layanan hosting yang dapat digunakan untuk
mengembangkan website yang dimiliki oleh
unit kerja atau organisasi yang ada di ITS.
Adapun engine digunakan adalah PHP
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Nama Layanan

Uraian

sedangkan database yang digunakan adalah
MySQL.

Colocation server

Layanan penyediaan tempat untuk menitipkan
server yang dimiliki oleh unit kerja yang ada
di ITS kepada pihak DPTSI.

VPS

Layanan yang disediakan oleh DPTSI yang di
mana unit kerja tersebut akan diberikan 1
server kemudian unit kerja tersebut yang akan
mengelola server yang diberikan dengan cara
membaginya sesuai dengan kebutuhan
masing-masing dari unit kerja tersebut.
Contohnya adalah 1 jurusan akan diberikan 1
server. Kemudian jurusan tersebut dapat
membaginya dengan kebutuhannya masing-
masing yang membutuhkan space di server,
misalnya untuk lab, keluhan, dan lain-lain.

5.2.3. Pendefinisian Aktor dan Peran pada Layanan
Pendefinisian aktor dan peran yang terlibat dalam layanan web
hosting, domain, dan colocation server didapatkan dari
wawancara langsung dan pengamatan langsung terhadap arsip
yang ditunjukkan oleh staff LTSI dan staff IKTI. Hasil
pendefinisian aktor dan peran yang terhadap layanan dapat
dilihat pada Tabel 5.9 untuk layanan web hosting, Tabel 5.10
untuk layanan domain, Tabel 5.11 untuk layanan colocation
server, dan Tabel 5.12 untuk layanan VPS.




Tabel 5. 9 Aktor dan peran pada layanan web hosting
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Web Hosting
Jabatan Penerima Dokumentasi | Pembuatan | Pengguna Keterangan
Permohonan
Service desk \%
Staff Subdit LTSI \% Melakukan pencatatan
Bagian Domain terkait seluruh aktivitas
yang terkait
Staff Subdit IKTI V
Admin \% Admin dari masing-

masing unit kerja atau

organisasi
Tabel 5. 10 Aktor dan peran pada layanan domain
Domain
Jabatan Penerima Dokumentasi Pembuatan | Pengguna Keterangan
Permohonan
Service desk \%

Staff Subdit LTSI
Bagian Domain

Melakukan pencatatan
terkait seluruh aktivitas
yang terkait

Staff Subdit IKTI




Domain

Jabatan Penerima Dokumentasi Pembuatan | Pengguna Keterangan
Permohonan
Admin \% Admin dari masing-
masing unit kerja atau
organisasi
Tabel 5. 11 Aktor dan peran pada layanan colocation server
Colocation Server
Jabatan Penerima Dokumentasi Pembuatan | Pengguna Keterangan
Permohonan
Service desk \%
Staff Subdit LTSI \% Hanya melakukan apabila
Bagian Domain terdapat domain yang
menggunakan colocation
server
Staff Subdit IKTI \ \% Melakukan pencatatan
keseluruhan terkait
layanan ini
Admin % Admin dari masing-

masing unit kerja atau
organisasi
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Tabel 5. 12 Aktor dan peran pada layanan VPS

VPS
Jabatan Penerima Dokumentasi | Pembuatan | Pengguna Keterangan
Permohonan
Service desk \%
Staff Subdit LTSI \% Melakukan pencatatan
Bagian Domain terkait seluruh aktivitas
yang terkait
Staff Subdit IKTI V
Admin \% Admin dari masing-

masing unit kerja atau
organisasi
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5.2.4. Kondisi Proses Bisnis Saat Ini

Bagian ini akan menjelaskan mengenai kondisi proses bisnis
saat ini terkait layanan yang disediakan oleh DPTSI. Kondisi
proses bisnis yang akan dijabarkan, antara lain peraturan nama
domain, paket layanan web hosting, persyaratan, alur proses,
sumber daya manusia yang terlibat, kebijakan yang berlaku,
teknologi yang digunakan, dan permasalahan yang terjadi
terkait layanan tersebut.

5.2.4.1. Paket Layanan Web Hosting Yang Ditawarkan
DPTSI

Sebagai penyedia layanan teknologi di ITS, DPTSI juga
menyediakan layanan berupa web hosting bagi jurusan,
fakultas, lembaga, organisasi mahasiswa, dan kegiatan di ITS
lainnya. Layanan ini adalah gratis atau tanpa diberlakukan biaya
apapun. Adapun paket-paket web hosting yang ditawarkan
untuk lembaga-lembaga ITS dapat dilihat di Tabel 5.13.

Tabel 5. 13 Paket layanan web hosting

Jenis Paket Spesifikasi
Platinum 500 MB dengan 3 database MySQL
Gold 250 MB dengan 2 database MySQL
Silver 150 MB dengan 1 database MySQL

Dari ketiga jenis paket di atas, dilengkapi dengan spesifikasi
lainnya, yaitu server P4 3.2 GHz, engine PHP, dan database
MySQL. Dari berbagai spesifikasi yang telah diberikan,
terdapat layanan bahwa administrator dapat mengelola website
masing-masing dengan melalui CPanel-like yang berbentuk
web-based maupun melalui FTP.

Apabila calon pemohon ingin mengajukan pendaftaran hosting

di server ITS, terdapat prosedur dalam pengajuannya, yaitu

sebagai berikut:

1. Calon pemohon membuat surat pengajuan untuk
pendaftaran hosting di server ITS. Surat pengajuan ini
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mencantumkan nama, email ITS, dan nomor handphone
atau telepon yang aktif.

2. Surat pengajuan tersebut ditujukan kepada Ketua DPTSI
ITS.

3. Ketua DPTSI akan memberikan persetujuan dari surat
pengajuan tersebut, apakah disetujui atau tidak.

Setelah disetujui, maka pemohon akan menerima akun, kata
sandi, dan petunjuk penggunaan. Petunjuk ini berupa cara
bagaimana menggunggah file ke server. Berbagai informasi ini
akan dikirimkan ke nama yang dicantumkan pada surat
pengajuan sebelumnya melalui email [39].

5.2.4.2. Peraturan Nama Domain yang Berlaku di DPTSI
Selain menyediakan layanan web hosting, DPTSI juga
menyediakan domain. Domain ini memiliki ciri khas, yaitu
berakhiran dengan .its.ac.id. DPTSI juga memiliki pengaturan
mengenai standarisasi nama domain untuk di ITS. Standarisasi
nama domain tersebut dapat dilihat pada Tabel 5.14 [39].

Tabel 5. 14 Peraturan nama domain yang berlaku di ITS

Bentuk Lembaga Standar Nama Domain

/ Organisasi
Kegiatan di | namadomain.domainfakultas.its.ac.id
fakultas
Kegiatan di | namadomain.domainjurusan.its.ac.id
jurusan
Kegiatan di ITS namadomain.its.ac.id
Himpunan namahima.domainjurusan.its.ac.id
mahasiswa
jurusan
Himpunan namahima.domainfakultas.its.ac.id
mahasiswa
fakultas
LMB/UKM namadomain.Imb.its.ac.id
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5.2.4.3. Persyaratan yang Dibutuhkan Untuk Mendapatkan
Layanan

Keempat layanan ini, baik web hosting, domain, VPS, maupun

colocation server memiliki persyaratan yang hampir sama,

yaitu:

1. Pihak yang boleh mendapatkan layanan ini adalah
organisasi bukan perseorangan, seperti unit, fakultas,
jurusan, himpunan, UKM, dan kegiatan yang berjalan
di ITS.

2. Untuk mengajukan layanan ini harus mengajukan surat
permohonan terlebih dahulu yang ditujukan kepada
Kepala Direktorat Pengembangan Teknologi Sistem
Informasi (DPTSI). Kemudian surat tersebut harus
mengetahui pejabat setempat. Di surat permohonan
tersebut harus tercantum pula nama contact person dari
pemohon, baik itu nama, no hp, dan alamat email ITS
yang dimiliki. Untuk template surat ini dapat diunduh
di website DPTSI.

Kemudian khusus untuk colocation server, terdapat persyaratan
lagi untuk server yang dititipkan, yaitu harus bertipe rack.
Namun, untuk spesifikasi server yang akan digunakan
sebaiknya dilakukan diskusi terlebih dahulu dengan pihak
Subdirektorat Infrastruktur dan Keamanan Sistem Informasi
agar tidak salah dan tidak terbuang sia-sia server yang telah
dibeli.

5.2.4.4. Alur Proses Layanan Saat Ini

Alur proses digunakan dalam keempat layanan yang
disediakan, yaitu web hosting, domain, VPS, dan colocation
server adalah hampir sama. Proses tersebut dimulai dengan
permohonan layanan ke Subdirektorat Layanan. Kemudian dari
Subdirektorat Layanan akan diproses dengan cara
didisposisikan atau diteruskan kepada pihak yang sesuai dengan
job description yang telah diberikan. Adapun lebih detail dari
alur proses terkait layanan tersebut dapat diketahui pada
Gambar 5.3 mengenai alur proses pengajuan layanan domain,
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web hosting, dan VPS, Gambar 5.4 mengenai alur proses reset
password, dan Gambar 5.5. mengenai alur proses pengajuan
layanan colocation server.

Unit kerja
mengajukan surat
permohonan layanan

IKTI membuatkan
layanan yang diminta

IKTI memberitahu
kepada LTSI telah
selesai dibuat

Service desk
menerima
permohonan

LTSI

mendisposisikan ke

IKTI

LTSI memberi tahu

kepada unit
kerja/organisasi

Service desk
mendisposisikan ke
LTSI bagian domain

LTSI bagian domain
mengentrikan
permohonan

Unit kerja/organisasi
dapat
mengembangkan
layanan yang dimiliki

Gambar 5. 3 Alur proses pengajuan layanan domain, web hosting, dan VPS

Unit kerja mengajukan
surat permohonan reset
password

IKTI membuatkan
layanan yang diminta

IKT1 memberitahu
kepada LTSI telah
selesai dilakukan

Gambar 5.

Service desk
menerima
permohonan

LTSI
mendisposisikan ke
IKTI

LTSI memberi tahu
kepada unit
kerja/organisasi

Service desk
mendisposisikan ke
LTSI bagian domain

LTSI bagian domain
mengentrikan
permohonan

Unit kerja/organisasi
dapat masuk ke
dalam layanan

kembali

4 Alur proses reset password



Unit kerja mengajukan
surat permohonan
layanan colocation

Unit kerja/organisasi
mempunyai server

Unit kerja/organisasi
memberikan server

Service desk
menerima
permohonan

IKTI berdiskusi
dengan unit
kerja/organisasi

IKTI menerima
server yang
dititipkan dan
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Service desk
mendisposisikan ke
IKTI

IKTI menerima
permohonan

Unit kerja/organisasi
dapat menggunakan
server yang telah

mengkonfigurasinya dititipkan

Gambar 5. 5 Alur proses pengajuan layanan colocation server

Hasil wawancara yang telah dilakukan dapat dilihat pada
Lampiran B.

5.2.4.5. Sumber Daya Manusia yang Terlibat

Aktor yang terlibat pada pengelolaan layanan web hosting,
domain, VPS, dan colocation server, antara lain staf
Subdirektorat Layanan Teknologi dan Sistem Informasi bagian
service desk, staf Subdirektorat Layanan Teknologi dan Sistem
Informasi bagian web hosting dan domain, staf Subdirektorat
Infrastruktur dan Keamanan Teknologi Informasi, dan admin
dari unit kerja/organisasi terkait. Aktor-aktor tersebut
mempunyai peran-peran tertentu sesuai dengan tupoksi yang
dibebankan. Adapun penjabaran mengenai peran dari aktor
tersebut dapat dilihat pada Tabel 5.18.

Tabel 5. 15 Sumber daya manusia yang terlibat

Nama Aktor Peran
Staff Subdit | Sebagai aktor yang menerima permohonan dan
LTSI bagian | keluhan layanan. Selain itu, sebagai penyalur
helpdesk informasi permohonan dan keluhan layanan ke
pihak yang bersangkutan.
Staff Subdit | Sebagai orang yang bertanggung jawab dalam
LTSI bagian web | melakukan pendokumentasian terkait layanan
yang terkait. Selain itu, sebagai penyalur
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Nama Aktor Peran
hosting dan | informasi terkait layanan tersebut dengan
domain pihak-pihak terkait.

Staff Subdit IKTI | Sebagai orang yang bertanggung jawab dalam
melakukan pembuatan layanan tersebut dan
menyediakan tempat untuk server yang
dititipkan.

Admin unit | Sebagai orang yang bertanggung jawab dalam
kerja/organisasi | pengembangan layanan yang dimiliki oleh
masing-masing unit kerja/organisasi. Selain
itu, sebagai penanggung jawab dari unit
kerja/organisasi yang dapat dihubungi oleh
pihak DPTSI.

5.2.4.6. Kebijakan yang Berlaku

Pada Masterplan TIK 2013-2017 terdapat rencana-rencana ke
depan mengenai tata kelola TSI yang dimiliki oleh DPTSI.
Adapun yang menjadi acuan tata kelola yang dibuat adalah 1ISO
27000. Kemudian untuk kebijakan yang selama ini berlaku di
DPTSI mengenai layanan tersebut hanya sebatas alur pengajuan
tanpa ada alur untuk pengelolaan lebih lanjut.

5.2.4.7. Teknologi yang Digunakan

Dalam mengelola layanan tersebut, tentu tidak dapat dilepaskan
dari penggunaan teknologi. Saat ini, DPTSI sudah
menggunakan teknologi sistem informasi, yaitu hardware,
software, data, people, network, dan procedure. Namun, dalam
penggunaannya masih terdapat beberapa yang dilakukan secara
manual dan sebagian besar sudah dilakukan dengan
memanfaatkan teknologi tersebut tetapi tidak terintegrasi.
Adapun pelaksanaan yang dilakukan secara manual adalah
pencatatan mengenai dokumentasi histori dan data dari user
unit kerja/organisasi. Kemudian, teknologi yang sudah
digunakan, antara lain simdom.its.ac.id, moc.its.ac.id, dan
emai.
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5.2.4.8. Permasalahan Terkait Layanan

Dalam pelaksanaan pengelolaan layanan ini, tentulah tidak

terlepas dari permasalahan yang terjadi. Adapun permasalahan-

permasalahan yang terjadi terkait kondisi proses bisnis saat ini,
antara lain:

- Resource hardware yang terbatas. Oleh karena itu, saat ini
terdapat kebijakan baru untuk menggunakan VPS.

- Terdapat pengguna yang belum memanfaatkan secara
maksimal layanan yang telah dibuat atau disediakan oleh
pihak DPTSI.

- Contact person yang tidak dapat dihubungi, terutama ketika
terjadi pergantian kepengurusan dan terutama untuk
kalangan organisasi mahasiswa.

- Seringkali apabila terjadi insiden diketahui terlebih dahalu
oleh pihak eksternal DPTSI/pihak luar baru kemudian
pihak internal DPTSI.

- Banyak insiden yang terjadi terkait website yang
dikembangkan itu mengalami down dan terkena serangan
hack karena disebabkan penggunaan konten dari masing-
masing unit kerja/organisasi. Bisa jadi konten tersebut
adalah konten dari segi isi maupun konten dari tampilan
website yang digunakan adalah gratis.

- Terdapat beberapa insiden yang terkait request reset
password.

- Tidak adanya transfer ilmu mengenai layanan yang telah
didapatkan kepada pengurus selanjutnya.

Itulah beberapa permasalahan yang dihadapi oleh pihak DPTSI
berkenaan layanan ini.

5.2.5. Kondisi Ekpektasi

Pada bagian ini akan menjelaskan mengenai hasil penggalian
data mengenai kondisi ekspektasi yang diinginkan mengenai
pengelolaan web hosting, domain, dan colocation server. Hasil
ini didapatkan dari wawancara yang dilakukan kepada Bu
Hanim dan Bu Wiwin selaku kepala dan staf Subdirektorat
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Layanan serta Pak Royyan dan Pak Wicaksono selaku kepala
dan staf Subdirektorat Infrastruktur dan Keamanan Informasi.

5.2.5.1. Paket Layanan Web Hosting

Untuk berkaitan dengan layanan web hosting yang disediakan
oleh DPTSI, untuk ekspektasi yang diinginkan oleh pihak
DPTSI adalah tetap dengan keadaan seperti saat ini. Hal ini
berarti bahwa selama ini paket layanan yang disediakan sudah
cocok dan tidak perlu dilakukan perbaikan.

5.2.5.2. Peraturan Nama Domain

Berkaitan dengan peraturan nama domain yang digunakan saat
ini, sebenarnya sudah sesuai dengan kebijakan yang berlaku.
Namun, sempat terdapat wacana bahwa peraturan nama domain
yang akan digunakan akan berubah menjadi *.its.ac.id. Hal ini
dilakukan agar seluruh domain yang terdaftar di DPTSI dapat
terlindungi oleh sistem keamanan (SSL) yang dimiliki oleh
DPTSI. Kemudian, untuk nama domain yang memiliki
ketentuan *.*.its.ac.id, seperti yang berlaku pada nama kegiatan
di jurusan (namakegiatan.domainjurusan.its.ac.id), akan
berubah menjadi *-* jts.ac.id (namakegiatan-
domainjurusan.its.ac.id).

5.2.5.3. Persyaratan

Persyaratan yang perlu dipenuhi oleh calon pengguna, antara

lain:

1. Pihak yang boleh mendapatkan layanan ini adalah organisasi
bukan perseorangan, seperti unit, fakultas, jurusan,
himpunan, UKM, dan kegiatan yang berjalan di ITS.

2. Untuk mengajukan layanan ini harus mengajukan surat
permohonan terlebih dahulu yang ditujukan kepada Kepala
Direktorat Pengembangan Teknologi Sistem Informasi
(DPTSI). Kemudian surat tersebut harus mengetahui pejabat
setempat. Di surat permohonan tersebut harus tercantum
pula nama contact person dari pemohon, baik itu nama, no
hp, dan alamat email ITS yang dimiliki. Untuk template
surat ini dapat diunduh di website DPTSI.
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Kemudian khusus untuk colocation server, terdapat
persyaratan lagi untuk server yang dititipkan, yaitu harus
bertipe rack. Namun, untuk spesifikasi server yang akan
digunakan sebaiknya dilakukan diskusi terlebih dahulu
dengan pihak Subdirektorat Infrastruktur dan Keamanan
Sistem Informasi agar tidak salah dan tidak terbuang sia-sia
server yang telah dibeli. Kemudian terkait tipe ini dapat
berubah tergantung tempat yang akan disediakan oleh pihak
DPTSI.

5.2.5.4. Alur Proses Layanan

Tabel 5.16 menunjukkan kondisi ekspektasi mengenai alur
proses layanan domain, Tabel 5.17 menunjukkan kondisi
ekspektasi mengenai alur proses web hosting, Tabel 5.18 untuk
layanan VPS, dan Tabel 5.19 untuk layanan colocation server.
Kondisi ekspektasi ini diambil berdasarkan standar yang diacu,
yaitu ISO 27002:2013, Pengelola Nama Domain Internet
Indonesia (PANDI), dan best practice dari Perguruan Tinggi
lainnya.

Tabel 5. 16 Alur proses ekpektasi layanan domain

Tahapan Aktivitas Kondisi Ekpektasi
Plan Pengajuan Pemohon (unit Kkerja/organisasi)
layanan mengirim  surat  permohonan
pembuatan domain yang
ditandatangani oleh

ketua/penanggung jawab dengan
diketahui oleh pejabat setempat.
Data yang perlu tercantum di surat
permohonan adalah nama lengkap,
no hp, email instansi dari
penanggung jawab. Kemudian
surat permohonan tersebut
dikirimkan ke email penyedia

layanan.
Perencanaan Terdapat diskusi antara pengguna
penggunaan dengan penyedia layanan

mengenai perencanaan domain
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Tahapan

Aktivitas

Kondisi Ekpektasi

tersebut ingin digunakan untuk
apa.

Pemilihan
nama domain
yang sesuai

Pemohon memilih domain yang
diinginkan sesuai dengan isi
website secara keseluruhan. Nama
domain yang digunakan harus
sesuai dengan peraturan penulisan
domain yang berlaku. Kemudian,
penyedia layanan akan
mengeceknya ketersediaan nama
domain tersebut. Apabila nama
domain telah digunakan, maka
penyedia layanan akan
menginformasikan kepada
pemohon untuk menggantinya.
Hal ini akan berulang hingga nama
domain yang dipilih telah tersedia.

Create

Registrasi

Setelah nama domain sudah
sesuai, maka penyedia layanan
akan  memprosesnya  dengan
memasukkan permohonan
tersebut.

Perjanjian

Terdapat perjanjian antara kedua
belah pihak. Perjanjian ini berupa
kontrak yang berisikan jangka
waktu layanan tersebut digunakan
dan  peraturan-peraturan  yang
harus dipatuhi oleh pemohon.

Instalasi

Penyedia layanan membuatkan
domain sesuai dengan IP yang
dituju. Setelah selesai dibuat, maka
penyedia layanan akan
menginfokan kepada pemohon
bahwa domain telah selesai dibuat.

Manage

Desain dan
pengembangan

Pengguna dapat mendesain dan
mengembangkan website yang
dimiliki sesuai dengan peraturan-
peraturan yang berlaku.
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Tahapan Aktivitas Kondisi Ekpektasi
Proteksi Penyedia layanan menyisipkan
keamanan SSL di domain yang dimiliki

sehingga domain dari pengguna
tersebut aman.

Monitoring | Pemantauan Penyedia layanan dapat mengecek

and dan evaluasi | secara berkala mengenai traffic

evaluation | aktivitas network dan konten yang terdapat
di dalam website yang memiliki
domain ITS tersebut. Pengecekan
dapat dilakukan secara mobile.
Selain itu, adanya pembaruan
contact person dalam kurun waktu
tertentu sehingga tidak terjadi lost

contact.
Perpanjangan | Apabila pengguna merasa ingin
atau memperpanjang penggunaan
penghentian domain tersebut, maka pengguna
kontrak dapat melakukan perpanjangan

kontrak. Namun, apabila pengguna
tidak melakukan perpanjangan
kontrak, penyedia layanan berhak
melakukan penghentian layanan

sesuai  dengan  waktu yang
disepakati. Selain itu, apabila
pengguna merasa penggunaan

domain tersebut sudah cukup dan
tidak  ingin  melanjutkannya,
pengguna dapat mengajukan surat
permohonan untuk menghentikan
layanan tersebut.

Tabel 5. 17 Alur proses ekspektasi terkait layanan web hosting

Tahapan Aktivitas Kondisi Ekspektasi
Plan Pengajuan Pemohon (unit kerja/organisasi)
layanan mengirim  surat  permohonan

pembuatan web hosting yang
ditandatangani oleh
ketua/penanggung jawab dengan
diketahui oleh pejabat setempat.
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Tahapan

Aktivitas

Kondisi Ekspektasi

Data yang perlu tercantum di surat
permohonan adalah nama lengkap,
no hp, email instansi dari
penanggung jawab. Kemudian
surat permohonan tersebut
dikirimkan ke email penyedia
layanan.

Perencanaan
penggunaan

Terdapat diskusi antara pengguna
dengan penyedia layanan
mengenai perencanaan  web
hosting tersebut ingin digunakan
untuk apa.

Pemilihan
nama domain
yang sesuai

Nama domain harus sudah sesuai
dengan peraturan nama domain
yang telah ditetapkan oleh
penyedia layanan.

Pemilihan
paket
hosting

web

Dari diskusi yang telah dilakukan
sebelumnya, maka akan diketahui
rencana penggunaan dari web
hosting tersebut. Penyedia layanan
akan menyarankan kepada
pemohon tentang space dari web
hosting yang dapat diberikan
kepada pemohon.

Create

Registrasi

Setelah nama domain dan paket
web hosting telah disepakati, maka
penyedia layanan akan
memprosesnya dengan
memasukkan permohonan
tersebut.

Perjanjian

Terdapat perjanjian antara kedua
belah pihak. Perjanjian ini berupa
kontrak yang berisikan jangka
waktu layanan tersebut digunakan
dan peraturan-peraturan  yang
harus dipatuhi oleh pemohon.

Instalasi

Penyedia layanan membuatkan
web hosting dengan kapasitas
database yang sesuai dengan
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Tahapan

Aktivitas

Kondisi Ekspektasi

kesepakatan sebelumnya. Setelah
selesai dibuat, maka penyedia
layanan akan menginfokan kepada
pemohon mengenai username dan
password yang digunakan untuk
dapat mengaksesnya.

Manage

Desain dan
pengembangan

Pengguna dapat mendesain dan
mengembangkan website yang
dimiliki sesuai dengan peraturan-
peraturan yang berlaku.

Proteksi
keamanan

Penyedia layanan menyisipkan
SSL di domain yang dimiliki
sehingga domain dari pengguna
tersebut aman. Konten yang dapat
diunggah ke dalam FTP adalah
konten yang legal.

Monitoring
and
evaluation

Pemantauan
dan evaluasi
aktivitas

Penyedia layanan dapat mengecek
secara berkala mengenai traffic
network dan konten yang terdapat
di dalam hosting tersebut.
Pengecekan  dapat  dilakukan
secara mobile. Selain itu, adanya
pembaruan contact person dalam
kurun waktu tertentu sehingga
tidak terjadi lost contact.

Perpanjangan
atau
penghentian
kontrak

Apabila pengguna merasa ingin
memperpanjang penggunaan web
hosting tersebut, maka pengguna
dapat melakukan perpanjangan
kontrak. Namun, apabila pengguna
tidak melakukan perpanjangan
kontrak, penyedia layanan berhak
melakukan penghentian layanan
sesuai dengan  waktu yang
disepakati. Selain itu, apabila
pengguna merasa penggunaan web
hosting tersebut sudah cukup dan
tidak ingin  melanjutkannya,
pengguna dapat mengajukan surat
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Tahapan

Aktivitas

Kondisi Ekspektasi

permohonan untuk menghentikan
layanan tersebut.

Tabel 5. 18 Alur

proses layanan VPS

Tahapan

Aktivitas

Kondisi Ekspektasi

Plan

Pengajuan
layanan

Pemohon (unit kerja/organisasi)
mengirim  surat  permohonan
pembuatan VPS yang
ditandatangani oleh
ketua/penanggung jawab dengan
diketahui oleh pejabat setempat.
Data yang perlu tercantum di surat
permohonan adalah nama lengkap,
no hp, email instansi dari
penanggung jawab. Kemudian
surat permohonan tersebut
dikirimkan ke email penyedia
layanan beserta scan tanda
pengenal (pegawai/KTM).

Perencanaan
penggunaan

Terdapat diskusi antara pengguna
dengan penyedia layanan
mengenai  perencanaan  VPS
tersebut ingin digunakan untuk
apa.

Pemilihan
nama domain
yang sesuai

Nama domain harus sudah sesuai
dengan peraturan nama domain
yang telah ditetapkan oleh
penyedia layanan. Karena VPS ini
akan dilakukan pembagian sesuai
dengan kebutuhan dari masing-
masing unit kerja, maka setiap ada
pembagian di dalam VPS tersebut
nama domain yang digunakan
harus didaftarkan ke bagian
penyedia layanan.

Create

Registrasi

Setelah  paket VPS telah
disepakati, maka penyedia layanan
akan  memprosesnya  dengan
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Tahapan

Aktivitas

Kondisi Ekspektasi

memasukkan permohonan
tersebut.

Perjanjian

Terdapat perjanjian antara kedua
belah pihak. Perjanjian ini berupa
kontrak yang berisikan jangka
waktu layanan tersebut digunakan
dan  peraturan-peraturan  yang
harus dipatuhi oleh pemohon.

Instalasi

Penyedia layanan membuatkan
VPS dengan kapasitas database
yang sesuai dengan kesepakatan
sebelumnya.  Setelah  selesai
dibuat, maka penyedia layanan
akan menginfokan kepada
pemohon mengenai username dan
password yang digunakan untuk
dapat mengaksesnya.

Manage

Desain dan
pengembangan

Pengguna dapat mendesain dan
mengembangkan website yang
dimiliki sesuai dengan peraturan-
peraturan yang berlaku.

Proteksi
keamanan

Penyedia layanan menyisipkan
SSL di domain yang dimiliki
sehingga domain dari pengguna
tersebut aman. Konten yang dapat
diunggah ke dalam FTP adalah
konten yang legal.

Monitoring
and
evaluation

Pemantauan
dan evaluasi
aktivitas

Penyedia layanan dapat mengecek
secara berkala mengenai traffic
network dan konten yang terdapat
di dalam tersebut. Pengecekan
dapat dilakukan secara mobile.
Selain itu, adanya pembaruan
contact person dalam kurun waktu
tertentu sehingga tidak terjadi lost
contact.

Perpanjangan
atau

Apabila pengguna merasa ingin
memperpanjang penggunaan VPS
tersebut, maka pengguna dapat
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Tahapan Aktivitas Kondisi Ekspektasi
penghentian melakukan perpanjangan kontrak.
kontrak Namun, apabila pengguna tidak

melakukan perpanjangan kontrak,
penyedia layanan berhak
melakukan penghentian layanan

sesuai dengan waktu yang
disepakati. Selain itu, apabila
pengguna merasa penggunaan

VPS tersebut sudah cukup dan
tidak  ingin  melanjutkannya,
pengguna dapat mengajukan surat
permohonan untuk menghentikan
layanan tersebut.

Tabel 5. 19 Alur proses layanan colocation server

Tahapan Aktivitas Kondisi Ekspektasi
Plan Inventory of | Penyedia layanan harus menentukan
assets spesifikasi dari server yang dapat
dititipkan di DPTSI.
Ownership of | Penyedia  layanan  melakukan
assets pelabelan dan inventarisasi,
penyedia layanan harus melakukan
peninjuan mengenai batasan akses
dan klasifikasi aset penting secara
berkala.
Acceptable Terdapat aturan mengenai
use of assets penggunaan yang dapat diterima
dari informasi dan aset yang dapat
diakses.
Do Secure log-on | Kebijakan kontrol akses, akses ke

procedures sistem dan aplikasi harus dikontrol
oleh sebuah prosedur log-on yang
aman.

Password Password yang digunakan harus

management | interaktif dan pengguna harus

system memastikan kualitas dari password.

Protection Pengguna  harus  menerapkan

from malware | pendeteksian, pencegahan, dan
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Tahapan Aktivitas Kondisi Ekspektasi

kontrol pemulihan untuk melindungi
dari malware.

Check Verify, Pengguna harus melakukan testing
review, and | dari fungsionalitas proses, prosedur,
evaluate dan kontrol keberlanjutan keamanan
information informasi.
security
continuity

Act Backup User harus melakukan backup

informasi, software, dan sistem
gambar secara terus-menerus sesuai
dengan kebijakan backup.

Return of | Penyedia layanan mengembalikan
assets server yang dititipkan sesuai dengan
waktu yang disepakati dan server
yang dititipkan harus kembali sesuai
dengan barang yang dititipkan pada
saat pertama kali. Selain itu,
informasi yang ada di dalamnya
harus tetap utuh.

5.2.5.5. Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia yang dibutuhkan untuk melakukan
seluruh pengelolaan layanan ini adalah sejumlah 6 orang,
dengan rincian 1 orang helpdesk, 1 orang staf Subdirektorat
Layanan Teknologi dan Sistem Informasi bagian layanan web
hosting dan domain, 1 orang staf Subdirektorat Infrastruktur
dan Keamanan Teknologi Informasi bagian hardware, 1 orang
staf Subdirektorat Infrastruktur dan Keamanan Teknologi
Informasi bagian sistem atau software, 1 orang staf
Subdirektorat Infrastruktur dan Keamanan Teknologi Informasi
bagian pencatatan, dan 1 orang admin dari masing-masing unit
kerja/organisasi. Namun, untuk admin dan/atau contact person
dari masing-masing unit kerja/organisasi harus selalu aktif
untuk mengecek email ITS yang digunakan. Karena resources
yang dimiliki olen DPTSI adalah terbatas, oleh karena itu
inginnya sistem yang digunakan berbasis cloud dan/atau VVPS.
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5.2.5.6. Kebijakan

Ekspestasi mengenai kebijakan yang berlaku adalah SOP ini
berhasil dibuat dengan agar memiliki SOP yang tertulis
mengenai pengelolaan layanan tersebut. SOP yang dibuat harus
sesuai dengan Masterplannya TSI 2013-2017. Agar
mendukung ketercapaian dari ITS.

5.2.5.7. Teknologi

Teknologi yang kemungkinan berperan terhadap layanan
tersebut, antara lain simdom.its.ac.id, platform yang sebagai
sarana komunikasi antara kedua subdit, dan formulir yang
digunakan harus bisa dibuat menjadi formulir online.

5.2.5.8. Harapan Mendatang

Harapan mendatang terkait pengelolaan layanan yang menjadi

fokus pada penilitian ini, antara lain:

- Terdapat prosedur tertulis mengenai pengelolaan layanan
ini sehingga dapat mengetahui bagaimana cara untuk
mengajukan permohonan layanan dan mengelolanya.

- Terdapat peraturan tertulis terkait konten dari masing-
masing yang dikelola oleh masing-masing user unit
kerja/organisasi.

- User (contact person) harus sering melakukan pengecekan
email ITS yang dimiliki.

- DPTSI dapat melakukan monitoring terkait domain yang
telah terdafar di database apakah terjadi down dan lain
sebagainya.

- Terdapat notifikasi bahwa perlu dilakukan pengecekan
terhadap domain tertentu agar dapat dilakukan upgrade.

- Formulir yang dibuat pada SOP ini harus bisa
diaplikasikan ke online.

- Layanan beralih ke VVPS karena keterbatasan server yang
dimiliki di web hosting.

- Contact person dari unit kerja/organisasi bersangkutan
selalu update.

- Terdapat prosedur mengenai pemantauan layanan yang
dilakukan secara berulang sehingga ketika insiden terjadi
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maka pihak DPTSI yang mengetahui terlebih dahulu
daripada pihak di luar DPTSI.

5.4. Hasil Review Dokumen

Pada perancangan telah disebutkan bahwa salah satu cara untuk
melakukan penggalian data adalah dengan diadakannya review
dokumen arsip yang dimiliki oleh pihak DPTSI. Sebelumnya,
peneliti membuat daftar dokumen yang ingin diketahui. Adapun
daftar dokumen tersebut dapat dilihat pada Tabel 5.20.

Tabel 5. 20 Daftar dokumen yang ingin diketahui

No Nama Dokumen Realita
1 Peraturan Rektor ITS Ada

2 Tupoksi dari DPTSI Ada

3 Dokumen data domain Ada

4 Dokumen histori domain Ada

5 SOP mengenai layanan Tidak ada
6 Surat permohonan pembuatan layanan Ada

7 Surat permohonan untuk reset password Ada

8 Surat serah terima barang Ada

Adapun dokumen arsip yang berhasil direview oleh peneliti,
antara lain dokumen Peraturan Rektor Institut Teknologi
Sepuluh Nopember Nomor 10 Tahun 2016, Proses Bisnis
DPTSI, Data Domain, Histori Domain, Berita Acara Tentang
Serah Terima Barang, Surat Permohonan Pembuatan Domain
dan Webhosting, dan Surat Permohonan Reset Password.

Bukti arsip dokumen telah terlampir pada Lampiran E.

1. Peraturan Rektor |Institut Teknologi Sepuluh
Nopember Nomor 10 Tahun 2016
Peraturan Rektor ITS No 10 Tahun 2016 berisi tentang
organisasi dan tata kerja dari ITS. Peraturan ini terdiri dari
16 bab yang dibagi ke dalam 173 pasal. Peraturan
mengenai Direktorat Pengembangan Teknologi dan
Sistem Informasi berada di BAB VI, di bawah Wakil
Rektor 111, Bagian Ketiga. Terdapat 7 pasal yang mengatur
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dari DPTSI, yaitu lebih tepatnya Pasal 62 — 68. Pada
Peraturan Rektor ini telah disebutkan bahwa DPTSI terdiri
atas  Subdirektorat Infrastruktur dan Kemananan
Teknologi Informasi, Subdirektorat Pengembangan Sistem
Informasi, dan Subdirektorat Layanan Teknologi dan
Sistem Informasi.

Proses Bisnis DPTSI

Dari Peraturan Rektor yang telah ditentukan sebelumnya,
selanjutnya terdapat dokumen yang berisi tentang proses
bisnis yang dimiliki oleh DPTSI. Dokumen ini
menyatakan bahwa pengembangan dan pengelolaan
bidang teknologi dan sistem informasi di ITS adalah
tanggung jawab dari Direktorat Pengembangan Teknologi
dan Sistem Informasi dengan cakupan yang harus dipenuhi
adalah mengelola risiko, pemenuhan, dan keberlanjutan
dari operasi yang dimiliki oleh perusahaan. Secara garis
besar proses bisnis yang dimiliki oleh DPTSI dibagi
menjadi 5 proses yang kemudian akan didetailkan per
itemnya. Adapun kelima proses tersebut, antara lain
penyiapan perumusan kebijakan pengembangan, standar
mutu, pelaksanaan pengembangan, pengawasan dan
pemantauan, evaluasi, pemeliharaan, dan pelaporan di
bidang teknologi dan sistem informasi; pengelolaan dan
pengembangan infrastruktur dan keamanan informasi;
pengelolaan dan pengembangan sistem informasi;
pengelolaan dan pengembangan layanan sistem dan
teknologi informasi; dan pengelolaan administrasi
organisasi.

Data Domain

Dokumen arsip mengenai data domain ini dilakukan ke
dalam 2 cara, yaitu dilakukan di simdom.its.ac.id dan
dilakukan secara manual dengan menggunakan excel. Data
domain yang dimiliki data domain yang tercatat sejak
tahun 2011. Adapun data yang terdapat pada dokumen
arsip ini, antara lain nama penanggung jawab, nama
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instansi, no telepon, nama domain yang digunakan, jenis
domain, kapasitas database, IP domain, dan tanggal
dilakukannya perekapan.

Histori Domain

Sama halnya dengan data domain, histori domain ini juga
tercatat lengkap mulai tahun 2011. Histori ini dapat
diakses di simdom.its.ac.id. Adapun data-data yang
terdapat di dalamnya, antara lain penanggung jawab,
instansi, tanggal pengajuan, kapasitas, tanggal surat,
nomor surat, tanggal acc, tanggal dibuatkan, tanggal
konfirmasi, proses, IP domain, dan keterangan yang
berkaitan dengan hostori tersebut.

Berita Acara Tentang Serah Terima Barang

Berita acara ini digunakan untuk setiap ada barang yang
keluar ke dan masuk dari DPTSI. Terkait dengan keempat
layanan tersebut, berita acara ini digunakan untuk
melakukan serah terima barang, yaitu server dalam
layanan colocation server. Hal ini dilakukan sebagai tanda
bahwa telah terjadi serah terima barang antara kedua belah
pihak dan telah disetujui mengenai peraturan yang berlaku
serta kedua belah pihak sudah mengetahui kondisi dari
barang yang dititipkan. Pada layanan colocation, berita
acara ini dilakukan ketika saat penyerahan server pertama
kalinya untuk dititipkan dan ketika pengembalian server
ketika layanan colocation telah berakhir.

Surat Permohonan Pembuatan Domain dan
Webhosting

Dalam mengajukan setiap permohonan layanan,
dibutuhkan adanya surat permohonan pengajuan
pembuatan layanan tersebut. Begitu pula untuk pembuatan
domain dan web hosting. Di sini terdapat contoh mengenai
surat tersebut. Di dalam surat tersebut harus tercantum
beberapa hal, antara lain nama instansi yang mengajukan
permohonan, nama domain yang diinginkan, nama, email
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ITS, dan no HP yang dapat dihubungi dari contact person
pihak yang mengajukan. Surat tersebut harus berisikan
perihal yang jelas juga dan ditujukan kepada Kepala
DPTSI ITS serta harus diketahui oleh pejabat setempat.

Surat Permohonan Reset Password

Surat untuk permohonan reset password ini sebenarnya
sama saja kontennya dengan surat permohonan pembuatan
domain dan webhosting sebelumnya. Namun yang
membedakan kedua hal tersebut adalah di bagian perihal
surat. Pada surat permohonan pembuatan domain dan
webhosting, perihal berisikan dengan Permohonan
pembuatan domain dan webhosting sedangkan pada surat
permohonan reset password ini, perihal berisikan
Permohonan reset password WHS.

5.5. Hasil Pengamatan Langsung

Selain dengan cara wawancara dan review dokumen, salah satu
cara penggalian data yang dilakukan adalah pengamatan
langsung. Pengamatan langsung di sini dilakukan dengan cara
melihat dan memperhatikan Bu Wiwin dalam melakukan
pengentrian data untuk data domain. Adapun data yang perlu
dimasukkan, antara lain:

nama penanggung jawab

nama instansi

no telp/hp

email ITS

tanggal pengajuan

nama domain

jenis domain (domain unit, domain fakultas, domain
jurusan, domain  kemahasiswaan/ormawa, domain
seminar/workshop, dan domain lain-lain)

keperluan (perihal)

kapasitas (kuota DB)

tanggal surat

no surat
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tanggal acc

tanggal dibuatkan

tanggal konfirmasi

lama proses

nama server (WHS, colocation)
IP domain

keterangan.

5.6. Usulan Kebijakan Pengelolaan Layanan

Setelah dilakukannya penggalian data, maka berikut ini
beberapa usulan kebijakan pengelolaan layanan web hosting,
domain, VPS, dan colocation server, antara lain:

1.

Menetapkan Standard Operating Prosedure (SOP) yang
terkait pengelolaan layanan web hosting, domain, VPS, dan
colocation server, mulai dari pembuatan hingga penutupan
layanan.

Menetapkan beberapa peraturan mengenai isi laman atau
konten dari layanan yang digunakan.

Direktorat Layanan Teknologi dan Sistem Informasi dan
Direktorat Infrastruktur dan Keamanan Sistem Informasi
saling berkoordinasi dalam melakukan pengelolaan layanan
web hosting, domain, VPS, dan colocation server.

Adanya kegiatan update contact person dari masing-
masing user unit kerja/organisasi dalam setiap kurun waktu
tertentu (1 tahun sekali).

Adanya kegiatan sosialisasi mengenai SOP yang telah
dibuat.
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“Halaman ini sengaja dikosongkan”



BAB VI
HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan mengenai hasil yang didapatkan oleh
peneliti dari implementasi penelitian. Selain itu, juga dilakukan
pembahasan secara menyeluruh mengenai hasil yang
didapatkan dari implementasi penelitian.

6.1. Analisis Kesenjangan

Analisis kesenjangan adalah aktivitas membandingkan antara
kondisi proses bisnis saat ini dengan kondisi di masa yang akan
datang, baik kondisi ekspektasi maupun kondisi ideal
berdasarkan standar acuan. Untuk melakukan analisis ini,
dimulai dengan memetakan kondisi proses bisnis saat ini
dengan kondisi di masa yang akan datang dan menggambarkan
kedua kondisi tersebut. Selanjutnya, dari gambaran kondisi
tersebut dapat diketahui perubahan yang terjadi, dampak, dan
akhirnya dapat dilakukan pemberian solusi yang dapat
dilakukan. Adapun pemetaan antara kondisi proses bisnis saat
ini dengan kondisi di masa yang akan datang dapat dilihat pada
Tabel 6.1 untuk layanan domain, Tabel 6.2 untuk layanan web
hosting, Tabel 6.3 untuk layanan VPS, dan Tabel 6.4 untuk
layanan colocation server.
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Tabel 6. 1 Analisis kesenjangan layanan domain
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Aktivitas Kondisi proses bisnis saat ini Kondisi ideal Kesenjangan
(asis) (to be)

Pengajuan Unit kerja / organisasi dapat | Pemohon (unit Kkerja/organisasi) | Terdapat kebutuhan

layanan mengirimkan surat permohonan | mengirim  surat  permohonan | akan surat permohonan,
layanan ke pihak Subdirektorat | pembuatan domain yang | formulir pengajuan
Layanan untuk dicek kelengkapan | ditandatangani oleh | domain, dan scan tanda
data dari surat tersebut. Data | ketua/penanggung jawab dengan | pengenal  dikirimkan
penting yang perlu dicantumkan | diketahui oleh pejabat setempat. | melalui email.

adalah nama contact person, no
telepon yang dapat dihubungi, dan
alamat email ITS. Selain itu, pada
surat tersebut harus diketahui oleh
pejabat setempat dengan dibuktikan
adanya tanda tangan basah pada
surat tersebut. Unit kerja/organisasi
terkait mengirimkan surat
permohonan layanan domain ke
pihak  Subdirektorat  Layanan
Teknologi dan Sistem Informasi
(service desk). Surat permohonan
akan didisposisikan dari service

Data yang perlu tercantum di surat
permohonan adalah nama lengkap,
no hp, email instansi dari
penanggung jawab. Kemudian
surat permohonan tersebut
dikirimkan ke email penyedia
layanan beserta formulir
pengajuan domain.




Aktivitas Kondisi proses bisnis saat ini Kondisi ideal Kesenjangan
(asis) (to be)
desk diproses oleh staf
Subdirektorat Layanan Teknologi
dan  Sistem Informasi  dan
Subdirektorat Infrastruktur dan
Keamanan Informasi.
Perencanaan Pihak  Subdirektorat  Layanan | Terdapat diskusi antara pengguna | Dibutuhkan perjanjian
penggunaan Teknologi dan Sistem Informasi | dengan penyedia layanan | antara kedua belah
dan Subdirektorat Infrastruktur dan | mengenai perencanaan domain | pihak untuk melakukan
Keamanan Informasi melakukan | tersebut ingin digunakan untuk | diskusi. Diskusi juga
diskusi dengan unit kerja/organisasi | apa. Diskusi dapat dilakukan | dapt dilakukan secara
mengenai  penggunaa  domain | dengan cara melalui online atau | online melalui email.
tersebut. langsung.
Pemilihan Unit kerja / organisasi yang | Pemohon memilih domain yang | Dibutuhkan perjanjian
nama domain | bersangkutan mengajukan nama | diinginkan sesuai dengan isi | antara kedua belah
yang sesuai domain yang diinginkan sesuai | website secara keseluruhan. Nama | pihak untuk melakukan

dengan kebutuhan. Kemudian,
Subdirektorat ~ Layanan  akan
mengecek ketersediaan dari nama
domain yang diinginkan dengan
mengecek DNS. Apabila masih
tersedia, maka wunit Kkerja /

domain yang digunakan harus
sesuai dengan peraturan penulisan
domain yang berlaku. Kemudian,
penyedia layanan akan
mengeceknya ketersediaan nama
domain tersebut. Apabila nama

diskusi. Diskusi juga
dapt dilakukan secara
online melalui email.
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Aktivitas Kondisi proses bisnis saat ini Kondisi ideal Kesenjangan
(asis) (to be)
organisasi berhak menggunakan | domain telah digunakan, maka
nama domain tersebut. Namun | penyedia layanan akan
apabila telah digunakan oleh user | menginformasikan kepada
yang lain, maka unit kerja /| pemohon untuk menggantinya.
organisasi tersebut harus mengganti | Hal ini akan berulang hingga nama
nama domain tersebut dengan nama | domain yang dipilih telah tersedia.
domain yang masih relevan dengan | Diskusi dapat dilakukan dengan
kebutuhan dan yang masih tersedia. | cara melalui online atau langsung.

Registrasi Subdirektorat Layanan Teknologi | Setelah nama domain sudah | Terdapat kebutuhan
dan Sistem Informasi bagian web | sesuai, maka penyedia layanan | akan formulir untuk
hosting dan domain memproses | akan  memprosesnya  dengan | memasukkan data dari
hasil diskusi dengan unit kerja / | memasukkan permohonan | pemohon ke dalam
organisasi bersangkutan dengan | tersebut. sistem.
mengentrikan data ke dalam
simdom.its.ac.id dan dilakukan
pencatatan manual ke dalam excel.

Perjanjian Tidak ada perjanjian secara khusus, | Terdapat perjanjian antara kedua | Terdapat perjanjian
hanya surat permohonan layanan itu | belah pihak. Perjanjian ini berupa | antara kedua belah
saja. kontrak yang berisikan jangka | pihak mengentai

waktu layanan tersebut digunakan

kontrak (jangka waktu
penggunaan  layanan




Aktivitas

Kondisi proses bisnis saat ini
(asis)

Kondisi ideal
(to be)

Kesenjangan

dan  peraturan-peraturan
harus dipatuhi oleh pemohon.

yang

dan peraturan-peraturan
yang harus dipatuhi).

Instalasi

Subdirektorat Layanan bagian web
hosting dan domain mengirimkan

pesan kepada Subdirektorat
Infrastruktur ~ dan Keamanan
Informasi  melalui mailing list.

Pesan tersebut berisi tentang nama
domain yang diinginkan dan alamat
IP  untuk web hosting yang
digunakan oleh unit
kerja/organisasi  apabila  unit
kerja/organisasi tersebut hosting di
luar ITS. Namun, apabila unit

kerja/organisasi tersebut
menggunakan  hosting  melalui
DPTSI, maka tidak  perlu

disertakan. Setelah selesai dibuat,

maka Subdirekorat Infrastruktur
dan Keamanan Informasi akan
menginformasikan ke

Penyedia layanan membuatkan
domain sesuai dengan IP yang
dituju. Setelah selesai dibuat,
maka penyedia layanan akan
menginfokan kepada pemohon
bahwa domain telah selesai dibuat.

Diperlukan sistem yang
terintegrasi antara
Subdirektorat Layanan

Tenologi dan Sistem
Informasi dengan
Subdirektorat

Infrastruktur dan
Keamanan  Teknologi
Informasi dan
diperlukan formulir
mengenai informasi

tentang progress dari
instalasi tersebut.
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Aktivitas Kondisi proses bisnis saat ini Kondisi ideal Kesenjangan
(asis) (to be)
Subdirektorat Layanan Teknologi
dan Sistem Informasi bahwa
domain yang telah  dibuat.
Selanjutnya, Subdirektorat Layanan
akan menginformasikan kepada
contact person unit Kkerja /
organisasi terkait informasi
tersebut.
Desain dan | Admin dari unit kerja / organisasi | Pengguna dapat mendesain dan | Diperlukan peraturan-
pengembangan | terkait dapat mendesain dan | mengembangkan website yang | peraturan yang
mengembangkan  website  yang | dimiliki sesuai dengan peraturan- | mengatur tentang desain
dimiliki. peraturan yang berlaku. dan pengembangan dari
website yang dimiliki,
baik dari segi tampilan
maupun konten.
Proteksi Pihak DPTSI hanya melakukan | Penyedia layanan menyisipkan | Diperlukan SSL untuk
keamanan proteksi keamanan kepada domain | SSL di domain yang dimiliki | domain *.*.its.ac.id atau

* its.ac.id.

sehingga domain dari pengguna
tersebut aman.

dilakukan  perubahan
ketentuan nama domain
menjadi *-*.its.ac.id.




Aktivitas Kondisi proses bisnis saat ini Kondisi ideal Kesenjangan
(asis) (to be)
Pemantauan Pemantauan dilakukan sebulan | Penyedia layanan dapat mengecek | Diperlukan suatu sistem
dan evaluasi | sekali oleh pihak DPTSI untuk | secara berkala mengenai traffic | aplikasi mobile yang
aktivitas melihat apakah domain tersebut | network dan konten yang terdapat | dapa memantau dari
sudah dilakukan update konten atau | di dalam website yang memiliki | availability website
belum. domain ITS tersebut. Pengecekan | yang memiliki domain
dapat dilakukan secara mobile. | tersebut. Selain itu,
Selain itu, adanya pembaruan | dibutuhkan berita acara
contact person dalam kurun waktu | setiap terjadi insiden
tertentu sehingga tidak terjadi lost | dan pembaruan contact
contact. person dalam kurun
waktu tertentu.

Perpanjangan | Unit Kkerja / organisasi yang | Apabila pengguna merasa ingin | Diperlukan formulir
atau bersangkutan mengirimkan surat | memperpanjang penggunaan | untuk pengajuan dan
penghentian permohonan kepada Subdirektorat | domain tersebut, maka pengguna | penghentian kontrak
kontrak Layanan Teknologi dan Sistem | dapat melakukan perpanjangan | dari  segi  penyedia
Informasi. Kemudian, | kontrak. Namun, apabila | layanan dan pengguna.

Subdirektorat Layanan Teknologi | pengguna  tidak  melakukan

dan Sistem Informasi memroses | perpanjangan kontrak, penyedia

permohonan  tersebut.  Apabila | layanan berhak  melakukan

terjadi perubahan nama domain | penghentian  layanan  sesuai

atau penghentian kontrak, maka

dengan waktu yang disepakati.
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Aktivitas Kondisi proses bisnis saat ini Kondisi ideal Kesenjangan
(asis) (to be)
Subdirektorat ~ Layanan  akan | Selain itu, apabila pengguna
menyampaikan  kepada  pihak | merasa  penggunaan  domain
Subdirektorat Infrastruktur dan | tersebut sudah cukup dan tidak
Keamanan Informasi untuk | ingin melanjutkannya, pengguna
memprosesnya. dapat mengajukan surat
permohonan untuk menghentikan
layanan tersebut.
Tabel 6. 2 Analisis kesenjangan layanan web hosting
Aktivitas Kondisi proses bisnis saat ini Kondisi ideal Kesenjangan
(as is) (to be)
Pengajuan User lama: Pemohon (unit kerja/organisasi) | Terdapat kebutuhan akan
layanan Unit kerja / organisasi dapat | mengirim surat permohonan | scan tanda pengenal
mengirimkan surat permohonan | pembuatan web hosting yang | (pegawai/KTM) sebagai

layanan ke pihak Subdirektorat
Layanan untuk dicek kelengkapan
data dari surat tersebut. Data
penting yang perlu dicantumkan
adalah nama contact person, no
telepon yang dapat dihubungi, dan
alamat email ITS. Selain itu, pada

ditandatangani oleh
ketua/penanggung jawab dengan
diketahui oleh pejabat setempat.
Data yang perlu tercantum di
surat permohonan adalah nama
lengkap, no hp, email instansi
dari penanggung jawab.

bukti bahwa penanggung
jawab tersebut adalah
pegawai / mahasiswa dari
ITS. Selain itu, surat
permohonan dan scan
tanda pengenal




Aktivitas Kondisi proses bisnis saat ini Kondisi ideal Kesenjangan
(asis) (to be)
surat tersebut harus diketahui oleh | Kemudian surat permohonan | dikirimkan melalui

pejabat setempat dengan dibuktikan
adanya tanda tangan basah pada
surat tersebut. Unit kerja/organisasi
terkait mengirimkan surat
permohonan layanan domain dan
hosting ke pihak Subdirektorat
Layanan Teknologi dan Sistem
Informasi  (service desk). Surat
permohonan akan didisposisikan
dari service desk diproses oleh staf
Subdirektorat Layanan Teknologi
dan  Sistem  Informasi  dan
Subdirektorat Infrastruktur dan
Keamanan Informasi.

User baru:

Unit kerja/organisasi ingin
melakukan penambahan  space
database, maka dapat membuat
surat permohonan dan diserahkan

tersebut dikirimkan ke email
penyedia layanan beserta scan
tanda pengenal (pegawai/KTM).

email.
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Aktivitas Kondisi proses bisnis saat ini Kondisi ideal Kesenjangan
(asis) (to be)
kepada Subdirektorat Layanan
Teknologi dan Sistem Informasi.
Perencanaan Pihak  Subdirektorat  Layanan | Terdapat diskusi antara pengguna | Dibutuhkan  perjanjian
penggunaan Teknologi dan Sistem Informasi | dengan penyedia layanan | antara kedua belah pihak
dan Subdirektorat Infrastruktur dan | mengenai  perencanaan  web | untuk melakukan diskusi.
Keamanan Informasi melakukan | hosting tersebut ingin digunakan | Diskusi  juga  dapat
diskusi dengan unit kerja/organisasi | untuk apa. Diskusi  dapat | dilakukan secara online
mengenai penggunaa web hosting | dilakukan dengan cara melalui | melalui email.
tersebut. online atau langsung.
Pemilihan Mengikuti alur dari permohonan | Nama domain harus sudah sesuai | Dibutuhkan  peraturan
nama domain | pengajuan layanan domain. dengan peraturan nama domain | mengenai nama domain
yang sesuai yang telah ditetapkan oleh | yang digunakan.
penyedia layanan.
Pemilihan User baru: Dibutuhkan  perjanjian
paket web | Unit kerja / organisasi dengan | Dari diskusi yang telah dilakukan | antara kedua belah pihak
hosting Subdirektorat Layanan Teknologi | sebelumnya, maka akan | untuk melakukan diskusi.
dan Sistem Informasi melakukan | diketahui rencana penggunaan | Diskusi  juga  dapat
diskusi terlebih dahulu mengenai | dari web hosting tersebut. | dilakukan secara online
paket web hosting yang cocok | Penyedia layanan akan | melalui email. Selain itu,

dengan kebutuhan unit kerja /
organisasi.

menyarankan kepada pemohon
tentang space dari web hosting

standarisasi
pemberian

diperlukan
mengenai




Aktivitas

Kondisi proses bisnis saat ini
(asis)

Kondisi ideal
(to be)

Kesenjangan

User lama:

Unit kerja / organisasi dengan
Subdirektorat Layanan Teknologi
dan Sistem Informasi melakukan
diskusi terlebih dahulu mengenai
paket web hosting yang cocok
dengan kebutuhan wunit kerja /
organisasi.

yang dapat diberikan kepada
pemohon.

paket web hosting yang
berlaku (kondisi).

Registrasi Subdirektorat Layanan Teknologi | Setelah hama domain dan paket | Terdapat kebutuhan akan
dan Sistem Informasi bagian web | web hosting telah disepakati, | formulir untuk
hosting dan domain memroses hasil | maka penyedia layanan akan | memasukkan data dari
diskusi dengan unit kerja /| memrosesnya dengan | pemohon ke dalam
organisasi bersangkutan dengan | memasukkan permohonan | sistem.
mengentrikan data ke dalam | tersebut.
simdom.its.ac.id dan dilakukan
pencatatan manual ke dalam excel.

Perjanjian Tidak ada perjanjian secara khusus, | Terdapat perjanjian antara kedua | Terdapat perjanjian
hanya surat permohonan layanan itu | belah pihak. Perjanjian ini berupa | antara kedua belah pihak
saja. kontrak yang berisikan jangka | mengentai kontrak

waktu layanan tersebut | (jangka waktu
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Aktivitas Kondisi proses bisnis saat ini Kondisi ideal Kesenjangan
(asis) (to be)
digunakan ~ dan  peraturan- | penggunaan layanan dan
peraturan yang harus dipatuhi | peraturan-peraturan yang
oleh pemohon. harus dipatuhi).
Instalasi Subdirektorat Layanan Teknologi | Penyedia layanan membuatkan | Diperlukan sistem yang

dan Sistem Informasi bagian web
hosting dan domain mengirimkan
pesan kepada Subdirektorat
Infrastruktur ~ dan Keamanan
Teknologi  Informasi  melalui
mailing list. Pesan tersebut berisi

tentang Kkebutuhan dari layanan
yang diminta oleh unit
kerja/organisasi. Kebutuhan
tersebut, antara lain spesifikasi

database yang dibutuhkan dan
nama domain yang digunakan.
Setelah  selesai dibuat, maka
Subdirekorat  Infrastruktur  dan
Keamanan Teknologi Informasi
akan menginformasikan ke
Subdirektorat Layanan Teknologi

web hosting dengan kapasitas
database yang sesuai dengan
kesepakatan sebelumnya. Setelah
selesai dibuat, maka penyedia
layanan akan  menginfokan
kepada pemohon  mengenai
username dan password yang
digunakan untuk dapat
mengaksesnya.

terintegrasi antara
Subdirektorat  Layanan
Tenologi dan  Sistem
Informasi dengan
Subdirektorat
Infrastruktur dan
Keamanan  Teknologi
Informasi dan diperlukan
formulir mengenai
informasi tentang
progress dari instalasi
tersebut.




Aktivitas

Kondisi proses bisnis saat ini
(asis)

Kondisi ideal
(to be)

Kesenjangan

dan Sistem Informasi berupa
username dan password yang
digunakan untuk login ke web
hosting yang telah  dibuat.
Selanjutnya, Subdirektorat Layanan
Teknologi dan Sistem Informasi
akan menginformasikan kepada
contact person unit Kkerja /
organisasi terkait dengan username,
password, dan cara menggunakan
layanan tersebut melalui email ITS.

Desain dan
pengembangan

Admin dari unit kerja / organisasi
terkait dapat login ke FTP dengan
menggunakan  username  dan
password yang diberikan oleh
Subdirektorat Layanan Teknologi
dan Sistem Informasi. Selanjutnya,
admin dapat mendesain dan
mengembangkan ~ web  hosting
sesuai dengan kebutuhan dengan
cara mengunggah desain yang telah

Pengguna dapat mendesain dan
mengembangkan website yang
dimiliki sesuai dengan peraturan-
peraturan yang berlaku.

Diperlukan  peraturan-
peraturan yang mengatur
tentang  desain  dan
pengembangan dari
website yang dimiliki,
baik dari segi tampilan
maupun konten.
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Aktivitas Kondisi proses bisnis saat ini Kondisi ideal Kesenjangan
(asis) (to be)
dibuat sebelumnya ke dalam FTP
tersebut.
Proteksi Pihak DPTSI hanya melakukan | Penyedia layanan menyisipkan | Diperlukan SSL untuk
keamanan proteksi keamanan kepada domain | SSL di domain yang dimiliki | domain *.*.its.ac.id atau
*.its.ac.id. sehingga domain dari pengguna | dilakukan perubahan
tersebut aman. Konten yang | ketentuan nama domain
dapat diunggah ke dalam FTP | menjadi *-* jts.ac.id.
adalah konten yang legal. Selain  itu, terdapat
kebijakan mengenai
konten yang dapat dan
tidak dapat diunggah di
hosting.
Pemantauan Pemantauan dilakukan sebulan | Penyedia layanan dapat | Diperlukan suatu sistem
dan evaluasi | sekali oleh pihak DPTSI untuk | mengecek secara berkala | aplikasi mobile yang
aktivitas melihat apakah web hosting | mengenai traffic network dan | dapa memantau dari

tersebut sudah dilakukan update
atau belum.

konten yang terdapat di dalam
hosting tersebut. Pengecekan
dapat dilakukan secara mobile.
Selain itu, adanya pembaruan
contact person dalam kurun

availability website yang
memiliki domain
tersebut.  Selain itu,
dibutuhkan berita acara
setiap terjadi insiden dan
pembaruan contact




Aktivitas Kondisi proses bisnis saat ini Kondisi ideal Kesenjangan
(asis) (to be)
waktu tertentu sehingga tidak | person dalam  kurun
terjadi lost contact. waktu tertentu.
Perpanjangan | Unit kerja / organisasi yang | Apabila pengguna merasa ingin | Diperlukan formulir
atau bersangkutan mengirimkan surat | memperpanjang penggunaan web | untuk pengajuan dan
penghentian permohonan kepada Subdirektorat | hosting tersebut, maka pengguna | penghentian kontrak dari
kontrak Layanan Teknologi dan Sistem | dapat melakukan perpanjangan | segi penyedia layanan
Informasi. Kemudian, | kontrak. Namun, apabila | dan pengguna.
Subdirektorat Layanan Teknologi | pengguna  tidak  melakukan
dan Sistem Informasi memroses | perpanjangan kontrak, penyedia
permohonan  tersebut. Apabila | layanan  berhak  melakukan
terjadi perubahan segi spesifikasi | penghentian  layanan  sesuai

atau penghentian kontrak, maka
Subdirektorat Layanan Teknologi
dan  Sistem Informasi  akan
menyampaikan  kepada  pihak
Subdirektorat Infrastruktur dan
Keamanan Teknologi Informasi
untuk memrosesnya.

dengan waktu yang disepakati.
Selain itu, apabila pengguna
merasa penggunaan web hosting
tersebut sudah cukup dan tidak
ingin melanjutkannya, pengguna
dapat mengajukan surat
permohonan untuk menghentikan
layanan tersebut.
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Tabel 6. 3 Analisis kesenjangan layanan VVPS
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Aktivitas Kondisi proses bisnis saat ini Kondisi ideal Kesenjangan
(asis) (to be)
Pengajuan User lama: Pemohon (unit | Terdapat kebutuhan akan
layanan Unit  kerja / organisasi dapat | kerja/organisasi) mengirim | surat permohonan
mengirimkan surat permohonan layanan | surat permohonan | dikirimkan melalui
ke pihak Subdirektorat Layanan untuk | pembuatan  VPS  yang | email.
dicek kelengkapan data dari surat | ditandatangani oleh
tersebut. Data penting yang perlu | ketua/penanggung  jawab
dicantumkan adalah nama contact | dengan  diketahui  oleh
person, no telepon yang dapat | pejabat setempat. Data yang

dihubungi, dan alamat email ITS. Selain
itu, pada surat tersebut harus diketahui

oleh  pejabat setempat dengan
dibuktikan adanya tanda tangan basah
pada surat tersebut. Unit

kerja/organisasi terkait mengirimkan
surat permohonan layanan VPS ke pihak
Subdirektorat Layanan Teknologi dan
Sistem Informasi (service desk). Surat
permohonan akan didisposisikan dari
service desk diproses oleh staf

perlu tercantum di surat
permohonan adalah nama
lengkap, no hp, email
instansi  dari  penanggung
jawab. Kemudian surat
permohonan tersebut
dikirimkan ke email
penyedia layanan.




Aktivitas Kondisi proses bisnis saat ini Kondisi ideal Kesenjangan
(asis) (to be)
Subdirektorat Layanan Teknologi dan
Sistem Informasi dan Subdirektorat
Infrastruktur dan Keamanan Informasi.
User baru:
Unit kerja/organisasi ingin melakukan
penambahan space database, maka
dapat membuat surat permohonan dan
diserahkan  kepada  Subdirektorat
Layanan  Teknologi dan  Sistem
Informasi.
Perencanaan Pihak Subdirektorat Layanan Teknologi | Terdapat diskusi antara | Dibutuhkan  perjanjian
penggunaan dan Sistem Informasi dan Subdirektorat | pengguna dengan penyedia | antara kedua belah pihak
Infrastruktur dan Keamanan Informasi | layanan mengenai | untuk melakukan diskusi.
melakukan  diskusi  dengan  unit | perencanaan VPS tersebut | Diskusi  juga  dapat
kerja/organisasi mengenai penggunaa | ingin digunakan untuk apa. | dilakukan secara online
V/PS tersebut. melalui email.
Pemilihan Mengikuti alur dari permohonan | Nama domain harus sudah | Dibutuhkan  peraturan
nama domain | pengajuan layanan domain. sesuai dengan peraturan | mengenai nama domain
yang sesuai nama domain yang telah | yang digunakan. Selain

ditetapkan oleh penyedia

itu, dibutuhkan formulir
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Aktivitas Kondisi proses bisnis saat ini Kondisi ideal Kesenjangan
(asis) (to be)

layanan. Karena VPS ini | mengenai pengajuan
akan dilakukan pembagian | domain  yang telah
sesuai dengan kebutuhan | dikelola masing-masing
dari masing-masing unit | unit kerja/organisasi.
kerja, maka setiap ada
pembagian di dalam VPS
tersebut nama domain yang
digunakan harus didaftarkan
ke bagian penyedia layanan.

Registrasi Subdirektorat Layanan Teknologi dan | Setelah paket VPS telah | Terdapat kebutuhan akan
Sistem Informasi bagian web hosting | disepakati, maka penyedia | formulir untuk
dan domain memroses hasil diskusi | layanan akan memrosesnya | memasukkan data dari
dengan unit kerja / organisasi | dengan memasukkan | pemohon ke  dalam
bersangkutan dengan mengentrikan data | permohonan tersebut. sistem.
ke dalam simdom.its.ac.id  dan
dilakukan pencatatan manual ke dalam
excel.

Perjanjian Tidak ada perjanjian secara khusus, | Terdapat perjanjian antara | Terdapat perjanjian

hanya surat permohonan layanan itu
saja.

kedua belah pihak.
Perjanjian ini berupa kontrak
yang berisikan jangka waktu

antara kedua belah pihak
mengentai kontrak
(jangka waktu




Aktivitas

Kondisi proses bisnis saat ini
(asis)

Kondisi ideal
(to be)

Kesenjangan

layanan tersebut digunakan
dan peraturan-peraturan
yang harus dipatuhi oleh
pemohon.

penggunaan layanan dan
peraturan-peraturan yang
harus dipatuhi).

Instalasi

Subdirektorat Layanan Teknologi dan
Sistem Informasi bagian web hosting
dan domain mengirimkan pesan kepada
Subdirektorat Infrastruktur dan
Keamanan Teknologi Informasi melalui
mailing list. Pesan tersebut berisi
tentang kebutuhan dari layanan yang
diminta oleh unit Kkerja/organisasi.
Kebutuhan tersebut adalah kapasitas
server yang dialokasikan untuk unit
kerja/oganisasi tersebut sesuai dengan
diskusi sebelumnya. Setelah selesai
dibuat, maka Subdirekorat Infrastruktur
dan Keamanan Teknologi Informasi
akan menginformasikan ke
Subdirektorat Layanan Teknologi dan
Sistem Informasi berupa username dan

Penyedia layanan
membuatkan VPS dengan
kapasitas database yang

sesuai dengan kesepakatan
sebelumnya. Setelah selesai
dibuat, maka penyedia
layanan akan menginfokan
kepada pemohon mengenai
username dan password
yang digunakan untuk dapat
mengaksesnya.

Diperlukan sistem yang

terintegrasi antara
Subdirektorat  Layanan
Teknologi dan Sistem
Informasi dengan
Subdirektorat
Infrastruktur dan
Keamanan  Teknologi
Informasi dan diperlukan
formulir mengenai
informasi tentang
progress dari instalasi
tersebut.
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Aktivitas

Kondisi proses bisnis saat ini
(asis)

Kondisi ideal
(to be)

Kesenjangan

password yang digunakan untuk login
ke VPS yang telah dibuat. Selanjutnya,
Subdirektorat Layanan Teknologi dan
Sistem Informasi akan
menginformasikan  kepada  contact
person unit kerja / organisasi terkait
dengan username, password, dan cara
menggunakan layanan tersebut melalui
email ITS.

Desain dan
pengembangan

Admin dari unit kerja / organisasi terkait
dapat login ke VPS dengan
menggunakan username dan password
yang diberikan oleh Subdirektorat

Layanan  Teknologi dan  Sistem
Informasi. Selanjutnya, admin dapat
membagi server dengan kapasitas

tertentu untuk masing-masing website
yang akan dikelolanya. Kemudian,
admin dapat mendesain dan
mengembangkan web hosting hasil yang
telah dibagi tersebut sesuai dengan

Pengguna dapat mendesain
dan mengembangkan
website yang dimiliki sesuai
dengan peraturan-peraturan
yang berlaku.

Diperlukan  peraturan-
peraturan yang mengatur
tentang  desain  dan
pengembangan dari
website yang dimiliki,
baik dari segi tampilan
maupun konten.




Aktivitas Kondisi proses bisnis saat ini Kondisi ideal Kesenjangan
(asis) (to be)
kebutuhan dengan cara mengunggah
desain yang telah dibuat sebelumnya ke
dalam space tersebut.
Proteksi Pihak DPTSI hanya melakukan proteksi | Penyedia layanan | Diperlukan SSL untuk
keamanan keamanan kepada domain *.its.ac.id. menyisipkan SSL di domain | domain *.*.its.ac.id atau
yang dimiliki  sehingga | dilakukan perubahan
domain  dari  pengguna | ketentuan nama domain
tersebut aman. Konten yang | menjadi *-* jts.ac.id.
dapat diunggah ke dalam | Selain  itu, terdapat
FTP adalah konten yang | kebijakan mengenai
legal. konten yang dapat dan
tidak dapat diunggah di
VPS.

Pemantauan Pemantauan dilakukan sebulan sekali | Penyedia layanan dapat | Diperlukan suatu sistem
dan evaluasi | oleh pihak DPTSI untuk melihat apakah | mengecek secara berkala | aplikasi mobile yang
aktivitas web hosting tersebut sudah dilakukan | mengenai traffic network | dapa memantau dari
update atau belum. dan konten yang terdapat di | availability website yang
dalam tersebut. Pengecekan | memiliki domain
dapat dilakukan secara | tersebut.  Selain itu,

mobile. Selain itu, adanya

dibutuhkan berita acara
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Aktivitas Kondisi proses bisnis saat ini Kondisi ideal Kesenjangan
(asis) (to be)
pembaruan contact person | setiap terjadi insiden dan
dalam kurun waktu tertentu | pembaruan contact
sehingga tidak terjadi lost | person dalam  kurun
contact. waktu tertentu.
Perpanjangan | Unit  kerja / organisasi  yang | Apabila pengguna merasa | Diperlukan formulir
atau bersangkutan mengirimkan  surat | ingin memperpanjang | untuk pengajuan dan
penghentian permohonan  kepada  Subdirektorat | penggunaan VPS tersebut, | penghentian kontrak dari
kontrak Layanan Teknologi dan Sistem | maka pengguna  dapat | segi penyedia layanan
Informasi. Kemudian, Subdirektorat | melakukan perpanjangan | dan pengguna.
Layanan  Teknologi dan  Sistem | kontrak. Namun, apabila
Informasi  memroses  permohonan | pengguna tidak melakukan

tersebut. Apabila terjadi perubahan segi
spesifikasi atau penghentian kontrak,

maka Subdirektorat Layanan Teknologi
dan Sistem Informasi akan
menyampaikan kepada pihak
Subdirektorat Infrastruktur dan

Keamanan Teknologi Informasi untuk
memrosesnya.

perpanjangan kontrak,
penyedia layanan berhak
melakukan penghentian

layanan sesuai dengan waktu
yang disepakati. Selain itu,
apabila pengguna merasa
penggunaan VPS tersebut
sudah cukup dan tidak ingin
melanjutkannya, pengguna
dapat mengajukan surat




Aktivitas Kondisi proses bisnis saat ini Kondisi ideal Kesenjangan
(asis) (to be)
permohonan untuk
menghentikan layanan
tersebut.
Tabel 6. 4 Analisis kesenjangan layanan colocation server
Aktivitas Kondisi proses bisnis saat ini Kondisi ideal Kesenjangan
(asis) (to be)
Inventory  of | User baru: Unit kerja mengajukan surat | Diperlukan peraturan
assets Unit kerja mengajukan surat | permohonan layanan, formulir | mengenai spesifikasi
permohonan layanan colocation | pengajuan colocation, dan | server yang dapat
server kepada Kepala DPTSI | mengirimkannya melalui | dititipkan  di  DPTSI.
melalui service desk. Kemudian, | email. Penyedia layanan harus | Dibutuhkan formulir

service desk akan mendisposisikan
ke Subdirektorat Infrastruktur dan
Keamanan Teknologi Informasi
untuk dilakukan proses lebih lanjut.
Kemudian dilakukan diskusi lebih
lanjut mengenai spesifikasi server
yang dibutuhkan oleh user sesuai
dengan kebutuhannya.

menentukan spesifikasi dari
server yang dapat dititipkan di
DPTSI.

pengajuan colocation.
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Aktivitas

Kondisi proses bisnis saat ini
(asis)

Kondisi ideal
(to be)

Kesenjangan

User lama:

Jika ingin menambah server yang
dicolo, maka dilakukan diskusi
terlebih dahulu antara user dengan
pihak Subdirektorat Infrastruktur
dan Keamanan Teknologi Informasi
mengenai spesifikasi server yang
sesuai dengan kebutuhan.

Ownership of
assets

Unit kerja menyerahkan server yang
dimilikinya ke DPTSI melalui
Subdirektorat  Infrastruktur  dan
Keamanan Teknologi Informasi.
Kemudian subdirektorat mencatat
spesifikasi ~ dari  server  yang
dititipkan dan asal unit kerja. Lalu,
memberi label kepada server yang
dititipkan dengan berisi IP dan
hostname.

Penyedia layanan melakukan
pelabelan dan inventarisasi,

penyedia  layanan

harus

melakukan peninjuan
mengenai batasan akses dan
klasifikasi aset penting secara

berkala.

Diperlukan  standarisasi
mengenai  label  yang
digunakan, formulir
inventarisasi, dan terdapat
peraturan mengenai
batasan akses dari aset
yang dititipkan.

Acceptable use
of assets

Subdirektorat  Infrastruktur  dan
Keamanan Teknologi Informasi
akan mengecek terlebih dahulu

Terdapat aturan  mengenai

penggunaan  yang

dapat

Dibutuhkan peraturan
mengenai informasi aset
yang dapat diakses.




Aktivitas Kondisi proses bisnis saat ini Kondisi ideal Kesenjangan
(asis) (to be)
apakah server yang akan digunakan | diterima dari informasi dan
sudah sesuai dengan spesifikasi yang | aset yang dapat diakses.
telah ditetapkan atau belum.
Secure log-on | Pihak DPTSI menyerahkan log on | Kebijakan kontrol akses, akses | Dibutuhkan kebijakan
procedures procedures kepada unit | ke sistem dan aplikasi harus | kontrol akses mengenai
kerja/organisasi bersangkutan. Pihak | dikontrol oleh sebuah prosedur | prosedur log-on yang
DPTSI hanya bisa melakukan ping, | log-on yang aman. aman yang dapat
remote, dan hit url. diterapkan oleh unit kerja.
Password Unit  kerja/organisasi mengelola | Password yang digunakan | Dibutuhkan peraturan
management passwordnya masing-masing. Pihak | harus interaktif dan pengguna | mengenai penggunaan
system DPTSI tidak memiliki kewenangan | harus memastikan kualitas dari | password yang baik dan
hal tersebut. password. benar yang dapat
diterapkan oleh unit kerja.
Protection Proteksi keamanan sepenuhnya | Pengguna harus menerapkan | Dibutuhkan peraturan
from malware | diserahkan kepada pihak unit kerja | pendeteksian, pencegahan, dan | mengenai kontrol
yang menggunakan layanan ini. kontrol ~ pemulihan  untuk | keamanan yang dapat

melindungi dari malware.

diterapkan oleh unit kerja.

Verify, review,
and evaluate
information

Secara keseluruhan akan dilakukan
oleh masing-masing admin unit
kerja/organisasi yang  terkait.

Pengguna harus melakukan
testing dari  fungsionalitas
proses, prosedur, dan kontrol

Dibutuhkan peraturan
yang mengatur tentang
fungsionalitas dari
keberlanjutan keamanan
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Aktivitas Kondisi proses bisnis saat ini Kondisi ideal Kesenjangan
(asis) (to be)
security Namun, DPTSI hanya melakukan | keberlanjutan keamanan | informasi yang dapat
continuity monitoring usage utilization. informasi. diterapkan oleh unit kerja.
Backup Backup dilakukan oleh pihak unit | User harus melakukan backup | Dibutuhkan peraturan
kerja yang masing-masing Yyang | informasi, software, dan sistem | mengenai backup Yyang
menggunakan layanan ini. gambar secara terus-menerus | dapat diterapkan oleh unit
sesuai  dengan  kebijakan | kerja.
backup.
Return of | Unit kerja bersangkutan akan | Penyedia layanan | Dibutuhkan formulir
assets menginformasikan ke pihak | mengembalikkan server yang | mengenai histori  dari
Subdirektorat Layanan Teknologi | dititipkan sesuai dengan waktu | keluar masuknya barang,
dan Sistem Informasi (service desk) | yang disepakati dan server | formulir pengajuan

untuk  mengenai  kapan akan
dilakukan  pengambilan  server.
Selanjutnya, pihak Subdirektorat
Layanan Teknologi dan Sistem
Infromasi akan menghubungi pihak
Subdirektorat  Infrastruktur  dan
Keamanan Teknologi Informasi
mengenai informasi tersebut. Pada
hari yang telah ditentukan, server
akan diserahkan ke unit kerja yang

yang dititipkan harus kembali
sesuai dengan barang yang
dititipkan pada saat pertama
kali. Selain itu, informasi yang
ada di dalamnya harus tetap
utuh.

pengambilan server, dan
formulir  serah  terima
barang.




Aktivitas

Kondisi proses bisnis saat ini
(asis)

Kondisi ideal
(to be)

Kesenjangan

bersangkutan dengan mengisi surat
serah terima barang terlebih dahulu
sebagai bukti telah dilakukan
penyerahan kembali server yang
dititipkan ke pihak DPTSI.

Dari segi People, tidak terdapat kesenjangan yang terjadi antara kondisi proses bisnis saat ini dengan kondisi
di masa yang akan datang.
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6.1.1. Identifikasi Perubahan

Perubahan dapat terjadi apabila suatu organisasi ingin berubah
dari kondisi saat ini menuju kondisi yang lebih baik. Hal ini
dilakukan agar kinerja suatu organisasi akan menjadi lebih baik
daripada sebelumnya. Perubahan dapat diketahui dari kondisi
saat ini dibandingkan dengan kondisi di masa yang akan datang
sehingga didapatkan kesenjangan yang telah terjadi pada suatu
organisasi. Kesenjangan inilah yang akan menjadi acuan untuk
dilakuka identifikasi perubahan yang dapat dilakukan oleh
suatu organisasi. ldentifikasi perubahan di sini dilakukan
dengan melihat beberapa aspek, antara lain dari segi alur
(proses), sumber daya manusia yang digunakan, teknologi yang
digunakan, dan kebijakan yang dimiliki. Adapun perubahan
yang dapat diidentifikasi pada studi kasus ini dapat dilihat pada
Tabel 6.5 untuk layanan domain, Tabel 6.6 untuk layanan web
hosting, Tabel 6.7 untuk layanan VPS, dan Tabel 6.8 untuk
layanan colocation server.

Tabel 6. 5 Identifikasi perubahan layanan domain

Aktivitas Perubahan

Pengajuan 1. Formulir mengenai pengajuan domain.

layanan 2. Formulir mengenai surat masuk.

3. Perubahan tata cara untuk pengajuan domain.

Perencanaan 1. Alur untuk melakukan diskusi.

penggunaan

Pemilihan 1. Alur untuk melakukan diskusi.

nama domain

yang sesuai

Registrasi 1. Formulir untuk entri data pemohon.

Perjanjian 1. Formulir kontrak.

2. Ketentuan mengenai yang diperbolehkan dan
tidak diperbolehkan untuk dilakukan oleh
pengguna.

Instalasi 1. Sistem terintegrasi antara Subdirektorat
Layanan Teknologi dan Sistem Informasi
dengan  Subdirektorat  Infrastruktur  dan
Keamanan Teknologi Informasi.

2. Formulir progress instalasi.
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Aktivitas Perubahan
Desain ~ dan | 1.Peraturan mengenai desain dan pengembangan
pengembangan | website
Proteksi 1. Adanya perubahan ketentuan nama domain
keamanan atau penambahan SSL untuk domain *.*.its.ac.id
Pemantauan 1. Alur mengenai pemantauan.
dan evaluasi 2. Aplikasi mobile untuk memantau availability
website.
3. Formulir mengenai insiden.
4. Alur untuk pembaruan contact person.
5. Formulir pembaruan contact person.
6. Formulir rekapitulasi contact person
pengguna.
Perpanjangan | 1. Formulir penghentian kontrak.
atau
penghentian
kontrak

Tabel 6. 6 Identifikasi perubahan layanan web hosting

Aktivitas Perubahan
Pengajuan 1. Formulir mengenai pengajuan hosting.
layanan 2. Formulir mengenai surat masuk.
3. Perubahan tata cara untuk pengajuan hosting.
Perencanaan 1. Alur untuk melakukan diskusi.
penggunaan
Pemilihan 1. Alur untuk melakukan diskusi.
nama domain
yang sesuai
Pemilihan 1. Standar mengenai pemberian paket web
paket web | hosting.
hosting
Registrasi 1. Formulir untuk entri data pemohon.
Perjanjian 1. Formulir kontrak.
2. Ketentuan mengenai yang diperbolehkan dan
tidak diperbolehkan untuk dilakukan.
Instalasi 1. Sistem terintegrasi antara Subdirektorat

Layanan Teknologi dan Sistem Informasi
dengan  Subdirektorat  Infrastruktur  dan
Keamanan Teknologi Informasi.

2. Formulir progress instalasi.
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Aktivitas Perubahan

Desain ~ dan | 1.Peraturan mengenai desain dan pengembangan

pengembangan | website

Proteksi 1. Adanya perubahan ketentuan nama domain

keamanan atau penambahan SSL untuk domain *.*.its.ac.id

Pemantauan 1. Alur mengenai pemantauan.

dan evaluasi 2. Aplikasi mobile untuk memantau availability
website.

3. Formulir mengenai insiden.

4. Alur untuk pembaruan contact person.

5. Formulir pembaruan contact person.

6. Formulir rekapitulasi contact person
pengguna.

Perpanjangan | 1. Formulir penghentian kontrak.

atau

penghentian

kontrak

Tabel 6. 7 Identifikasi perubahan layanan VPS
Aktivitas Perubahan

Pengajuan 1. Formulir mengenai pengajuan VVPS.

layanan 2. Formulir mengenai surat masuk.

3. Perubahan tata cara untuk pengajuan VPS.

Perencanaan 1. Alur untuk melakukan diskusi.

penggunaan

Pemilihan 1. Alur untuk melakukan diskusi.

nama domain

yang sesuai

Registrasi 1. Formulir untuk entri data pemohon.

Perjanjian 1. Formulir kontrak.

2. Ketentuan mengenai yang diperbolehkan dan
tidak diperbolehkan untuk dilakukan.

Instalasi 1. Sistem terintegrasi antara Subdirektorat
Layanan Teknologi dan Sistem Informasi
dengan  Subdirektorat  Infrastruktur  dan
Keamanan Teknologi Informasi.

2. Formulir progress instalasi.
Desain dan | 1. Peraturan mengenai desain dan pengembangan

pengembangan

website
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Aktivitas Perubahan
Proteksi 1. Adanya perubahan ketentuan nama domain
keamanan atau penambahan SSL untuk domain *.*.its.ac.id
2. Kebijakan mengenai konten di VPS.
Pemantauan 1. Alur mengenai pemantauan.
dan evaluasi 2. Aplikasi mobile untuk memantau availability
website.
3. Formulir mengenai insiden.
4. Alur untuk pembaruan contact person.
5. Formulir pembaruan contact person.
6. Formulir rekapitulasi contact person
pengguna.
Perpanjangan | 1. Formulir penghentian kontrak.
atau
penghentian
kontrak

Tabel 6. 8 Identifikasi perubahan layanan colocation server

Aktivitas

Perubahan

Inventory  of | 1. Ketentuan umum mengenai spesifikasi server.
assets 2. Formulir pengajuan colocation.
Ownership of | 1. Ketentuan penggunaan label.
assets 2. Formulir inventarisasi.
3. Peraturan batasan akses aset.
Acceptable use | 1. Peraturan informasi aset.
of assets
Secure log-on | 1. Kebijakan prosedur log-on yang aman bagi
procedures pengguna
Password 1. Peraturan penggunaan password bagi
Management pengguna
System
Protection 1. Peraturan kontrol keamanan bagi pengguna

from malware

Verify, review,
and evaluate
information
security
continuity

1. Peraturan mengenai fungsionalitas dari
keberlajutan keamanan informasi bagi pengguna.

Backup

1. Peraturan mengenai backup bagi pengguna.
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Aktivitas Perubahan
Return of | 1. Formulir pengajuan pengambilan server.
assets 2. Formulir serah terima barang.

3. Formulir riwayat keluar masuknya barang.

6.1.2. ldentifikasi Dampak dan Solusi

Pada bagian ini akan dipaparkan mengenai identifikasi dampak
yang terjadi karena adanya usulan perubahan yang dilakukan.
Dampak yang timbul dapat berupa manfaat yang dapat
membantu peningkatan kinerja dan efisiensi proses kerja yang
dilakukan di dalam sebuah organisasi. Dari dampak yang
ditimbulkan, maka dibuatlah solusi yang dapat menangani
dampak tersebut. Berikut rincian mengenai identifikasi dampak
dan solusi yang dapat dilihat pada Tabel 6.9 untuk layanan
domain, Tabel 6.10 untuk layanan web hosting, Tabel 6.11
untuk layanan VPS, dan Tabel 6.12 untuk layanan colocation

Server.




Tabel 6. 9 Identifikasi dampak dan solusi layanan domain

Aktivitas

Dampak

Solusi

Pengajuan layanan

1. Adanya aktivitas pengunduhan, pengisian,
pengiriman formulir.

2. Adanya pendokumentasian mengenai surat
yang masuk.

3. Bertambahnya persyaratan untuk pengajuan
domain.

4. Berubahnya alur atau tata cara dalam
mengajukan domain.

1. Pembuatan formulir pengajuan layanan
yang terintegrasi.

2. Pembuatan formulir untuk merekap
mengenai histori surat yang masuk.

3. Pembaruan mengenai  persyaratan
pengajuan domain.

4. Pembaruan mengenai alur atau tata cara
dalam pengajuan domain.

Perencanaan 1. Terdapat alur untuk melakukan diskusi | 1. Pembuatan alur dan ketentuan untuk
penggunaan mengenai perencanaan penggunaan sehingga | melakukan perjanjian diskusi.

dapat diketahui domain tersebut digunakan

untuk apa.
Pemilihan  nama | 1. Terdapat alur untuk melakukan diskusi | 1. Pembuatan alur pemilihan nama domain.

domain yang sesuai | mengenai penggunaan nama domain yang

sesuai.
Registrasi 1. Adanya aktivitas pengisian formulir. 1. Pembuatan formulir untuk registrasi.
Perjanjian 1. Terdapat aktivitas pengisian kontrak yang | 1. Pembuatan draft kontrak penggunaan

jelas mengenai lama penggunaan layanan.

layanan.
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Aktivitas Dampak Solusi
2. Terdapat peraturan mengenai yang | 2. Pembuatan peraturan mengenai hal-hal
diperbolehkan dan tidak diperbolehkan untuk | yang diperbolehkan dan tidak diperbolehkan
dilakukan oleh pengguna untuk dilakukan oleh pengguna.
Instalasi 1. Terdapat sistem yang terintegrasi sehingga | 1. Pembuatan sistem terintegrasi untuk
memudahkan komunikasi. DPTSI. Namun pembuatan sistem ini tidak
2. Terdapat aktivitas pengisian formulir. termasuk ke dalam pembuatan tugas akhir
ini.
2. Pembuatan formulir mengenai progress
instalasi.
Desain dan | 1. Terdapat peraturan yang mengikat mengenai | 1. Pembuatan peraturan mengenai desain dan
pengembangan desain dan pengembangan website. pengembangan website bagi pengguna.

Proteksi keamanan

1. Terdapat ketentuan baru mengenai penulisan
nama domain ITS. Selain itu, domain yang telah
terdaftar sebelumnya, secara berkala dilakukan
migrasi nama domainnya.

1. Pembuatan ketentuan baru mengenai
penulisan nama domain ITS.

2. Alur untuk melakukan migrasi nama
domain yang telah terdaftar sebelumnya.

Pemantauan  dan

evaluasi

1. Terdapat alur mengenai pemantauan aktivitas
domain.

2. Terdapat aplikasi mobile pemantauan
availability website sehingga mempermudah
DPTSI dalam memantau domain tersebut.

3. Terdapat aktivitas pengisian formulir insiden
yang terjadi.

1. Pembuatan alur pemantauan aktivitas
domain.

2. Pembuatan aplikasi mobile pemantauan.
Namun pembuatan aplikasi ini tidak
termasuk ke dalam tugas akhir ini.

3. Pembuatan formulir riwayat insiden yang
terjadi.




Aktivitas

Dampak

Solusi

4. Terdapat alur yang jelas untuk melakukan
pembaruan contact person sehingga ketika
sewaktu-waktu terdapat perubahan atau insiden,
yang bersangkutan dapat dengan mudah untuk
dihubungi.

5. Terdapat aktivitas pengisian formulir
pembaruan contact person.

6. Terdapat aktivitas pengumpulan data contact
person dan aktivitas perekapan contact person
pengguna yang aktif.

4. Pembuatan alur dalam pembaruan contact

person.

5. Pembuatan formulir data contact person.
6. Pembuatan formulir rekapitulasi data
contact person terbaru.

Perpanjangan atau
penghentian

1. Terdapat aktivitas mengunduh, mengisi, dan
mengunggah  penghentian  kontrak  dan

1. Pembuatan formulir penghentian layanan
dan perpanjangan penggunaan layanan.

kontrak perpanjangan kontrak.
Tabel 6. 10 Identifikasi dampak dan solusi layanan web hosting
Aktivitas Dampak Solusi

Pengajuan layanan

1. Adanya aktivitas pengunduhan, pengisian,
pengiriman formulir.

2. Adanya pendokumentasian mengenai surat
yang masuk.

3. Bertambahnya persyaratan untuk pengajuan
hosting.

1. Pembuatan formulir pengajuan layanan

yang terintegrasi.

2. Pembuatan formulir untuk merekap
mengenai riwayat surat yang masuk.

3. Pembaruan
pengajuan hosting.

mengenai  persyaratan
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Aktivitas Dampak Solusi
4. Berubahnya alur atau tata cara dalam | 4. Pembaruan mengenai alur atau tata cara
mengajukan hosting. dalam pengajuan hosting.
Perencanaan 1. Terdapat alur untuk melakukan diskusi | 1. Pembuatan alur dan ketentuan untuk
penggunaan mengenai perencanaan penggunaan sehingga | melakukan perjanjian diskusi.
dapat diketahui hosting tersebut digunakan
untuk apa.
Pemilihan  nama | 1. Terdapat alur untuk melakukan diskusi | 1. Pembuatan alur pemilihan nama domain

domain yang sesuai | mengenai penggunaan nama domain yang | dan SOP mengenai layanan domain.
sesuai.
Pemilihan  paket | 1. Terdapat standar pemberian paket web | 1. Pembuatan standar pemberian paket web
web hosting hosting. hosting.
Registrasi 1. Adanya aktivitas pengisian formulir. 1. Pembuatan formulir untuk registrasi.
Perjanjian 1. Terdapat aktivitas pengisian kontrak yang | 1. Pembuatan draft kontrak penggunaan
jelas mengenai lama penggunaan layanan. layanan.
2. Terdapat peraturan mengenai yang | 2. Pembuatan peraturan mengenai hal-hal
diperbolehkan dan tidak diperbolehkan untuk | yang diperbolehkan dan tidak diperbolehkan
dilakukan oleh pengguna untuk dilakukan oleh pengguna.
Instalasi 1. Terdapat sistem yang terintegrasi sehingga | 1. Pembuatan sistem terintegrasi untuk

memudahkan komunikasi.
2. Terdapat aktivitas pengisian formulir.

DPTSI. Namun pembuatan sistem ini tidak
termasuk ke dalam pembuatan tugas akhir
ini.




Aktivitas

Dampak

Solusi

2. Pembuatan formulir mengenai progress

instalasi.

Desain
pengembangan

dan

1. Terdapat peraturan yang mengikat mengenai
desain dan pengembangan website.

1. Pembuatan peraturan mengenai desain dan
pengembangan website bagi pengguna.

Proteksi keamanan

1. Terdapat ketentuan baru mengenai penulisan
nama domain ITS. Selain itu, domain yang telah
terdaftar sebelumnya, secara berkala dilakukan
migrasi nama domainnya.

1. Pembuatan ketentuan baru
penulisan nama domain ITS.

2. Alur untuk melakukan migrasi nama
domain yang telah terdaftar sebelumnya.

mengenai

Pemantauan
evaluasi

dan

1. Terdapat alur mengenai pemantauan aktivitas
domain dan hosting.

2. Terdapat aplikasi mobile pemantauan
availability website sehingga mempermudah
DPTSI dalam memantau domain dan hosting
tersebut.

3. Terdapat aktivitas pengisian formulir insiden
yang terjadi.

4. Terdapat alur yang jelas untuk melakukan
pembaruan contact person sehingga ketika
sewaktu-waktu terdapat perubahan atau insiden,
yang bersangkutan dapat dengan mudah untuk
dihubungi.

1. Pembuatan alur pemantauan
domain dan hosting.

2. Pembuatan aplikasi mobile pe
Namun pembuatan aplikasi
termasuk ke dalam tugas akhir ini.

3. Pembuatan formulir riwayat insiden yang

terjadi.

4. Pembuatan alur dalam pembaruan contact

person.

5. Pembuatan formulir data contact person.
6. Pembuatan formulir rekapitulasi data

contact person terbaru.

aktivitas

mantauan.
ini tidak
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Aktivitas

Dampak

Solusi

5. Terdapat aktivitas pengisian formulir
pembaruan contact person.

6. Terdapat aktivitas pengumpulan data contact
person dan aktivitas perekapan contact person

pengguna yang aktif.

Perpanjangan atau
penghentian

1. Terdapat aktivitas mengunduh, mengisi, dan
mengunggah  penghentian  kontrak  dan

1. Pembuatan formulir penghentian layanan
dan perpanjangan penggunaan layanan.

kontrak perpanjangan kontrak.
Tabel 6. 11 Identifikasi dampak dan solusi layanan VPS
Aktivitas Dampak Solusi

Pengajuan layanan

1. Adanya aktivitas pengunduhan, pengisian,
pengiriman formulir.

2. Adanya pendokumentasian mengenai surat
yang masuk.

3. Bertambahnya persyaratan untuk pengajuan
VPS.

4. Berubahnya alur atau tata cara dalam
mengajukan VPS.

1. Pembuatan formulir pengajuan layanan
yang terintegrasi.

2. Pembuatan formulir untuk merekap
mengenai histori surat yang masuk.

3. Pembaruan mengenai  persyaratan
pengajuan VVPS.

4. Pembaruan mengenai alur atau tata cara
dalam pengajuan VPS.

Perencanaan
penggunaan

1. Terdapat alur untuk melakukan diskusi
mengenai perencanaan penggunaan sehingga

1. Pembuatan alur dan ketentuan untuk
melakukan perjanjian diskusi.




Aktivitas

Dampak

Solusi

dapat diketahui domain yang terdapat di VPS
tersebut digunakan untuk apa.

Pemilihan nama

1. Terdapat alur untuk melakukan diskusi

1. Pembuatan alur pemilihan nama domain.

domain yang sesuai | mengenai penggunaan nama domain yang
sesuai.
Registrasi 1. Adanya aktivitas pengisian formulir. 1. Pembuatan formulir untuk registrasi.
Perjanjian 1. Terdapat aktivitas pengisian kontrak yang | 1. Pembuatan draft kontrak penggunaan
jelas mengenai lama penggunaan layanan. layanan.
2. Terdapat peraturan mengenai yang | 2. Pembuatan peraturan mengenai hal-hal
diperbolehkan dan tidak diperbolehkan untuk | yang diperbolehkan dan tidak diperbolehkan
dilakukan oleh pengguna untuk dilakukan oleh pengguna.
Instalasi 1. Terdapat sistem yang terintegrasi sehingga | 1. Pembuatan sistem terintegrasi untuk
memudahkan komunikasi. DPTSI. Namun pembuatan sistem ini tidak
2. Terdapat aktivitas pengisian formulir. termasuk ke dalam pembuatan tugas akhir
ini.
2. Pembuatan formulir mengenai progress
instalasi.
Desain dan | 1. Terdapat peraturan yang mengikat mengenai | 1. Pembuatan peraturan mengenai desain dan
pengembangan desain dan pengembangan website. pengembangan website bagi pengguna.

Proteksi keamanan

1. Terdapat ketentuan baru mengenai penulisan
nama domain ITS. Selain itu, domain yang telah

1. Pembuatan ketentuan baru mengenai
penulisan nama domain ITS.
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Aktivitas Dampak Solusi
terdaftar sebelumnya, secara berkala dilakukan | 2. Pembuatan alur untuk melakukan migrasi
migrasi nama domainnya. nama domain vyang telah terdaftar
2. Terdapat kebijakan konten di VVPS. sebelumnya.
3. Pembuatan kebijakan konten di VPS.
Pemantauan  dan | 1. Terdapat alur mengenai pemantauan aktivitas | 1. Pembuatan alur pemantauan aktivitas
evaluasi domain yang ada di VPS. domain di VPS.

2. Terdapat aplikasi mobile pemantauan
availability website sehingga mempermudah
DPTSI dalam memantau domain tersebut.

3. Terdapat aktivitas pengisian formulir insiden
yang terjadi.

4. Terdapat alur yang jelas untuk melakukan
pembaruan contact person sehingga ketika
sewaktu-waktu terdapat perubahan atau insiden,
yang bersangkutan dapat dengan mudah untuk
dihubungi.

5. Terdapat aktivitas pengisian formulir
pembaruan contact person.

6. Terdapat aktivitas pengumpulan data contact
person dan aktivitas perekapan contact person
pengguna yang aktif.

2. Pembuatan aplikasi mobile pemantauan.
Namun pembuatan aplikasi ini tidak
termasuk ke dalam tugas akhir ini.

3. Pembuatan formulir riwayat insiden yang
terjadi.

4. Pembuatan alur dalam pembaruan contact
person.

5. Pembuatan formulir data contact person.
6. Pembuatan formulir rekapitulasi data
contact person terbaru.




Aktivitas

Dampak

Solusi

Perpanjangan atau
penghentian

1. Terdapat aktivitas mengunduh, mengisi, dan
mengunggah  penghentian  kontrak  dan

1. Pembuatan formulir penghentian layanan
dan perpanjangan penggunaan layanan.

kontrak perpanjangan kontrak.
Tabel 6. 12 Identifikasi dampak dan solusi layanan colocation server
Aktivitas Dampak Solusi
Inventory of assets | 1. Terdapat ketentuan umum mengenai | 1. Pembuatan ketentuan umum mengenai

spesifikasi server yang dapat dititipkan di
DPTSI.

2. Terdapat aktivitas mengunduh, mengisi, dan
mengunggah formulir.

spesifikasi server.
2. Pembuatan
colocation.

formulir ~ pengajuan

Ownership of
assets

1. Terdapat ketentuan pemberian label di server.
2. Terdapat aktivitas pendataan server dengan
cara pengisian formulir.

3. Terdapat batasan yang jelas mengenai akses
ke dalam aset.

1. Pembuatan ketentuan pemberian label.
2. Pembuatan formulir inventaris server.
3. Pembuatan peraturan batasan akses aset.

Acceptable use of
assets

1. Terdapat peraturan mengenai informasi yang
berkaitan dengan aset dari pengguna.

1. Pembuatan peraturan mengenai informasi
aset pengguna.

Secure
procedures

log-on

1. Terdapat kebijakan mengenai prosedur log-on
yang aman bagi pengguna sehingga mencegah

1. Pembuatan kebijakan mengenai prosedur
log-on yang aman bagi pengguna.
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Aktivitas Dampak Solusi

pihak yang tidak berkepentingan bisa masuk ke

dalam sistem yang dimiliki.
Password 1. Terdapat peraturan mengenai cara | 1. Pembuatan peraturan mengenai kriteria
management menggunakan password yang aman bagi | password yang aman bagi pengguna.
system pengguna.
Protection from | 1. Terdapat peraturan mengenai kontrol | 1. Pembuatan peraturan mengenai kontrol
malware keamanan bagi pengguna sehingga sistem yang | keamanan bagi pengguna.

dimiliki oleh pengguna tidak terinfeksi oleh
malware.

Verify, review, and
evaluate
information
security continuity

1. Terdapat peraturan mengenai fungsionalitas
keberlanjutan keamanan informasi yang dapat
diterapkan oleh pengguna.

mengenai
keamanan

1. Pembuatan  peraturan
fungsionalitas  keberlanjutan
informasi bagi pengguna.

Backup

1. Terdapat peraturan mengenai backup yang
dapat dilakukan oleh pengguna sehingga ketika
sistem terserang malware dan terdapat data yang
hilang, masih memiliki backup data tersebut.

1. Pembuatan peraturan mengenai backup
bagi pengguna.

Return of assets

1. Terdapat aktivitas mengunduh, mengisi, dan
mengirim formulir pengambilan server.

2. Terdapat aktivitas mengisi formulir serah
terima barang sehingga kedua belah pihak

1.  Pembuatan  formulir
pengambilan server.

2. Pembuatan formulir serah terima barang.
3. Pembuatan formulir pendataan riwayat

keluar masuk barang.

pengajuan




Aktivitas

Dampak

Solusi

memiliki bukti bahwa telah terjadi serah terima
barang yang telah disepakati.

3. Terdapat pencatatan aktivitas keluar
masuknya barang yang berkaitan dengan
colocation server.
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6.2. Penyusunan Standard Operating Procedures (SOP)
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai penyusunan
dokumen Standard Operating Procedure (SOP) berdasarkan
usulan yang telah diajukan oleh peneliti. Dokumen SOP yang
diajukan akan menjadi 1 dokumen dengan mencakup keempat
layanan yang diberikan, yaitu domain, web hosting, VPS, dan
colocation server. Di dalam 1 dokumen tersebut, akan terdapat
8 SOP yang mengatur tentang pengelolaan layanan domain,
web hosting, VPS, dan colocation server dari mulai pengajuan
hingga di akhir kontrak.

Adapun rancangan dokumen SOP yang akan dijelaskan, antara
lain meliputi

e Pemetaan kontrol prosedur

e SOP yang dihasilkan

e Formulir yang dihasilkan

e Pemetaan SOP dan formulir

Adapun perancangan mengenai struktur dan konten SOP yang
dibuat akan mengacu pada Peraturan Pemerintah Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2012 mengenai Pedoman
Penyusunan Standar Operasional Prosedur Administrasi
Pemerintahan.

6.2.1. Pemetaan Kontrol Prosedur

Dalam melakukan penyusunan dokumen SOP Pengelolaan
Domain, Web Hosting, VPS, dan Colocation Server, diperlukan
pemetaan kontrol prosedur di dalamnya. Karena kontrol yang
digunakan adalah best practice yang digunakan di Perguruan
Tinggi lainnya dan ISO 27002:2013. Kontrol tersebut bersifat
tidak terstruktur sehingga diperlukan pemetaan kontrol yang
tepat sehingga sesuai dengan kebutuhan dari DPTSI. Adapun
pemetaan kontrol prosedur mengenai layanan domain dapat
dilihat pada Tabel 6.13, layanan web hosting pada Tabel 6.14,
layanan VVPS pada Tabel 6.15, dan layanan colocation server
pada Tabel 6.16.



Tabel 6. 13 Pemetaan kontrol prosedur layanan domain
Siklus Aktivitas Kontrol Keterangan
Plan Pengajuan layanan 1. Penggunaan formulir | Kebutuhan  SOP  yang  baru

permohonan layanan yang telah
disediakan.

dibutuhkan standar formulir agar
mempermudah pencatatan.

2. Memastikan pemohon telah
memenuhi semua persyaratan.

Pemohon harus melengkapi semua
berkas persyaratan agar dapat
diproses permintaan layanannya.

3. Memastikan persyaratan dan
alur permohonan layanan telah
ada di website DPTSI.

Persyaratan dan alur yang baru harus
diketahui oleh pemohon sehingga
mempermudah dalam penanganan.

4. Pencatatan surat permohonan
layanan yang masuk

Terdapat pencatatan surat masuk
permohonan layanan.

Perencanaan
penggunaan

1. Melakukan diskusi dengan
pemohon.

untuk
penggunaan

Diperlukan diskusi
mengetahui  tujuan
layanan domain.

2. Memastikan layanan
digunakan untuk kepentingan
organisasi bukan individu dan
tidak melanggar dari ketentuan
yang dimiliki DPTSI.

Karena layanan hanya diberikan
untuk organisasi dan digunakan
untuk menunjang kegiatan di ITS.
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Siklus Aktivitas Kontrol Keterangan
Pemilihan nama | 1. Melakukan pengecekan nama | Diperlukan karena nama domain
domain yang sesuai | domain yang tersedia. harus unik.
2. Nama domain yang digunakan | Nama domain harus berbeda satu
harus bersifat unik sama lain dan memastikan nama
domain yang digunakan sesuai
dengan isi dari website yang
dikembangkan.
Create Registrasi 1. Pencatatan data pemohon | Data pemohon harus dicatat sebagai
beserta nama domain yang | data dari pemohon.
diinginkan.
Perjanjian 1. Penggunaan formulir kontrak | Formulir kontrak yang sama akan

layanan.

membantu DPTSI dalam mengontrol
waktu layanan digunakan.

2. Memastikan bahwa terdapat

Adanya peraturan diperlukan untuk

peraturan yang mengikat bagi | mengatur pengguna dalam

pengguna memanfaatkan layanan yang
disediakan.

3. Memastikan bahwa peraturan | Peraturan perlu diketahui dan

telah dipahami oleh pengguna

dipahami oleh pengguna.
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Siklus Aktivitas Kontrol Keterangan
Instalasi 1. Memastikan pesan | Pesan harus tersampaikan ke Subdit
tersampaikan  kepada  pihak | IKTI karena Subdit IKTI yang
Subdit IKTI. mengerjakan
2. Memastikan pesan berisikan | Subdit IKTI memerlukan data
nama domain yang diinginkan | tersebut untuk membuat layanan ini.
dan IP yang digunakan.
3. Mengecek progress intalasi Subdit LTSI harus mengetahui
progress pekerjaan dari Subdit IKTI.
4. Memastikan nama domain | Subdit LTSI harus mengetahui
telah dibuat. bahwa nama domain telah selesai
dibuat agar dapat menginfokan ke
pemohon.
5. Memastikan pengguna telah | Pemohon harus mengetahui bahwa
mengetahui nama domain telah | layanan yang diinginkan sudah dapat
selesai dibuat. digunakan.
Manage Desain dan | 1. Memastikan peraturan | Dengan adanya peraturan dapat
pengembangan mengenai desain dan | membantu pengguna dalam
pengembangan website telah ada | mengembangkan  domain  yang

di website DPTSI
dilaksanakan.

dan telah

dimiliki.
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Siklus Aktivitas Kontrol Keterangan
Proteksi keamanan 1. Memastikan nama domain | Nama domain harus sesuai agar

yang digunakan adalah sesuai | mudah identifikasi.
dengan ketentuan yang berlaku

Monitoring Pemantauan dan | 1. Memastikan alur pemantauan | Bagi yang melakukan pemantauan,

and evaluasi aktivitas aktivitas domain telah diketahui | harus mengetahui  alur  untuk

evaluation oleh staf terkait. melakukannya.
2. Memastikan  pemantauan | Pemantauan  aktivitas  domain
aktivitas domain telah dilakukan | diperlukan untuk mengecek

setiap hari.

ketersediaan dari domain tersebut.

3. Memastikan apabila terjadi
insiden dapat dideteksi dengan
mudah.

Pendeteksian insiden diperlukan
agar insiden tersebut dapat segera
diatasi.

4. Memastikan  pencatatan

Pendokumentasian diperlukan untuk

formulir insiden yang terjadi | mengetahui riwayat insiden yang
telah terisi. terjadi.

5. Memastikan pengguna | Insiden harus diketahui oleh pemilik
mengetahui ketika  terjadi | insiden tersebut agar mampu untuk
insiden. mengatasinya.

6. Memastikan pendataan contact
person dilakukan setiap tahun
sekali.

Contact person harus selalu diupdate
agar mudah untuk berkomunikasi.
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Siklus Aktivitas Kontrol Keterangan
7. Pendataan mengenai contact | Contact person diperlukan untuk
person pengguna mengetahui penanggung jawab dari
masing-masing unit kerja/organisasi.
Perpanjangan atau | 1. Memastikan terdapat formulir | Diperlukan pencatatan mengenai hal
penghentian kontrak | penghentian dan perpanjangan | ini agar jelas jangka waktu
kontrak dan dapat diunduh. penggunaan layanan.
2.  Memastikan  permintaan | Penguna membutuhkan kejelasan
pelanggan telah terpenuhi sesuai | mengenai layanan yang digunakan.
dengan formulir yang diisi
tersebut.
Tabel 6. 14 Pemetaan kontrol prosedur layanan web hosting
Siklus Aktivitas Kontrol Keterangan
Plan Pengajuan layanan 1. Penggunaan formulir | Kebutuhan  SOP  yang  baru

permohonan layanan yang telah
disediakan.

dibutuhkan standar formulir agar
mempermudah pencatatan.

2. Memastikan pemohon telah
memenuhi semua persyaratan.

Pemohon harus melengkapi semua
berkas persyaratan agar dapat
diproses permintaan layanannya.

3. Memastikan persyaratan dan
alur permohonan layanan telah
ada di website DPTSI.

Pendeteksian insiden diperlukan
agar insiden tersebut dapat segera
diatasi.
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Siklus Aktivitas Kontrol Keterangan

4. Pencatatan surat permohonan | Terdapat pencatatan surat masuk
layanan yang masuk permohonan layanan.

Perencanaan 1. Melakukan diskusi dengan | Diperlukan diskusi untuk

penggunaan pemohon. mengetahui  tujuan  penggunaan

layanan web hosting.

2. Memastikan layanan | Karena layanan hanya diberikan
digunakan untuk kepentingan | untuk organisasi dan digunakan
organisasi bukan individu dan | untuk menunjang kegiatan di ITS.
tidak melanggar dari ketentuan
yang dimiliki DPTSI.

Pemilihan nama | 1. Melakukan pengecekan nama | Diperlukan karena nama domain

domain yang sesuai

domain yang tersedia.

harus unik.

2. Nama domain yang digunakan
harus bersifat unik

Nama domain harus berbeda satu
sama lain dan memastikan nama
domain yang digunakan sesuai
dengan isi dari website yang
dikembangkan.

Pemilihan paket web
hosting

1. Memastikan paket yang dipilih
sesuai dengan kebutuhan
pengguna dan tidak melebihi
batas paket yang ditetapkan.

Karena resource yang dimiliki
terbatas maka diperlukan pengaturan
mengenai hal ini.
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Siklus Aktivitas Kontrol Keterangan
Create Registrasi 1. Pencatatan data pemohon | Data pemohon harus dicatat sebagai
beserta nama domain dan paket | data dari pemohon.
web hosting yang diinginkan.
Perjanjian 1. Penggunaan formulir kontrak | Formulir kontrak yang sama akan
layanan. membantu DPTSI dalam mengontrol
waktu layanan digunakan.
2. Memastikan bahwa terdapat | Adanya peraturan diperlukan untuk
peraturan yang mengikat bagi | mengatur pengguna dalam
pengguna memanfaatkan layanan yang
disediakan.
3. Memastikan bahwa peraturan | Peraturan perlu diketahui dan
telah dipahami oleh pengguna dipahami oleh pengguna.
Instalasi 1. Memastikan pesan | Pesan harus tersampaikan ke Subdit
tersampaikan  kepada pihak | IKTI karena Subdit IKTI yang
Subdit IKTI. mengerjakan
2. Memastikan pesan berisikan | Subdit IKTI memerlukan data

nama domain yang diinginkan
dan paket web hosting yang
digunakan.

tersebut untuk membuat layanan ini.

3. Mengecek progress intalasi

Subdit LTSI harus mengetahui
progress pekerjaan dari Subdit IKTI.
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Siklus Aktivitas Kontrol Keterangan
4. Memastikan nama domain dan | Subdit LTSI harus mengetahui
web hosting telah dibuat. bahwa permintaan layanan telah
selesai dibuat  agar dapat
menginfokan ke pemohon.
5. Memastikan pengguna telah | Pemohon harus mengetahui bahwa
mengetahui nama domain dan | layanan yang diinginkan sudah dapat
web hosting telah selesai dibuat. | digunakan.
Manage Desain dan | 1. Memastikan peraturan | Dengan adanya peraturan dapat
pengembangan mengenai desain dan | membantu pengguna dalam
pengembangan website telah ada | mengembangakan  domain  dan
di website DPTSI dan telah | hosting yang dimiliki.
dilaksanakan.
Proteksi keamanan 1. Memastikan nama domain | Nama domain harus sesuai agar
yang digunakan adalah sesuai | mudah identifikasi.
dengan ketentuan yang berlaku
Monitoring Pemantauan dan | 1. Memastikan alur pemantauan | Bagi yang melakukan pemantauan,
and evaluasi aktivitas aktivitas domain dan hosting | harus mengetahui alur  untuk
evaluation telah diketahui oleh staf terkait. | melakukannya.

2.  Memastikan  pemantauan
aktivitas domain dan hosting
telah dilakukan setiap hari.

Pemantauan aktivitas domain dan
hosting diperlukan untuk mengecek
ketersediaan dari domain tersebut.
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Siklus Aktivitas Kontrol Keterangan
3. Memastikan apabila terjadi | Pendeteksian insiden diperlukan
insiden dapat dideteksi dengan | agar insiden tersebut dapat segera
mudah. diatasi.
4. Memastikan  pencatatan | Pendokumentasian diperlukan untuk
formulir insiden yang terjadi | mengetahui riwayat insiden yang
telah terisi. terjadi.
5. Memastikan pengguna | Insiden harus diketahui oleh pemilik
mengetahui ketika terjadi | insiden tersebut agar mampu untuk
insiden. mengatasinya.
6. Memastikan pendataan contact | Contact person harus selalu diupdate
person dilakukan setiap tahun | agar mudah untuk berkomunikasi.
sekali.
7. Pendataan mengenai contact | Contact person diperlukan untuk
person pengguna mengetahui penanggung jawab dari
masing-masing unit kerja/organisasi.
Perpanjangan atau | 1. Memastikan terdapat formulir | Diperlukan pencatatan mengenai hal

penghentian kontrak

penghentian dan perpanjangan
kontrak dan dapat diunduh.

ini agar jelas jangka waktu

penggunaan layanan.

2. Memastikan  permintaan
pelanggan telah terpenuhi sesuai
dengan formulir yang diisi
tersebut.

Penguna membutuhkan kejelasan
mengenai layanan yang digunakan.
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Tabel 6. 15 Pemetaan Kontrol Prosedur Layanan VPS

Siklus

Aktivitas

Kontrol

Keterangan

Plan

Pengajuan layanan

1. Penggunaan formulir
permohonan layanan yang telah
disediakan.

Kebutuhan  SOP  yang  baru
dibutuhkan standar formulir agar
mempermudah pencatatan.

2. Memastikan pemohon telah
memenuhi semua persyaratan.

Pemohon harus melengkapi semua
berkas persyaratan agar dapat
diproses permintaan layanannya.

3. Memastikan persyaratan dan
alur permohonan layanan telah
ada di website DPTSI.

Pendeteksian insiden diperlukan
agar insiden tersebut dapat segera
diatasi.

4. Pencatatan surat permohonan
layanan yang masuk

Terdapat pencatatan surat masuk
permohonan layanan.

Perencanaan
penggunaan

1. Melakukan diskusi dengan
pemohon.

Diperlukan diskusi untuk
mengetahui  tujuan  penggunaan
layanan VPS.

2. Memastikan layanan
digunakan untuk kepentingan
organisasi bukan individu dan
tidak melanggar dari ketentuan
yang dimiliki DPTSI.

Karena layanan hanya diberikan
untuk organisasi dan digunakan
untuk menunjang kegiatan di ITS.
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Siklus Aktivitas Kontrol Keterangan
3. Memastikan VPS | Karena VPS adalah layanan yang di
dikembangkan mampu | mana unit kerja/organisasi tersebut
mengoordinir berbagai website | yang membagi resource yang
yang  dimiliki  oleh  unit | dimiliki untuk memenuhi semua
kerja/organisasi. kebutuhannya.
Pemilihan nama | 1. Melakukan pengecekan nama | Diperlukan karena nama domain

domain yang sesuai

domain yang tersedia.

harus unik.

2. Nama domain yang digunakan
harus bersifat unik

Nama domain harus berbeda satu

sama lain dan memastikan nama
domain yang digunakan sesuai
dengan isi dari website yang

dikembangkan.

Create

Registrasi 1. Pencatatan data pemohon | Data pemohon harus dicatat sebagai
beserta resources VPS vyang | data dari pemohon.
diinginkan.

Perjanjian 1. Penggunaan formulir kontrak | Formulir kontrak yang sama akan

layanan.

membantu DPTSI dalam mengontrol
waktu layanan digunakan.

2. Memastikan bahwa terdapat
peraturan yang mengikat bagi
pengguna

Adanya peraturan diperlukan untuk
mengatur pengguna dalam
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Siklus Aktivitas Kontrol Keterangan
memanfaatkan layanan yang
disediakan.

3. Memastikan bahwa peraturan | Peraturan perlu diketahui dan
telah dipahami oleh pengguna dipahami oleh pengguna.
Instalasi 1. Memastikan pesan | Pesan harus tersampaikan ke Subdit
tersampaikan  kepada pihak | IKTI karena Subdit IKTI yang
Subdit IKTI. mengerjakan
2. Memastikan pesan berisikan | Subdit IKTI memerlukan data
resources VPS yang dibutuhkan. | tersebut untuk membuat layanan ini.
3. Mengecek progress intalasi Subdit LTSI harus mengetahui
progress pekerjaan dari Subdit IKTI.
4. Memastikan VPS telah dibuat. | Subdit LTSI harus mengetahui
bahwa permintaan layanan telah
selesai dibuat agar dapat
menginfokan ke pemohon.
5. Memastikan pengguna telah | Pemohon harus mengetahui bahwa
mengetahui VPS telah selesai | layanan yang diinginkan sudah dapat
dibuat. digunakan.
Manage Desain dan | 1. Memastikan peraturan | Dengan adanya peraturan dapat
pengembangan mengenai desain dan | membantu pengguna dalam
pengembangan website telah ada | mengembangkan ~ domain  dan

hosting yang dimiliki.
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Siklus Aktivitas Kontrol Keterangan
di website DPTSI dan telah
dilaksanakan.
Proteksi keamanan 1. Memastikan nama domain | Nama domain harus sesuai agar
yang digunakan adalah sesuai | mudah identifikasi.
dengan ketentuan yang berlaku
Monitoring Pemantauan dan | 1. Memastikan alur pemantauan | Bagi yang melakukan pemantauan,
and evaluasi aktivitas aktivitas domain dan hosting | harus mengetahui  alur  untuk
evaluation telah diketahui oleh staf terkait. melakukannya.

2.  Memastikan  pemantauan
aktivitas domain dan hosting
telah dilakukan setiap hari.

Pemantauan aktivitas domain dan
hosting diperlukan untuk mengecek
ketersediaan dari domain tersebut.

3. Memastikan apabila terjadi
insiden dapat dideteksi dengan
mudah.

Pendeteksian insiden diperlukan
agar insiden tersebut dapat segera
diatasi.

4. Memastikan  pencatatan | Pendokumentasian diperlukan untuk
formulir insiden yang terjadi | mengetahui riwayat insiden yang
telah terisi. terjadi.

5. Memastikan pengguna | Insiden harus diketahui oleh pemilik
mengetahui ketika  terjadi | insiden tersebut agar mampu untuk
insiden. mengatasinya.
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Siklus Aktivitas Kontrol Keterangan
6. Memastikan pendataan contact | Contact person harus selalu diupdate
person dilakukan setiap tahun | agar mudah untuk berkomunikasi.
sekali.
7. Pendataan mengenai contact | Contact person diperlukan untuk
person pengguna mengetahui penanggung jawab dari
masing-masing unit kerja/organisasi.
Perpanjangan atau | 1. Memastikan terdapat formulir | Diperlukan pencatatan mengenai hal
penghentian kontrak | penghentian dan perpanjangan | ini agar jelas jangka waktu
kontrak dan dapat diunduh. penggunaan layanan.
2.  Memastikan  permintaan | Penguna membutuhkan kejelasan
pelanggan telah terpenuhi sesuai | mengenai layanan yang digunakan.
dengan formulir yang diisi
tersebut.
Tabel 6. 16 Pemetaan kontrol prosedur layanan colocation server
Siklus Aktivitas Kontrol Keterangan
Plan Inventory of assets 1. Memastikan spesifikasi umum | Calon pengguna harus mengetahui
untuk  server yang dapat | tipe server yang dapat dititipkan

dititipkan ke DPTSI telah ada di

sehingga tidak terjadi kesalahan

website.

pembelian.
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Siklus

Aktivitas

Kontrol

Keterangan

2. Penggunaan formulir

pengajuan layanan

Formulir yang telah dibuat akan
membantu pihak DPTSI dalam
mengidentifikasi kebutuhan layanan.

Ownership of assets

1. Penggunaan label yang standar
di seluruh aset yang dititipkan

Hal ini membantu mempermudah
DPTSI dalam mengidentifikasi aset
yang dititipkan.

2. Memastikan seluruh aset telah
terinventarisasi.

Hal ini membantu mempermudah
DPTSI dalam mendaftar aset yang
dititipkan.

3. Memastikan batasan akses
yang jelas telah diketahui oleh
kedua belah pihak.

Hal ini dilakukan untuk mengetahui
batasan-batasan akses dari masing-
masing pihak.

Acceptable use of
assets

1. Memastikan peraturan
mengenai informasi aset
diketahui oleh pengguna.

Hal ini dilakukan agar informasi di
dalam aset harus sesuai dengan
peraturan yang ditetapkan.

Do

Secure log-on | 1. Memastikan pengguna telah Hal ini dilakukan untuk memitigasi
procedures mengetahui tentang kebijakan hal yang tidak diinginkan di
prosedur log-on yang aman. kemudian hari
Password 1. Memastikan pengguna telah | Hal ini dilakukan untuk memitigasi

management system

mengetahui tentang kebijakan
penggunaan password yang baik.

hal yang tidak diinginkan di
kemudian hari
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Siklus Aktivitas Kontrol Keterangan
Protection from | 1. Memastikan pengguna telah | Hal ini dilakukan untuk memitigasi
malware mengetahui tentang kebijakan | hal yang tidak diinginkan di
kontrol keamanan. kemudian hari
Check Verify, review, and | 1. Memastikan pengguna telah | Hal ini dilakukan untuk memitigasi
evaluate information | mengetahui tentang | hal yang tidak diinginkan di
security continuity fungsionalitas keberlanjutan | kemudian hari
keamanan informasi.
Act Backup 1. Memastikan pengguna telah | Untuk memitigasi apabila terjadi

mengetahui tentang kebijakan | kehilangan data.
backup.
Return of assets 1. Penggunaan formulir | Hal ini mempermudah DPTSI dalam

pengambilan server.

mengidentifikasi data dari pengguna.

2. Memastikan barang yang
dikembalikan  sesuai  dengan
barang yang dititipkan dahulu.

Hal ini dilakukan untuk memastikan
tidak adanya kehilangan aset.

3. Memastikan  pencatatan
aktivitas keluar masuknya barang
telah dilakukan.

Agar mempermudah

pendokumentasian.

168



169

Setelah dilakukan pemetaan kontrol pada prosedur, maka
selanjutnya dilakukan penurunan aktivitas-aktivitas yang
terdapat di dalam setiap kontrol. Adapun penyusunan aktivitas
pada kontrol layanan domain dapat dilihat pada Tabel 6.17,
layanan web hosting pada Tabel 6.18, layanan VVPS pada Tabel

6.19, dan layanan colocation server pada Tabel 6.20.

Tabel 6. 17 Penyusunan Aktivitas Kontrol Layanan Domain

Aktivitas Kontrol Aktivitas pada
Prosedur
Pengajuan 1. Penggunaan | 1. Mengecek
layanan formulir permohonan | kesesuaian  formulir
layanan yang telah | yang digunakan
disediakan. dengan formulir yang
terdapat di website.
2. Mengecek seluruh
data telah diisi.
2. Memastikan | 1. Menerima berkas
pemohon telah | dari pengguna.
memenuhi semua | 2. Mengecek
persyaratan. kelengkapan
persyaratan.
3. Memastikan | 1. Membuat
persyaratan dan alur | persyaratan dan alur
permohonan layanan | permohonan layanan.
telah ada di website | 2. Memposting
DPTSI. persyratan dan alur
permohonan layanan
ke dalam website.
4. Pencatatan surat | 1. Melakukan
permohonan layanan | pencatatan rekapitulasi
yang masuk surat permohonan
layanan yang masuk.
Perencanaan 1. Melakukan diskusi | 1. Menghubungi
penggunaan dengan pemohon. pemohon melalui
email/telepon.
2. Menanyakan
kebutuhan akan
domain.
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Aktivitas Kontrol Aktivitas pada
Prosedur
3. Mencatat kebutuhan
domain.
2. Memastikan | 1. Menanyakan
layanan digunakan | cakupan dari website
untuk  kepentingan | yang akan
organisasi bukan | dikembangkan.
individu dan tidak | 2. Mencatat cakupan
melanggar dari | website.
ketentuan yang
dimiliki DPTSI.
Pemilihan nama | 1. Melakukan | 1. Pemohon
domain  yang | pengecekan  nama | mengajukan nama
sesuai domain yang | domain yang
tersedia. diinginkan.
2. Subdit LTSI
mengecek ketersediaan
nama domain tersebut.
3. Apabila tersedia,
pemohon dapat
menggunakannya.
Namun apabila telah
digunakan oleh yang
lain, maka pemohon
harus mengganti nama
domainnya. Hal ini
berulang hingga
menemukan nama
domain yang tersedia.
2. Nama domain | 1. Nama domain harus
yang digunakan | sesuai dengan
harus bersifat unik. ketentuan nama
domain dan
menggambarkan
website yang
beralamatkan nama
domain ini.
Registrasi 1. Pencatatan data | 1. Mencatat data
pemohon beserta | pemohon dan nama
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Aktivitas Kontrol Aktivitas pada
Prosedur
nama domain yang | domain yang
diinginkan. diinginkan ke dalam
simdom.its.ac.id.
Perjanjian 1. Penggunaan | 1. Memberikan
formulir kontrak | formulir kontrak
layanan. layanan ke pemohon.
2. Pemohon membaca
kontrak dan
mengisikan data di
kontrak tersebut.
3. Apabila pemohon
menyetujui, maka
pemohon akan
memberikan tanda
tangan di atasnya.
2. Memastikan | 1. Membuat peraturan
bahwa terdapat | yang mengikat bagi
peraturan yang | pengguna.
mengikat bagi | 2. Memposting
pengguna peraturan ke dalam
website.
3. Memberikan
peraturan yang berlaku
ke pengguna.
3. Memastikan | 1. Pemohon membaca
bahwa peraturan | peraturan yang telah
telah dipahami oleh | diberikan.
pengguna 2. Apabila pemohon
menyetujuli, maka
pemohon akan
memberikan tanda
tangannya di atasnya.
Instalasi 1. Memastikan pesan | 1. Menulis pesan untuk

tersampaikan kepada
pihak Subdit IKT]I.

Subdit IKTI.

2. Mengirim pesan
untuk Subdit IKTI.

3. Subdit IKTI
menerima pesan.
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Aktivitas Kontrol Aktivitas pada
Prosedur
2. Memastikan pesan | 1. Menulis pesan yang
berisikan nama | berisikan nama domain
domain yang | yang diinginkan dan IP
diinginkan dan IP | yang digunakan
yang digunakan. pengguna.
3. Mengecek | 1. Subdit IKTI
progress intalasi memasukkan progress
pengerjaan ke dalam
formulir.
2. Subdit IKTI
mengirimkan progress
ke Subdit LTSI.
3. Subdit LTSI dapat
melihat progress dari
Subdit IKTI.
4. Memastikan nama | 1. Subdit IKTI
domain telah dibuat. | memberitahukan
bahwa nama domain
telah selesai dibuat
kepada Subdit LTSI.
5. Memastikan | 1. Subdit LTSI
pengguna telah | menginfokan kepada
mengetahui nama | pengguna bahwa nama
domain telah selesai | domain telah selesai
dibuat. dibuat.
Desain dan | 1. Memastikan | 1. Membuat peraturan
pengembangan | peraturan mengenai | mengenai desain dan
desain dan | pengembangan
pengembangan website.
website telah ada di | 2. Memposting
website DPTSI dan | peraturan ~ mengenai
telah dilaksanakan. desain dan
pengembangan website
di website DPTSI.
Proteksi 1. Memastikan nama | 1. Memastikan
keamanan domain yang | pengguna
digunakan adalah | menggunakan  nama
sesuai dengan | domain sesuai dengan
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Aktivitas Kontrol Aktivitas pada
Prosedur
ketentuan yang | ketentuan yang
berlaku berlaku.
Pemantauan 1. Memastikan alur | 1.  Membuat  alur
dan  evaluasi | pemantauan aktivitas | pemantauan aktivitas
aktivitas domain telah | domain.
diketahui oleh staf | 2. Mengadakan
terkait. sosialisasi alur
pemantauan aktivitas
domain.
2. Memastikan | 1. Mengadakan
pemantauan aktivitas | pemantauan  aktivitas

domain telah
dilakukan setiap hari.

domain dengan cara
membuka aplikasi
yang telah tersedia di
aplikasi mobile.

3. Memastikan | 1. Apabila terdapat
apabila terjadi | notifikasi telah terjadi
insiden dapat | insiden, maka pihak
dideteksi dengan | Subdit LTSI dapat
mudah. mengetahuinya dengan
mudah  dan  dapat
melacaknya.
4. Memastikan | 1.  Apabila terjadi
pencatatan formulir | insiden, Subdit LTSI
insiden yang terjadi | mengadakan
telah terisi. pencatatan  formulir
insiden.
5. Memastikan | 1. Apabila terdapat
pengguna notifikasi telah terjadi
mengetahui  ketika | insiden, maka pihak
terjadi insiden. Subdit LTSI dapat
mengabarkan kepada

pihak pengguna.

6. Memastikan
pendataan  contact
person dilakukan
setiap tahun sekali.

1. Membuat formulir
pendataan contact
person.
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Aktivitas Kontrol Aktivitas pada
Prosedur
2. Memposting
formulir pendataan
contact person.
3. Menghubungi
contact person yang
dimiliki saat ini.
4, Contact person
mengisi formulir.
5. contact person
mengumpulkan
formulir.
7. Pendataan | 1. Subdit LTSI
mengenai contact | mengumpulkan
person pengguna formulir.
2. Subdit LTSI
merekap seluruh
contact person yang
dimiliki.
Perpanjangan 1. Memastikan | 1. Membuat formulir
atau terdapat formulir | penghentian dan
penghentian penghentian dan | perpanjangan kontrak.
kontrak perpanjangan 2. Memposting
kontrak dan dapat | formulir penghentian
diunduh. dan perpanjangan
kontrak di website.
2. Memastikan | 1. Pengguna
permintaan mengumpulkan
pelanggan telah | formulir.
terpenuhi sesuai | 2. Subdit LTSI
dengan formulir yang | memproses sesuai

diisi tersebut.

dengan permintaan
yang ada di formulir.

3. Apabila telah selesai,
Subdit LTSI
menginfokan kepada
pengguna bahwa telah
selesai diproses
permohonannya.
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Tabel 6. 18 Penyusunan kontrol aktivitas layanan web hosting

Aktivitas Kontrol Aktivitas pada
Prosedur
Pengajuan 1. Penggunaan | 1. Mengecek
layanan formulir permohonan | kesesuaian  formulir
layanan yang telah | yang digunakan
disediakan. dengan formulir yang
terdapat di website.
2. Mengecek seluruh
data telah diisi.
2. Memastikan | 1. Menerima berkas
pemohon telah | dari pengguna.
memenuhi semua | 2. Mengecek
persyaratan. kelengkapan
persyaratan.
3. Memastikan | 1. Membuat
persyaratan dan alur | persyaratan dan alur
permohonan layanan | permohonan layanan.
telah ada di website | 2. Memposting
DPTSI. persyratan dan alur
permohonan  layanan
ke dalam website.
4. Pencatatan surat | 1. Melakukan
permohonan layanan | pencatatan rekapitulasi
yang masuk surat permohonan
layanan yang masuk.
Perencanaan 1. Melakukan diskusi | 1. Menghubungi
penggunaan dengan pemohon. pemohon melalui
email/telepon.
2. Menanyakan
kebutuhan akan
hosting.
3. Mencatat kebutuhan
hosting.
2. Memastikan | 1. Menanyakan
layanan  digunakan | cakupan dari website
untuk  kepentingan | yang akan
organisasi bukan | dikembangkan.

individu dan tidak
melanggar dari

2. Mencatat cakupan
website.
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Aktivitas

Kontrol

Aktivitas pada
Prosedur

ketentuan
dimiliki DPTSI.

yang

Pemilihan nama
domain  yang
sesuai

1. Melakukan
pengecekan nama
domain yang
tersedia.

1. Pemohon
mengajukan nama
domain yang
diinginkan.

2. Subdit LTSI
mengecek ketersediaan
nama domain tersebut.
3. Apabila tersedia,
pemohon dapat
menggunakannya.
Namun apabila telah
digunakann oleh yang
lain, maka pemohon
harus mengganti nama
domainnya. Hal ini
berulang hingga
menemukan nama
domain yang tersedia.

2. Nama domain
yang digunakan
harus bersifat unik

1. Nama domain harus
sesuai dengan
ketentuan nama
domain dan
menggambarkan
website
beralamatkan
domain ini.

yang
nama

Pemilihan paket

1. Memastikan paket

1. Menggunakan paket

web hosting yang dipilih sesuai | web hosting yang telah
dengan  kebutuhan | ditentukan
pengguna dan tidak | sebelumnya.
melebihi batas paket
yang ditetapkan.

Registrasi 1. Pencatatan data | 1. Mencatat data
pemohon beserta | pemohon, nama

nama domain dan

domain, dan kapasitas
web  hosting  yang
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Aktivitas Kontrol Aktivitas pada
Prosedur
paket web hosting | diinginkan ke dalam
yang diinginkan. simdom.its.ac.id.
Perjanjian 1. Penggunaan | 1. Memberikan
formulir kontrak | formulir kontrak
layanan. layanan ke pemohon.
2. Pemohon membaca
kontrak dan
mengisikan data di
kontrak tersebut.
3. Apabila pemohon
menyetujui, maka
pemohon akan
memberikan tanda
tangan di atasnya.
2. Memastikan | 1. Membuat peraturan
bahwa terdapat | yang mengikat bagi
peraturan yang | pengguna.
mengikat bagi | 2. Memposting
pengguna peraturan ke dalam
website.
3. Memberikan
peraturan yang berlaku
ke pengguna.
3. Memastikan | 1. Pemohon membaca
bahwa peraturan | peraturan yang telah
telah dipahami oleh | diberikan.
pengguna 2. Apabila pemohon
menyetujui, maka
pemohon akan
memberikan tanda
tangannya di atasnya.
Instalasi 1. Memastikan pesan | 1. Menulis pesan untuk

tersampaikan kepada
pihak Subdit IKT]I.

Subdit IKTI.

2. Mengirim pesan
untuk Subdit IKTI.

3. Subdit IKTI
menerima pesan.
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Aktivitas Kontrol Aktivitas pada
Prosedur
2. Memastikan pesan | 1. Menulis pesan yang
berisikan nama | berisikan nama domain
domain yang | yang diinginkan dan
diinginkan dan paket | kapasitas web hosting
web hosting yang | pengguna.
digunakan.
3. Mengecek | 1. Subdit IKTI
progress intalasi memasukkan progress
pengerjaan ke dalam
formulir.
2. Subdit IKTI
mengirimkan progress
ke Subdit LTSI.
3. Subdit LTSI dapat
melihat progress dari
Subdit IKTI.
4. Memastikan nama | 1. Subdit IKTI
domain dan web | memberitahukan
hosting telah dibuat. | bahwa nama domain
dan web hosting telah
selesai dibuat kepada
Subdit LTSI beserta
username dan
password yang
digunakan.
5. Memastikan | 1. Subdit LTSI
pengguna telah | menginfokan kepada
mengetahui nama | pengguna bahwa nama
domain dan web | domain dan  web
hosting telah selesai | hosting telah selesai
dibuat. dibuat beserta
username, password,
dan tata cara untuk
melakukan login.
Desain dan | 1. Memastikan | 1. Membuat peraturan
pengembangan | peraturan mengenai | mengenai desain dan

desain dan

pengembangan

pengembangan
website.
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Aktivitas Kontrol Aktivitas pada
Prosedur
website telah ada di | 2. Memposting
website DPTSI dan | peraturan ~ mengenai
telah dilaksanakan. desain dan
pengembangan website
di website DPTSI.
Proteksi 1. Memastikan nama | 1. Memastikan
keamanan domain yang | pengguna
digunakan adalah | menggunakan  nama
sesuai dengan | domain sesuai dengan
ketentuan yang | ketentuan yang
berlaku berlaku.
Pemantauan 1. Memastikan alur | 1.  Membuat  alur
dan  evaluasi | pemantauan aktivitas | pemantauan aktivitas
aktivitas domain dan hosting | domain.
telah diketahui oleh | 2. Mengadakan
staf terkait. sosialisasi alur
pemantauan aktivitas
domain.
2. Memastikan | 1. Mengadakan
pemantauan aktivitas | pemantauan aktivitas

domain dan hosting
telah dilakukan setiap
hari.

domain dengan cara
membuka aplikasi
yang telah tersedia di
aplikasi mobile.

3. Memastikan | 1. Apabila terdapat

apabila terjadi | notifikasi telah terjadi

insiden dapat | insiden, maka pihak

dideteksi dengan | Subdit LTSI dapat

mudah. mengetahuinya dengan
mudah dan  dapat
melacaknya.

4. Memastikan | 1.  Apabila terjadi

pencatatan formulir | insiden, Subdit LTSI

insiden yang terjadi | mengadakan

telah terisi. pencatatan  formulir
insiden.

5. Memastikan | 1. Apabila terdapat

pengguna notifikasi telah terjadi
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Aktivitas Kontrol Aktivitas pada
Prosedur
mengetahui  ketika | insiden, maka pihak
terjadi insiden. Subdit LTSI dapat
mengabarkan kepada
pihak pengguna.
6. Memastikan | 1. Membuat formulir
pendataan  contact | pendataan contact
person dilakukan | person.
setiap tahun sekali. 2. Memposting
formulir pendataan
contact person.
3. Menghubungi
contact person yang
dimiliki saat ini.
4. Contact person
mengisi formulir.
5. contact person
mengumpulkan
formulir.
7. Pendataan | 1. Subdit LTSI
mengenai contact | mengumpulkan
person pengguna formulir.
2. Subdit LTSI
merekap seluruh
contact person yang
dimiliki.
Perpanjangan 1. Memastikan | 1. Membuat formulir
atau terdapat formulir | penghentian dan
penghentian penghentian dan | perpanjangan kontrak.
kontrak perpanjangan 2. Memposting
kontrak dan dapat | formulir penghentian
diunduh. dan perpanjangan
kontrak di website.
2. Memastikan | 1. Pengguna
permintaan mengumpulkan
pelanggan telah | formulir.
terpenuhi sesuai | 2. Subdit LTSI
dengan formulir yang | memroses sesuai

diisi tersebut.
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Aktivitas

Kontrol

Aktivitas pada
Prosedur

dengan permintaan
yang ada di formulir.

3. Apabila telah selesai,
Subdit LTSI
menginfokan kepada
pengguna bahwa telah
selesai diproses
permohonannya.

Tabel 6. 19 Penyusunan aktivitas kontrol layaann VPS

Aktivitas Kontrol Aktivitas pada
Prosedur
Pengajuan 1. Penggunaan | 1. Mengecek
layanan formulir permohonan | kesesuaian  formulir
layanan yang telah | yang digunakan
disediakan. dengan formulir yang
terdapat di website.
2. Mengecek seluruh
data telah diisi.
2. Memastikan | 1. Menerima berkas
pemohon telah | dari pengguna.
memenuhi semua | 2. Mengecek
persyaratan. kelengkapan
persyaratan.
3. Memastikan | 1. Membuat
persyaratan dan alur | persyaratan dan alur
permohonan layanan | permohonan layanan.
telah ada di website | 2. Memposting
DPTSI. persyaratan dan alur
permohonan layanan
ke dalam website.
4. Pencatatan surat | 1. Melakukan
permohonan layanan | pencatatan rekapitulasi
yang masuk surat permohonan
layanan yang masuk.
Perencanaan 1. Melakukan diskusi | 1. Menghubungi
penggunaan dengan pemohon. pemohon melalui

email/telepon.
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Aktivitas Kontrol Aktivitas pada
Prosedur
2. Menanyakan
kebutuhan akan VPS.
3. Mencatat kebutuhan
V/PS.
2. Memastikan | 1. Menanyakan
layanan  digunakan | cakupan dari VPS
untuk  kepentingan | yang akan
organisasi bukan | dikembangkan.
individu dan tidak | 2. Mencatat cakupan
melanggar dari | VPS.
ketentuan yang
dimiliki DPTSI.

3. Memastikan VPS
dikembangkan

mampu mengoordinir
berbagai website yang

1. Menentukan
kapasitas VPS
disesuaikan  dengan

kebutuhan saat ini dan

dimiliki oleh unit | di masa yang akan
kerja/organisasi. datang.
Pemilihan nama | 1. Melakukan | 1. Pemohon
domain  yang | pengecekan nama | mengajukan nama
sesuai domain yang tersedia. | domain yang
diinginkan.
2. Subdit LTSI
mengecek
ketersediaan nama

domain tersebut.

3. Apabila tersedia,
pemohon dapat
menggunakannya.

Namun apabila telah
digunakan oleh yang
lain, maka pemohon
harus mengganti nama

domainnya. Hal ini
berulang hingga
menemukan nama

domain yang tersedia.
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Aktivitas Kontrol Aktivitas pada
Prosedur
2. Nama domain yang | 1. Nama domain harus
digunakan harus | sesuai dengan
bersifat unik ketentuan nama
domain dan
menggambarkan
website yang
beralamatkan  nama
domain ini.

Registrasi 1. Pencatatan data | 1. Mencatat data
pemohon beserta | pemohon dan
resources VPS yang | resources VPS yang
diinginkan. diinginkan ke dalam

simdom.its.ac.id.

Perjanjian 1. Penggunaan | 1. Memberikan
formulir kontrak | formulir kontrak
layanan. layanan ke pemohon.

2. Pemohon membaca

kontrak dan
mengisikan data di
kontrak tersebut.

3. Apabila pemohon
menyetujui, maka
pemohon akan
memberikan tanda

tangan di atasnya.

2. Memastikan bahwa
terdapat  peraturan
yang mengikat bagi
pengguna

1. Membuat peraturan
yang mengikat bagi
pengguna.

2. Memposting
peraturan ke dalam
website.

3. Memberikan
peraturan yang berlaku
ke pengguna.

3. Memastikan bahwa
peraturan telah
dipahami oleh
pengguna

1. Pemohon membaca
peraturan yang telah
diberikan.
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Aktivitas

Kontrol

Aktivitas pada
Prosedur

2. Apabila pemohon
menyetujui, maka
pemohon akan
memberikan tanda
tangannya di atasnya.

Instalasi

1. Memastikan pesan
tersampaikan kepada
pihak Subdit IKTI.

1. Menulis pesan untuk
Subdit IKTI.

2. Mengirim pesan
untuk Subdit IKTI.

3. Subdit IKTI
menerima pesan.

2. Memastikan pesan

berisikan  resources
VPS yang
dibutuhkan.

1. Menulis pesan yang
berisikan  resoources
VPS yang dibutuhkan.

3. Mengecek progress
intalasi

1. Subdit IKTI
memasukkan progress
pengerjaan ke dalam
formulir.

2. Subdit IKTI
mengirimkan progress
ke Subdit LTSI.

3. Subdit LTSI dapat
melihat progress dari

Subdit IKTI.

4. Memastikan VPS | 1. Subdit IKTI

telah dibuat. memberitahukan
bahwa VPS telah
selesai dibuat kepada
Subdit LTSI beserta
username dan
password yang
digunakan.

5. Memastikan | 1. Subdit LTSI

pengguna telah | menginfokan kepada

mengetahui VPS telah
selesai dibuat.

pengguna bahwa VPS
telah selesai dibuat
beserta username,
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Aktivitas Kontrol Aktivitas pada
Prosedur
password, dan tata
cara untuk melakukan
login.
Desain dan | 1. Memastikan | 1. Membuat peraturan
pengembangan | peraturan mengenai | mengenai desain dan
desain dan | pengembangan
pengembangan website.
website telah ada di | 2. Memposting
website DPTSI dan | peraturan  mengenai
telah dilaksanakan. desain dan
pengembangan
website di  website
DPTSI.
Proteksi 1. Memastikan nama | 1. Memastikan
keamanan domain yang | pengguna
digunakan adalah | menggunakan  nama
sesuai dengan | domain sesuai dengan
ketentuan yang | ketentuan yang
berlaku berlaku.
Pemantauan 1. Memastikan alur | 1.  Membuat alur
dan  evaluasi | pemantauan aktivitas | pemantauan aktivitas
aktivitas domain dan hosting | domain.

telah diketahui oleh | 2. Mengadakan

staff terkait. sosialisasi alur
pemantauan aktivitas
domain.

2. Memastikan | 1. Mengadakan

pemantauan aktivitas
domain dan hosting
telah dilakukan setiap
hari.

pemantauan aktivitas
domain dengan cara
membuka aplikasi
yang telah tersedia di
aplikasi mobile.

3. Memastikan
apabila terjadi insiden
dapat dideteksi

dengan mudah.

1. Apabila terdapat
notifikasi telah terjadi
insiden, maka pihak
Subdit LTSI dapat
mengetahuinya dengan
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Aktivitas Kontrol Aktivitas pada
Prosedur
mudah dan  dapat
melacaknya.
4. Memastikan | 1. Apabila terjadi
pencatatan  formulir | insiden, Subdit LTSI
insiden yang terjadi | mengadakan
telah terisi. pencatatan  formulir
insiden.
5. Memastikan | 1. Apabila terdapat
pengguna mengetahui | notifikasi telah terjadi
ketika terjadi insiden. | insiden, maka pihak
Subdit LTSI dapat
mengabarkan kepada
pihak pengguna.
6. Memastikan | 1. Membuat formulir
pendataan contact | pendataan contact
person dilakukan | person.
setiap tahun sekali. 2. Memposting
formulir pendataan
contact person.
3. Menghubungi
contact person yang
dimiliki saat ini.
4. Contact person
mengisi formulir.
5. contact person
mengumpulkan
formulir.
7. Pendataan | 1. Subdit LTSI
mengenai contact | mengumpulkan
person pengguna formulir.
2. Subdit LTSI
merekap seluruh
contact person yang
dimiliki.
Perpanjangan 1. Memastikan | 1. Membuat formulir
atau terdapat formulir | penghentian dan

penghentian dan

perpanjangan kontrak.
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Aktivitas Kontrol Aktivitas pada
Prosedur
penghentian perpanjangan kontrak | 2. Memposting
kontrak dan dapat diunduh. formulir  penghentian
dan perpanjangan
kontrak di website.
2. Memastikan | 1. Pengguna
permintaan pelanggan | mengumpulkan
telah terpenuhi sesuai | formulir.
dengan formulir yang | 2. Subdit LTSI
diisi tersebut. memroses sesuai
dengan  permintaan
yang ada di formulir.
3. Apabila telah
selesai, Subdit LTSI
menginfokan kepada

pengguna bahwa telah
selesai diproses
permohonannya.

Tabel 6. 20 Pen

usunan aktivitas kontrol layanan colocation server

Aktivitas Kontrol Aktivitas pada
Prosedur
Inventory  of | 1. Memastikan | 1. Menentukan
assets spesifikasi umum untuk | spesifikasi umum
server yang dapat | untuk server yang
dititipkan ke DPTSI | dititipkan di DPTSI.
telah ada di website. 2. Memposting

spesifikasi tersebut ke
website.

2. Penggunaan formulir
pengajuan layanan

1. Membuat formulir
pengajuan layanan.
2. Memposting
formulir  pengajuan
layanan ke website.

Ownership of
assets

1. Penggunaan label
yang standar di seluruh
aset yang dititipkan

1. Membuat standar
mengenai label yang
digunakan.
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Aktivitas

Kontrol

Aktivitas pada
Prosedur

2. Menggunakan
ketentuan label yang
telah disepakati.

2. Memastikan seluruh
aset telah
terinventarisasi.

1. Mendata aset yang
ada di DPTSI.

3. Memastikan batasan
akses yang jelas telah
diketahui oleh kedua
belah pihak.

1. Membuat peraturan
mengenai batasan
akses.

2. Memposting
peraturan  mengenai
batasan  akses ke
website.

Acceptable use
of assets

1. Memastikan
peraturan mengenai
informasi aset diketahui
oleh pengguna.

1. Membuat peraturan
mengenai  informasi
aset.

2. Memposting
peraturan  mengenai
informasi  aset ke
website.

Secure log-on | 1. Memastikan | 1. Membuat kebijakan
procedures pengguna telah | prosedur log-on yang
mengetahui tentang | aman.

kebijakan prosedur log- | 2. Memposting
on yang aman. kebijakan  prosedur
log-on yang aman ke
website.
Password 1. Memastikan | 1. Membuat kebijakan
management pengguna telah | penggunaan password
system mengetahui tentang | yang baik.
kebijakan penggunaan | 2. Memposting
password yang baik. kebijakan
penggunaan password
ke website.
Protection 1. Memastikan | 1. Membuat kebijakan
from malware | pengguna telah | kontrol keamanan.

mengetahui tentang
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Aktivitas Kontrol Aktivitas pada
Prosedur
kebijakan kontrol | 2. Memposting
keamanan. kebijakan kontrol
keamanan ke website.
Verify, review, | 1. Memastikan | 1. Membuat kebijakan
and evaluate | pengguna telah | fungsionalitas
information mengetahui tentang | keberlanjutan
security kebijakan keamanan informasi.
continuity fungsionalitas 2. Memposting
keberlanjutan kebijakan
keamanan informasi. fungsionalitas
keberlanjutan
keamanan informasi
ke website.
Backup 1. Memastikan | 1. Membuat kebijakan
pengguna telah | backup.
mengetahui tentang | 2. Memposting
kebijakan backup. kebijakan backup ke
website.
Return of | 1. Penggunaan formulir | 1. Membuat formulir
assets pengambilan server. pengambilan server.
2. Memposting
formulir
pengembalian server
ke website.
2. Memastikan barang | 1. Mengecek barang
yang dikembalikan | yang dititipkan
sesuai dengan barang | dengan data serah
yang dititipkan dahulu. | terima barang pada
pertama Kali.
3. Memastikan | 1. Mengisi formulir
pencatatan aktivitas | serah terima barang.
keluar masuknya barang
telah dilakukan.
6.2.2. SOP yang Dihasilkan

Dari solusi yang telah dipaparkan sebelumnya, maka terdapat
beberapa usulan Standard Operating Procedure (SOP) yang
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diajukan. Usulan ini diambil dengan mengacu pada best
practice dari Perguruan Tinggi lainnya yang berkaitan dengan
layanan domain, web hosting, VPS, dan colocation server, best
practice yang diterapkan oleh Pengelola Nama Domain Internet
Indonesia (PANDI), dan ISO 27002:2013. Secara keseluruhan,
dokumen SOP ini dibagi menjadi 4 aktivitas, yaitu perencanaan
penggunaan, pembuatan, pelaksanaan, dan pemantauan layanan
domain, web hosting, VPS, dan colocation server. Hal ini
diambil dengan mengacu aktivitas yang terdapat pada siklus
hidup dari keempat layanan tersebut. Adapun pemetaan SOP
yang diusulkan dapat dilihat pada Tabel 6.21.

Tabel 6. 21 Pemetaan SOP yang dihasilkan

Aktivitas

SOP yang Akan Dihasilkan

Perencanaan Penggunaan
Layanan Domain, Web Hosting,
VPS, dan Colocation Server

SOP  Pengajuan  Layanan
Domain, Web Hosting, VPS,
dan Colocation Server

Pembuatan Layanan Domain,
Web  Hosting, VPS, dan
Colocation Server

SOP  Pembuatan  Layanan
Domain, Web Hosting, VPS,
dan Colocation Server

SOP Penitipan dan

Pengembalian Server

Pelaksanaan Layanan Domain,
Web  Hosting, VPS, dan
Colocation Server

SOP Pengelolaan Website

SOP Reset Password CPanel

Pemantauan Layanan Domain,
Web  Hosting, VPS, dan
Colocation Server

SOP Pemantauan Website

SOP Pembaruan Data Contact
Person

SOP Perpanjangan dan
Penghentian Kontrak Layanan
Domain, Web Hosting, VPS,
dan Colocation Server

Berdasarkan tabel di atas telah diketahui bahwa dari keempat
aktivitas tersebut dihasilkan 8 SOP di dalamnya. Adapun
penjelasan dari SOP tersebut dapat dilihat pada Tabel 6.22.
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Tabel 6. 22 Deskripsi SOP

SOP yang Akan Deskripsi SOP
Dihasilkan
SOP Pengajuan Layanan | Pengajuan Layanan Domain, Web
Domain, Web Hosting, | Hosting, VPS, dan Colocation
VPS, dan Colocation | Server adalah aktivitas mengajukan
Server permohonan pembuatan layanan

domain, web hosting, VPS, dan
colocation server ke Subdit Layanan
Teknologi dan Sistem Informasi oleh
unit kerja dan organisasi yang ada di
ITS.

SOP Pembuatan Layanan

Pembuatan layanan domain, web

Domain, Web Hosting, | hosting, VVPS, dan colocation server

VPS, dan Colocation | adalah aktivitas yang dilakukan

Server untuk  merealisasikan  layanan
domain, web hosting, VPS, dan
colocation server yang sebelumnya
digjukan oleh unit kerja atau
organisasi yang berada di ITS.

SOP Penitipan dan | Penitipan dan pengembalian server

Pengembalian Server

adalah aktivitas terkait layanan
colocation server di mana pengguna
dapat menitipkan ke atau mengambil
server yang dimiliki dari DPTSI.

SOP Pengelolaan Website

Pengelolaan website adalah aktivitas
yang terkait dalam mendesain dan

mengembangkan website,
memanajemen  password  yang
dimiliki, melakukan kontrol
keamanan, dan backup terhadap

website yang dikelola oleh masing-
masing unit Kerja atau organisasi.

SOP Password

CPanel

Reset

Reset Password adalah aktivitas
yang terkait dalam pengaturan ulang
password yang digunakan oleh
masing-masing unit kerja atau
organisasi yang dilakukan oleh SDM
dari Subdit Layanan Teknologi dan
Sistem  Informasi  dan  Subdit
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SOP yang Akan
Dihasilkan

Deskripsi SOP

Infrastruktur dan Keamanan

Teknologi Informasi.

SOP Pemantauan Website

Pemantauan website adalah proses
rutin terkait pengumpulan data,
pemindaian website dan pengukuran
kemajuan atas objektif layanan yang
berfokus pada pengelolaan website
yang telah dilakukan oleh masing-
masing unit kerja atau organisasi.

SOP Pembaruan
Contact Person

Data

Pembaruan data contact person
adalah  proses  rutin  terkait
pengumpulan data contact person
dari unit kerja atau organisasi yang
menjadi pelanggan untuk layanan
domain, web hosting, VPS, dan
colocation server di DPTSI.

Colocation Server

SOP Perpanjangan dan

Penghentian Kontrak
Layanan Domain, Web
Hosting, VPS, dan

Perpanjangan dan  penghentian
kontrak adalah proses rutin terkait
pembaruan kontrak kerja sama
antara Subdit Layanan Teknologi
dan Sistem Informasi dengan unit
kerja atau organisasi yang menjadi
pelanggan dari DPTSI.

6.2.3.

Formulir yang Dihasilkan

Dari SOP vyang dihasilkan, terdapat kebutuhan beberapa
formulir yang dibutuhkan untuk melakukan pencatatan dan
pendokumentasian. Formulir ini membantu organisasi dalam
menunjang aktivitas pelaksanaan pengelolaan layanan domain,
web hosting, VPS, dan colocation server. Adapun formulir yang
dihasilkan pada SOP Pengelolaan Layanan Domain, Web
Hosting, VPS, dan Colocation Server dapat dilihat pada Tabel

6.23.
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Tabel 6. 23 Formulir yang dihasilkan

Aktivitas SOP yang Formulir yang
Dihasilkan Dihasilkan
Perencanaan Pengajuan Layanan | Formulir Online
Penggunaan Domain, Web | Pengajuan Layanan
Layanan Hosting, VPS, dan | Domain, Web Hosting,
Domain, Web | Colocation Server VPS, dan Colocation
Hosting, VPS, Server

dan Colocation
Server

Formulir Surat
Permohonan Pengajuan
Layanan Domain, Web

Hosting, VPS, dan

Colocation Server
Pembuatan Pembuatan Layanan | Formulir Online
Layanan Domain, Web | Pengajuan Layanan
Domain, Web | Hosting, VPS, dan | Domain, Web Hosting,
Hosting, VPS, | Colocation Server VPS, dan Colocation

dan Colocation
Server

Server

Formulir Online
Kontrak Perjanjian
Penggunaan Layanan

Domain, Web Hosting,
VPS, dan Colocation
Server

Formulir Online Data
Pengguna Layanan
Domain, Web Hosting,
VPS, dan Colocation
Server

Penitipan
Pengembalian

dan

Formulir Online Serah
Terima Barang

Server Formulir Online
Inventaris Server
Pelaksanaan Pengelolaan Website | Formulir Online
Layanan Laporan Perubahan
Domain, Web Password
Hosting, VPS, Formulir Online
dan Colocation Laporan Kontrol

Server

Keamanan
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Aktivitas SOP yang Formulir yang
Dihasilkan Dihasilkan
Formulir Laporan
Backup Database
Reset Password | Formulir Online
CPanel Permohonan Reset
Password CPanel
Formulir Online
Riwayat Layanan

Domain, Web Hosting,
VPS, dan Colocation

Server
Pemantauan Pemantauan Formulir Online Berita
Layanan Layanan Acara Pengecekan
Konten Layanan

Domain, Web Hosting,
VPS, dan Colocation

Server
Pembaruan Data | Formulir Online
Contact Person Pembaruan Data

Contact Person
Perpanjangan  dan | Formulir Perpanjangan

Penghentian dan Penghentian
Kontrak  Layanan | Kontrak Layanan
Domain, Web | Domain, Web Hosting,

Hosting, VPS, dan | VPS, dan Colocation
Colocation Server Server

Formulir Onlne
Riwayat Layanan
Domain, Web Hosting,
VPS, dan Colocation
Server.

6.2.4. Pemetaan SOP dan Formulir

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai pemetaan SOP
dengan formulir yang dihasilkan. Adapun pemetaannya dapat
dilihat pada Tabel 6.24.
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Tabel 6. 24 Pemetaan SOP dengan formulir

No. SOP

SOP yang
Dihasilkan

No. Form

Formulir yang
Dihasilkan

SOP-
LTSI-
001

Pengajuan

Layanan Domain,
Web Hosting,
VPS, dan
Colocation Server

FRM-
LTSI-001

Formulir  Online
Pengajuan

Layanan Domain,
Web Hosting,
VPS, dan
Colocation Server

FRM-
LTSI-014

Formulir Surat
Permohonan
Pengajuan
Layanan Domain,
Web Hosting,
VPS, dan
Colocation Server

SOP-
LTSI-
002

Pembuatan

Layanan Domain,
Web Hosting,
VPS, dan
Colocation Server

FRM-
LTSI-001

Formulir  Online
Pengajuan

Layanan Domain,
Web Hosting,
VPS, dan
Colocation Server

FRM-
LTSI-002

Formulir ~ Online
Kontrak Perjanjian
Penggunaan

Layanan Domain,
Web Hosting,
VPS, dan
Colocation Server

FRM-
LTSI-003

Formulir  Online
Data Pengguna
Layanan Domain,
Web Hosting,
VPS, dan
Colocation Server

SOP-
LTSI-
003

Penitipan dan
Pengembalian

Server

FRM-
LTSI-001

Formulir ~ Online
Pengajuan

Layanan Domain,
Web Hosting,
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No. SOP SOP yang No. Form Formulir yang
Dihasilkan Dihasilkan
VPS, dan
Colocation Server
FRM- Formulir  Online
LTSI-004 Serah Terima
Barang
FRM- Formulir ~ Online
LTSI-005 Inventaris Server
SOP- Pengelolaan FRM- Formulir ~ Online
LTSI- Website LTSI-006 Laporan
004 Perubahan
Password
FRM- Formulir ~ Online
LTSI-007 Laporan Kontrol
Keamanan
FRM- Formulir Laporan
LTSI-008 Backup Database
SOP- Reset Password | FRM- Formulir ~ Online
LTSI- CPanel LTSI-009 Permohonan Reset
005 Password CPanel
FRM- Formulir ~ Online
LTSI-010 Riwayat Layanan
Domain, Web
Hosting, VPS, dan
Colocation Server
SOP- Pemantauan FRM- Formulir ~ Online
LTSI- Website LTSI-011 Berita Acara
006 Pengecekan
Konten Layanan
Domain, Web
Hosting, VPS, dan
Colocation Server
SOP- Pembaruan Data | FRM- Formulir ~ Online
LTSI- Contact Person LTSI-012 Pembaruan
007 Contact Person
SOP- Perpanjangan dan | FRM- Formulir ~ Online
LTSI- Penghentian LTSI-010 Riwayat Layanan
008 Kontrak Layanan Domain, Web
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No. SOP SOP yang No. Form Formulir yang
Dihasilkan Dihasilkan

Domain, Web Hosting, VPS, dan

Hosting,  VPS, Colocation Server

dan  Colocation | FRM- Formulir

Server LTSI-013 Perpanjangan dan
Penghentian
Kontrak Layanan

6.3. Pembuatan Dokumen SOP

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai rincian dari SOP
yang telah diusulkan peneliti. Adapun panduan pembuatan SOP
yang diacu adalah Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Tentang
Pedoman Penyusunan Standar Operasional Prosedur Nomor 35
Tahun 2012. Kemudian, model yang digunakan untuk
mendefinisikan alur aktivitas yang ada di dalam prosedur,
peneliti menggunakan diagram alir (flowchart). Hal ini
dilakukan  untuk  mempermudah dalam  pemahaman
pengambilan keputusan.

6.3.1. SOP Pengajuan Layanan Domain, Web Hosting, VPS,
dan Colocation Server

Prosedur pengajuan layanan domain, web hosting, VPS, dan
colocation server merupakan panduan untuk mengajukan
permohonan pembuatan layanan domain, web hosting, VPS,
dan colocation server oleh pengguna dari unit kerja atau
organisasi kepada pihak DPTSI.

1. Definisi

Pengajuan layanan domain, web hosting, VPS, dan colocation
server adalah aktivitas mengajukan permohonan pembuatan
layanan domain, web hosting, VPS, dan colocation server ke
Subdit Layanan Teknologi dan Sistem Informasi oleh unit kerja
dan organisasi yang ada di ITS.

2. Tujuan Utama
Tujuan utama dari prosedur pengelolaan layanan domain, web

hosting, VPS, dan colocation server adalah untuk memberikan
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kejelasan baik untuk pelanggan/unit maupun Subdit Layanan
Teknologi dan Sistem Informasi sebagai pelaksana terkait alur
proses pengajuan layanan domain, web hosting, VPS, dan
colocation server, supaya pelanggan dan pelaksana dapat
melakukan aktivitas pengajuan layanan domain, web hosting,
VPS, dan colocation server dengan lebih teratur, efektif dan
efisien.

3. Deskripsi dan Informasi SOP

PENGAJUAN LAYANAN DOMAIN, WEB HOSTING, VPS5, DAN COLOCATION SERVER

Nemor SOF S0P-LTSI-001

Mama S0P S0P Pengajuan Layanan Domain, Web
Haosting, VPS, dan Colocotion Server

25/12/2016
5/1/2017

Tangssl Pembuatan

Tanggal Revisi
INSTITUT TEKNOLOGI
SEPULUH NOPEMEBER

DIREKTORAT PENGEMBANGAN

TEKNOLOGI DAN SISTEM INFORMASI

Tanggal Berlaku

Disahkan Oleh

Dr. Eng. Febriliyan Samopa, 5.Kom..
M.Kom)
Direktur DPTSI ITS Surabaya
KUALIFIKASI DAN DAFTAR PELAKSAMNA

DESKRIPSI S0P

50F Pengajuan laysnan Domgin, Web | Daftar Pelzksana:
Hosting, VPS5, dam Colocotion Server - Pelanggan/Unit Kerja/Organisasi

aleh unit kerja/organizasi dan SDM pada
Subdit Layanan Tekmologi danSistem
Infermasi. Tujuan dari 30F ini adalah
untuk memberikan panduan  dalam
melzkukan proses pengsjusn layanan
domain, web hosting, VP3, dan colocation
server.

merupakan panduan yang digunzkan -

KETERKAITAN

S0P Pembusztan Layanan Demain, Web
Haosting, VPS, dan Colocation Server

Service Desk

- PIC|Person-in-Charge) [ Penanggung Jawab
Kualifikasi Pelzksanz

- Memiliki kemampuzn teknis yang baik

- Mem kemampuzn interpersanzl yang baik

- Meamiliki pemzahzaman terhadap slur pengajuan layanan
domain, web hosting, VP3, dan colocation server

REFEREMSI

PERLENGKAPAN/PERSYARATAN

Best Proctice dari Perguruan Tinggi
lainnya

Pengelola Nama Domain Internet
Indonesia

- Mediz: email dan e-ticket

- Formulir Gnline Fengajuan Layanan Domain, Web Hosting,
WPS, dan Colocation Server [FRM-LTSI-001)

- Formulir 3urat Permohonzn Pengajusn Layanan Domain,
Web Hosting, VPS5, dan Colecation Server (FRM-LTSI-014)

PERINGATAN

PENCATATAN DAN PENDATAAN

lika 30F ini tidak dijzlankan maks
pembustan layanan, baik domain, web
hosting, ¥P5, maupun colocation server
menjadi tertunda.

- Mencatat identitas pelanggan/unit

- Mencatat detsil informasi terkait permintaan perawstan
yang diperoleh dari tiket stau laporan langsung dari
pelangzan.

Gambar 6. 1 Deskripsi dan alur SOP Pengajuan Layanan Domain, Web
Hosting, VPS, dan Colocation Server




4. Alur Prosedur Pembuatan Layanan Domain, Web Hosting, VPS, dan Colocation Server

ALUR TAHAPAN PENGAJUAM LAYAMAN DOMAIN, WEB HOSTING, VPS5, DAN COLOCATION SERVER

berizi surat permohonan
pembustsn layanan
domain, web hosting, VPS5,
dan colocotion server.

l

2

AKTIVITAS PROSEDUR Pelaksana Mutu Baku
Pengajuan Layanan Domumin, Pelanggan/Unit Service Daesk PIC Syarat Waktu
Web Hosting, V'P5, dan
Colocotion Server
1. | Membuat surat Surat ditujukan kepada 3 hari
permohonan pembuatan @ Direktur DPTSI dan
layanan domain, weh tercantum nama, email
hasting, VPE, dan ™ S ITS, dan na hp dari
colocation server. contoct person. Contoh
surat dapat dilihat pada
formulir FRM-LTS1-014
2. | Mengirimkam surat Melalui email ITS ke 15 menit
permohonan pembuatan 3 email DPTSI, yaitu
layanen domain, web |ptsi@its.ac.id
haosting, VP5, dan
colocation server melalui
email.
3. | Membuka dan 5 menit
mengunduh email yang 3

Gambar 6. 2 Alur prosedur Pengajuan Layanan Domain, Web Hosting, VPS, dan Colocation Server (1)
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AKTIVITAS PROSEDUR

Pengajuan Layanan Domamin,

Web Hosting, VPS5, dan
Colocation Server

Pelaksana

Mutu Baku

Pelanggan/Unit

Service Desk

PIC

Syarat

Waktu

4.

Mengecek kelengkapan isi
d=ri surat permahanan
layanan domain, web
haosting, VPS5, dan
colocation server.

- likz lengkap, mzka lanjut
ke aktivitaz no. 5.

- liks tidzsk lengkap, mzka
kembali ke aktivitas no. 1.

Tidzk

(2]

¥a

‘Surat permohonan

laysnan harus terdspat
namz, emgil ITS, dan no
hp dari contact person.

3 menit

5.

Mengentrikan
permohonan layanan
domain, web hosting, VPS,
dan colocation server ke e-
ticket.

Konten berisi nama unit
kerja/organizasi, nama,
email IT3, damno hp
dari contact persan
serta jenis layanan yang
diminta

15 menit

Mengirimkamn e-ticket yang
berisi permohonan
layanan domain, web
hosting, WP3, dam
colocation server ke staf
LTSl bagian domain.

Melalui e-ticket

2 menit

WMembuks e-ticker yang
berisi permohonan
layanan domain, weh
haosting, VP, dan
colacation server.

5 menit

Gambar 6. 3 Alur prosedur Pengajuan Layanan Domain, Web Hosting, VPS, dan Colocation Server (2)



AKTIVITAS PROSEDUR Pelaksana Mutu Baku
Pengajuan Layanan Domain, Pelanggan/Unit Service Desk PIC Syarat Waktu
Web Hosting, VPS5, dan
Colocation Server
E. Menghubungi contoct Melalui email ITS 5 menit
person untuk melakukan dengan menyertakan
pengisizn farmulir online tautan ke formulir
Pengajuan Layanan 2 anling Pengajuan
Domain, Web Hosting, Layanan Domain, Web
WPS, dan Calocation Server Hasting, VPS5, dan
Colocotion Server
[FRM-LTSI-001)
% | Membuks email yang Melalui email ITS 5 menit
berisi tautan formulir
anline Pengajuan Layanan 3
Domain, Web Hosting,
WPSE, dan Colocation Server
[FRM-LTS1-001)
10 | Mengisi formulir online Konten yang harus diisi 10 menit
Pengajuan Layanan mencakup layanan
Damain, Web Hosting, yang diambil dan dats
WFS, dan Colocation Server 1o dari penanggung jawsab
[FRM-LTSI-001) adminitratif dan teknis
11. | Menerima data yang Pad= tanggapan 5 menit
diisikzan aleh unit 11 formulir oniine

kerja/organisasi.

Pengajuan Layanan
Damain, Web Hosting,
VPS5, dan Calocotion
Server [FRM-LTSI-001).

Gambar 6. 4 Alur prosedur Pengajuan Layanan Domain, Web Hosting, VPS, dan Colocation Server (3)
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AKTIVITAS PROSEDUR Pelaksana Mutu Baku
Pengajuan Layanan Domain, Pelanggan,/Unit Service Desk PIC Syarat Waktu
Web Hosting, VPS5, dan
Colocotion Server
12. | Mengecek tanggapan Mengakses tanggzpan 10 menit
formulir oniine Pengajuzn formulir cniine
Layanan Domain, Web Pengajuan Layanan
Hasting, VPSS, dan Domain, Web Hosting,
Colocaotion Server. VPS5, dan Colocation
- Jikz lengkap, maka dapat Server (FRM-LTSI-001).
melznjutkan ke aktivitas : 1
no 13. Tidzk
- lika tidak lengkap, maka
dapat kembali ke aktivitaz
8.
2 hari

13, | Memutuskan untuk
menyetujui dan memroses
pengajuan layaman
domain, web hosting, VP,
dan colocation sernver.

- lika iya, maka dapat
melznjutkan ke 50P
Pembuatan Layanan
Damain, Web Hosting,
WPE, dan Colocation
Server.

- lika tidak, mzka dapat
melznjutkan ke aktivitas
no. 14

Tidzk

<>

|

2
Ya
Ya

07
P badtan
Laganan

—(E]

Gambar 6. 5 Alur prosedur Pengajuan Layanan Domain, Web Hosting, VPS, dan Colocation Server (4)
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AKTIVITAS PROSEDUR Pelaksana Mutu Baku

Pengajuan Layanan Domain, Pelanggan/Unit Service Desk PIC Syarat Waktu
Web Hosting, VPS5, dan
Colocotion Server
14, | Menutup/mengakhiri Status pengajusn 1 menit
pengajuan layanan layanan domain, web
damain, web hosting, VPE, hasting, VPE, dan
dan colocatian server 14 colacation server dalam

keadzan ‘Closed”

Gambar 6. 6 Alur prosedur Pengajuan Layanan Domain, Web Hosting, VPS, dan Colocation Server (5)
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5. Formulir
FRM-LTSI-001

™\ [FRM-LTSI-0
lg‘}‘l [ Formulir Pengajuan Layanan Domain,
- Web Hosting, VPS, dan Colocation

Subdirektorat Layanan Teknologi dan Sistem Informasi
Direktorat Pengembangan Teknolog
Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS

Formulir ini digunakan untuk uni ja / sasi yang berada di | ntuk mengajukan permohonan
layanan domain, web hosting, V I ver di DPTSI ITS. Harap formulir ini diisi dengan
lengkap dan jelas.

* Required

1. Jenis layanan yang ingin diambil *
Pilihlah layanan yang ingin diambil oleh unit kerja/organisasi dengan cara mengklik layanan yang diinginkan.

[ web hosting
[0 Domain
0O ves

[0 Colocation server

2. Jenis Domain Yang Diambil *
Pilihlah jenis domain yang ingin dikembangkan oleh unit kerjaforganisasi. Pemilihan demain ini disesuaikan dengan
bentuk dari unit ketja/organisasi pemohon.

O Jurusan

O Fakultas

O Kegiatan di jurusan

O Kegiatan di fakultas

O Kegiatan di ITS

O Hima jurusan

O Hima fakultas

O Laboratorium di jurusan

O LMB/UKM

Gambar 6. 7 Formulir online Pengajuan Layanan Domain, Web
Hosting, VPS, dan Colocation Server (1)



3. Nama Organisasi atau Kegiatan *
Tuliskan nama organisast atau kegiatan atau unit kerja dari pemohon.
Contoh: Jurusan Sistem Informasi

Enter your answer

-

Nama Penanggung Jawab Administratif *
Tuliskan nama pemimpin dari unit kerja atau organisasi pemohon
Contoh: Dr. Ir. Aris Tjahyanto, M.Kom

Enter your answer

w

. Jabatan Penanggung Jawab Administratif *
Tuliskan jabatan dari pemimpin dari unit kerja atau organisasi pemohon
Contoh: Ketua Jurusan Sistem Informasi

Enter your answer

<o

No. Identitas Penanggung Jawab Administratif (NIP) *
Tuliskan no identitas dari pemimpin dari unit kerja atau organisasi pemohon
Contoh: 19650310 199102 1001

Enter your answer

~

. Alamat Kantor Penanggung Jawab Administratif *
Tuliskan alamat kantor dari pemimpin unit kerja atau organisasi pemohion
Contoh: Jurusan Sistem informasi, Kampus ITS, Surabaya

Enter your answer

=]

. Alamat Rumah Penanggung Jawab Administratif *
Tuliskan alamat rumah dari pemimpin unit kerja/organisasi pemohon
Contoh: Perumdos Blok J 51 Surabaya

Enter your answer

0

. No Telepon Kantor Penanggung Jawab Administratif *
Tuliskan no telepon kantor yang aktif dari pemimpin unit kerja/organisasi pemohon
Contoh: telp. +62 31 5999944 fax. +62 31 5964965

Enter your answer

10. No. HP Penanggung Jawab Administratif *
Tuliskan no hp aktif yang digunakan olefh pemimpin unit kerja/organisasi pemohon
Contoh: 08100060000

Enter your answer

Gambar 6. 8 Formulir online Pengajuan Layanan Domain, Web

Hosting, VPS, dan Colocation Server (2)
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11. Email ITS Penanggung Jawab Administratif *
Tuliskan email ITS yang digunakan oleh pemimpin unit kerja/organisasi pemohon
Contoh: aris@its.ac.id

Enter your answer

12. Nama Penanggung Jawab Teknis *
Tuliskan nama penanggung jawab teknis dari masing-masing unit kerja/organisasi pemohon. Penanggung jawab teknis
ini yang akan menjadi contact person dari unit kerjaforganisasi pemohon dan yang akan berkomunikasi langsung
dengan pthak DPTS!
Contoh: Nanok

Enter your answer

13. No. Identitas (NIP/NIM) Penanggung Jawab Teknis *
Tuliskan no identitas dari penanggung jawab teknis unit kerja/organisasi pemohon
Contoh: 19650310 183102 1 001

Enter your answer

14. Alamat Kantor Penananggung Jawab Teknis *
Tuliskan atamat kantor dari penangqung jawab teknis unit kerja atau organisasi pemohon
Contoh: Jurusan Sistem Informasi, Kampus ITS, Surabaya

Enter your answer

15. Alamat Rumah Penanggung Jawab Teknis *
Tuliskan alamat rumah dari penanggung jawab teknis unit kerja/organisasi pemohon
Contoh: Perumdos Blok J 51 Surabaya

Enter your answer

16. No. Hp Penanggung Jawab Teknis *
Tuliskan no hp aktif yang digunakan oleh penanggung jawab teknis unit kerja/organisasi pemohon
Contoh: 08 1300600000

Enter your answer

17. Email ITS Penanggung Jawab Teknis *
Tuliskan email ITS yang digunakan oleh penanggung jawab teknis unit kerja/organisasi pemohon
Contoh: nanck@its.acid

Enter your answer

18. Nama Subdomain yang Diminta *
Tuliskan nama subdomain yang diinginkan oleh unit kerja atau erganisasi pemohon. Penulisan domain disesuaikan
dengan ketentuan dari DPTS| dan kebutuhan dari pemohon yang berada di poin no. 2.
Contof: si

Enter your answer

Gambar 6. 9 Formulir online Pengajuan Layanan Domain, Web Hosting,
VPS, dan Colocation Server (3)
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19. Nama Admin yang Diminta *
uliskan username yang diinginkan oleh unit kerja atau organisasi pemohon.
h: @

Enter your answer

Gambar 6. 10 Formulir online Pengajuan Layanan Domain, Web
Hosting, VPS, dan Colocation Server (4)

FORMULIR PENGAJUAN LAYANAN DOMAIN, WEB HOSTING, VPS, DAN COLOCATION SERVER

FORMULIR PEMGAJUARN LAYANAN
DOMAIN, WEB HOSTING, VPS, DAN
COLOCATION SERVER
INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER . [FRM-LTS1-001)
DIREKTORAT PENGEMBANGAN TEKNOLOGI SISTEM Hari/Tanggal
INFORMAS] Pengajuan
Jenis Layanan yang Ingin Diambil: Jenis Domain yang Diambil:
[ Web Hosting O Damain {2 Jurusan (2 Hima jurusan
Ovps [ Colecation Server O Fakultas O Hima fakultas
IP yang Digunakan Untuk Hosting (hanya untuk yang g Kegiatan jurusan QLaI:- jurusan
mengambil layanan domain dan hosting di luar ITS): O Kegiztan fakultas () LMEB/UKM
) Kegiatan ITS

Nama Organisasi/Kegiatan:

PENANGGUNG JAWAB ADMINISTRATIF

Nama :
Jabatan :
Mo. ldentitas (NIP) :
Alamat Kantor :
Rumah :
No. Telepon | Kantor : [No.HP:
Email ITS :
PENAMNGGUNG JAWAB TEKNIS
Nama :
No. Identitas (NIP) : |
Alamat [ Kantor :
[ Rumah :
No. HP: [ Email M5 :
NAMA SUBDOMAIN YANG DIMINTA
Sub domain :

Nama Admin :

Gambar 6. 11 Formulir offline Pengajuan Layanan Domain, Web
Hosting, VPS, dan Colocation Server
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FRM-LTSI-014

FORMULIR SURAT PERMOHOMNAN PENGAJUAN LAYANAN DOMAIN, WEB HOSTING, VPS, DAN
COLOCATION SERVER

FORMULIR SURAT PERMOHONAN
PENGAJUAN LAYANAN DOMAIN, WEB
HOSTING, VPS, DAN COLOCATION
SERVER

INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER (FRM-LTSI-014)

DIREKTORAT PENGEMBANGAN TEKNOLOGI SISTEM

INFORMASI
KOP SURAT ITS
Surabaya
Nomor
Lampiran :
Perihal : Permohonan pengajuan layanan domain, web hasting, VPS, dan colocation server
Kepada Yth,

Direktur DPTSI ITS
Kampus ITS Sukolilo Surabaya

Dengan hormat,

Sehubungan dengan rencana dari Fakultas/Jurusan/Unit/Bira/Badan/Lembaga/HIMA/BEM/UKM =)
ITS untuk pembuatan website, bersama ini kami mohon kepada DPTS! untuk membuatkan
domain/web hosting/VPS/colocation server. *)

Adapun penanggung jawab teknis dari pihak kami adalah sebagai berikut:
Nama

Email ITS

No. HP

Demikian permohonan kam. Atas perhatian dan kerja sama yang baik, kami mengucapkan terima
kasih

Mengetahui,

NIF.

*] coret tidak perlu
Gambar 6. 12 Formulir offline Surat Permohonan Pengajuan Layanan
Domain, Web Hosting, VPS, dan Colocation Server

6.3.2. SOP Pembuatan Layanan Domain, Web Hosting,
VPS, dan Colocation Server

Prosedur pembuatan layanan domain, web hosting, VPS, dan
colocation server merupakan panduan yang digunakan sebagai
acuan bagi SDM di dalam Subdit Layanan Teknologi dan
Sistem Informasi dan Subdit Infrastruktur dan Keamanan
Teknologi Informasi dalam melakukan aktivitas pembuatan
layanan domain, web hosting, VPS, dan colocation server.
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1. Definisi

Pembuatan layanan domain, web hosting, VPS, dan colocation
server adalah aktivitas yang dilakukan untuk merealisasikan
layanan domain, web hosting, VPS, dan colocation server yang
sebelumnya diajukan oleh unit kerja atau organisasi yang
berada di ITS.

2. Tujuan Utama
Tujuan utama dari prosedur pembuatan layanan domain, web

hosting, VPS, dan colocation server adalah sebagai panduan,
arahan kerja yang sistematis dalam melakukan aktivitas
pembuatan layanan domain, web hosting, VPS, dan colocation
server, sehingga pembuatan layanan yang diajukan oleh
pelanggan/unit kerja/organisasi dapat segera dipenuhi dengan
lebih baik, efektif dan efisien. Selain itu, adanya prosedur juga
dapat membantu pelaksana dalam melakukan dokumentasi
kerja.
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3.

PEMB

Deskripsi dan Informasi SOP

LAYANAN DOMAIN, WEB HOSTING, VPS5, DAN COLOCATION SERVER

INSTITUT TEKNOLOGI
SEPULUH NOPEMEER
DIREKTORAT PENGEMBANGAMN
TEKNOLOGI DAM SISTEM INFORMASI

MNomar S0P S50P-LT51-002

30F Pembuatzn Layanan Domain, Web
N S0P ‘

ama Haosting, VPS, Dan Colocotion Server
Tanggzl Pembuatan 31122016
Tanggal Revisi 6/1/2017
Tanggzl Berlaku
Diszahkan Olzh
Dr. Eng. Febriliyan Samo 3

M.Kom!
Direktur DPTSI ITS Surabaya

DESKRIPSI S0P

EKUALIFIKASI DAN DAFTAR PELAKSANA

S0P Pembustan Layanan Domain, Web
Hosting, WPS, dam Colocotion Server
merupakan panduan yang digunakan
oleh SDM pada Subdit Layanan Teknologi
dan  Sistem Informasi  dan  Subdit
Infrastruktur dam Keamanan Teknologi
Informasi. Tujuan dar 30P ini adalah
untuk memberikan panduan dalam
melzkukan aktivitaz pembustan layznan
tersebut berdazarkan pengzsjuan layanan
dari unit kerja stzu organisasi yang ada di
ITE.

KETERKAITAN

30F Pembuatan Layanan VPSS dan

Colocation Server

Daftar Pelzksana:
- Pelanggan/Unit
- PIC |Person-in-Charge) / Penanggung lawab
- 5taf Subdit Infrastruktur dan Keamanan Teknologi
Informasi
Kualifikasi Falzksana
- Memiliki kemampuzan teknis yang baik
- Memiliki kemampuzn interpersonal yang baik
- Memiliki pemahaman dan pengetahuan yang cukup di
bidang pembustan layanan domain, web hosting, VP, dan
colocation server

REFERENSI

PERLENGKAPAN/PERSYARATAN

Best Procrice dari Perguruan Tingsi
lzinnya

- Media: e-ticket

- Tanggapan Formulir Online Pengsjuzan Layznan Domain,
Web Hosting, VFS, dan Colocation Server (FRM-LTSI-001).

- Formulir Online Kontrak Perjanjian Layznan Domain, Web
Hosting, VPS, dan Colocation Server (FRM-LTS1-002)

- Formulir Online Data Pengguna Layanan Domain, Web
Hosting, VPS, dan Colocation Server (FRM-LTSI-003)

PERINGATAN

PEMCATATAN DAN PENDATAAMN

Jika 50P ini tidak dijglankan maka layanan
domain, weh hosting, Vs, dan colacgtion
server tidzk akan bisa digunzkan oleh wnit
kerja atau organisasi di ITs.

- Mencatst mengenal permintazn pembustan layanan
domain, web hosting, WPS, dan colocation server.

- Mencatat segals progress pembuatan layanzn domain,
weh hasting, VPS, dan colocotion server di e-ticket.

- Mencatat mengenal username, password, dan IP yang
digunakan.

Gambar 6. 13 Deskripsi dan informasi SOP Pembuatan Layanan
Domain, Web Hosting, VPS, dan Colocation Server




4, Alur Prosedur
ALUR TAHAPAN PEMBUATAM LAYAMNAN DOMAIN, WEB HOSTING, VPS, DAN COLOCATION SERVER

AKTIVITAS PROSEDUR Pelaksana MMutu Baku
Pembuatan Layanan Domain, Pelanggan/Unit PIC Subdit Infrastruktur Syarat Waktu
Web Hosting, VPS5, dan dan Keamanan
Colocation Server Teknologi Informasi
1. | Memberikan kontrak Melalui email ITS. Email berisi E menit
perjanjian layanan kepada dengan kontrak perjanjian dan
Contact person. 1 tautan formulir Oniine Kontrak

Perjznjian Layanan Domain,
Web Hosting, VPS, dan
Calocation Server (FRM-LTSI-
aoz)

2. | Menerimz kontrak 2 Melalui email ITS. 2 menit
perjznjian layanan.

3. | Meraview kontrak 15 menit
perjanjian.

- lika setuju, maka dapat
melanjutkan ke aktivitas

no. 5.

- lika tidak setuju, maka
dapat melanjutkan ke Tid=
zktivitas no. 4. Ya

4. Mengkonfirmasi mengenai A || 1% menit
isi kentrak perjanjian.

5. | Melengkapi data pada D=tz yang harus dilengkapi 10 menit
formulir online Kontrak | |4’r adalah datz pengguna, layanan

—{ =]
Perjznjian Layanan yang diminta, dan lama waktu
Domain, Web Hosting, penggunazn layanan.
WFE, dan Colocation Server E
[FRM-LTSI1-002)

Gambar 6. 14 Alur prosedur Pembuatan Layanan Domain, Web Hosting, VPS, dan Colocation Server (1)
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AKTIVITAS PROSEDUR Pelaksana Mutu Baku
Pembuatan Layanan Domain, Pelangzan,/Unit PIC Subdit Infrastruktur Syarat Waktu
Woeb Hosting, VPS5, dan dan Keamanan
Colocotion Server Teknologi Informasi

6. | Mengecek tanggzpan Datz yang harus terisi adalzsh 10 menit
formulir onfine Kontrak datz pengguna, layanan yang
Perjanjian Layanan Tidsk diminta, dan lama waktu
Domain, Web Hosting, penggunazn layanan.
WPE, dan Colocotion Server [
[FRM-LTSI1-002)
- lika lengkap, maka
melanjutkan ke aktivitas
na. 7.
- lika tidzk lengkap, mzka ¥a
kembali ke aktivitas no. 5

7. | Memasukkan data Datz yang dimasukkan adalzh 10 menit
pelanggan ke formulir datz pengguna, layanan yang
aniinre Data Pengguna I:?ZI digunakan, dan IP yang

Layanan Domain, Web digunaksn.
Haosting, VPS5, dan
Colocation Server|FRM-

LTSI-003)
B Membust pezan Pasan menggunzkan e-ticket. 5 menit
permohonan pembuatan g Datz yang ditulis edalah nams
layznen domain, web unit kerja atau organisasi
hosting, VP53, dam bersangkutan dengan layanzn
colocation server e-ticket. yang diminta beserta

spezifikasinya.

Gambar 6. 15 Alur prosedur Pembuatan Layanan Domain, Web Hosting, VPS, dan Colocation Server (2)



AKTIVITAS PROSEDUR

Pembuatan Layanan Domain,

Web Hosting, VP5, dan
Colocation Server

Pelaksana

Mutu Baku

Pelangzan/Unit

PIC

Subdit Infrastruktur
dan Keamanan
Teknologi Informasi

Syarat

Waktu

Mengirimkan permohonzn
pembuztan layanan
domain, web hasting, VPS,
dan colocation server ke
Subdit Infrastruktur dan
Keamanzn Teknologi
Informasi

Melalui e-ticket

L menit

1o,

Membuks e-ticket yang
berizi permohonan
pembustan layanan
domain, web hasting, VPS,
dan colocation server.

E menit

11.

Memastikan mengenai
layanan domain, web
haosting, VPS5, dan
colocaotion Server yang
diminta. Apaksh layanan
wyang diminta adalah
domain dan web hosting?
- lika iya, maka dapat
lanjut ke zktivitas no. 12.
- lika tidak, maka Subdit
Infrastruktur dan
Keamanzan Teknologi
Informasi dapat
melanjutkan ke aktivitas
no. 19.

11 Tidak

o E]

Melihat informasi yang
diberikan dari FIC.

& menit

Gambar 6. 16 Alur prosedur Pembuatan Layanan Domain, Web Hosting, VPS, dan Colocation Server (3)
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AKTIVITAS PROSEDUR Pelaksana Mutu Baku
Pembuatan Layanan Domain, Pelangzan/Unit PIC Subdit Infrastruktur Syarat Waktu
Web Hosting, VP5, dan dan Keamanan
Colocation Server Teknologi Informasi

12. | Membuatkan layanzn
domain dan web hosting
sesusi dengan
permohonzan unit kerja
atau arganizasi tersebut.

2 hari

13. | Membuat pesan di e-ticket
bzhwa layanan domain
dan web hosting telah
selesai dibuat

Data yang harus dimasukkan
zdalzh namz unit
kerja/organisasi, usernome, dan
possword yang digunakan

5 menit

14. | Mengirimkan pesan
tersebut kepada staf LTSI
bagian domain.

Melalui e-ticket

5 menit

15. | Membuka pesan bahwa
layanan domain dan web
hosting telzh selezai
dibuat.

1t

)

Melalui e-ticket

& menit

16. | henulis pesan kepada
COntact person yang
bersangkutan bahwa
layznan yang diminta telah
selesai dibuat.

Pesan harus berisikan usernome
dan password yang digunakan
untuk masuk serta tata cara
untuk menggunaksn layanan
tersebut.

L menit

17. | Mengirimkan pesan
kepads contoct person
melzlui email ITS.

17

Melalui email IT5.

& menit

18. | Membukz pesan bahwa
layznan yang diminta telah
selesai dibust.

18 -+~

[

MMelalui email ITS.

E menit

Gambar 6. 17 Alur prosedur Pembuatan Layanan Domain, Web Hosting, VPS, dan Colocation Server (4)




AKTIVITAS PROSEDUR

Pembuatan Layanan Domain,

Web Hosting, VPS5, dan
Colocation Server

Pelaksana

Mutu Baku

Pelangzan/Unit

PIC

Subdit Infrastruktur
dan Keamanan
Teknologi Informasi

Syarat

Wakiu

Menghubungi contoct
person mengenai
kebutuhan WPS dan
colocation server.

19

Melalui email ITS.

5 menit

20.

Menentukan kebutuhan
alokasi ruang WPS dan
colocation server.

L
El
Ex

Bertemu langsung, melzlui email
ITS

1jam

21.

Mengkonfirmasi mengenai
kebutuhan WPS dan
colacation server.

- Jika setuju, dapat
melznjutkan ke aktivitas
no. 22

-lika tidak setuju, dapat
kembali ke aktivitas no. 20

iduk

¥a

15 menit

22,

Memastikan layanan yang
dibutuhkan. Apaksh
layanamn yang diminta
zdalzh colocation server?
-lika iya, maka dapst
melznjutkan ke aktivitas
nao. 23.

- lika tidak, dapat
melanjutkan ke aktivitas
na. 24.

22 Tida

a

L menit

Gambar 6. 18 Alur prosedur Pembuatan Layanan Domain, Web Hosting, VPS, dan Colocation Server (5)
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AKTIVITAS PROSEDUR

Pembuatan Layanan Domain,

Web Hosting, VPS5, dan
Colocation Server

Pelaksana

Mutu Baku

Pelanggan/Unit

PIC

Subdit Infrastruktur
dan Keamanan
Teknologi Informasi

Syarat

Waktu

23.

Menyiapkan server sesuai
dengn hasil diskusi.
Apaksh server telah
tersedia?

- lika iya, maka dapat
melanjutkan ke S0P
Penitipan dan
Pengembaliam Server

- lika belum, maka kembali
ke aktivitas mo. 23.

S0P Pesctizan dan
Panpambalias
Gwrvar

2 menit

24,

Membuatkan VP3 bagi
unit kerja/organisasi
terkait.

24

3 hari

5.

Membuat pezan di e-ticker
bahwa WPS sudah s=lessi
dibuat.

2

Pesan berisi wsername dan
password WPS pengguna.

E menit

26.

Mengirimkan pesan
tersebut kepads staf LTSI
bagian domain.

26

elalui e-ticker.

L menit

7.

Membuka pesan bahwa
WPS telah selesai dibuat.

I

Ielzlui e-ticket

L menit

MMembuat pezan kepada
contact person bahws
layanan VP35 telah selesai
dibuat melzlui email ITS.

Pesan berisi wsernome dan
password yang digunaksn serta
tata cara penggunaan dan pesan
dikirimkan ke email ITS contoct
DErE0n.

L menit

Gambar 6. 19 Alur prosedur Pembuatan Layanan Domain, Web Hosting,

VPS, dan Colocation Server (6)
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AKTIVITAS PROSEDUR Pelaksana Mutu Baku
Pembuatan Layanan Domain, Pelanggan/Unit PIC Subdit Infrastruktur Syarat Waktu
Web Hosting, VPS5, dan dan Keamanan
Colocation Server Teknologi Informasi
28 | Mengirimkan pasan Melalui email ITS. & menit
tersebut kepada contact E
person.
29
30, | Membuksa pesan bahwa Pesan berisi username dan 5 menit
layanan VPE telah selesai 30 + password yang digunakan serta
dibuat. tata cara penggunaan melalui
email IT3 contact person.
3. | Menutup/mengakhiri Status pembuatan layanan 1 menit
pembusztan layanan VPE 31 daomain web hosting, VPS, dan
dan colocation server. (_i_) colacation server dalam keadzan
‘Closed”.

Gambar 6. 20 Alur prosedur Pembuatan Layanan Domain, Web Hosting, VPS, dan Colocation Server (7)
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5. Formulir
FRM-LTSI-002
(™% [FRM-LTSI-002]
WY/ Formulir Kontrak Perjanjian Layanan
Domain, Hosting, VPS, & Colocation

nan Teknologi dal temn Informasi
nbangan Teknolog n Informa:
ut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS)

Formulir ini berisi tentang kontrak pemohon kepada DPTSI atas layanan yang akan digunakan.

Yang bertanda tangan di bawah ini

* Required

. Nama pemohon *
Tuliskan nama dari unit kerja/organisasi pemohon yang telah membaca peraturan dari DPTSI.
Contoh: Nanok

Enter your answer

™~

No. Identitas Pemohon (NIP/NRP) *
Tuliskan no. identitas dari unit kerja/organisasi pemohon yang telah membaca peraturan dari DPTS.
Contoh: 19650310 199102 1 001

Enter your answer

w

No. HP Pemohon *
Tuliskan no hp dari unit kerja/organisasi pemohon yang telah membaca peraturan dari DPTSI.
Contoh: 0813x000000¢

Enter your answer

bl

Email ITS Pemohon *
Tuliskan email ITS yang digunakan oleh unit kerja/organisasi pemohon yang telah membaca peraturan dari DPTSI.
Contoh: nanok@its.ac.id

Enter your answer

w

Nama Unit Kerja/Organisasi *
Tuliskan nama unit kerja/organisasi pemohon
Contoh: jurusan Sistem Informasi

Enter your answer

Gambar 6. 21 Formulir online Kontrak Perjanjian Layanan Domain,
Web Hosting, VPS, dan Colocation Server (1)
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6. Layanan yang digunakan *
Layanan yang diambil oleh unit kerja/organisasi pemohon
Contoh: Web hosting dan domain
[0 Web hosting
[0 Domain

[ ves

[ colocation server

~

MNama domain yang digunakan *
Tuliskan nama domain yang digunakan
Contoh: siits.ac.id

Enter your answer

.

Lama waktu penggunaan layanan *

Tuliskan lama waktu yang digunakan untuk layanan. Untuk jurusan, fakuitas, unit kerja yang akan selalu ada, maka
ditulis “tidak ada jangka waktu". Namun, untuk kegiatan insidentil, maka wajib menulis jangka waktu penggunaan
layanan. Jangka waktu penggunaan layanan ini harap didiskusikan terlebih dahulu dengan pihak DPTSI.

Contoh: 2 tahun

Enter your answer

9. Tanggal mulai penggunaan layanan *
Tuliskan tanggal mulai penggunaan layanan. Untuk jurusan, fakultas, unit kerja yang akan selalu ada, maka ditulis "=
MNamun, untuk kegiatan insidentil. maka wajib menulis tanggal memulai penggunaan layanan.
Contoh: 1 Januari 2017

Enter your answer

10. Tanggal akhir penggunaan layanan *
Tuliskan tanggal akhir penggunaan layanan. Untuk jurusan, fakultas, unit kerja yang akan selalu ada, maka ditulis *-".
MNamun, untuk kegiatan insidentil. maka wajib menulis tanggal akhir penggunaan layanan.
Contoh: 1 Januari 2019

Enter your answer

11. Saya telah membaca dan mengetahui kebijakan dan peraturan mengenai pengelolaan layanan
web hosting, domain, VPS, dan colocation server yang berlaku di DPTSI. Saya akan mematuhi
dan menjalankan semua kebijakan dan peraturan tersebut. Apabila layanan yang saya kelola
ditemukan terjadinya pelanggaran, maka layanan yang saya kelola siap ditindak sesuai dengan
kebijakan dan peraturan yang berlaku. *

O Ya, saya setuju

O Tidak, saya tidak setuju

Gambar 6. 22 Formulir online Kontrak Perjanjian Layanan Domain,
Web Hosting, VPS, dan Colocation Server (2)
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FORMULIR KONTRAK PERIANJIAN LAYANAN DOMAIN, WEB HOSTING, VPS, DAN COLOCATION
SERVER

FORMULIR KONTRAK PERJARJIAN
LAYAMAN DOMAIN, WEB HOSTING,
VPS, DAN COLOCATION SERVER

INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER (FRM-LTSI-002)

DIREKTORAT PENGEMBANGAN TEKNOLOGI SISTEM Hari/T 'i““"
INFORMASI Perjanjian

Nama Pemohon: - |

No. Identitas (NIP/NRP) : - | ] 19102 1 (

No. HP: (e.g: 0B Loooooo

Email ITS : |

Nama Unit Kerja/Organisasi : ar m Infy

Layanan yang Digunakan:

01 web Hosting 1 Domain CJvPs [ Colocation Server
Sub domain : i

Lama Waktu Penggunaan Layanan :

Tanggal Mulai Penggunaan Layanan : |- ]

Tanggal Akhir Penggunaan Layanan : 1 Jan

PERSETUJUAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa saya telah membaca dan mengetahui kebijakan dan peraturan
mengenal pengelolaan layanan web hosting, domain, VPS, dan colocation server yang berlaku di
DPTSI. Saya akan mematuhi dan menjalankan semua kebijakan dan peraturan tersebut. Apabila
layanan yang saya kelola ditemukan terjadinya pelanggaran, maka layanan yang saya kelola siap
ditindak sesuai dengan kebijakan dan peraturan yang berlaku.

Pemohon,

Gambar 6. 23 Formulir offline Kontrak Perjanjian Layanan Domain,
Web Hosting, VPS, dan Colocation Server
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FRM-LTSI-003

[FRM-LTSI-003]

Formulir Data Pengguna Layanan
Domain, Web Hosting, VPS, dan
Colocation

Subdirektorat Layanan Teknologi dan Sistemn Informasi
kiorat Pengembangan Teknolog
In: t Teknologi Sepuluh Nopember (IT.

Formulir ini digunakan untuk men data pengguna layanan domain, web hosting, VPS, dan colocation
server di DPTSI ITS. Har: mulir ini dengan lengkap dan j

* Required

1. Nama Penanggung Jawab Teknis *
Tuliskan nama penanggung jawab teknis dari masing-masing unit kerja/organisasi pengguna.
Contoh: Nanok

Enter your answer
2. Nama Organisasi atau Kegiatan *

Tuliskan nama organisasi atau kegiatan atau unit kerja dari pengguna.
Contoh: Jurusan Sistem Informasi

Enter your answer

w

No. Hp Penanggung Jawab Teknis *
Tuliskan no hp aktif yang digunakan oleh penanggung jawab teknis unit kerja/forganisasi pengguna
Contoh: 08Txxo00000

Enter your answer

IS

. Email ITS Penanggung Jawab Teknis *
Tuliskan email ITS yang digunakan oleh penanggung jawab teknis unit kerja/organisasi pengguna
Contoh: nanok@its.ac.id

Enter your answer

w

. Nama Domain yang digunakan *
Tuliskan nama domain yang digunakan oleh unit kerja atau organisasi pengguna.
Contoh: siits.ac.id

Enter your answer

Gambar 6. 24 Formulir online Data Pengguna Layanan Domain, Web
Hosting, VPS, dan Colocation Server (1)
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6. Jenis layanan yang ingin diambil *
Pilihlah layanan yang ingin digunakan oleh unit kerja/organisasi dengan cara mengklik layanan yang diinginkan.

O web hosting
[0 Domain
O wves

[ Colocation server

7. Jenis Domain Yang Diambil *
Pilihlah jenis domain yang dikembangkan oleh unit kerja/organisasi

O Jurusan

I

Fakultas

o]

Kegiatan di jurusan

o]

Kegiatan di fakultas

o]

Kegiatan di ITS

o]

Hima jurusan

o]

Hima fakultas

C

Laboratorium di jurusan

C

LMB/UKM

@

. Keperluan (Perihal) *
Tuliskan keperluan dari layanan yang diminta

Enter your answer

w0

. Kapasitas (Kuota DB) *
Tuliskan kuota DB yang digunakan oleh pengguna. Jika web hosting dan VPS, tuliskan kapasitas yang digunakan
pengguna. Jika hanya layanan domain dan colocation server saja yang dipilih, maka ditulis *-".
Contofi: 150 ME

Enter your answer

10. Nama server *
Pilihlah nama server yang digunakan pengguna

O WHS
O vps

O Colocation server

Gambar 6. 25 Formulir online Data Pengguna Layanan Domain, Web
Hosting, VPS, dan Colocation Server (2)
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11. IP Domain *
Tuliskan IP domain yang digunakan oleh pengguna.
Contoh: 192.178.9.245

Enter your answer

12. Keterangan *
Tuliskan keterangan tambahan yang mungkin perlu dicantumkan.

Enter your answer

Gambar 6. 26 Formulir online Data Pengguna Layanan Domain, Web
Hosting, VPS, dan Colocation Server (3)

FORMULIR DATA PENGGUNA LAYANAN DOMAIN, WEB HOSTING, VIPS, DAN COLOCATION SERVER

FORMULIR DATA PENGGUNAAN
LAYANAN DOMAIN, WEB HOSTING,
VPS5, DAN COLOCATION SERVER

INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NO e IIFRM-lTSI-DM]
DIREKTORAT PENGEMBANGAN TEKNOLOGI SISTEM ari/langgal
INFORMASI Pencatatan

PENANGGUNG JAWAB TEKNIS

HNama :

Mama Organisasi / Kegiatan :

Mo. HP : Email ITS : (e.g: aris@its.ac.id)

HNama Domain yang Digunakan :

Jenis Layanan yang Ingin Diambil: Jenis Domain yang Diambil:

[ Web Hosting [ Domain O Jurusan () Hima jurusan

Oves [ Colocation Server () Fakultas () Hima fakultas

P Domain : i Kegiatan jurusan  )lab jurusan
T Kegiatan fakultas (") LMB/UKM
o Kegiatan ITS

Keperluan (Perihal) :

Kapasitas (Kuota DB) : MNama Server :
O WHS CIVPE ) Colocation Server

Keterangan :

Gambar 6. 27 Formulir offline Data Pengguna Layanan Domain, Web
Hosting, VPS, dan Colocation Server
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6.3.3. SOP Penitipan dan Pengembalian Server

Prosedur penitipan dan pengembalian server merupakan
panduan yang digunakan sebagai acuan bagi Sumber Daya
Manusia (SDM) di dalam Subdit Infrastruktur dan Keamanan
Teknologi Informasi dalam melakukan aktivitas penitipan dan
pengembalian server yang dimiliki oleh unit kerja atau
organisasi.

1. Definisi
Penitipan server adalah aktivitas mempercayakan server yang

dimiliki oleh unit kerja atau organisasi kepada DPTSI untuk
disimpan di rak server yang dimiliki oleh DPTSI. Sedangkan,
pengembalian server adalah aktivitas diambilnya server yang
dipercayakan untuk dititipkan kepada DPTSI sebelumnya oleh
unit kerja atau organisasi yang bersangkutan.

2. Tujuan Utama
Tujuan utama dari prosedur penitipan dan pengembalian server

adalah untuk memberikan gambaran secara umum terkait
arahan kerja yang teratur dalam melakukan proses penitipan
maupun pengembalian server yang dilakukan oleh SDM di
dalam Subdit Infrastruktur dan Keamanan Teknologi Informasi.
Prosedur penitipan dan pengembalian server secara umum ini
dapat pula digunakan sebagai acuan dalam mengembangkan
alur penitipan dan pengembalian server yang mungkin tidak
tercantum dalam prosedur, yang disesuaikan dengan kebutuhan.



3. Deskripsi dan Informasi SOP
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INSTITUT TEKNOLDGI
SEPULUH NOPEMBER
DIREKTORAT PENGEMBANGAN
TEKNOLOGE! DAN SISTEM INFORMASI

Homar S0P SOP-LTSI-003
Nama S0P S0F Penitipan dan Pengembalian Server
Tanggal Pembuatan | 31/12/2015
Tanggal Revisi
Tanggal Berlaku
Dizahkan Oleh

Dr. Eng,. Febrilivan Samopa. . WL Eom)|

Darekbur DPTS! TS Surabaya

DESKRIPSI S0P

KUALIFIKAS! DAM DAFTAR PELAKSANA

SOF Penitipan dan Pengembalian Server
merupakan panduzn yang digunskan
oleh SDM pada subdit infrastruktur dan
K=amanan Teknologi Informasi. Tujuan
dari S0P ini adalah untuk memberikan
panduan dalam melskukan  aktivitas
penitipan maupun pengembalizn server

Caftar Pelaksana:

- pelanggan/unit

- Senvice Desk

- Subdit Infrastruktur dan Kezmanan Teknologi informasi
Kualifikasi Pelaksana

- Memiliki kemampuan t=knis yang baik

- Memiliki kemampuan interpersonal yang baik

- Best proctice dari Perguruan Tinggi
lzinnya

wyang berksitan  dengen  lzyEnan - Memiliki pemahaman dan pengetzhuan yang cukup di bidang
colocotion server. konfigurasi server dan jaringan.

KETERKAITAN

REFEREMSI PERLENGKAPAN,/PERSYARATAN

- 150 27002:2013 Mediz: e-ticket dan email TS

Formulir Online Serah Terima Barang (FRAM-LTSI-004)
Formulir dnline Data Inventaris Server (FRI-LTSI-005]

PERIMGATAN

PEMCATATAMN DAN PENDATAAN

Jika S0P ini tidsk dijslankan makas
terdapat beberapa proses penitipam dan
pengembalian  server  yang  tidak
dilakukan dan tidak didokumentasikan
dengan bail

- Mencatat informasi server yang dititipkan maupun yang
diambil oleh pelangzan.

Gambar 6. 28 Deskripsi dan informasi Prosedur Penitipan dan
Pengembalian Server



4, Alur Prosedur

ALUR TAHAPAN PENITIPAN DAN PENGEMBALIAN SERVER

pesan penitipan
server ke Subdit
Infrastruktur dam
Ke=amanzn
Teknaologi
Informasi.

H

AKTIVITAS PROSEDUR Pelaksana Mutu Baku
Penitipan dan Pelanggan/Unit Service Desk PIC Subdit Infrastruktur Syarat ‘Waktu
Pengembalian Server dan Keamanan
Teknologi Informasi
PEMITIPAN SERVER
1. | Menginformasikan Melalui e-ticket. 5 menit
kepada DPTSI Pesan harus
bahwa ingin berizikan nama unit
menitipkan senver kerja/organizasi
ke DPTSI. 1 YEng ingin
menitipkan server.
2. | Membuka e-ticket Melalui e-ticket 5 menit
yang berisi
imfiormasi dari 2
contact person I—
mengenai
peniti SErVEr.
3. | Membuat pezan Melalui e-ticker dan 5 menit
mengenai unit p=san harus
kerja/organisasi berizsikan nama unit
yang ingin kerja/organisasi
melakukan yang ingin
p server menitipkan server.
4. | Mengirimkan Melalui e-ticker 5 menit

Gambar 6. 29 Alur prosedur Penitipan dan Pengembalian Server (1)
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AKTIVITAS PROSEDUR
Penitipan dan
Pengembalian Server

Pelaksana

Mutu Baku

Pelanggan/Unit Service Desk

PIC

Subdit Infrastruktur
dan Keamanan
Teknologi Informasi

Syarat

Menarimza
informasi
mengenai
penitipsn server.

]

Melalui e-ticket.

5 menit

Menyiapkan
tempat untuk
diletakkan server.
Apakah tempat
masih tersedia?

- lika iya, maka
dapat melanjutkan
ke aktivitas no. 2.
- Jika tidak, maka
dapat melanjutkan
ke aktivitas no. 7.

[ ]

Tidak

1 hari

Menghubungi
Contoct person
bshwa tempat
t=lzh penuh dan
perlu menunggu.

a

Melalui email ITS.

5 menit

8. | Membuat pezan
kepada contoct
person bahwa
tempsat sudah siap
untuk diletakkan
EErVEr.

!
@

helalui email ITS.
Pzsan harus
terdapat waktu
dapat dilakukannya
penitipen server.

5 menit

Gambar 6. 30 Alur prosedur Penitipan dan Pengembalian Server (2)
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AKTIVITAS PROSEDUR Pelaksana Mutu Baku
Penitipan dan Pelanggan/Unit Service Desk PIC Subdit Infrastruktur Syarat ‘Waktu
Pengembalian Server dan Keamanan
Teknologi Informasi
. | Mengirimkan l:/l Melzlui email ITS. & menit
pesan tersebut >
kepada contoct |:;:|
person
10 | Membuka pesan Melalui email ITS. 5 menit
dari Subdirektarat
Infrastruktur dam lﬂ_l
Keamanzn
Teknologi
Informasi.
11 | Menyerahkzsn ’_11 5 menit
sarver ke DPTSIL
12 | Memeriksa server | Yang diperiksa 20 menit
yang skan 12 zdalah spesifikasi
dititipkan. dan ciri-ciri server.
13 | Mengisi formulir Distz yang 15 menit
aniine Serah 13 13 dimaszukkan adzalah
Terima Barang .]— spesifikasi, ciri-cirl
[FRM-LTSI-004) rerver dzn pihak
yang melakukan
zerzh terima server
14 | pMenzruh ke 30 menit

tempat server yang
telzh disiapkan
sebelumnya.

Gambar 6. 31 Alur prosedur Penitipan dan Pengembalian Server (3)




AKTIVITAS PROSEDUR

Pelaksana Mutu Baku

Penitipan dan Pelanggan/Unit Service Desk PIC Subdit Infrastruktur Syarat Waktu
Pengembalian S5erver dan Keamanan
Teknologi Informasi
KONFIGURASI SERVER

Melakukan Hanya 2 jam
konfigurasi server - menghubungkan

server dengan

@ jaringan saja.

Menghubungi Melalui email ITS. & menit
CORtact persan 2 Pesan berisikam P
bzhwa server yang digunakan
sudah bisa dizkses. untuk mengakses

server yang telzh

dititipkan.
Membuks pesan 5 menit
bzahwa server telah 3
bisa diakses. 4

1 hari

Mencoba untuk
mengakses server.
Apakah server
dzpat diakses?

- lika iya, dapat
melanjutkan ke
sktivitas no. 8.

- lika tidak, dapat
melanjutkan ke
aktivitas no. 5.

=
Tidak

Gambar 6. 32 Alur prosedur Penitipan dan Pengembalian Server (4)
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AKTIVITAS PROSEDUR
Penitipan dan
Pengembalian Server

Pelaksana

Mutu Baku

Pelanggan/Unit Service Desk

PIC

Subdit Infrastruktur
dan Keamanan
Teknologi Informasi

Syarat

Waktu

3 | Membuat pesan
bahwa tidzk bizz
digkses kepada
Subdit
Infrastruktur dan
Kezamanan
Teknalogi
Informasi.

helzlui email ITS
stau e-ticket. Pasan
harus berizi nama
unit kerjz,
arganisasi, IF, dan
keluhzn bahwa
server belum bisa
diakses.

5 menit

& | Mengirimkan
pesan tersebut
kepada Subdit
Infrastruktur dan
Kezamanan
Teknologi
Informasi.

5 menit

T | Membuks pesan
yang berisi
informasi bahwa
server tidak biza
diakses.

5 menit

& | Membuat peszn
bahwa sudah bisa
digkses kepada
Subdit
Infrastruktur dan
Teknologi
Informasi.

Melzlui email ITS
=tau e-ticket. Pesan
harus berisikan nama
unit kerja/organisasi,
IP, dzn
pemberitahuan
bahwa senvertelzh
dapat digkses.

5 menit

Gambar 6. 33 Alur prosedur Penitipan dan Pengembalian Server (5)
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AKTIVITAS PROSEDUR

Penitipan dan

Pengembalian Server

Pelaksana

Mutu Baku

Pelanggan/Unit Service Desk PIC

Subdit Infrastruktur
dan Keamanan
Teknologi Informasi

Syarat

Walktu

Mengirimkan
pesan tersebut
kepada Subdit
Infrastruktur dan
Teknologi
Infarmasi.

Melalui email ITS
Etau e-Ticket.

5 menit

1o

Membuka
infarmasi bahwa
sarver telsh dapat
diakses.

5 menit

11

Melzkukan
inventarizzsi
terhadap server
yang dititipkan
dengan mengisi
formulir anline Data
Inventaris Server
[FRAM-LTSI-005) dan
dilakukzn tiap
bulan

Datz yang harus
dimasukkan adalzh
datz rerver dan data
jaringan yang
digunakan

30 menit

Membuat pesan
MEnEenai
penghentizn
kontrak lzyanan
colocation server
dan pengambilan
server

Pesan berisi
mengenai nama unit
kerja,/orgznizasi
yang menghentikan
kontrak.

5 menit

Gambar 6. 34 Alur prosedur Penitipan dan Pengembalian Server (6)
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AKTIVITAS PROSEDUR
Penitipan dan
Pengembalian Server

Pelaksana

Mutu Baku

Pelanggan/Unit Service Desk

PIC

Subdit Infrastruktur
dan Keamanan
Teknologi Informasi

Syarat

‘Walktu

Mengirim pesan
tersebut kepada
Subdit
Infrastruktur dan
Keamanzn
Teknaologi
Infarmasi

Melalui e-ticket

5 menit

Membuks pesan
yang berisi
penghentizn
kontrak lzyanan
colocation server
dan pengambilan
erver

Melalui e-ticket

5 menit

Menyiapkan server
yang akan diambil.

1 hari

Membuat pezan
kepada contact
person bahwa
server telah siap
untuk diambil.

helalui email ITS
dan pesan berisi
waktu dapat
diambilnya server.

5 menit

Mengirimkan
pesan tersebut
kepada contact
person

FHH

helalui email ITS

Gambar 6. 35 Alur prosedur Penitipan dan Pengembalian Server (7)

5 menit
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AKTIVITAS PROSEDUR
Penitipan dan
Pengembalian Server

Pelaksana

Mutu Baku

PelangganfUnit

Service Desk

PIC

Subdit Infrastruktur
dan Keamanan
Teknologi Informasi

Syarat

‘Waktu

7 | Membuks pesan
dari Subdit
Infrastruktur dan
Keamanzan
Teknaologi
Informasi bahwa
server telah siap
untuk diambil.

]

5 menit

8 | Memberikan
server yang dimiliki
kepada contoct
DErECn.

10 menit

¥ | Mengecek
kesesuaian server
dengan yang
dititipkan pertama
kali.

- lika sesuai, dapat
melanjutkan ke
sktivitas no. 13.

- lika tidak sesuai,
dapat melanjutkan
ke aktivitas no. 30.

30 menit

10 | Membuat
komplain kepada
Subdit IKTI dan
mengirimkannya.

Melalui e-ticket dan
berizi kemplain
slasan server tidak
esusi

5 menit

Gambar 6. 36 Alur prosedur Penitipan dan Pengembalian Server (8)
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AKTIVITAS PROSEDUR
Penitipan dan
Pengembalian S5erver

11 | Membuks
komplain.

12 | Menyelesaikan
komplain. Apakah
komplain selessi?
- lika iya, dapat
melanjutkan ke
sktivitas no. 13.

- lika tidsk, dapat
kembali ke
sktivitas no. 12,

13 | Mengizi formulir
anline Serah
Terima Barang
[FRM-LTS1-004)

Pelaksana Mutu Baku
Pelanggan/Unit Service Desk PIC Subdit Infrastrulktur Syarat Waktu
dan Keamanan
Teknologi Informasi
Melalui e-ticket & menit
2 hari
Thdak
12
Ya
+ Dats yang 15 menit
13 - 12 dimasukkan adalah
I— speszifikasi, ciri-ciri
server dan pihak
yang melakukan
serzh terima server
Status 1 menit

14 | Menutup/mengak
hiri aktivitas
pengembalian
EEfVer

pengembzlian
server dalam
keadzan ‘Closed”.

Gambar 6. 37 Alur prosedur Penitipan dan Pengembalian Server (9)
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5. Formulir
FRM-LTSI-004

[FRM-LTSI-004]
Formulir Serah Terima Barang

ubdirektorat Layanan Teknologi dan Sistem Informasi
Direktorat Pengembangan Teknolog m Informa
Institut Teknologi Sepuluh Nopember ( Surabaya

Formulir ini digunakan i berita acara dan bukti dari transaksi serah terima server pada layanan
ocation server.

* Required

1. Barang akan diserahkan *
Pilthlah barang (server) yang ingin diserahkan berasal darifakan dititipkan ke DPTSI.
O dari DPTSI

O kepada DPTSI

2. Unit/lembaga yang menerima/menyerahkan barang *
Tuliskan nama unit/lembaga yang menerima/menyerahkan server dariske pihak DPTS|
Contof: Jurusan Sistem Informasi

Enter your answer

w

. Nama yang menerima/menyerahkan barang *
Tuliskan nama yang menerima/menyerahkan barang (server) dari/ke DPTSI
Contoh: Nanok

Enter your answer

-

No. Telp/Hp yang menerima/menyerahkan barang *
Tuliskan no. telp / HP pihak yang menerima/menyerahkan barang (server} dari/ke DPTSI
Contoh: 08000

Enter your answer

w

. Email ITS yang menerima/menyerahkan barang *
Tuliskan email ITS pihak yang menerima dari/menyerahkan barang ke DPTSI.
Contof: nanok@its.gc.id

Enter your answer

Gambar 6. 38 Formulir online Serah Terima Barang (1)
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6. Nama Barang *
Tuliskan nama barang yang diserahkan ke/diambil dari DPTSI dengan informasi yang lengkap.
Contoh: server Fortuna 19" 20U

Enter your answer

7. Jumlah Barang *
Tuliskan jumlah barang (server) yang dititipkan ke/diambil dari DPTSI.
Contoh: 1 buah

Enter your answer

8. Keterangan Lain *
Tuliskan keterangan lain yang belum disebutkan di atas di mana bisa menjadi keterangan dari barang yang dititipkan
ke/diambil dari DPTSI.
Contoh: Server ini memiliki ciri-cirl berwarna hitam dst

Enter your answer

Gambar 6. 39 Formulir online Serah Terima Barang (2)

FORMULIR SERAH TERIMA BARANG

FORMULIR SERAH TERIMA BARANG

(FRM-LTSI-004)
HarifTanggal
INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER Pencatatan
DIREKTORAT PENGEMBANGAN TEKNOLOGI SISTEM
INFORMASI
Pada hari ini, tanggal di

telah dilakukan serah terima barang kepada/dari *) Direkorat Pengembangan Teknaologi Sistem
Infarmasi ITS dengan rincian sebagai berikut :

MNama Barang :

Jumlah Barang :

Keterangan Lain :

Kepada/dari *) pihak yang menerima/menyerahkan barang *), yakni sebagai berikut.

Unit/Lembaga :
Nama :
No. Telp/HP :
Email ITS
Demikian berita acara ini dibuat dan ditandatangani dengan sebenar-benarnya.
Pihak Penerima, Pihak Yang Menyerahkan,

{... ) (. -]

Gambar 6. 40 Formulir offline Serah Terima Baran



FRM-LTSI-005

TSI-005]
Formulir Data Inventaris Server

Subdirektorat Layanan Teknologi dan
irektorat Pengembangan Teknologi
it Teknologi Sepuluh Nopember (IT:

Formulir ini digunakan unt elakukan pendataan te er yang berada di DPTSI. Kegiatan pendataan
ini dilakukan setiap bulal ali

* Required

1. Tanggal dilakukannya pendataan *
Pilih tanggal pada saat dilakukan pendataan server.
Contoh: 2/02/2017

M/dfyyyy ]

Gambar 6. 41 Formulir online Data Inventaris Server (1)
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2. Power Supply *
Tuliskan power supply yang digunakan.
Contoh: C.5(C)

Enter your answer

w

. Network yang digunakan *
Tuliskan network yang digunakan
Contoh: eth1 E. 15(Gi18)

Enter your answer

I~

. Alokasi IP yang digunakan *
Tuliskan IP yang digunakan untuk server tersebut (DMZ, Colo, dil)
Contoh: 202.46.129.1

Enter your answer

w

. Pengelola Server *
Tuliskan pihak pengelola dari server yang berada di DPTSI.
Contoh: FTSP

Enter your answer

o

Keterangan
Tuliskan keterangan tambahan yang mendukung dilakukannya pendataan server.
Contoh: Athena Windows update dan antivirus

Enter your answer

Gambar 6. 42 Formulir online Data Inventaris Server (2)
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FORMULIR DATA INVENTARIS SERVER

FORMULIR DATA INVENTARIS SERVER
(FRM-LTSI-005)

Hari/Tanggal
INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER Pendataan
DIREKTORAT PENGEMBANGAN TEKNOLOGI SISTEM
INFORMAS!
Power Supply Networkyang | Alokasi IP yang Pengelola Server Keterangan

Digunakan Digunakan

Pelapor Mengetahui [ Disetujui Oleh

Gambar 6. 43 Formulir offline Data Inventaris Server

6.3.4. SOP Pengelolaan Website

Prosedur pengelolaan website merupakan panduan yang
digunakan sebagai acuan bagi penanggung jawab teknis dari
masing-masing unit kerja atau organisasi dalam melakukan
aktivitas pengelolaan website yang dimiliki masing-masing.

1. Definisi

Pengelolaan website adalah aktivitas yang terkait dalam
mendesain dan mengembangkan website, memanajemen
password yang dimiliki, melakukan kontrol keamanan, dan
backup terhadap website yang dikelola oleh masing-masing unit
kerja atau organisasi. Dalam mendesain dan mengembangkan
website harus memperhatikan beberapa hal, terutama
kebutuhan-kebutuhan yang menjadi alasan dalam mengambil
layanan domain, web hosting, VPS, dan colocation server.

2. Tujuan Utama

Tujuan utama dari prosedur pengelolaan website adalah untuk
memberikan gambaran secara umum terkait arahan kerja yang
teratur dalam melakukan proses pengelolaan website yang
dimiliki, mulai dari mendesain dan mengembangkan website
yang dimiliki, memanajemen password, melakukan kontrol
keamanan, dan backup terhadap website yang dilakukan oleh
penanggung jawab teknis dari unit kerja atau organisasi masing-
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masing. Prosedur pengelolaan website secara umum ini dapat
pula digunakan sebagai acuan dalam mengembangkan alur
migrasi yang mungkin tidak tercantum dalam prosedur, yang
disesuaikan dengan kebutuhan.

3. Panduan Mengenai Log On

Berikut ini adalah peraturan-peraturan yang wajib diikuti ketika
ingin mengembangkan atau membuat sebuah log on ke dalam
hosting yang dikelola, antara lain:

1.

2.

o

Tidak menampilkan sistem atau aplikasi pengguna

sampai proses log on telah berhasil dilakukan.

Menampilkan pemberitahuan secara umum yang berisi

mengenai peringatan bahwa layanan hanya bisa diakses

oleh pengguna yang berwenang saja.

Tidak akan memberikan pesan bantuan yang akan

membantu pengguna yang tidak sah selama prosedur

log-on berlangsung.

Melakukan validasi informasi log-on hanya pada

semua input data telah selesai dilakukan. Namun

apabila kondisi kesalahan terjadi, maka sistem tidak

harus menunjukkan bagian mana data yang benar atau

tidak benar.

Melindungi dari upaya aktivitas brute force log on.

Harus ada perbedaan antara log on yang gagal dan

sukses.

Menambah proteksi keamanan apabila potensi untuk

terjadinya usaha atau pelanggaran terhadap log on yang

telah sukses dilakukan.

Menampilkan informasi-informasi berikut ini ketika

telah berhasil log on dengan sukses, antara lain:

a. Tanggal dan waktu dari riwayat log on yang
berhasil dilakukan sebelumnya.

b. Rincian dari setiap log on yang berbahil dilakukan
sejak log on yang terakhir yang berhasil dilakukan.

Tidak menampilkan password yang dimasukkan.

. Tidak mengirimkan password dalam bentuk teks

melalui jaringan.
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11. Mengakhiri sesi aktif setelah perioder tertentu tidak
aktif, terutama di lokasi yang memiliki risiko tinggi,
seperti di area public atau eksternal di luar manajemen
keamanan dari organisasi atau pada perangkat mobile.

12. Membatasi percobaan log on yang gagal dilakukan
sebagai keamanan tambahan.

4. Panduan Mengenai Manajemen Password

Baik Subdit Infrastruktur dan Keamanan Teknologi Informasi
maupun penanggung jawab dari masing-masing unit kerja atau
organisasi harus memastikan password yang digunakan adalah
berkualitas. Berikut ini adalah panduan yang wajib diikuti
dalam mengelola password yang dimiliki, antara lain:

1. Menerapkan penggunaan username dan password

individu untuk menjaga akuntabilitas dari pengguna.

2. Memungkinkan pengguna untuk memilih dan
mengubah password mereka sendiri dan termasuk
prosedur konfirmasi untuk kemungkinan kesalahan
input.

Menggunakan pilihan password yang berkualitas.
Memaksa pengguna untuk mengubah password yang
dimiliki pada saat log on pertama kali (password
default awal).

5. Mengubah password secara berkala.

Hw

6. Mengingat password-password yang telah digunakan
sebelumnya dan mencegah penggunaan kembali
password-password tersebut.

7. Tidak menampilkan password ketika pada saat log on.

8. Penyimpanan password dilakukan secara terpisah dari
aplikasi.

5. Panduan Mengenai Menjaga dari Malware
Berikut ini adalah panduan yang wajib diikuti ketika ingin
menjaga layanan yang dikelola dari malware, antara lain:
1. Menetepkan kebijakan formal yang melarang
penggunaan perangkat lunak yang tidak sah.
2. Menetapkan kontrol untuk mencegah dan mendeteksi
penggunaan perangkat lunak yang tidak sah.



242

10.

11.

Menerapkan kontrol yang mencegah atau mendeteksi
penggunaan situs yang diketahui dan diduga berbahaya.
Menetapkan kebijakan formal untuk melindungi dari
adanya risiko terkait dengan eksploitasi file dan
perangkat lunak, baik dari jaringan eksternal maupun
dari media apapun, untuk menunjukkan tindakan
perlindungan apa yang harus diambil.

Mengurangi kerentanan yang dapat dimanfaatkan oleh
malware.

Melakukan tinjauan secara berkala baik dari software
yang digunakan hingga isi data yang digunakan.
Terdapat pendeteksian malware untuk setiap instalasi
dan pembaruan rutin yang digunakan. Hal ini
digunakan sebagai tindakan pencegahan.

Melakukan scanning secara berkala. Adapun scanning
yang dilakukan harus mencakup beberapa di bawah ini,
antara lain:

a. Memindai setiap file yang diterima dari jarangan luar
atau melalui bentuk media penyimpanan ekstenal dari
adanya malware.

b. Memindai lampiran surat elektronik dan mengunduh
malware sebelum digunakan. Scan ini harus dilakukan
di tempat yang berbeda.

c. Halaman website yang dikembangkan juga harus bisa
memindai mengenai malware yang dimiliki.
Mendefinisikan mengenai prosedur dan tanggung
jawab untuk menangani perlindungan malware pada
sistem, pelatihan penggunaannya, pelaporan, dan
pemulihan dari serangan malware.

Menyiapkan rencana keberlangsungan bisnis yang
tepat untuk pulih dari serangan malware, termasuk
semua data, software cadangan, dan pengaturan
pemulihan yang diperlukan.

Menerapkan prosedur untuk mengumpulkan informasi
secara baru sebagai cara untuk mendapatkan informasi
tentang malware baru.
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12. Menerapkan prosedur untuk melakukan verifikasi
informasi yang berkaitan malware.

13. Memastikan bahwa sumber-sumber yang digunakan
adalah berkualitas.

14. Mengisolasi lingkungan di mana terdapat dampat
bencana yang dapat terjadi.

6. Deskripsi dan Informasi SOP

PENGELOLAAN WEBSITE

Homar 5P SOP-LTSI-00
Mama S0P S0P Pengelolazn Wehsite
Tangzal Pembuztan 412017
Tanggal Revisi
Tanggal Barlzku
INSTITUT TEKNOLOGI ——shian OIeh
SEPULUH NOPEMBER LETTE
DIREKTORAT PENGEMBANGAN —
Dr. Eng. Febriliyan Samopa, 1, ML EOm|
TEKNOLDGI DAN SISTEM INFORMASI Direkbur DPTS! (TS Surabaya
DESKRIPSI S0P KUALIFIKAS] DAN DAFTAR PELAKSAMA
50 Pengelolzaan Wehsite merupakan | Daftar Pelaksana:
panduan yang digunakan oleh SO0 pads - Pelanggan/Unit
unit kerja atau organisasi Tujuan dar | Kualifikasi Pelaksana
S0F ini adalah untuk memberikan - Memiliki kemampuzn teknis yang baik
panduan dzlam melskukan  aktivitas - Memiliki kemampuzn interpersonal yang baik
pengelolaan website yang dimilili. - Memiliki pemahaman dan pengetahuan yang cukup dibidang
desain dan pengembangan website, melakukan kontrol
KETERKAITAN keamanan, manajemen possword, dan bockup dotobose.
Kebijskan Desain dan Pengembangan
Layanan Domain, Web Hosting, VPS, dan
Colocation Server.
S0P Reset Password
REFEREMSI PERLEMGKAPAN/PERSY ARATAN
- Personal Computer/laptop
Jaringan internet
Softwore pembuatan website
Dokumen 150 27002:2013
Best Proctice dari Perguruan Tinggi - Kebijakan Layanan Domain, Web Hosting, WPS, dan Colocation
lzinnya Server
Formulir Onfine Laporan Perubahan Possword [FRA-LTSI-006)
- Formulir Onfine Laporan Kontrol Esamanan (FRM-LTSI-007)
- Compact Disk (CD) dan labelnya
- Formulir Bockup Dotabase [FRM-LTSI-008)
PERINGATAMN PEMNCATATAMN DAN PENDATAAN
Jika S0P ini tidzk dijzlankan maka - Mendata detail kebutuhan pengembangan websits yang
lzyanan terancam dicabut karena tidak dikelola.
mengikuti persturan yang ada. Selain - Mencatat jadwal perubahan possword.
itu, terjadi rkerawanan website dapat - Mencatat jadwal pengecelan malware.
dimasuki  okeh pihak yang tidak - Mencatat detail informasi aktivitas Bockup Dotabase dan yang
berwenang. dilakukan.

Gambar 6. 44 Deskripsi dan informasi Prosedur Pengelolaan Website



7. Alur Prosedur

ALUR TAHAPAN PENGELOLAAN WEBSITE

AKTIVITAS PROSEDUR
Pengelelaan Website

Pelaksana |

Mutu Baku

Pelanggan/Unit |

Syarat

Waktu

AWAL PENGELOLAAN WEEBSITE

Membuka alamat domain
stau IP yang digunakan
untuk memasuki portal
layzsnan.

10 menit

Memasukkan username
dan possword. Apaksh
ingat username dan
password?

- lika iya, maka dapat
melznjutkan ke aktivitas
no. 3.

- lika tidak, maka dapat
melznjutkan ke 30F Resetr
Password.

5 menit

Mazuk ke dalam portal
untuk melzkukan deszin
dan mengembangkan
layanan yang dimiliki.

5 menit

Memastikan pengguna
pertama kali masuk ke
dzalam portal atau tidak
- lika iya, maka dapat
melznjutkan ke aktivitas
no. 5.

Jika tidak, mzka dapat
melznjutkan ke aktivitas
no. 6.

2 menit

Gambar 6. 45 Alur Prosedur Pengelolaan Website (1)
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AKTIVITAS PROSEDUR Pelaksana Mutu Baku
Pengelolaan Website Pelanggan/Unit Syarat Waktu
Melakukan reset 15 menit
password.

5
IMemastikan aktivitas yang 1 menit

imgin dilakukan.

- Jika ingin melakukan
desain, mengisi konten,
dan mengembangkan
website yang dimiliki,
mzaka dapat melanjutkan
ke aktivitas no. 3.

- Jika ingin melakukan
pengubahan password
yang dimiliki, mzka dapat
melanjutkan ke aktivitas
no. 18.

- lika bukan keduanya,
mzaka dapat melanjutkan
ke aktivitas no. 7.

WEEE o

desain, mengisl, dan
mengembangkan

L

uwhah
oassward

Gambar 6. 46 Alur Prosedur Pengelolaan Website (2)
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AKTIVITAS PROSEDUR
Pengelolaan Website

Pelaksana

Mutu Baku

Pelanggan/Unit

Syarat

Waktu

Memastikan zktivitas yang
ingin dilakukan {lanjutan)
- Jika ingin melakukan
kontrol keamanan, maka
dapat melanjutkan ke
aktivitas no. 24.

- lika ingin melakukan
bockup dotabase, maka
dzpat melanjutkan ke
akfivitas no. 30.

- Jika ingin menutup
aktivitas yang dilakukan,
mzka dapat melanjutkan
ke aktivitas no 45.

kentral
keamanan

bockup

menutup
aktivitas

1 menit

DESAIN, MENGISI, DAN MENGEMBANGKAN WEBSITE

Mengembangkan website
yang dimiliki. Apaksh file
membuzt zendiri?

- lika iya, maka dapat
melzanjutkan ke aktivitas
no. 9.

- lika tidak, maka dapat
melzanjutkan ke aktivitas
no. 13.

2]
o

1 menit

Membuat file untuk
wehsite yang
dikembzangkan.

g

3 jam

Gambar 6. 47 Alur Prosedur Pengelolaan Website (3)
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AKTIVITAS PROSEDUR
Pengelolaan Website

Pelaksana

Mutu Baku

Pelanggan/Unit

Syarat

Waktu

10

Mengunggah file ke FTP.

1jam

11.

Mencoba untuk
mengakses wehsite yang
telah didesain
sebelumnya. Apakah
sesuai?

- lika ys, maka dapat
melanjutkan ke aktivitas
no. 12

- lika tidzk, mzaka dapat

kembali ke aktivitas no_ 9.

—>| 10
<_f Tidak @
¥a

S menit

12,

hemastikan ingin
mengunggzh file lainnya.
- lika iya, maka dapat
melznjutkan ke aktivitas
no. 10.

- lika tidsk, mzaka dapat
melanjutkan ke aktivitas
nao. 6.

Yai

Gambar 6. 48 Alur Prosedur Pengelolaan Website (4)

Tidak E

1 menit
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AKTIVITAS PROSEDUR
Pengelolaan Website

Pelaksana

Mutu Baku

Pelanggan/Unit

Syarat

Waktu

13.

Memastikan sudah
menginstall CM3 di hosting
yeng dimiliki. Apaksh
sudzh terinstall CMS?

- lika ya, maka dzpat
melanjutkan ke aktivitas
no. 15.

- lika tidak, mzka dapat
melznjutkan ke aktivitas
no. 14

1z —

Tidak

1 menit

14.

Menginstzll W5 di
hasting yang dimiliki.

2 jam

15.

hMendesain dan mengisi
konten di website yang
dikelola.

3 jam

16.

Mencoba untuk
mengakses website yang
telzh dideszin
sebelumnya.

- lika sesusi, maka dapat
melanjutkan ke aktivitas
no. 17.

- Jika tidak sesuai, maks
dapat kembali ke aktivitaz
no. 15.

Tidak 16

% menit
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Gambar 6. 49 Alur Prosedur Pengelolaan Website (5)



AKTIVITAS PROSEDUR
Pengelolaan Website

Pelaksana

Mutu Baku

Pelanggan,/Unit

Syarat

Waktu

i7.

Memastikan ingin
mendeszain dan mengisi
kontzn website kembali
- lika iya, maka dapat
melanjutkan ke aktivitas
no. 15,

- lika tidak, maka dapat
melzanjutkan ke aktivitas
no. 6.

1 menit

UBAH PASSWORD

lMemastikan sudsh
memiliki jadwal untuk
melzkukan perubahan

password yang digunakan.

- Jika sudah, maka dapat
melzanjutkan ke aktivitas
no. 15,
- Jika belum, maka dapat
melzanjutkan ke aktivitas
nao. 23,

1 menit

1g,

Memastikan ingin
mengubah password yang
dimiliki.

- lika iya, maka dapat
melanjutkan ke aktivitas
no. 20.

- lika tidak, maka dapat
melzanjutkan ke aktivitas
no. 6.

Tidak

1 menit

Gambar 6. 50 Alur Prosedur Pengelolaan Website (6)
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AKTIVITAS PROSEDUR Pelaksana Mutu Baku
Pengelolaan Wehsite Pelanggan/Unit Syarat Waktu
20. | Mengubzh passward yang Mengaksas portal 15 menit
dimiliki. yang digunaksn
untuk mengubah
password yang
dimiliki
21, | Mengisi laporan Mengakses 15 menit
perubshan password formulir onfine
Laporan Perubahan
Password [FRM-
LTEI-005)
22, [ Memastikan ingin 1 menit
melzkukan hal yang
lainnya.
- Jika iya, maka dapat
melanjutkan ke aktivitas
nao. 6.
- Jika tidak, maka dapat
melanjutkan ke aktivitas
nao. 45,
23 | Membuat jadwal untuk 15 menit

melzkukan perubahan
passward yang digunakan.

Gambar 6. 51 Alur Prosedur Pengelolaan Website (7)




AKTIVITAS PROSEDUR
Pengelolaan Website

Pelaksana

Mutu Baku

Pelanggan/Unit

Syarat

Wakitu

KONTROL KEAMAMAN

Memazastikan sudsh
rmemiliki jadwal untuk
melzkukan pengecekan
malware pada website
yang dikelola. Apakah
sudsh mempunyai?

- Jika ya, maka dapat
melanjutkan ke aktivitas
no. 25,

- Jika tidak, mzka dzpat
melanjutkan ke aktivitas
no. 29,

2]
e

1 mienit

25,

IMemastikan ingin
melzkukan pengecekan
malware

- Jika iya, maka dapat
melanjutkan ke aktivitas
no. 26,

- lika tidak, mzka dzpat
melanjutkan ke aktivitas
no. b

1 menit

26.

Melakukan pengecekan
malware.

o

2 jam

27.

Menulis laporan kontrol
keamanan.

!
=

Mengakzes
formulir online
Laporan Kontrol
Keamanzn {FRM-
LTSI-007)

15 menit

Gambar 6. 52 Alur Prosedur Pengelolaan Website (8)
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AKTIVITAS PROSEDUR
Pengelolaan Website

Pelaksana

Mutu Baku

Pelanggan/Unit

Syarat

Waktu

Memastikan ingin
melzkukan hal yang
lainnya.

- lika iya, maka dapat
melznjutkan ke aktivitas
na. b.

- lika tidak, maka dspat
melznjutkan ke aktivitas
no. 45,

E

2
s [

1 jam

8,

hMembuat jadwal untuk
melzkukan pengecekan
malware.

@

15 menit

BACKLIP DATABASE

30,

Memastikan sudzh
rmemiliki jadwal untuk
melzkukan backup
dotobose pada website
yang dikelola. Apakah
sudah memiliki jadwal?
- lika ya, maka dapat
melznjutkan ke aktivitas
no. 31

- lika tidak, maka dapat
melznjutkan ke aktivitas
no. 43,

Gambar 6. 53 Alur Prosedur Pengelolaan Website (9)

Tidak -

Va

t]

1 menit




AKTIVITAS PROSEDUR Pelaksana Murtu Baku
Pengelolaan Website Pelanggan/Unit Syarat Waktu
31. | Memastikaningin 1 menit
melzkukan bockup E
dotabase
- Jika iya, maka dapat
melzanjutkan ke aktivitas
nao. 32. E 31 Tidak @
- lika tidak, mzaka dapat
melanjutkan ke aktivitas
no. b. Ya
32, | Melakukan identifikasi 15 menit
dotabase yang a7
direncanakam untuk di-
bockup.
33, | Melakukan identifikasi a3 20 menit
kebutuhan bockup.
34. | Mempersiapkan 30 menit
kebutuhan bockup.
33. | Melakukan zkses ke server ¥ WMempunyai hak 20 menit
yang zkan dilakukan skses ke server
bockup.
36. | Melakukzn backup dari 2 jam
o
37, | Melakukzn backup statis 37 Backup datobase 1jam

ke dzlam media Compoct
Disk (CD).

\_@4

=sda pads server di-
burn ke dalam CD
untuk disimpzan.

Gambar 6. 54 Alur Prosedur Pengelolaan Website (10)
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AKTIVITAS PROSEDUR Pelaksana Mutu Baku
Pengelolaan Website Pelanggan/Unit Syarat Waktu
3B | Memberikan kode dan Kode label CD 15 menit

label pada Compoct Disk
[CD) yang berisi data hasil
bockup.

harus sesuai
dengan aturan yang
ditentukan oleh

unit kerjz masing-
masing.
30 | Mencatat aktivitas backup { Mengizi formulir 15 menit
yang telzh dilzkukan. ag anline Backup
Database (FRM-
LT5I-008)
40. | nelzkukzn penyimpanan Tempat 15 menit
CD hasil backup dan penyimpanzan CO
dokumentasi backup. I:‘ hasil bockup dan
40 dokumentasi
bockup ditentukan
aleh unit kerja
masing-masing.
1. | Mengakhiri zkses ke server a1 S menit
dotobase.
42. | Memastikan ingin 1 menit

melzkukan hal yang
lainnya.

- lika iya, maka dapat
melanjutkan ke aktivitas
no. 6.

- lika tidak, maka dapat
melanjutkan ke aktivitazs
no. 44,

Va

le:I.:Ik

Gambar 6. 55 Alur Prosedur Pengelolaan Website (10)
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AKTIVITAS PROSEDUR Pelaksana Murtu Baku
Pengelolaan Website Pelanggan/Unit Syarat Waktu
43 [ Membuat jadwal untuk 15 menit
melzkukan backup @
dotabase.
44, [ [ogout dari sistem. E ﬂ E 15 menit
4a
45, | Menutup/mengakhiri Status pengelolaan 1 menit

pengelolzan website.

website dalam
keadzan ‘Closed”.

Gambar 6. 56 Alur Prosedur Pengelolaan Website (11)

255



256

8. Formulir
FRM-LTSI-006

[FRM-LTSI-006]
Formulir Laporan Perubahan
Password

bdirektorat Layanan Teknologi dan & m Informasi
rektorat Pengembangan Teknologi Sistem Informasi
ut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS)

* Required

1. Tanggal perubahan password *
Tuliskan tanggal dilakukannya perubahan password

M/d/yyyy [m]

2. Nama Penanggung Jawab *
Tuliskan nama yang melakukan perubahan password layanan yang digunakan.
Contoh: Sri Wahyuni

Enter your answer

3. Jabatan *
Tuliskan jabatan dari pihak yang melakukan perubahan password
Contoh: pranata komputer

Enter your answer

4. Alamat Email ITS *
Tuliskan alamat email ITS yang digunakan oleh penanggung jawab yang melakukan perubahan password
Contoh: sriwahyuni@its.acid

Enter your answer

5. No HP*

Tuliskan no hp yang digunakan oleh penanggung jawab yang melakukan perubahan password
Contoh: 08Txo00000¢

Enter your answer

6. Telah melakukan password untuk domain *

Tuliskan nama domain yang dil P password oleh penanggung jawab
Contof: siits.acid

Enter your answer

Gambar 6. 57 Formulir online Laporan Perubahan Password (1)



7. Laporan perubahan *
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Tuliskan detail perubahan yang telah dilakukan. Hal ini dapat berupa informasi yang mendukung penjelasan aktivitas

perubahan password tersebut.
Contof: Perubahan ini dilakukan ... dst

Enter your answer

Gambar 6. 58 Formulir online Laporan Perubahan Password (2)

FORMULIR LAPORAN PERUBAHAN PASSWORD

FORMULIR LAPORAN PERUBAHAN
PASSWORD
(FRM-LT5I.006)
INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER ::'ml":“"
DIREKTORAT PENGEMBANGAN TEKNOLOGI SISTEM neatatan
INFORMASI
Tanggal Perubahan Password ©
Nama Penanggung Jawab :
Jabatan :
Email ITS
No. Telp/HP £ [« 1 08 oo
Telah Melakukan Perubahan Password Untuk Domain :
Laporan Perubahan :
Pelapor, Mengetahui/Disetujui Oleh,

Gambar 6. 59 Formulir offline Laporan Perubahan Password
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FRM-LTSI-007

H,', [FRM-LTSI-007]
g‘é " Formulir Laporan Kontrol Keamanan

bdirektorat Layanan Tekneclogi dan m Informasi

rektorat Pengembangan Teknologi m Informasi
Institut Teknologi Sepuluh Nopember (IT:

* Required

1. Tanggal dilakukan kontrol keamanan *
Tuliskan tanggal dilakukannya kontrol keamanan
Contoh: 04/01/2017

M/d/yyyy [m]

2. Nama Pelaku *
Tuliskan nama penanggung jawab yang melakukan kontrol keamanan terhadap layanan yang dikelola
Nama: Musaroh

Enter your answer
3. Jabatan *
Tuliskan jabatan dari penanggung jawab yang melakukan kontrol keamanan

Contoh: pranata komputer

Enter your answer

4. Email ITS *
Tuliskan email ITS yang digunakan oleh penanggung jawab yang telah melakukan perubahan password
Contoh: musaroh@its.acid

Enter your answer

Gambar 6. 60 Formulir online Laporan Kontrol Keamanan (1)



5.No.HP *
Tuliskan no hp yang digunakan oleh penanggung jawab yang telah melakukan kontrol keamanan
Contoh: 081x0006000¢

Enter your answer

o

. Telah melakukan kontrol keamanan pada *
Tuliskan objek yang tefah dilakukan kontrol keamanan
Contoh: website Jurusan Sistem Informasi

Enter your answer

~

Kontrol keamanan yang dilakukan *
Tuliskan kontrol keamanan yang telah dilakukan oleh penanggung jawab yang melakukan perubahan password
Contoh: pengecekan password

Enter your answer

@

. Laporan mengenai kontrol keamanan yang telah dilakukan *
Tuliskan penjelasar kontrol yang telah P ng jawab yang telah melakukan
kontrol keamanan
Contoh: Kontrol keamanan ini dilakukar ...... dst

Enter your answer

Gambar 6. 61 Formulir online Laporan Kontrol Keamanan (2)
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FORMULIR LAPORAN KONTROL KEAMANAN

INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER
DIREKTORAT PENGEMEANGAN TEKNOLOGI SISTEM
INFORMASI

FORMULIR LAPORAN KONTROL
KEAMANAN
(FRM-LTSI-007)

HarifTanggal
Pencatatan

Tanggal Dilakukan Kontrol Keamanan :

Nama Penanggung lawab :

Jabatan :

Email ITS :

MNo. Telp/HP :

Telah Melakukan Kontrol Keamanan Pada :

Kontrol Keamanan yang Dilakukan :

Laporan Mengenai Kontrol Keamanan yang Telah Dilakukan :

Pelapor,

Mengetahui/Disetujui Oleh,

Gambar 6. 62 Formulir offline Laporan Kontrol Keamanan

FRM-LTSI-008

FRM-LTSI-008
W) ]

4 Formulir Laporan Backup Database

Subdirektorat Layanan Teknologi dan Sistem Informasi
Direktorat Pengembangan Teknologi Informasi
Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) Surabaya

Formulir ini digunakan sebagai laporan aktivitas backup database yang dikelola oleh pengguna

* Required

1. Tanggal Pelaksanaan Backup *
Tuliskan tanggal pelaksanaan backup dilakukan
Contoh: 04/01/2017

M/dfyyyy

[}

Gambar 6. 63 Formulir online Laporan Backup (1)
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2. Waktu Mulai Backup *
Tuliskan waktu mulai backup difakukan
Contoh: 08.00

Enter your answer

3. Waktu Selesai Backup *
Tuliskan waktu selesai backup dilakukan
Contoh: 09.00

Enter your answer

IS

. Nama PIC*
Tuliskan nama pefaksana backup dilakukan
Contoh: Siti

Enter your answer

w

. Nama database yang dibackup *
Tuliskan nama database yang dilakukan backup
Contoh: database website SI

Enter your answer

o

. Jadwal pelaksanaan backup *
Tuliskan jadwal pelaksanaan backup yang dilakukan berdasarkan periode yang ditentukan
Contoh: Setiap Hari Rabu jam 08.00

Enter your answer

7. Tipe backup *
Pilihlah tipe backup yang dilakukan

O full backup
O partial backup

O incremental backup

@

. Media Penyimpanan backup *
Tuliskan media penyimpanan backup yang digunakan
Contoh: CD

Enter your answer

Gambar 6. 64 Formulir online Laporan Backup (2)
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9. Metode transfer backup *
Tuliskan metode transfer backup yang dilakukan
Contoh: metode transfer backup menggunakan jaringan

Enter your answer

10. Hambatan/Kendala *
Tuliskan hambatan-hambatan/kendala-kendala yang muncul pada saat pelaksanaan backup
Contoh: jaringan terputus

Enter your answer

11. Nomor dan lokasi penyimpanan hasil backup *
Tuliskan nomor dan lokasi penyimpanan hasil backup yang telah dilakukan
Contoh: B11-Rak A

Enter your answer

12. Catatan/evaluasi
Tuliskan catatan/evaluasi yang perlu pada saat pelaksanaan backup (apabila ada)
Contoh: Perlu dilakukannya test jaringan terlebih dahulu sebelum dilakukannya backup, dll

Enter your answer

Gambar 6. 65 Formulir online Laporan Backup (3)



FORMULIR LAPORAN BACKUP DATABASE
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0
INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH MOPEMBER
DIREKTORAT PENGEMBANGAN TEKNOLOGI SISTEM

INFORMASI

FORMULIR LAPORAN BACKUP
DATABASE
{FRM-LTSI-008)

HarifTanggal
Pencatatan

Tanggal Pelaksanaan Backup

Walau Mulai Backup :

Waktu Selesai Bockup :

Nama Penanggung lawab :

Mama Database yang dibackup :

Jadwal Pelaksanaan Bockup :

Tipe Bockup : ) Fuil Bockup ") Partial Backup

" incremental Backup

Media Penyimpanan Backup :

Metode Transfer Backup :

Momor dan Lokasi Penyimpanan Hasil Backup :

Hambatan/Kendala :

Catatan/Evaluasi :

Pelapar,

{ ]

Mengetahui/Disetujui Oleh,

Gambar 6. 66 Formulir offline Laporan Backup

6.3.5. SOP Reset Password CPanel

Prosedur Reset Password CPanel merupakan panduan yang
digunakan sebagai acuan bagi SDM dari Subdirektorat Layanan
Teknologi dan Sistem Informasi dalam melakukan aktivitas
mengatur ulang (mereset) password CPanel. Aktivitas di dalam
prosedur ini baru akan dilakukan ketika ada permintaan
pengaturan ulang password website dari contact person.
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1. Definisi

Reset Password adalah aktivitas yang terkait dalam pengaturan
ulang password yang digunakan oleh masing-masing unit kerja
atau organisasi yang dilakukan oleh SDM dari Subdit Layanan
Teknologi dan Sistem Informasi dan Subdit Infrastruktur dan
Keamanan Teknologi Informasi.

2. Tujuan Utama

Tujuan utama dari prosedur reset password adalah untuk
memberikan gambaran secara umum terkait arahan kerja yang
teratur dalam melakukan proses pengaturan ulang password
yang dimiliki oleh contact person dari unit kerja atau organisasi
masing-masing yang dilakukan oleh SDM dari Subdit Layanan
Teknologi dan Sistem Informasi dan Subdit Infrastruktur dan
Keamanan Teknologi Informasi. Prosedur reset password
secara umum ini dapat pula digunakan sebagai acuan dalam
mengembangkan alur mengatur ulang yang mungkin tidak
tercantum dalam prosedur, yang disesuaikan dengan kebutuhan.
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3. Deskripsi dan Informasi SOP

RESET PASSWORD CPANEL

INSTITUT TEKNOLOGI
SEPULUH NOPEMBER
DIREKTORAT PENGEMBANGAM
TEKMOLOGI DAN SISTEM INFORMASI

MNemaor S0P S0P-LTSI-005

Nama S0P 30P Reset Password CPanel

Tanggal Pembuatan 31/12/2016

Tanggal Revisi

Tanggal Berlaku

Disahkan Cleh

Febriliyan Samaoj o
Direktur DPTSI ITS Surabaya

DESKRIPSI S0P

KUALIFIKASI DAN DAFTAR PELAKSAMA

S0P Reset Possword CPanel merupakan
panduzn yang digunzkan oleh SDM pada
Subdit Layanan Teknologi dan Sistem
Informasi dan Subdit Infrastruktur dan
Keamanan Teknologi Informasi. Tujuan
dari S0P ini adalah untuk memberikan
panduzan dzlam melzkukan aktivitas
pengaturan  wulang possword  yaEng
dimiliki oleh unit kerja atau orgzanizasi.

KETERKAITAN

Daftar Pelzksana:
- Pelanggan dari Unit Kerja
- PIC|Person-in-Chorge) / Penanggung Jawab
- Subdit Infrastruktur dan Keamanan Teknologi Informasi
Kualifikasi Pelzksana
- Memiliki kemnampuzn teknis yang baik
- Memiliki kemampuzn interpersonal yang baik
- Memiliki pemahaman dzn pengetahuan yang cukup dibidang
reset password layanan domain, web hosting, VPS, dan
colocation server.

REFERENSI

PERLENGKAPAN /PERSYARATAN

Best Proctice dari Perguruan Tinggi
lainnya

- Media: e-ticket dan email ITS

- Formulir Online Permohonan Reset Password CPanzl [FRM-
LT51-003)

- Formulir Onfine Riwayat Layanan Domain, Web Hosting, WP3,
dan Calocotion Server (FRIM-LTSI-010)

PERINGATAN

PENCATATAN DAN PENDATAAM

Jika 30F imi tidak dijalankan maka
pelanggan dari unit kerja tidsk dapat
mengakses lzyanan yang dimilikinya dan
tidak terdokumentasikan dengan baik.

- Mendata layanan dan unit yang ingin melakukan reset
password.

- Mendata aktivitas riwayat layanan domain, web hosting, VPE,
dan colocation server.

Gambar 6. 67 Deskripsi dan informasi Prosedur Reset Password CPanel
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4, Alur Prosedur
ALUR TAHAPAN RESET PASSWORD CPANEL

AKTIVITAS PROSEDUR Pelaksana Mutu Baku
Reset Password CPanel PelangganfUnit PIC Subdit Infrastruktur Syarat Waktu
dan Keamanan
Teknologi Informasi
Mengisi formulir Online - Data yang dimasukkan 15 menit
Permohonan Reset sdalah datz penanggaung
Password [FRM-LT31-003) jawzb teknis dan domain
yang ingin dilakukan reset
password
Mengirimkan formulir 5 menit
permohonan reset III
possword [FRM-LTSI-003)
Membuks permohonan 5 menit
reset password pada
tanggapan formulir aniine |_3
Permohonan Reset
Password [FRM-LTS1-003)
Mencatat permohonan Mengakses formulir online 15 menit
reset possword yang I:D Riwayat Layanan Domain,
dilakukan pada formulir Web Hosting, \'P3, dan
online Riwayat Layanan Colocation Server [FRM-
Damain, Web Hosting, LTEI-010)
WPE, dan Colocation Server
[FRAM-LTSI-010)
Membuat pesan di e-ticket Pesan diketik di e-ticket 10 menit
mengenai permohaonan 5 dan berisi nama domain
reset possword yang ingin dilakuksn reser
password

Gambar 6. 68 Alur Prosedur Reset Password CPanel (1)




AKTIVITAS PROSEDUR Pelaksana Mutu Baku
Reset Password CPanel Pelanggan/Unit PIC Subdit Infrastruktur Syarat Waktu
dan Keamanan
Teknologi Informasi
6. | Mengirimkan pasan Melzlui e-ticker 5 menit
tersebut ke Subdit
Infrastruktur dan
Keamanzn Teknologi ’T‘
Informasi
7. | Menerimz informasi untuk Melalui e-ticket 5 menit
melzkukan reset
posswond.
8. | Melakukan reset password 2 hari
sesuai unit kerja atau n
arganisasi terkait.
9. | Membuat pezan kepada Melzlui e-ticket dan pesan 15 menit
Subdit Layanan Teknolagi harus dicantumkan adzlzh
dan Sistem Informasi nama domain yang telah
bagizn domain bahwa ;:l dilzkukan reset password,
reset possword telzh password defoult, dan
selesai dan status bahwa telah salesai
mengirimkannya dilzkukan reset password
10. | Membuka informasi Melalui e-ticket % menit
bahwa reset possword l.EI_I-
telzh zelezzi dilakukan.
1 Melalui email ITS dan 15 menit

Membuat pesan kepada
contact person bahwa
reset possword telzh
selesai dilzkukan dan
mengirimkannya

F

pesan berisi mengenai
status bahwa telzh
dilzkukan reset password
d=n passwaord defouit.

Gambar 6. 69 Alur Prosedur Reset Password CPanel (2)
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AKTIVITAS PROSEDUR Pelaksana Mutu Baku
Reset Password CPanel Pelanggan/Unit PIC Subdit Infrastruktur Syarat Waktu
dan Keamanan
Teknologi Informasi
12. | Membuka pesan bahwa Melalui email ITS % menit
reset password telsh
dilzkukan. 1z }-—
13. | Memperbarui formulir Dilzkukan pada formulir 15 menit
anline Riwayat Layanan anline Riwayat Layanan
Damain, Web Hosting, > 13 Damain, Web Hosting,
VP35, dan Colocation Server VPS5, dan Colocation Server
[FRM-LTSI-010) [FRMA-LTSI-010)
14. | Menutup/mengakhiri reset Status reset posswaord 1 menit

password layanan domain,
web hosting, VP35, dan
colacation server.

layanan domain, web
hasting, VPE, dan
colacation server dalam
keadzan 'Closed”

Gambar 6. 70 Alur Prosedur Reset Password CPanel (3)
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5. Formulir
FRM-LTSI-009

[FRM-LTSI-009]
Formulir Permohonan Reset
Password Website

rektorat Layanan Teknologi dan Sistern Informasi
torat Pengembangan Teknolog 'm Informa:
t Teknologi Sepuluh Mopember (ITS) Surab:

Formulir ini digunakan bagi pengguna dari unit kerja/organisasi yang ingin melakukan r

* Required

1. Nama Pemohon/Penanggung Jawab Teknis *
Tuliskan nama pemohon/penanggung jawab teknis dari unit kerja/organisasi terkait
Contoh: Nanok

Enter your answer
2. Email ITS Pemohon/Penanggung Jawab Teknis *
Tuliskan email ITS yang digunakan pemohon/penanggung jawab teknis unit kerja/organisast

Contoh: nanok@its.ac.id

Enter your answer

3. No. HP Pemohon/Penanggung Jawab Teknis *
Tuliskan No HP yang digunakan oleh pemohon/penangqung jawab teknis unit kerja/organisasi
Contoh: 081000000

Enter your answer

4. Lembaga/Unit Kerja/Organisasi Pemohon/Penanggung Jawab Teknis *
Tuliskan lembagayunit kerja/organisasi pemohony/penanggung jawab teknis
Contoh: Jurusan Sistem Informasi

Enter your answer

5. Jenis Domain yang Ingin Dilakukan Reset Password *
Pilihlah domain yang akan dilakukan reset password akun websitenya
Contoh: fakultas

Select your answer ~

Gambar 6. 71 Formulir online Permohonan Reset Password CPanel (1)
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6. Nama Domain yang Ingin Dilakukan Reset Password *

an nama domain yang ingin dilakukan reset passv

siifsacid

dnya

Enter your answer

Gambar 6. 72 Formulir online Permohonan Reset Password CPanel (2)

FORMULIR PERMOHONAN RESET PASSWORD CPANEL

FORMULIR PERMOHONAN RESET
PASSWORD CPANEL
(FRM-LTSI-009)

HarifTanggal

INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER
Permohonan

DIREKTORAT PENGEMBANGAN TEKNOLOGI SISTEM

INFORMASI
Mama Pemohon/Penanggung lawab Teknis :
Email IT5 :
Mo. Telp/HP :

Lembaga/Unit Kerja/Organisasi Pemohon/Penanggung Jawab Teknis :

Jenis Domain yang Ingin Dilakukan Reset Password :
Zr Jurusan (3 Himia jurusan

) Fakultas () Hirnia fakultas

{Kegiztan jurusan () Lab jurusan

' Kegistan fakultas (I LMB/UKM

' Kegistan ITS

Mama Domuain yang Ingin Dilakukan Reset Password :

Disetujui Oleh, Pelapor,

8 ) ( )

Gambar 6. 73 Formulir offline Permohonan Reset Password CPanel
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FRM-LTSI-010

™% [FRM-LTSI-010]
lg.l] ' Formulir Riwayat Layanan Domain,

¥ Web Hosting, VPS, dan Colocation
Server

Subdirektorat Layanan Teknologi dan Sistern Informasi
ktorat Pengembangan Teknolog m Inform.
stitut Teknologi Sepuluh Nopemnber (ITS) Surabaya

Formulir digunakan oleh Subdit Layanan Teknelogi dan ! m Informasi untuk memasukkan data aktivitas
layanan domain, web hosting, VPS, dan colocation server.

* Required

1. Nama Penanggung Jawab Teknis *
Tuliskan nama penanggung jawab teknis dari unit kerja/organisasi terkatt
Contoh: Nanok

Enter your answer

™~

Mama Unit Kerja/Lembaga/Instansi *

Tuliskan nama unit kerja/lembagayinstansi yang melakukan aktivitas terkait layanan domain, web hosting, VPS, dan
colocation server
Contoh: Jurusan Sistem informasi

Enter your answer

w

. Tanggal pengajuan *
Tuliskan tanggal pengajuan layanan domain, web hosting, VPS, dan colocation server
Contoh: 04/01/2017

M/d/yyyy |m]

Gambar 6. 74 Formulir online Riwayat Layanan Domain, Web Hosting,
VPS, dan Colocation Server (1)
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4. Kapasitas *
Tuliskan kapasitas yang diminta oleh unit kerja/organisasi terkait
Contoh: 500MB

Enter your answer

w

No. Surat *
Tuliskan no surat permohonan yang dilakukan oleh unit kerja/organisasi terkait
Contoh: 01/LAY/1/2017

Enter your answer

o

. Tanggal ACC *
Tuliskan tanggal disetujuinya aktivitas terkait
Contoh: 02/01/2017

M/diyyyy |m]

7. Tanggal pembuatan *
Tuliskan tanggal pembuatan/tanggal mulai pada saat aktivitas tersebut dibuat oleh pihak DPTSI
Contoh: 04/01/2017

Mydiyyyy ]

8. Tanggal konfirmasi *
Tuliskan tanggal konfirmasi ke penanggung jawab dari masing-masing unit kerja/organisasi terkait.
Contoh: 05/01/2017

M/d7yyyy |m]

9. Proses Pengerjaan *
Tuliskan mengenat proses pengerjaan yang diketahui
Contoh: Inventaris .....

Enter your answer

10. IP Domain *
Tuliskan IP domain yang digunakan oleh pengquna dart unit kerja atau organisasi
Contoh: 202.192.76.1

Enter your answer

Gambar 6. 75 Formulir online Riwayat Layanan Domain, Web Hosting,
VPS, dan Colocation Server (2)
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11. Keterangan *

Masukka smbahan yang tidak terdapat pernyataan sebelumnya

Contohnya: s

Enter your answer

Gambar 6. 76 Formulir online Riwayat Layanan Domain, Web Hosting,
VPS, dan Colocation Server (3)

FORMULIR RIWAYAT LAYANAN DOMAIN, WEB HOSTING, \'PS, DAN COLOCATION SERVER
FORMULUR RIWAYAT LAYANAN

@.@ DOMAIN, WEB HOSTING, VPS, DAN
4 o COLOCATION SERVER
INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER e tlFRM_lT& 010)
DIREKTORAT PENGEMBANGAN TEKNOLOGI SISTEM arifTanggal
INFORMAS! Pencatatan
PEMANGGUNG JAWAB TEKNIS
Nama :
Mama Organisasi / Kegiatan :
Tanggal Pengajuan :
Kapasitas (Kuota DB) : | Mo. Surat :
Tanggal ACC: Tanggal Pembuatan : Tanggal Konfirmasi :

Proses Pengerjaan :

IP Domain :
Keterangan :

Gambar 6. 77 Formulir offline Riwayat Layanan Domain, Web Hosting,
VPS, dan Colocation Server

6.3.6. SOP Pemantauan Website

Prosedur pemantauan website merupakan panduan yang
digunakan sebagai acuan bagi Sumber daya Manusia (SDM) di
dalam Subdit Layanan Teknologi dan Sistem Informasi dalam
melakukan aktivitas pemantauan terhadap operasional/kinerja



274

dari domain, web hosting, VPS, dan colocation server yang
dilihat dari website yang dikembangkan oleh masing-masing
unit kerja/organisasi.

1. Definisi

Pemantauan (monitoring) adalah proses rutin terkait
pengumpulan data, pemindaian website dan pengukuran
kemajuan atas objektif layanan yang berfokus pada pengelolaan
website yang telah dilakukan oleh masing-masing unit kerja
atau organisasi. Dalam subyek ini, pemantauan adalah aktivitas
yang dilakukan oleh SDM di dalam Subdit Layanan Teknologi
dan Sistem Informasi untuk melakukan pengawasan terhadap
kinerja/operasional dari domain, web hosting, VPS, dan
colocation server yang dilihat dari website yang dikembangkan
oleh masing-masing unit kerja/organisasi serta menemukan
permasalahan di dalam layanan tersebut yang berpotensi
memberikan  gangguan kepada pelanggan/unit  yang
menggunakan layanan tersebut.

2. Tujuan Utama

Tujuan utama dari prosedur pemantauan website adalah untuk
memberikan kejelasan alur aktivitas pemantauan yang
dilakukan oleh Subdit Layanan Teknologi dan Sistem
Informasi, sehingga dengan adanya aktivitas pemantauan secara
rutin, dapat mengurangi defect yang ada di dalam layanan
tersebut sebelum ditemukan oleh pelanggan/unit.
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3. Deskripsi dan Informasi SOP

PEMANTAUAN WEBSITE

INSTITUT TEKNOLOGI
SEPULUH NOPEMBER
DIREKTORAT PENGEMBANGAN
TEKMOLOGI DAN SISTEM INFORMASI

Momaor SOP SOP-LTSI-008

Nama S0P S0P Pemantzuan Website
Tanggal Pembuatan | 4/1/2017

Tanggal Revisi 6/1/2017

Tanggsal Berlzku
Disahkan Oleh

Direktur DPTS! TS Surabaya

DESKRIPSI 50P

KUALIFIKASI DAN DAFTAR PELAKSANA

S0F Pemantsuan Website merupakan
panduzn yang digunakan oleh SDM pada
Subdit Lsyaman Teknologi dan Sistem
Infarmasi. Tujuan dari SOP ini adalah
untuk  memberikan panduan dalam
melzkukan zktivitas pemantauzn website.

Daftar Pelaksana:

- PIC |Person-in-Charge) / Penanggung lawab

- Service Desk

- Pelanggan/Unit

- Subdit Infrastruktur dan Keamanan Teknologi Informasi
Kuazlifikasi Pzlzksanz

- Memiliki kemzampuzan teknis yang baik

KETERKAITAN

- Memiliki kemzampuzn interpersonzl yang baik

Kebijakan Layanan Domain, Web Hasting,
WPS, dan Colocation Server

- Memiliki pemahaman dan pengetahuan yang cukup
terhadap aplikasi pemantzuan layanan domain, web
hosting, WP5, dan colocation server dan peraturan yang
dimniliki aleh DPTEL

REFEREMSI

NGKAPAN/PERSYARATAN

Best pracrice dari Perguruan Tinggi
Lainmya

PERLE
- Media: e-ticket dam email ITS

- Dokumen Kebijakan Layanan Daomain, Web Hosting, VP3,
dan Colocation Server

- Formulir Online Berita Acara Pemantauan Website [FRM-
LT51-011)

- Aplikasi pemantau layanan domain, web hosting, VP35, dan
colocation server

PERINGATAN

PENCATATAN DAN PEMDATAAM

Jika S0P ini tidak dijsleankan maka
kemungkinan adanys permasalahan pada
website yang terbengkalai.
untuk memitigasi adanya insiden yang

Selain itu,

- Mencatat detzil informasi insiden yang terjadi.
- Mencatat detzil informasi riwayat aktivitas layanan
domain, web hosting, VP35, dan colocation server.

terjadi diketzhui oleh pihak eksternal
DFTSL

Gambar 6. 78 Deskripsi dan informasi Prosedur Pemantauan Website
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4, Alur Prosedur
ALUR TAHAPAN PEMANTAUAMN WEBSITE

AKTIVITAS PROSEDUR Pelaksana Mutu Baku
Pemantauan Website PIC Service Desk PEIangganfUnitI Subdit Syarat ‘Waktu
Infrastruktur dan
Keamanan
Teknologi
Informasi

Pencatatan 30 menit
dilzkukan di notes

1 Membuat perencanzan
pemantauan.

2 Menentukan jadwal dilakukan 15 menit

pemantauan.

3 Menentukan pemantauan 1 menit
menggunaksn aplikasi atau
tidsk.

- lika iya, maka dapat
melznjutkan ke aktivitas no. 4.
- lika tidak, maka dapat
melznjutkan ke aktivitaz no_ 8

4 Memastikan telah menginstall 1 menit
aplikasi pemantauan layanan
domain, web hasting, VPS, dan
colocation server. Apakah
sudah menginstall aplikasi?

- Jika ya, maka dapat
melznjutkan ke aktivitaz no_ &
- lika tidak, dapat melanjutkan E
ke sktivitas no. 5

Gambar 6. 79 Alur Prosedur Pemantauan Website (1)



AKTIVITAS PROSEDUR
Pemantauan Website

Pelaksana

Mutu Baku

PIC

Service Desk Pelanggan/Unit

Subdit
Infrastruktur dan
Keamanan
Teknologi
Informasi

Syarat Waktu

Menginstall aplikasi
pemantauan layanan domain,
web hosting, VPS, dan
colocation server.

15 menit

Membuks aplikasi pemantauan
layanan domain, web hosting,
VPE, dan colocation server.

—
.
e ]

15 menit

Mengecek domain yang dituju.
Apakah terjadi insiden?

- lika ya, maka dzpat
melanjutkan ke SOP
Pencatstan Event

- Jika tidak, maka dapat
melanjutkan ke aktivitas na.
26.

Tida

Va

S0P Pestatatan

Ewamie

Menggunakan 1jam

aplikasi

Merencanakan jumlah
pengecekan layanan yang akan
dilzkukan.

Gambar 6. 80 Alur Prosedur Pemantauan Website (2)

5 menit
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AKTIVITAS PROSEDUR
Pemantauan Website

Pelaksana

Mutu Baku

PIC

Service Desk Pelanggan/Unit

Subdit
Infrastruktur dam
Keamanan
Teknologi
Informasi

Syarat

Waktu

Melakuksn pengecekan
layanan sesuai dengzn
perencanzan.

Mengakses
domain yag
terdsftar.

2 jam

10.

Memastikan konten lzyanan
yang dimiliki oleh pengguna.
Apakah s=suai dengan
ketentuan yang berlaku?

- lika ya, maksa dapat lanjut ke
aktivitas no. 11.

- lika tidak, mzaka dapat
melanjutkan ke aktivitas no. 15

1 menit

11.

Melakukan pengecekan
keaktifan pengguna.

- lika zktif = 1 bulam, mzka
dapat melanjutkan ke aktivitas
no. 26,

- lika zktif = 1 bulan, maka
dzpat melanjutkan ke aktivitas
no. 12,

- lika zktif = 3 tahun, maka
dapat melanjutkan ke aktivitas
no. 35,

Gambar 6. 81 Alur Prosedur Pemantauan Website (3)

5 menit
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AKTIVITAS PROSEDUR
Pemantauan Website

Pelaksana

Mutu Baku

PIC

Service Desk Pelanggan/Unit

Subdit
Infrastruktur damn
Keamanan
Teknologi
Informasi

Syarat ‘Waktu

12

Membuat dan mengirimkan
email kepada pengguna agar
segera memperbarui konten
yang dimiliki.

Melalui email ITS 15 menit

13.

Membukz email bshwa perlu
dilzkukan pembaruan konten.

hielalui email ITS 5 menit

14.

Melakukan pembzaruan konten.

—
[ |

14

2hari

15.

Memastikan pengguna pernah
diingatkan sebelumnya.
Apakah telah diingatkan = 3
kali?

- liks s, maka dapat
melznjutkan ke aktivitas no.
21,

- lika tidak, mzka dapat
melzanjutkan ke aktivitas no.
16.

15 menit

1&.

Menulis dan mengirimkan
email kepada pengguna bahwa
telzh terjadi ketidaksesusizn
konten dengan ketentuan yang
telzh ditetapkan.

Melalui email ITS 15 menit

Gambar 6. 82 Alur Prosedur Pemantauan Website (4)
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AKTIVITAS PROSEDUR
Pemantauan Website

Pelaksana

Mutu Baku

PIC

Service Desk

Pelanggan/Unit

Subdit
Infrastruktur dan
Keamanan
Teknologi
Informasi

Syarat Waktu

17.

Membuka email yang berisi
telzh terjadi ketidaksezusaian
kontzn dengan ketentuan yang
telzh ditetapkan.

17

i

Melalui email ITS 5 menit

18.

Membenarkan konten yang
dimiliki pengguna sesusi
dengan ketetapan yang
berlzku.

13

2 hari

153

Membuat dan mengirimkan
email telah membenarkan
konten leyanan yang dimiliki.

13

Melalui email ITS 5 menit

20.

Membukas email bahwa
pengeuna telah membenarkan
konten yang dimiliki.

1

Melalui email ITS 5 menit

21

Membuzat dan mengirimkan
pesan kepada Subdit
Infrastruktur dan Keamanan
Teknolegi Informasi bahwa
perlu diadzkannya penertiban
[penghapusan] layanan.

Melalui e-ticket 15 menit

22

Menerima informasi mengenai
penertiban (penghapuszn)
layanan.

=

Gambar 6. 83 Alur Prosedur Pemantauan Website (5)

Melalui e-ticket 5 menit
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AKTIVITAS PROSEDUR Pelaksana Mutu Baku
Pemantauan Website PIC Service Desk Pelanggan/Unit Subdit Syarat Walktu
Infrastruktur dan
Keamanan
Teknologi
Infarmasi
23. | Memproses penertiban 2 hari
|penghapusan) layanan. E
a3
24. | Membuat dan mengirimkan I:il Melalui e-ticket 15 menit
pesan telah selesai dilzskukan 24
penertiban {penghapusan)
layzanan.
25. | Membuka informasi bahwa Melalui e-ticket & menit
telzh selessi dilakukan II_‘
penertiban {penghapusan)
layzanan.
26. | Melakukan pendataan terkait Mengakses 15 menit
pengecekan konten yang E formulir onfineg
dilzkukan. Berita Acara
Pemantauan
P13 Website (FRM-
LTSI-011)
27. | Menutup/mengakhiri zktivitas Status 1 menit
pemantauan layanan domain, 27 pemantauan

web hosting, VPS, dan
colocation server.

layznan domain,
web hosting, VS,
dan colocation
server dalam
keadsan ‘Closed”

Gambar 6. 84 Alur Prosedur Pemantauan Website (6)
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5. Formulir

FRM-LTSI-011

| % [FRM-LTSI-011]

l(‘)]_ I Berita Acara Pengecekan Konten
~ Layanan Domain, Web Hosting, VPS,

dan Colo

Subdirektorat Layanan Teknologi dan Sistem Informasi

orat Pengembangan Teknolos
t Teknalogi Sepuluh Nopember (I

Formulir ini digunakar i berita acara aktivitas p naan penge
ada pada layanan domain, ng, VIPS, dan colocation

* Required

1. Tanggal Pelaksanaan *

o

w

4.

5.

Tuliskan tanggal pelaksanaan pemantauan dilakukan
Contoh: 04/01/2017

M7dfyyyy

. Nama PIC*

Tuliskan nama pelaksana pemantauan website
Contoh: Zahra

Enter your answer

. Jabatan PIC*

Tuliskan jabatan dari pelaksana pemantauan website
Contoh: Subdit LTSI bagian domain

Enter your answer

Jumlah domain yang dipantau *
Tuliskan jumlah domain yang dipantau pada saat pelaksanaan pemantauan
Contoh: 10 domain

Enter your answer

Temuan *

an dan pemantauan web:

Tuliskan temuan-temuan yang didapatkan pada saat melakukan pemantauan website
Contoh: Terdapat 1 website, yaitu fisp.its.ac.id tidak dilakukan update konten selama 2 bulan, dsb

Enter your answer

Gambar 6. 85 Formulir online Berita Acara Pemantauan Website (1)
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6. Kendala/Hambatan *

Tuliskan kendala-kendala/hambatan-hambatan yang terjadi pada saat pelaksanaan pemantauan website
Contoh: Listrik mati, dsb

Enter your answer

7. Catatan/Evaluasi

Tuliskan catatan/evaluasi dari keseluruhan aktivitas pemantauan website yang teloh dilakukan (bila ada).
Contof: Diperfukan genset untuk mengatast mati lampu, dsb

Enter your answer

Gambar 6. 86 Formulir online Berita Acara Pemantauan Website (2)
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FORMULIR BERITA ACARA PEMANTAUAN WEBSITE

Q)
INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER
DIREKTORAT PENGEMBANGAM TEKNOLOGI SISTEM
INFORMASI

FORMULIR BERITA ACARA
PEMANTAUAN WEBSITE
(FRM-LTSI1-011)

HarifTanggal
Pencatatan

Tanggal Pelaksanaan Pemantauan Website :

Nama Penanggung Jawab :

Jabatan Penanggung lawab :

Jumlah Domain yang Dipantau :

Temuan :

Kendala/Hambatan :

Catatan/Evaluasi :

Pelapor,

Mengetahui/Disetujui Oleh,

Gambar 6. 87 Formulir offline Berita Acara Pemantauan Website

6.3.7. SOP Pembaruan Data Contact Person

Prosedur pembaruan data contact person merupakan panduan
yang digunakan sebagai acuan bagi Sumber daya Manusia
(SDM) di dalam Subdit Layanan Teknologi dan Sistem
Informasi dalam melakukan aktivitas pembaruan data contact
person yang dimiliki dari masing-masing unit kerja atau

organisasi.

1. Definisi

Pembaruan data contact person adalah proses rutin terkait
pengumpulan data contact person dari unit kerja atau organisasi
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yang menjadi pelanggan untuk layanan domain, web hosting,
VPS, dan colocation server di DPTSI. Hal ini dilakukan untuk
menjaga komunikasi antara Subdit Layanan Teknologi dan
Sistem Informasi dengan unit kerja atau organisasi terkait.
Selain itu, juga mempermudah penginformasian mengenai
insiden atau aktivitas-aktivitas tertentu terkait layanan domain,
web hosting, VPS, dan colocation server.

2. Tujuan Utama

Tujuan utama dari prosedur pembaruan data contact person
adalah untuk memberikan kejelasan alur aktivitas pembaruan
data yang dilakukan oleh Subdit Layanan Teknologi dan Sistem
Informasi, sehingga dengan adanya aktivitas pembaruan data
secara rutin.
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3. Deskripsi dan Informasi SOP

PEMBARUAN DATA CONTACT PERSON

INSTITUT TEKNOLOGI
SEPULUH NOPEMEBER
DIREKTORAT PENGEMBANGAN
TEKMOLOGI DAN SISTEM INFORMASI

Neomor SOP 50P-LTSI-007

Nama S0P S0P Pembaruzn Data Contact Person

Tanggal Pembuatan | 2/1/2017

Tangsal Rewvisi

Tanggal Berlaku

Disahkan Cleh

Dr. Eng. Febr

Direktur DPT3! ITS Surabaya

DESKRIPSI S0P

KUALIFIKASI DAM DAFTAR PELAKSANA

S0P Pembaruan Data Contoct Person
merupskan panduzn yang digunakan oleh
EDM pada Subdit Layanan Teknologi dan
Sistem Informasi. Tujuan dari 30P ini
=dalah untuk memberikan panduan dalam
data
atau

melzkukan  aktivitas
contact person  dari
organisasi terkait.

pembaruan
unit  kerja

KETERKAITAN

Daftar Pelzksana:
- FIC|Person-in-Charge) / Penanggung lawab
- Penggunz/Unit
Kualifikasi Pelzksanz
- Memiliki kemampuzan teknis yang baik
- Memiliki kemampuzan interpersonzl yang baik
- Memiliki pemahaman dan pengetahuan yang cukup

REFERENSI

PERLENGKAPAN/PERSYARATAN

Best proctice dar Perguruan Tingsi
Lainnya

- Mediz: email ITS dan website DPTSI
- Formulir Online Pembaruan Data Contact Person [FRM-
LT51-012)

PERINGATAN

PEMCATATAN DAN PENDATAAN

Jika 30F ini tidak dijalankan maka
kemungkinan adanya permasalahan pada
susahnya dalam berkomunikasi dengan
contact person dari masing-masing unit
kerja stau organisasi terkait.

- Mencatat detsil informasi aktivitas pembaruzn data
CONEact person.
- Mencatat kelengkapan data dari contoct person.

Gambar 6. 88 Deskripsi dan informasi Prosedur Pembaruan Data

Contact Person




4, Alur Prosedur

ALUR TAHAPAN PEMBARUAN DATA CONTACT PERSON

AKTIVITAS PROSEDUR Pelaksana Mutu Baku
Pembaruan Data Contoct Person PIC Unit Kerja Syarat Waktu

1 Mempaosting pemberitzhuan Mencantumkan link 30 menit
pembaruan dats contoct person formulir onfine Pembaruzn
di website DPTAL Datz Contact Person (FRM-

! LTS-012)

2 Membuat dan mengirimkan Melalui email ITS dan berisi 15 menit
email yang berizikan formulir onfine Pembaruzn
pemberitahuan untuk Datz Contact Person (FRM-
melzkukan pembaruan contact 2 LTSI-012)
person demgan menyertakan fink
yang digunakan.

3 Membukz email yang berisikan Melzlui email ITS dan berisi 5 menit
pemberitahuan untuk formulir onfine Pembaruan
melzkukan pembaruan contact 3 Datz Contoct Person (FRM-
person beserta link yang LTSI-012)
digunakan.

4. Mengisi formulir online 15 menit
Pembaruan Data Contact Person
[FRM-LTSI-012). II|

B Mengirimkan data contact 5 menit
person yang telah diperbarui. |i|

& Menerima data contact person 5 menit
yang telzh diperbarui dengan "—
mengakses tanggapan formulir
online Pembaruan Data Contoct ﬂ
Person (FRM-LTSI-012)

Gambar 6. 89 Alur Prosedur Pembaruan Data Contact Person (1)
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AKTIVITAS PROSEDUR Pelaksana Mutu Baku
Pembaruan Data Contoct Person PIC Unit Kerja Syarat Waktu
Mengecek data contact person Datz yang yang telzh 30 memnit
yang telzh diperbarui. Apaksh E dicanturmkan pada formulir
telzh lengkap? telzh terisi semua
- lika iya, maka dapat
melanjutkan ke aktivitas no. 8.
- lika tidak, mzaka dapat
melanjutkan ke aktivitas no. 2.
Ta
Menutup/mengakhiri zktivitas g Status pembaruzn data 1 menit
pembaruan dats contoct person. contact persor dalam
keadzan 'Closed”

Gambar 6. 90 Alur Prosedur Pembaruan Data Contact Person (2)
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5. Formulir
FRM-LTSI-012

™% [FRM-LTSI-012]
W@y} Formulir Pembaruan Data Contact
Person

Subdirektorat Layanan Teknologi dan Sistem Informasi
DI orat Pengembangan Teknologi Sistem Informasi
Institut Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya

Formulir ini digunakan untuk melakukan pembaruan data CP dari masing-masing unit kerja/organisasi yang
menjadi pengguna dari layanan yang disediakan oleh DPTSI.

* Required

1. Nama Penanggung Jawab Teknis *
Tuliskan nama penanggung jawab teknis dari masing-masing unit kerja/organisasi
Contoh: Lilis

Enter your answer

2. Jabatan Penanggung Jawab Teknis *
Tuliskan jabatan dari penanggung jawab teknis unit kerja/organisasi
Contoh: pranata komputer

Enter your answer

3. Alamat Kantor Penanggung Jawab Teknis *
Tuliskan alamat kantor dari penanggung jawab teknis unit kerja/organisasi
Contoh: Jurusan Sistem informasi, Kampus ITS, Surabaya

Enter your answer

4. Alamat Rumah Penanggung Jawab Teknis *
Tuliskan alomat rumah dari penangqung jawab teknis unit kerja/organisasi
Contoh: Gebang Lor no. 57 Surabaya

Enter your answer

5. Email ITS Penanggung Jawabh Teknis *
Tuliskan email ITS dari penanggung jawab teknis unit kerja/organisasi

Contoh: lilis@its.ac.id

Enter your answer

Gambar 6. 91 Formulir online Pembaruan Data Contact Person (1)
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6. N HP Penanggung Jawab Teknis *
an no hp aktif yang digunakan oleh penanggung jawab teknis unit kerja/organisasi
081x

Enter your answer

it Kerja/Organisasi *
t kerja/organisasi penanggung jawab teknis berasal

Enter your answer

8. Nama Domain yang dlke\ola
Tuliskan nam
Contoh: web:

Enter your answer

Gambar 6. 92 Formulir online Pembaruan Data Contact Person (2)

FORMULIR PEMBARUAN DATA CONTACT PERSON

. FORMULIR PEMBARUAN DATA
@‘? CONTACT PERSON
v (FRMLTSI-012)

HarifTanggal
Pengajuan

INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER
DIREKTORAT PENGEMBANGAN TEKNOLOGI SISTEM
INFORMAS]
Mama Penanggung Jawab Teknis :
Jabatan Penanggung Jawab Teknis :
Alamat Kantor :

Alamat Rumah :

Email ITS :

HNo. HP :

Mama Unit Kerja/Organisasi :
Mama Domain yang Dikelola:

Gambar 6. 93 Formulir offline Pembaruan Data Contact Person

6.3.8. SOP Perpanjangan dan Penghentian Kontrak

Prosedur perpanjangan dan penghentian kontrak merupakan
panduan yang digunakan sebagai acuan bagi Sumber daya
Manusia (SDM) di dalam Subdit Layanan Teknologi dan
Sistem Informasi dalam melakukan aktivitas perpanjangan dan
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penghentian kontrak dari layanan domain, web hosting, VVPS,
dan colocation server.

1. Definisi

Perpanjangan dan penghentian kontrak adalah proses rutin
terkait pembaruan kontrak kerja sama antara Subdit Layanan
Teknologi dan Sistem Informasi dengan unit kerja atau
organisasi yang menjadi pelanggan dari DPTSI. Pembaruan
kontrak ini terdapat 2 jenis, yaitu perpanjangan dan penghentian
kontrak. Perpanjangan kontrak adalah aktivitas yang dilakukan
oleh contact person masing-masing unit kerja atau organisasi
untuk memperpanjang jangka waktu penggunaan layanan
domain, web hosting, VPS, dan colocation server sedangkan
penghentian kontrak adalah sebaliknya, yaitu aktivitas
menghentikan waktu penggunaan layanan oleh contact person
dari masing-masing unit kerja atau organisasi. Hal ini dilakukan
untuk memperjelas jangka waktu penggunaan dari layanan
domain, web hosting, VPS, dan colocation server oleh
pengguna.

2. Tujuan Utama

Tujuan utama dari prosedur perpanjangan dan penghentian
kontrak adalah untuk memberikan kejelasan alur aktivitas
perpanjangan dan penghentian kontrak yang dilakukan oleh
Subdit Layanan Teknologi dan Sistem Informasi dan contact
person di masing-masing unit kerja atau organisasi, sehingga
dengan adanya aktivitas perpanjangan dan penghentian kontrak
secara rutin dan jelas.
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3. Deskripsi dan Informasi SOP

PERPANIANGAN DAN PENGHENTIAN KONTRAK

INSTITUT TEKNOLOGI
SEPULUH NOPEMEBER
DIREKTORAT PENGEMBANGAN
TEKMOLOGI DAM SISTEM INFORMASI

Momaor SOP SOP-LTSI-008

Mama S0P S0P Perpanjangzn d=n Penghentian Kontrak

Tanggal Pembuatan z/1/2017

Tanggal Revisi

Tanggal Berlaku

Diszhkan Ol=h

Dr. Eng. Febriliyan Samopa, 5. Kom.

1. Kom}
Direktur DPTS! TS Surabaya

DESKRIPSI 50P

KUALIFIKASI DAN DAFTAR PELAKSANA

S0F Perpanjangan dam Penghentian
Kontrak merupaksn panduan  yang
digunakan oleh SDM pada Subdit Layanan
Teknologi dan Sistem Informasi. Tujuan
dari S0P ini adalah untuk memberikan
panduzn dalam melakukan  aktivitas
perpanjangan dan penghentian kontrak
dari unit kerjz atau organisasi terkait.

KETERKAITAN

S0P Penitipan dan Pengembazlian Server

Daftar Pelzksana:
- PIC |Persen-in-Charge) [ Penanggung lawab
- PEngguna_,l’Uniti
- Subdit Infrastruktur dan Kzamanan Teknologi Informasi
Kualifikasi Pelzksana
- Memiliki kemampuzn teknis yang baik
- Memiliki kemampuzn interpersonzal yang baik
- Memiliki pemzhaman dan pengetahuan yang cukup
terhadap penghentian layanan domain, web hosting, VPS,
dan colocotion server.

REFERENSI

Best proctice dari Perguruan Tinggi
lainnya

PERLEMGKAPAN/PERSYARATAN
- Medis: e-ticket dan email TS
- Formulir Online Riwayat Layanan Domain, Web Hosting,
VPS, dan Colocation Server (FRM-LTSI-010)
- Formulir Online Perpanjangan dan Penghentian Kontrak
(FRM-LTSI-013)

PERINGATAMN

PEMCATATAN DAN PENDATAAN

Jika S0P imi tidak dijalankan maks
kemungkinan adanya permasalzhan
penumpukan web hosting yang tidak

terpzkai  dan  pencatstan  mengenai
perpanjsngan dan penghentian kontrak
tidak dilakukan dan tidzk

didokumentasikan dengan baik.

- Mencatat detzil informasi riwayat sktivitas layanan
domain, web hosting, VP3, dan celocation server.

Gambar 6. 94 Deskripsi dan informasi Prosedur Perpanjangan dan
Penghentian Kontrak




4, Alur Prosedur

ALUR TAHAPAN PERPANJANGAN DAN PENGHENTIAN KONTRAK

AKTIVITAS PROSEDUR
Perpanjangan dan Penghentian
Kontrak

Pelaksana

Mutu Baku

PIC

Pengzuna/Unit

Subdit
Infrastruktur dan
Keamanan
Teknologi
Informasi

Syarat

Waktu

Membuat dan mengirimkan
email yang berisi mengenai
pemberitzhuzn bahwa akan
berakhirnys masa kontrsk
penggunazn layanan domain,
web hosting, VPS, dzn
colocation server.

Melalui email ITS dan pesan
berizi nama unit
kerja/organisasi bersangkutan,
layznam yang digunakan, dan
pemberitshuan masa kontrak
penggunazn layanan akan
berakhir

15 menit

Membuks email yang berisi
pemberitahuzn bahwa akan
berakhirnyz masa kontrak
penggunazn layanan demain,
web hosting, WPS, dan
colocation server.

Melalui emaif ITS

5 menit

Mengisi formulir oniine

Kantrak (FRM-LTSI-013)

Perpanjzngan dan Penghentizn

15 menit

Mengirimkan fermulir online

Kontrak (FRM-LTSI-013)

Perpanjzngan dan Penghentizn

5 menit

Membuka formulir online

Kontrak dengan mengzkses
tanggapan formulir aniine

Kontrak (FRM-LTSI-013)

Perpanjzngan dan Penghentizn

Perpanjzngan dan Penghentizn

[ = I
8]

]
)
)

L

5 menit

Gambar 6. 95 Alur Prosedur Perpanjangan dan Penghentian Kontrak (1)
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AKTIVITAS PROSEDUR Pelaksana Mutu Baku
Perpanjangan dan Penghentian PIC Penggzuna/Unit Subdit Syarat Waktu
Kontrak Infrastruktur dan
Keamanan
Teknologi
Informasi
g Mengecek formulir online Padz tanggapan formulir 1 menit
Perpanjangan dan Penghentizn anline Perpanjangan damn
Kontrak. Apakah perpanjangan Penghentizn Kontrak [FRM-
kontrak? LT5I-013)
- likz iya, maka dapat
melznjutkan ke aktivitas no. 7. & o
- liks tidak, mzka dapat
melznjuttkan ke aktivitas no. 12,
s Membuat dam mengirimkan Melzlui email ITS nama 15 menit
email bahwa perpanjangzsn layanan, unit kerja/orzanisasi,
kontrak sedang diproses. dzn status kontrak sedang
diproses
B. Membuka emaoil bahwa Melalui email ITS & menit
perpanjangan kentrak sedang
diproses.
9. Mendatza ulang dengan mengisi 15 menit
formulir oniine Riwayat Layanan
Domain, Web Hosting, VPS5, dan
Calocation Server (FRM-LTSI-
010}
10. | Membuat dan mengirimkan Melzlui email ITS d=n pesan 15 menit

email bahwa telah berhaszil
melzkukan pembaruan kontrak
layanan domain, web hosting,
VPS, dan colocation server.

berisi nama layanan, unit
kerjaforganizasi, dan status
kontrak telah diperbarui

Gambar 6. 96 Alur Prosedur Perpanjangan dan Penghentian Kontrak (2)
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AKTIVITAS PROSEDUR
Perpanjangan dan Penghentian
Kontrak

Pelaksana

Mutu Baku

Pengguna/Unit

Subdit
Infrastruktur dan
Keamanan
Teknologi
Informasi

Syarat

Waktu

11. | Membukzs email yang berisi
berhasil melakukan pembaruzan
kontrak layanan domain, web
hasting, VPS5, dan colocation
Eerver.

Mielalui emaoil ITS

5 menit

12. | Membuat dan mengirimkan
email bahwa penghentian
kontrak sedang diproses.

=

helalui email ITS dan pesan
berizi nama layanan, unit
kerjaforgznisasi, dan
penghentian kontrak sedang
diproses

15 menit

13, | Membuks email bahwa
penghentian kontrak sedang
diproses.

Melalui email ITS

5 menit

14. | Mendzta ulang dengan mengisi
formulir oniine Riwayat Layanan
Domain, Web Hosting, VPS, dan
Colocotion Server (FRM-LTSI-
010}

15 menit

15. | Membuat pesan dan
mengirimkan ke bagian Subdit
Infrastruktur dan Keamanan
Teknalogi Infarmasi.

Melalui e-ticket dan pesan
berisi nama layaman yang ingin
dihentikan dan nama wnit
kerja/organizasi

15 menit

Gambar 6. 97 Alur Prosedur Perpanjangan dan Penghentian Kontrak (3)
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AKTIVITAS PROSEDUR

Perpanjangan dan Penghentian

Kontrak

Palaksana

Mutu Baku

PIC

Pengguna/Unit

Subdit
Infrastruktur dan
Keamanan
Teknologi
Informasi

Syarat

Waktu

16.

Membuka permohonan
penghentian kontrak layanan
domain, web hosting, VPE, dan
colocation server. Apakah
layanan yang ingin dihentttikan
zdalzh layanan demain, weh
hosting, dan VP37

- lika ya, maka dapat

melznjutkan ke aktivitas no. 17.

- lika tidak, maka dapat
melznjutkan ke S0P Penitipan
dan Pengembalian Server.

Melalui e-ticket

2 menit

17.

Memprozes permahanan
penghentian kontrak layanan
domain, web hasting, dan VP5.

-k
]

2 hari

18,

Membuat pesan dan
mengirimkannya bahwa proses
penghentian kontrak telah
selesai.

Melalui e-ticket dan pesan
berizi nama layanan, unit
kerjaforgznisasi, dan status
penghentian kontrak selesai

15 menit

15.

Membuka pesan yang berisi
informasi telah selesai proses
penghentian layanan domain,
web hosting, dan VPS.

Melalui e-ticket

5 menit

20.

Membuat dan mengirimkan
p=san kepada contoct person
bahwa prozes penghentian
layanan telah selesai.

—&

Melalui email ITS dan pesan
berizi nama layanan, unit
kerjaforganisasi, dan status
penghentian kantrak selesai.

15 menit

Gambar 6. 98 Alur Prosedur Perpanjangan dan Penghentian Kontrak (4)
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AKTIVITAS PROSEDUR Pelaksana MMutu Baku
Perpanjangan dan Penghentian PIC Pengzuna/Unit Subdit Syarat Walktu
Kontrak Infrastruktur dan
Keamanan
Teknologi
Informasi
21. | Membuka pesan informasi Melalui email ITS 5 menit
bahwa proses penghentian E
layanan telah selessi.
22. | Menutup/mengakhiri aktivitas Status perpanjangan dan 1 menit
perpanjangan dam penghentian penghentian kantrak layanan
kontrak. damain, web hasting, VPS5, dan
- colacation server dalam
keadzan ‘Closed”

Gambar 6. 99 Alur Prosedur Perpanjangan dan Penghentian Kontrak (5)
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5. Formulir
FRM-LTSI-013

"\ [FRM-LTSI-013]
lg.))_ F' Formulir Perpanjangan dan
Penghentian Kontrak

nan Teknologi dan Sistem Informasi
ktorat Pengembangan Teknologi Sistem Informasi
it Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) Surabaya

Formulir ini digunakan oleh uni { untuk melakukan pembaruan kontrak, baik perpanjangan
maupun penghentian kontrak layanan domain, web hosting, VPS, dan colocation server yang dikelola.

* Required

1. Opsi yang ingin dipilih *
Pifthiah opsi yang akan dilakukan pembaruan kontrak, apakah dilakukan perpanjangan / penghentian kontrak layanan
domain, web hosting, VPS, dan colocation server
O Perpanjangan kontrak
O Penghentian kontrak

2. Layanan yang ingin diperpanjang/dihentikan *
Pilihlah layanan yang ingin diperpanjang/diberhentikan kontraknya

O domain
[ web hosting
O vps

O colocation server

3. Nama domain yang digunakan
Tuliskan nama domain yang ingin dilakukan perpanjangan/penghentian kontrak (bila salah satu layanan yang dipilih
adalah domain)

Contoh: msijsitsacid

Enter your answer

4. Nama Penanggung Jawab Administratif *
Tuliskan nama permimpin unit kerja/organisast terkait sebagai penanggung jawab administrasi
Contoh: Prof Eko Indrajit

Enter your answer

Gambar 6. 100 Formulir online Perpanjangan dan Penghentian
Kontrak (1)
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5. Jabatan Penanggung Jawab Administratif *
Tuliskan jabatan dart pemimpin unit kerja/organisasi terkait
Contoh: Ketua Jurusan Sistem Informasi

Enter your answer

6. No. Identitas (NIP/NIM) Penanggung Jawab Administratif *
Tuliskan no identitas pemimpin dari unit kerja/organisasi terkait
Contoh: 19670322 194102 1003

Enter your answer

7. Alamat Kantor Penanggung Jawab Administratif *
Tuliskan alamat kantor pemimpin dari unit kerja/organisasi terkait
Contoh: Jurusan Sistem Informasi, Kampus ITS, Surabaya

Enter your answer

8. Alamat Rumah Penanggug Jawab Administratif *
Tuliskan alamat rumah pemimpin dari unit kerja/organisasi terkait
Contoh: Perumdos Blok U no 100

Enter your answer
9. No. Telepon Kantor Penanggung Jawab Administratif *

Tuliskan no telepon kantor pemimpin unit kerja/organisasi terkait
Contoh: 031 8970000

Enter your answer

10. No. HP P gung Jawab Administratif *

Tuliskan no hp aktif dari pemimpin unit kerja/organisasi terkait

Enter your answer

11. Email ITS Penanggung Jawab Administratif *
Tuliskan ematl ITS yang digunakan oleh pemimpin unit kerja/organisast terkait
Contoh: gko@its.ac.id

Enter your answer

12. Nama Lembaga/Unit Kerja/organisasi *

Tuliskan nama lembagayunit kerja/organisasi yang ingin melakukan perpanjangan/penghentian kontrak.
Contoh: Jurusan Sistem Informasi

Enter your answer

Gambar 6. 101 Formulir online Perpanjangan dan Penghentian
Kontrak (2)
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6.4. Verifikasi

Verifikasi adalah sebuah aktivitas mengecek dokumen SOP
Pengelolaan Domain, Web Hosting, VPS, dan Colocation
Server yang telah dibuat sudah benar untuk pihak DPTSI.
Verifikasi dilakukan dengan 2 cara, yaitu expert review dan
review dari pihak DPTSI. Expert review dilakukan dengan Pak
Noor Azam, selaku Branch Manager dari PT. Rahajasa Media
Internet. Kemudian, dari pihak DPTSI dilakukan dengan
Kasubdit Layanan Teknologi dan Sistem Informasi, Bu Hanim
dan Kasubdit Infrastruktur dan Keamanan Teknologi Informasi,
Pak Royyan. Hasil verifikasi dapat dilihat pada Lampiran F.
Berdasarkan hasil verifikasi, terdapat beberapa perbaikan pada
dokumen SOP. Adapun perbaikan yang telah dilakukan, antara
lain:

1. Penggantian nama FRM-LTSI-011 menjadi Formulir
Berita Acara Pemantauan Website.

Berdasarkan hasil verifikasi SOP, terdapat Kketidaksesuaian
antara nama formulir dengan nama SOP yang digunakan.
Sebaiknya nama formulir yang digunakan adalah Formulir
Berita Acara Pemantauan Website.

- Sebelum Perubahan

PROSEDUR DESKRIPSI SINGKAT INDIKATOR FORMULIR
PENGUKURAN KINERJA
terselesaikan dan Hosting, VPS, dan
terdokumentasi. Colocation Server
PEMANTAUAN = Pendefinisian ® Frekuensi melakukan | = Formulir  Online
WEBSITE Pemantauan pemantauan layanan Berita Acara
(SOP-LTSI-006) = Tujuan Utama domain, web hosting, Pengecekan
VPS, dan colocation Konten Layanan
server Domain, Web
= Jumlah permasalahan Hosting, VPS, dan
hasil pemantauan Colocation Server
yang terdokumentasi (FRM-LTSI-011)
= Jumlah layanan yang
berhasil ditertibkan.
PEMBARUAN DATA | = Pendefinisian ® Jumlah data contact | ® Formulir Online
CONTACT PERSON Pembaruan Data person terbaru yang Pembaruan Data
(SOP-LTSI-007) Contact Person terdokumentasi Contact Person
* Tujuan Utama (FRM-LTSI-012)

Gambar 6. 102 Perubahan nama FRM-LTSI-011 pada bagian konten
SOP (sebelum perubahan)



VPS, dan

[FRM-LTSI-011]
Berita Acara Pengecekan Konten
Layanan Domain, Web Hosting,

Colo

(sebelum peruahan)

PEMANTAUAN WEBSITE

INSTITUT TEKNOLOGI
SEPULUH NOPEMBER
DIREKTORAT PENGEMBANGAN
TEKNOLOGI DAN SISTEM INFORMASI

Womor SOF SOP-LTSI-006

Nama S0P SOF Pemantauan Websire

Tangzal Fembuatan | 4/1/2017

Tangaal Revisi

Tangzsl Berlzku

Disahian Oleh

Or. Eng. Febriliyan Samopa, S.K9m.
M.Kom}

Dirskeur DPTSI ITS Surabaya

DESKRIPSI SOP

KUALIFIKASI DAN DAFTAR PELAKSANA

SOP Pemantauan Website merupzkan
panduzn yang digunakan oleh SDM pada
Subdit Lsyanan Teknologi dan Sistam
Informasi. Tujuan dari SOF ini adalah
untuk  memberikan panduan  dalam
melakukan aktivitas pemantauan website.

Daftar Pelaksana:
FIC (Ferson-in-Charge] | Penanggung lawab
- Service Desk
- Pengguns dari unit kerja
- Subdit Infrestruktur dan Keamanan Teknolagi Infarmesi
Kualifikasi Peloksana
Memiliki kemampuzn teknis yang baik

KETERKAITAN

- Memiliki kemzmpuan interpersonal yang baik

Kebijakan Lsysnan Bomain, Web Hosting,
S, dan Colecation Server

- Memiliki pemahaman dzn pengatahuan yang cukup
tarhadap aplikasi pemantauan layanan domain, web
hesting, UPS, dan colocation server dan peraturan yang
dimiliki oleh DPTS!.

REFERENSI

Best proctice dari Perguruan Tingsi
Lainnya

~ Miedi: e-ticket dan emai TS

- Dekumen Kebijzkan Layanan Damain, Web Hosting, VPS,
Gan Colocotion Server

- "Aplikas: pemantau Iayanan domain, wep hosting, v
colacation server

PERINGATAN

PENCATATAN DA PENDATAAN

= Wiancatat detail informasi insiden yang terjad.
" Pl

Jka SOP ini ddak dijalankan maka
adanya pada

website yang terbengkalai. Selain ity,
untuk_memitigasi_adanya insiden_yang

informast layanan
damain, web hosting, ¥PS, dan colocation server.

informasi SOP (sebelum perubahan)
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Gambar 6. 103 Perubahan nama FRM-LTSI-011 pada formulir online

Gambar 6. 104 Perubahan nama FRM-LTSI-011 pada deskripsi dan



302

AKTIVITAS PROSEDUR Pelaksana Mutu Baku

Pemantauan Website PIiC Service Desk | UnitKerja Subdit Syarst Waktu
Infrastruktur dan
Keamanan
Teknologi
Informasi
38. | Mamprosss penartiban Tergantung
oo (=] e
38
35. | Menghonfirmasi telah selesai Melalul e-ricket 5 menit
tayanan.
0. | Menerima informasi bahwa Mlalu e-ricket = ment
telzh selesa dilakukan . ‘
penertiban (penghapuszn) o

Iayanan.

1. | Melakuken pendstsan terkatt TEngakaes 15 menit
pengecskan kontzn yang T EE = B Formulir online
dilzkukan. - Berits Acara
Pengecekan
1

2 Kanten Leyanan
Domain, Web
Hosting, VFS, dan

Calocatian Server
(FRM-LTSI-011)

Menutup mengakhini SkEitas = T mentt

=

Gambar 6. 105 Perubahan nama FRM-LTSI-011 pada alur SOP
(sebelum perubahan)
- Sesudah Perubahan
L ~

PROSEDUR DESKRIPSI SINGKAT INDIKATOR FORMULIR
PENGUKURAN KINERJA

terselesaikan dan Hosting, VPS, dan
terdokumentasi. Colocation Server
frw-le-mm
PEMANTAUAN ® Pendefinisian * Frekuensi melakukan | = Formulir  Online
WEBSITE Pemantauan pemantauan layanan Berita Acara
(SOP-LTSI-006) = Tujuan Utama domain, web hosting, Pemantauan
VPS, dan colocation Website (FRM-
server LTSI-011)

® Jumlah permasalahan
hasil pemantauan
yang terdokumentasi

= Jumlah layanan yang
berhasil ditertibkan.

Gambar 6. 106 Perubahan nama FRM-LTSI-011 pada konten SOP
(sesudah perubahan)

[FRM-LTSI-011]
Berita Acara Pemantauan Website

Gambar 6. 107 Perubahan nama FRM-LTSI-011 pada formulir online
(sesudah perubahan)



PEMANTAUAN WEBSITE

Nomor S0P

SOP-LTSI-006

Nama 50P

SOP Pemantauan Wetsite

mtan | /272017

Tangea! serla

u

INSTITUT TEKNOLOGI
SEPULUH NOPEMBER
DIREKTORAT PENGEMBANGAN
TEKNOLOG! DAN SISTEM INFORMASI

Disahkan O}

0y

Dr. Eng. Febriliyan Samopa, Som,

M.Kom]
Dirskeur DPTSI TS Surabava

DESKRIPS! S0P

KUALIFIKAS! DAN DAFTAR PELAKSANA

REFERENSI
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Gambar 6. 108 Perubahan nama FRM-LTSI-011 pada deskripsi dan
informasi SOP (sesudah perubahan)

AKTIVITAS PROSEDUR Pelaksana Mutu Baku
Pemantauan Website PIC Service Desk Unit Kerja Subdit Syarat Waktu
Infrastruktur dan
K
38. | Memprass penertiban Tergantung
(penghapusan) layanan. jenis layanan
ES)
35. | Mengkanfirmasi taian selesai Melalui e-ticker =5 menit
20 | WMelalui e-ticket 25 menit
a0
n {pnghapusan) o
41 | Melakukan pendataan terkait 15 menit
e ™ (E[E]E)
dilzkukan. -
11 Wesite (FRI-
LT31-011)
22 | Menutup/mengakhiri sktivitas Status =1 manit

Gambar 6. 109 Perubahan nama FRM-LTSI-011 pada alur SOP
(sesudah perubahan)

2. Pembetulan penulisan alur pada Prosedur Pembuatan
Layanan Domain, Web Hosting, VPS, dan Colocation Server.
Berdasarkan hasil verifikasi yang telah dilakukan, terjadi
pembetulan penulisan alur pada Prosedur Pembuatan Layanan
Domain, Web Hosting, VVPS, dan Colocation Server. Hal ini
dilakukan karena terjadi ketidaksinkronan antara aktivitas dan

flowchartnya.

- Sebelum perubahan
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"AKTIVITAS PROSEDUR Pelaksana Miutu Baku
Pembuatan Layanan Damain, | Pelangganunit 3 Subdit Infrastrukeur Syarat Walau
Web Hosting, VPS, dan dan Keamanan
Colocation Server Jekpoloeiinformaci
16. | Menghubungi contact &3 Vel it ema 5. 5 manit
Bersan mengenai

kebutuhan VPS dan

- | Melakukan perjanjian WMelzlui email ITs *Ement

ntuk bertemu
mendiskusikan mengeni
kebutuhan layanan VPS

dan colgeation server.

Bertemu langsung Tihan

]
1.
.

kemball ke aktivitas no. 3.

Gambar 6. 110 Pembetulan alur pada Prosedur Pembuatan Layanan
Domain, Web Hosting, VPS, dan Colocation Server (sebelum perubahan)
1)

Peiaksana
PiC

AKTIVITAS PROSEDUR
Pembuatan Layanan Domain, | PelangganfUnit Subdit Infrastruktur
Web Hosting, VPS, dan dan Keamanan,

o Teknologi Informasi

Mutu Baku
arat

Waku

Melalui e-ticker, Whatszpp, atau | 25 menit

5. | Mengkonfirmasi mengenai
layar web bertamu dengan langsung.

=tau organisasitersei LJ)

Gambar 6. 111 Pembetulan alur pada Prosedur Pembuatan Layanan
Domain, Web Hosting, VPS, dan Colocation Server (sebelum perubahan)

'AKTIVITAS PROSEDUR Mutu Baku

Pembuatan Layanan Domain, Pelanggan /Unit Syarat Waktu
T o b
:
26. Membuka email ITS +5 menit

Gambar 6. 112 Pembetulan alur pada Prosedur Pembuatan Layanan
Domain, Web Hosting, VPS, dan Colocation Server (sebelum perubahan)
®)

- Sesudah perubahan
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e Pl
]

Gambar 6. 113 Pembetulan alur pada Prosedur Pembuatan Layanan
Domain, Web Hosting, VPS, dan Colocation Server (sesudah perubahan)

@)

'AKTIVITAS PROSEDUR el

Pelanggan/Unit 3 Subdi Infrastruktur Syarat Waktu
dan Keamanan
< manit
ET

Gambar 6. 114 Pembetulan alur pada Prosedur Pembuatan Layanan
Domain, Web Hosting, VPS, dan Colocation Server (sesudah perubahan)

0]

Wit Baku

"AKTIVITAS PROSEDUR Palaks:

Pembuatar , [ Paiangganjunit oic Subcit Syarat Wak
dan Keamanan
Teknologi nformasi
t!/l Melalui emoi ITS 5 menit
v
Viembara amail 15 Temet
s
Siams pemb Trenie
[ 27 :

Gambar 6. 115 Pembetulan alur pada Prosedur Pembuatan Layanan
Domain, Web Hosting, VPS, dan Colocation Server (sesudah perubahan)

®)
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3. Penambahan item pada Formulir Pengajuan Layanan
Domain, Web Hosting, VPS, dan Colocation Server.
Berdasarkan hasil verifikasi yang dilakukan, terdapat pengguna
layanan yang hanya menggunakan layanan domain ITS namun
menggunakan hosting di luar ITS. Oleh karena itu, dibutuhkan
1 item pada Formulir Pengajuan Layanan Domain, Web
Hosting, VPS, dan Colocation Server untuk mengidentifikasi IP
yang digunakan oleh pengguna.

- Sebelum perubahan

LMB/UKM

3. Nama Organisasi at
Tuliskan nama organt
Contoh: Jurusan Siste:

Kegiatan *
i atau kegiatan atau unit kerja dari pemohon.
nformasi

Masukkan jawaban Anda

4. Nama Penanggung Jawab Administratif *

Tuliskan nama pemimpin dari unit kerja atau organisasi pemahon

Gambar 6. 116 Penambahan item pada Formulir Pengajuan Layanan
Domain, Web Hosting, VPS, dan Colocation Server (sebelum perubahan)
- Sesudah perubahan

3. IP yang digunakan untuk tempat hosting

hosting (hanya untuk unit kerja/organisasi yang mengambil layanan domain
dan menggunakan tempat hosting di luar ITS),
Contoh: 192.111.1.1

Tuliskan IP yang digunakan tem,

Masukkan jawaban Anda

4. Nama Organisasi atau Kegiatan *

Gambar 6. 117 Penambahan item pada Formulir Pengajuan Layanan
Domain, Web Hosting, VPS, dan Colocation Server (sesudah perubahan)

4. Penambahan alur pada Prosedur Pengelolaan Website.
Berdasarkan verifikasi yang telah dilakukan, terdapat alur yang
perlu ditambahkan ketika pengguna telah selesai melakukan
reset password, mereka dapat melakukan aktivitas pengelolaan
yang lainnya.

- Sebelum perubahan
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"AKTIVITAS PROSEDUR Pelaksana Miutw Baku
Pengelolaan Website Pelanggan/Unit Syarat Walkty
ST

T e e

Gambar 6. 118 Penambahan alur pada Prosedur Pengelolaan Website
(sebelum perubahan)
- Sesudah perubahan

‘AKTIVITAS PROSEDUR Pelaksana Mty Baku
Pengelolaan Website Pelanggan/Unit Syarat Waktu

5. | Melzkukan reser *10mentt
password. g
5

Gambar 6. 119 Penambahan alur pada Prosedur Pengelolaan Website
(sesudah perubahan)

5. Pembuatan Formulir Offline Layanan Domain, Web
Hosting, VPS, dan Colocation Server.

Berdasarkan verifikasi yang telah dilakukan, ditemukan tetap
perlu dibuatkan formulir secara offline sebagai acuan dari
formulir yang digunakan.

- Sebelum perubahan

Tidak terdapat formulir offline.

- Sesudah perubahan
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FORMULIR PENGAJUAN LAYANAN DOMAIN, WEB HOSTING, VPS5, DAN COLOCATION SERVER

INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER
DIREKTORAT PENGEMBANGAN TEKNOLOGI SISTEM
INFORMASI

FORMULIR PENGAIUAN LAYANAN
DOMAIN, WEB HOSTING, VPS, DAN
COLOCATION SERVER
(FRM-LTSI-001)

Hari/Tanggal
Pengajuan

[ Web Hosting
Oves

Jenis Layanan yang Ingin Diambil:

[ Domain
[ Colocation Server

IP yang Digunakan Untuk Hosting (hanya untuk yang
mengambil layanan domain dan hosting di luar ITS):

lenis Domain yang Diambil:

(O lurusan (C)Hima jurusan
(O Fakultas (C)Hima fakultas
(C)Kegiatan jurusan  (_) Lab jurusan
(O) Kegiatan fakultas (") LMB/UKM
() Kegiatan ITS

Nama O i/Kegiatan:
PENANGGUNG JAWAB ADMINISTRATIF
| Mama.;
I .
No. Identitas [NIP);
Alamat é@[ ;
Rumah.:
No. Telepon L | No. HP;
Email IT5;
PENANGGUNG JAWAB TEKNIS
| Nama;
No. ldentitas (NIP);
Alamat ém[ ;
Rumah.;
No. HP: [ Email IT5,;
NAMA SUBDOMAIN YANG DIMINTA
| Sub domain ;
Nama Admin ;

Gambar 6. 120 Salah satu bentuk formulir offline

6. Perubahan Nama Prosedur Reset Password.
Berdasarkan verifikasi yang telah dilakukan, terjadi perubahan

nama Prosedur Reset Password Website menjadi
Password CPanel. Hal ini dilakukan karena yang pada
pelaksanaannya yang dilakukan reset adalah password untuk

CPanel.

- Sebelum perubahan

Reset



Password

= Panduan
Mengenai
Menjaga dari
Malware

= Jumlah pembaruan
password yang
dilakukan.

= Jumlah pengecekan
berkala yang
dilakukan dan
didokumentasikan.

= Jumlah backup
database yang
berhasil dilakukan

= Frekuensi melakukan
backup

= Formulir Laporan
Backup Database
(FRM-LTSI-008)

RESET PASSWORD
WEBSITE
(SOP-LTSI-005)

= Pendefinisian
Reset Password
= Tujuan Utama

® Jumlah unit kerja atau
organisasi yang
mengajukan untuk
melakukan reset
password dan
terdokumentasi.

= Jumlah aktivitas reset
password yang

* Formulir Online
Permohonan
Reset Password
Website (FRM-
LTSI-009)
Formulir Online
Riwayat Layanan

Domain, Web
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Gambar 6. 121 Perubahan nama Prosedur Reset Password pada konten
SOP (sebelum perubahan)

RESET PASSWORD WEBSITE

INSTITUT TEKNOLOGI

Nomor SOP

SOP-LTSI-005

Nama SOP

FOP Reset Password Websr'rel

Tanggal Pembuatan

31/12/2016

Tanggal Revisi

Tanggal Berlaku

Disahkan Oleh

SEPULUH NOPEMBER
DIREKTORAT PENGEMBANGAN

TEKNOLOGI DAN SISTEM INFORMASI

Dr. Eng. Febriliyan Samopa, S.Kom., M.Kom!
Direktur DPTSI ITS Surabaya

Nceveipc cno

KIIALIEIKAGI NAN NACTAR DEIAKCARIA

Gambar 6. 122 Perubahan nama Prosedur Reset Password pada

deskripsi dan informasi SOP (sebelum perubahan)

- Sesudah perubahan

®  Frekuensi melakukan
bockup

RESET PASSWORD
CPANEL
[SOP-LTS1-005)

= Pendefinisian
Reser Possword
® Tujuan Utama

= Jumlah unit kerja atau
organisasi yang
mengajukan untuk
melakukan reset
passweord dan
terdokumentasi.

® Jumlah aktivitas reset
password yang
terselesaikan dan
terdokumentasi.

= Formulir Gniine
Permohonan
FReset Possword
CPanel (FRM-LTSI-
009)

= Formulir Gniine
Riwayat Layanan
Domain, Web
Haosting, VPS5, dan
Colocation Server
(FRM-LTSI-010)

MERAARITAIIAR

& M AeSiniciae

[ R,

Crrrmialic  Fmlios

Gambar 6. 123 Perubahan nama Prosedur Reset Password pada konten
SOP (sesudah perubahan)
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RESET PASSWORD CPANEL

INSTITUT TEKMOLOGI
SEPULUH MOPEMBER
DIREKTORAT PENGEMBANGAN
TEKNOLOGI DAM SISTEM INFORMASI

Momar S0P

SOP-LTSI-005

Mama S0P

S0P Reset Possword CPanel I

Tanggal Pembuatan

T

Tanggal Revisi

Tanggal Berlaku

Disahkan Oleh

Dr. Eng. Febriliyan Samopa, 5.Kom., M.Kom)

Direktur DPTSI ITS Surabaya

DESKRIPSI SOP

KUALIFIKASI DAM DAFTAR PELAKSANA
Gambar 6. 124 Perubahan nama Prosedur Reset Password pada

deskripsi dan informasi SOP (sesudah perubahan)

7. Pendetailan Alur pada Prosedur.
Berdasarkan hasil verifikasi, dibutuhkan pendetailan kembali
mengenai alur yang digunakan di setiap prosedur. Selain itu,
dilakukan pula penyederhanaan pemilihan kata yang digunakan
di prosedur yang dibuat. Hal ini dilakukan agar pengguna SOP
dapat memahami alur prosedur dengan lebih mudah.
- Sebelum perubahan

ALUR TAHAPAN PENGAJUAN LAYANAN DOMAIN, WEB HOSTING, VPS, DAN COLOCATION SERVER

AKTIVITAS PROSEDUR

Pelaksana

Mutu Baku

Pengajuan Layanan Domain,

Web Hosting, VPS, dan
Colocation Server

Pelanggan/Unit

Service Desk

PIC

Syarat

Waktu

permohcnan pembuzatan
layanan domain, wet
hosting, VPS, dan
colocation server melalui
emai

1. | Unit kerja/organisasi Surat ditujukan kepada
membuat surat - Direktur DPTSI dan
permohonan pembuatan tercantum nama, email
layanan domain, web TS, dan no hp dari
hosting, VIPS, dan contoct person.
colocation server.

2. | Mengirimkan surat ] Welalui emaif ITS.

Menerima email yang
berisi permohonan
pembuatan layanan
domain, web hosting, VPS,
dan colocation server.

Melalui emaif ITS

Mengecek kelengkapan Isi
dari surat permohonan
layanan domain, web
hosting, VIPS, dan
colocation server.

- Jika lengkap, maka lanjut
ke aktivitas no. 5.

- Jika tidak lengkap, maka

kembali ke aktivitas no. 2.
e —

Tidak

it

Surat permohonan
layanan harus terdapat
nama, email TS, dan no
hp dari contact person.

Gambar 6. 125 Salah satu perubahan alur prosedur (sebelum

- Sesudah perubahan

perubahan)
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ALUR TAHAPAN PENGAIUAN LAYANAN DOMAIN, WEB HOSTING, VPS, DAN COLOCATION SERVER
AKTIVITAS PROSEDUR Pelaksana Mutu Baku

Pengajuan Layanan Domain, Service Desk FIC
Web Hosting, VPS, dan

Pelanggan/Unit Syarat Waktu

1. Membuat surat Surat ditujukan kepada 3 hari
permohenan pembuatan Direktur DPTSI dan
layanan domain, web tercantum nama, email
hosting, VPS, dan — ? TS, dan no hp dari
colocation server. contact person. Contoh
surat dapat dilihat pada
formulir FRM-LTSI-014
2 Mengirimkan surat Melalui email ITS ke 15 menit
permohonan pembuzatan [2] email DPTS, yaitu
layanan domain, web Iptsi@its.ac.id
hesting, VPS5, dan
colocation server melalui
email.
3. Membuka dan 5 menit
mengunduh email yang 3
berisi surat permahonan
pembuatan layanan
domain, web hosting, VPS,
dan colocation server.
Gambar 6. 126 Salah satu perubahan alur prosedur (sesudah
perubahan)

6.5. Validasi
Validasi dokumen Standard Operating Procedure (SOP)
mengenai pengelolaan layanan domain, web hosting, VPS, dan
colocation server dilakukan dengan cara pembuatan skenario
dan checklist yang harus dilakukan. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui keseuaian dokumen SOP sesuai dengan kebutuhan
dari DPTSI. Hasil validasi dapat dilihat pada Lampiran G dan
H. Adapun skenario yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel
6.25.
Tabel 6. 25 Skenario hasil validasi
SKENARIO HASIL SIMULASI

1 \%

Staf LTSI
mendokumentasikan
aktivitas  pengajuan
layanan domain, web
hosting, VPS, dan
colocation server
(FRM-LTSI-001)

Simulasi dapat
dilaksanakan dengan
baik. Terminologi pada
formulir dapat dipahami.
Namun, pada formulir
ditambahkan unit (jenis
domain yang diambil)

Staf LTSI
mendokumentasikan

kontrak perjanjian
layanan domain, web
hosting, VPS, dan

Simulasi dapat
dilaksanakan dengan
baik. Terminologi pada
formulir dapat dipahami.
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SKENARIO HASIL SIMULASI
colocation server
(FRM-LTSI-002)

3 Staf LTSI | Simulasi dapat
mendokumentasikan dilaksanakan dengan
data pengguna layanan | baik. Terminologi pada
domain, web hosting, | formulir dapat dipahami.
VPS, dan colocation | Namun, pada formulir
server  (FRM-LTSI- | ditambahkan unit (jenis
003) domain yang diambil)

4 Staf IKTI | Simulasi dapat
mendokumentasikan dilaksanakan dengan
serah terima server | baik. Terminologi pada
(FRM-LTSI-004) formulir dapat dipahami.

5 Staf IKTI | Simulasi dapat
mendokumentasikan dilaksanakan dengan
data inventaris server | baik. Terminologi pada
(FRM-LTSI-005) formulir dapat dipahami.

6 Staf LTSI | Simulasi dapat
mendokumentasikan dilaksanakan dengan
permohonan reset | baik. Terminologi pada
password CPanel | formulir dapat dipahami.
(FRM-LTSI-009) Namun, pada formulir

ditambahkan unit (jenis
domain yang diambil)

7 Staf LTSI | Simulasi dapat
mendokumentasikan dilaksanakan dengan
riwayat layanan | baik. Terminologi pada
domain, web hosting, | formulir dapat dipahami.
VPS, dan colocation
server  (FRM-LTSI-

010)

8 Staf LTSI | Simulasi dapat
mendokumentasikan dilaksanakan dengan
mengenai pemantauan | baik. Terminologi pada
website yang dilakukan | formulir dapat dipahami.
(FRM-LTSI-011)

9 Staf LTSI | Simulasi dapat

mendokumentasikan
pembaruan data

dilaksanakan dengan
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SKENARIO HASIL SIMULASI
contact person (FRM- | baik. Terminologi pada
LTSI-012) formulir dapat dipahami.
10 Staf LTSI | Simulasi dapat
mendokumentasikan dilaksanakan dengan
mengenai baik. Terminologi pada
perpanjangan dan | formulir dapat dipahami.

penghentian  kontrak
layanan domain, web
hosting, VPS, dan
colocation server
(FRM-LTSI-013)
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“Halaman ini sengaja dikosongkan”



BAB VII
PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari penelitian yang
dilakukan yang dapat bermanfaat untuk perbaikan dan
penelitian selanjutnya di masa yang akan datang.

7.1. Kesimpulan

Kesimpulan didapatkan untuk menjawab dari rumusan masalah
yang telah dijelaskan sebelumnya dan dari hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh peneliti. Berikut ini kesimpulan yang
didapatkan peneliti berdasarkan rumusan masalah yang
dipaparkan sebelumnya, antara lain sebagai berikut:

1. Kesenjangan yang timbul di kondisi proses bisnis saat ini
tentang pengelolaan web hosting, domain, dan colocation
server di DPTSI dibandingkan dengan kondisi ideal
berdasarkan PANDI dan ISO/IEC 27002:2013

Analisis kesenjangan dilakukan dengan cara membandingkan
kondisi proses bisnis saat ini dengan kondisi ideal berdasarkan
best practice yang diterapkan oleh Perguruan Tinggi lainnya,
Pengelola Nama Domain Internet Indonesia (PANDI), dan
framework ISO/IEC 27002:2013. Aktivitas pengelolaan
layanan web hosting, domain, dan colocation server diambil
dari best practice yang telah dilakukan oleh Perguruan Tinggi
lainnya dan Pengelola Nama Domain Internet Indonesia
(PANDI). Aktivitas tersebut terdiri dari perencanaa,
pembuatan, implementasi, dan pemantauan layaann web
hosting, domain, dan colocation server. Hasil analisis
kesenjangan menunjukkan bahwa dalam menjalankan
pengelolaan layanan tersebut belum ada alur yang jelas dan
tertulis mengenai hal tersebut, mulai dari pengajuan hingga
akhir kontrak. Kemudian, masih banyak aktivitas yang belum
dilakukan terkait pengelolaan layanan, terutama dalam hal
melakukan pemantauan aktivitas dari para pengguna layanan.
Selain itu, perihal pencatatan dan pendokumentasian belum
sepenuhnya dijalankan. Berdasarkan kondisi proses bisnis saat

315
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ini, maka pihak pengelola membutuhkan sebuah Standard
Operating Procedure (SOP) mengenai pengelolaan layanan
tersebut sehingga dapat menjadi pedoman dan acuan yang jelas
mengenai pengelolaan layanan web hosting, domain, dan
colocation server yang diberikan. SOP di sini juga termasuk
dengan formulir dan template terkait pengelolaan layanan web
hosting, domain, dan colocation server agar mempermudah
pendokumentasian dan pencatatan. SOP yang disusun mengacu
pada best practice yang diterapkan pada Perguruan Tinggi
lainnya, Pengelola Nama Domain Internet Indonesia, dan 1ISO
27002:2013. Selain dibutuhkan adanya SOP, dibutuhkan
kebijakan yang jelas mengenai pengelolaan layanan tersebut.
Sehingga prosedur yang dibuat dapat mendukung kebijakan
yang telah ada.

2. Pembuatan Standard Operating Procedure (SOP)
Pengelolaan Web Hosting, Domain, dan Colocation Server
berdasarkan Pengelola Nama Domain Internet Indonesia
(PANDI) dan framework ISO/IEC 27002:2013

Berdasarkan hasil analisis kesenjangan yang dilakukan, maka
terdapat 8 usulan prosedur yang dihasilkan. Adapun prosedur
tersebut, antara lain 1) Prosedur Pengajuan Layanan Domain,
Web Hosting, VPS, dan Colocation Server, 2) Prosedur
Pembuatan Layanan Domain, Web Hosting, VPS, dan
Colocation Server, 3) Prosedur Penitipan dan Pengembalian
Server, 4) Prosedur Pengelolaan Website, 5) Prosedur Reset
Password CPanel, 6) Prosedur Pemantauan Website, 7)
Prosedur Pembaruan Data Contact Person, dan 8) Prosedur
Perpanjangan dan Penghentian Kontrak Layanan Domain, Web
Hosting, VPS, dan Colocation Server. Selain dihasilkan
kedelapan prosedur tersebut, dihasilkan pula 14 formulir yang
digunakan untuk melengkapi dan mendukung jalannya
dokumen SOP tersebut. Prosedur dan formulir tersebut
dibukukan secara terpisah menjadi sebuah dokumen produk
dengan judul Dokumen Standard Operating Procedure (SOP)
Pengelolaan Layanan Domain, Web Hosting, VPS, dan
Colocation Server.
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3. Hasil pengujian dokumen Standard Operating Procedure
(SOP)

Pengujian dokumen SOP dilakukan dengan cara verifikasi dan
validasi. Untuk verifikasi dilakukan dengan cara wawancara
dengan pihak Subdit Layanan Teknologi dan Sistem Informasi
dan Subdit Infrastruktur dan Keamanan Teknologi Informasi.
Selain itu, dilakukan pula expert review oleh Branch Manager
PT. Radnet cabang Surabaya. Kemudian, untuk validasi
dilakukan dengan cara melakukan uji coba dengan
menggunakan skenario yang telah dibuat. Validasi dilakukan
dengan responden 3 orang, yaitu Bu Wiwin selaku staf
Subdirektorat Layanan Teknologi dan Sistem Informasi dan
Mas Andy serta Aji selaku representatif dari unit
kerja/organisasi. Dari verifikasi yang telah dilakukan, terdapat
7 perubahan, yaitu penggantian nama FRM-LTSI-011 menjadi
Formulir Berita Acara Pemantauan Website, pembetulan
penulisan penulisan alur pada Prosedur Pembuatan Layanan
Domain, Web Hosting, VPS, dan Colocation Server,
penambahan item pada Formulir Pengajuan Layanan Domain,
Web Hosting, VPS, dan Colocation Server, penambahan alur
pada Prosedur Pengelolaan Website, pembuatan Formulir
Offline Layanan Domain, Web Hosting, VPS, dan Colocation
Server, perubahan nama prosedur Reset Password, dan
pendetailan alur pada prosedur. Kemudian, untuk validasi
dilakukan dengan menggunakan 10 skenario. Dari hasil validasi
yang telah dilakukan menunjukkan bahwa dokumen SOP yang
dibuat telah sesuai dengan kebutuhan dan mudah dipahami.
Namun, perlu ditambahkan item Unit Kerja pada beberapa
formulir saja.

7.2.Saran
Saran yang dapat peneliti sampaikan mengenai pengerjaan
tugas akhir ini, antara lain:
1. Saran bagi pihak pengelola layanan domain, web hosting,
VPS, dan colocation server.
e Untuk meningkatkan penggunaan dokumen Standard
Operating Procedure (SOP), maka dibutuhkan rencana
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penerapan/implementasi  dan  perlu  dilakukan
sosialisasi pada seluruh pelaksana SOP.

Agar SOP ini semakin kuat pelaksanaannya, maka
diperlukan pembuatan kebijakan mengenai
pengelolaan layanan domain, web hosting, dan
colocation server.

Formulir yang diusulkan dapat dilakukan perubahan
konten sesuai dengan kebutuhan DPTSI dalam
pengelolaan layaanan.

2. Saran bagi penelitian selanjutnya.

Penelitian selanjutnya mengenai pengelolaan layanan
domain, web hosting, dan colocation server dapat
dilakukan pendefinisian aktivitas yang lebih terperinci,
baik dari sisi Subdit Layanan Teknologi dan Sistem
Informasi, Subdit Infrastruktur dan Keamanan
Teknologi Informasi, dan sisi pengguna layanan.

Agar semakin kuat SOP yang dibuat, maka dibutuhkan
pembuatan kebijakan yang berkaitan dengan layanan.
Dibutuhkan analisis kesenjangan yang lebih mendalam
dan menggunakan metode yang lain agar semakin
menyempurnakan SOP layanan yang dibuat.
Pembuatan tugas akhir ini mengacu best practice yang
diterapkan oleh Perguruan Tinggi lainnya, Pengelola
Nama Domain Internet Indonesia, dan ISO/IEC
27002:2013. Untuk penelitian selanjutnya mengenai
pembuatan dokumen SOP Pengelolaan Layanan
Domain, Web Hosting, dan Colocation Server dapat
menggunakan standar acuan lainnya.
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LAMPIRAN A - INTERVIEW PROTOCOL
Lampiran ini berisi tentang daftar pertanyaan yang akan
diajukan dalam wawancara langsung dengan pihak internal
DPTSI pada Pusat Layanan dan Pusat Infrastruktur dan
Keamanan Informasi.

UMUM

1. Siapa saja yang boleh mendapatkan layanan ini?

2. Siapa saja yang aktor yang berperan terhadap layanan
ini?

3. Apa saja peran yang diberikan kepada aktor-aktor
tersebut?

4. Bagaimana pembagian wewenang antara Pusat
Layanan dengan Pusat Infrastruktur dan Keamanan
Informasi?

WEB HOSTING
KONDISI PROSES BISNIS SAAT INI
PENDAFTARAN

1. Apasajapaket yang ditawarkan mengenai web hosting?

2. Kondisi apa yang diperbolenkan mengambil paket
tersebut?

3. Apa saja persyaratan yang dibutuhkan untuk layanan
ini?

4. Bagaimana alur untuk mendapatkan layanan ini?

5. Apakah terdapat peraturan terkait isi laman yang dari
penggunaan web hosting? Jika iya, apa saja
peraturannya yang diterapkan dan peraturan tersebut
telah ditetapkan oleh siapa dan mengacu pada peraturan
apa?

PENGELOLAAN
1. Bagaimana cara untuk mengetahui bahwa web hosting
ini telah digunakan dengan semestinya?
2. Apakah terdapat pengontrolan terkait penggunaan web
hosting?
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Bagaimana cara untuk menangani untuk kondisi web
hosting yang sudah tidak digunakan?

Apakah diperbolehkan untuk mengubah paket yang
digunakan? Jika boleh, bagaimana caranya?

AKHIR KONTRAK

1. Bagimana cara mengetahui masa berakhir layanan yang
digunakan ini?

2. Bagaimana alur yang digunakan untuk mengakhiri
kontrak?

3. Apa yang dilakukan oleh pihak penyedia layanan
setelah kontrak berakhir?

4. Berapa lama waktu yang digunakan agar space yang
telah ditinggalkan oleh pengguna lama dapat digunakan
oleh pengguna baru?

PENCATATAN

1. Bagaimana proses pencatatan terkait layanan ini?

2. Apakah terdapat kontrak tertulis mengenai layanan ini
antara pengguna dengan penyedia layanan?

3. Siapa saja aktor yang terlibat dalam proses pencatatan
ini?

4. lJika terdapat kontrak tertulis, apa saja yang tercantum
di dalam kontrak tersebut?

5. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk melakukan
proses pencatatan dan kontrak?

6. Apakah terdapat alur/aturan yang mengatur tentang
pembaruan kontrak? Jika iya, berapa jangka waktu
yang dilakukan? Bagimana alur/aturan terkait hal
tersebut?

7. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk melakukan
proses pembaruan kontrak?

8. Apakah terdapat kasus khusus yang terkait layanan ini
(kasus khusus adalah kasus di luar dari aturan yang
telah diterapkan saat ini)?

9. Apa saja kendala yang dihadapi terkait layanan ini?



KONDISI EKSPEKTASI
PENDAFTARAN
1. Bagaimana harapan ke depan untuk proses pendaftaran

layanan web hosting?
a. Paket yang ditawarkan
b. Persyaratan
c. Alur pendaftaran
d. Peraturan terkait isi laman

PENGELOLAAN
1. Bagaimana harapan ke depan untuk proses pengelolaan
layanan web hosting?
a. Kontrol penggunaan
b. Perubahan paket

AKHIR KONTRAK
1. Bagaimana harapan ke depan untuk proses pengakhiran
kontrak layanan web hosting?
a. Alur mengakhiri
b. Yang dilakukan oleh penyedia layanan setelah
kontrak berakhir
c. Mengetahui batas akhir layanan

PENCATATAN
1. Bagaimana harapan ke depan untuk proses pencatatan
terkait layanan web hosting?
a. Kontrak awal
b. Pembaruan kontrak

DOMAIN
KONDISI PROSES BISNIS SAAT INI
PENDAFTARAN
1. Apakah ada aturan yang digunakan untuk mengatur
penulisan nama domain?
2. Selama ini penulisan nama domain yang berlaku di ITS
apakah sudah mengikuti peraturan yang ditetapkan oleh
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PANDI? Jika belum, selama ini menggunakan
peraturan siapa?

3. Bagaimana alur untuk mendapatkan layanan ini?

4. Apa saja persyaratan yang dibutuhkan untuk layanan
ini?

5. Bagaimana cara mengecek ketersediaan nama domain
ketika ada pelanggan yang ingin mendaftarkan nama
domainnya?

PENGELOLAAN

1. Berapa lama layanan ini dapat digunakan oleh
pelanggan?

2. Apakah ada ketentuan yang mengatur siklus hidup dari
nama domain, mulai dari pendaftaran hingga di akhir?

3. Apakah ada pengontrolan yang dilakukan untuk

mengecek terkait penggunaan nama domain?

AKHIR KONTRAK

1. Bagaimana cara mengetahui masa berakhir layanan
yang digunakan ini?

2. Bagaimana alur yang digunakan untuk mengakhiri
kontrak?

3. Apa yang dilakukan oleh pihak penyedia layanan
setelah kontrak berakhir?

4. Berapa lama waktu yang digunakan agar domain
sebelumnya telah digunakan dapat digunakan kembali?

PENCATATAN

1. Bagaimana proses pencatatan terkait layanan ini?

2. Apakah terdapat kontrak tertulis mengenai layanan ini
antara pengguna dengan penyedia layanan?

3. Siapa saja aktor yang terlibat dalam proses pencatatan
ini?

4. Jika terdapat kontrak tertulis, apa saja yang tercantum

di dalam kontrak tersebut?
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5. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk melakukan
proses pencatatan dan kontrak?

6. Apakah terdapat alur/aturan yang mengatur tentang
pembaruan kontrak? Jika iya, berapa jangka waktu
yang dilakukan? Bagimana alur/aturan terkait hal
tersebut?

7. Apakah terdapat kasus khusus yang terkait layanan ini
(kasus khusus adalah kasus di luar dari aturan yang
telah diterapkan saat ini)?

8. Apa saja kendala yang dihadapi terkait layanan ini?

KONDISI EKSPEKTASI
PENDAFTARAN
1. Bagaimana harapan ke depan untuk proses pendaftaran

layanan domain?
a. Persyaratan
b. Alur pendaftaran
c. Peraturan terkait nama domain
d. Pengecekan ketersediaan nama domain

PENGELOLAAN
1. Bagaimana harapan ke depan untuk proses pengelolaan
layanan domain?
a. Kontrol penggunaan
b. Siklus hidup domain

AKHIR KONTRAK
1. Bagaimana harapan ke depan untuk proses pengakhiran
kontrak layanan domain?
a. Alur mengakhiri
b. Yang dilakukan oleh penyedia layanan setelah
kontrak berakhir
c. Mengetahui batas akhir layanan
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PENCATATAN

1.

Bagaimana harapan ke depan untuk proses pencatatan
terkait layanan domain?

a. Kontrak awal

b. Pembaruan kontrak

COLOCATION SERVER
KONDISI PROSES BISNIS SAAT INI

PENDAFTARAN

1. Siapa saja yang boleh mendapatkan layanan ini?

2. Apa saja persyaratan yang dibutuhkan untuk layanan
ini (terkait administrasi dan spesifikasi server)?

3. Bagaimana alur untuk mendapatkan layanan ini?

4. Berapa lama layanan ini dapat digunakan oleh
pelanggan?

5. Apakah terdapat batasan terhadap server yang boleh
dibawa oleh pelanggan?

6. Apa yang akan dilakukan apabila terdapat pelanggan
yang ingin menitipkan servernya melebihi jumlah yang
ditetapkan?

7. Apakah terdapat aturan yang mengatur mengenai isi
dari server yang ditetapkan?

8. Bagaimana cara mengetahui server yang telah
dititipkan itu dimiliki oleh siapa (identitas kepemilikan
server)?

PENGELOLAAN

1. Bagaimana cara untuk mengetahui bahwa layanan
colocation server ini telah digunakan dengan
semestinya?

2. Apakah terdapat pengontrolan terkait penggunaan
colocation server? Jika ada, bagaimana caranya?

3. Apakah terdapat sistem backup yang digunakan? Jika

ada, bagaimana caranya?
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Bagaimana pembagian wewenang antara penyedia
layanan dengan pemilik server?
Bagaimana alur proses terkait insiden yang terjadi
terhadap server yang dititipkan?

AKHIR KONTRAK

1. Bagaimana cara mengetahui masa berakhir layanan
yang digunakan ini?

2. Bagaimana proses pengembalian dari server yang telah
dititipkan kepada pelanggan ketika waktu yang
ditentukan di dalam kontrak telah berakhir?

PENCATATAN

1. Bagaimana proses pencatatan terkait layanan ini?

2. Apakah terdapat kontrak tertulis mengenai layanan ini
antara pengguna dengan penyedia layanan?

3. Siapa saja aktor yang terlibat dalam proses pencatatan
ini?

4. Jika terdapat kontrak tertulis, apa saja yang tercantum
di dalam kontrak tersebut?

5. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk melakukan
proses pencatatan dan kontrak?

6. Apakah terdapat alur/aturan yang mengatur tentang
pembaruan kontrak? Jika iya, berapa jangka waktu
yang dilakukan? Bagimana alur/aturan terkait hal
tersebut?

7. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk melakukan
proses pembaruan kontrak?

8. Apakah terdapat kasus khusus yang terkait layanan ini
(kasus khusus adalah kasus di luar dari aturan yang
telah diterapkan saat ini)?

9. Apa saja kendala yang dihadapi terkait layanan ini?
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KONDISI EKSPEKTASI
PENDAFTARAN
1. Bagaimana harapan ke depan untuk proses pendaftaran

layanan colocation server?

a. Persyaratan

b. Alur pendaftaran

c. Batasan server

d. Identitas kepemilikan server

PENGELOLAAN

1. Bagaimana harapan ke depan untuk proses pengelolaan
layanan colocation server?
a. Kontrol penggunaan
b. Sistem backup
c. Pembagian wewenang antara penyedia layanan

dengan pemilik server

d. Alur proses terkait insiden yang terjadi

AKHIR KONTRAK
1. Bagaimana harapan ke depan untuk proses pengakhiran
kontrak layanan colocation server?
a. Alur mengakhiri
b. Proses pengembalian server

PENCATATAN
1. Bagaimana harapan ke depan untuk proses pencatatan

terkait layanan colocation server?
a. Kontrak awal
b. Pembaruan kontrak



LAMPIRAN B — HASIL INTERVIEW
Lampiran ini berisi tentang hasil wawancara dengan
narasumber dari pihak internal DPTSI pada Bagian
Subdirektorat Layanan dan Subdirektorat Infrastruktur dan
Keamanan Informasi mengenai kondisi proses bisnis saat ini
dan ekspektasi tentang pengelolaan web hosting, domain, dan
colocation server.

Hari, Tanggal Kamis, 24 November 2016

Waktu 09.30 - 10.15

Lokasi Kantor  Direktorat ~ Pengembangan
Teknologi Sistem Informasi (DPTSI)

Narasumber Pak Wicaksono

Jabatan Staff Subdirektorat Infrastruktur dan

Keamanan Informasi

Lama Bekerja 2000 — sekarang

Topik Pengelolaan Layanan Web Hosting,

Domain, dan Colocation Server

No | Uraian

Umum

1

Siapa saja yang boleh mendapatkan layanan ini?

Jawaban: Jurusan dan unit. Namun ada pengecualian ketika
ada request khusus melalui Pusyan, seperti suatu kegiatan
seminar, termasuk request ukuran memory dan databasenya.

Siapa saja aktor yang berperan terhadap layanan ini?

Jawaban: Jadi di sini terdapat 4 bagian, namun yang utama ada
2, yaitu 1 tim untuk mengurusi tentang infrastrukturnya
(termasuk routing, switch, router, dan lain lain, termasuk yang
menyediakan hardware adalah bagian ini) dan 1 tim untuk
mengurusi tentang sistem, biasanya setelah infrastruktur jadi,
seperti ingin OS dan servicenya apa saja. Jadi 3 orang, 1 orang
yang expert di infrastruktur, 1 orang di service, dan yang 1
lagi dapat menguasai semuanya.

Apa saja peran yang diberikan kepada aktor-aktor tersebut?

Jawaban: Sesuai dengan tupoksi.
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Bagaimana pembagian wewenang antara Pusat Layanan
dengan Pusat Infrastruktur dan Keamanan Informasi?

Jawaban: Lebih tepat untuk ditanyakan ke pimpinan karena
sudah ada tupoksi yang mengatur. Namun selama ini, jika ada
keluhan yang masuk yang menangani terlebih dahulu adalah
Pusyan. Kemudian pembagian untuk infrastruktur, sistem
baru lari ke bagian kita.

Web Hosting

Kondisi Proses Bisnis Saat Ini

Pendaftaran

1

Apa saja paket yang ditawarkan mengenai web hosting?

Jawaban: Saat ini menggunakan system memory shared. Jadi
di sini menyediakan 1 server dengan RAM 16gb dan untuk
harddisknya sesuai dengan tingkat kebutuhan (100mb,
200mb, dan 500mb). Namun ada juga yang minta 2gb kapan
hari itu. Soalnya hosting ini kan lebih spesifik ke arah web-
web yang bukan menyimpan tentang multimedia. Namun kalo
requirementnya lebih dari itu, lebih dari yang dialokasikan,
maka akan diarahkan ke colocation.

Kondisi apa yang diperbolehkan mengambil paket tersebut?

Jawaban: Berdasarkan diskusi yang telah dilakukan

Apa saja persyaratan yang dibutuhkan untuk layanan ini?

Jawaban: Tergantung sama Pusyan. Kalau Pusyan acc, maka
kita jalan. Kalau Pusyan tidak acc, maka ya tidak jalan.

Bagaimana alur koordinasi antara Pusyan dengan
Infrastruktur?

Jawaban: Jadi di Infrastruktur juga ada milis. Lalu kita open 1
email dari Pusyan. Jadi di milis itu, Pusyan dapat posting ke
dalam milis kami untuk menginformasikan kebutuhan.
Kemudian kita accept. Kan kita ada banyak tim nih, jadi yang
bakal mengerjakan akan langsung memberikan info kepada
Pusyan melalui milis tersebut. Kemudian jika sudah selesai,
biasanya kan di hosting itu yang diperlukan user adalah alamat
url untuk bisa mengakses back endnya, username, dan
passwordnya. Nanti kalua sudah jadi, akan kita serahkan
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kepada Pusyan. Kemudian Pusyan yang akan
menginformasikan kepada usernya.

Apakah terdapat peraturan terkait isi laman yang dari
penggunaan web hosting? Jika iya, apa saja peraturannya yang
diterapkan dan peraturan tersebut telah ditetapkan oleh siapa
dan mengacu pada peraturan apa?

Jawaban: Yang monitor tetap dari Pusyan. Jadi dari Pusyan itu
ada tim untuk melihat konten dari masing-masing website.
Ketika kita mendapatkan notifikasi dari luar bahwa url
tersebut melakukan phising atau tracking, itu nanti akan
dilaporkan ke Pusyan. Nanti Pusyan yang akan
menginformasikan ke web masternya untuk melakukan
upgrade dan sebagainya.

Pengelolaan

1

Bagaimana cara untuk mengetahui bahwa web hosting ini
telah digunakan dengan semestinya?

Jawaban: Dilakukan oleh Pusyan.

Apakah terdapat pengontrolan terkait penggunaan web
hosting?

Jawaban: Pengontrolan tetap dari web admin. Jadi
infrastruktur hanya sekedar membantu. Untuk tanggung
jawab utama, backup, dan lain-lain kembali ke web admin
masing-masing unit. Ketika kami mendapatkan informasi
phising, nah itu yang akan diteruskan ke user. Jadi di sini
hanya menyediakan tempat untuk diisi. Isinya adalah
tanggung jawab anda. Istilahnya begitu.

Bagaimana cara untuk menangani untuk kondisi web hosting
yang sudah tidak digunakan?

Jawaban: Kembali ke Pusyan. Jadi semua itu by request.
Ketika Pusyan request web tersebut untuk digunakan dari
tanggal ini hingga tanggal ini, maka kami akan membuatnya
untuk dapat digunakan rentang waktu tersebut. Setelah
tanggal itu, kami akan menghapusnya. Kalau dari Pusyan
hanya request minta tolong dibuatkan website ini tanpa ada
rentang waktu, maka website tersebut akan tetap ada, tidak
ada waktu abis. Apabila ada dari Pusyan menginfokan
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selanjutnya terdapat ada web yang sudah tidak terpakai, minta
tolong dihapus, maka kami akan menghapusnya.

Apakah diperbolehkan untuk mengubah paket yang
digunakan? Jika boleh, bagaimana caranya?

Jawaban: Ada komunikasi dulu. Soalnya untuk idealnya php
kayak gitu kan tidak besar. Misal ingin upgrade ke 500 mb,
maka akan ditanyai terlebih dahulu ini dibuat untuk apa. Misal
ingin ditambahi beberapa foto seperti itu, maka akan dikira-
kira terlebih dahulu apakah cukup atau tidak. Apabila 500mb
itu memenuhi dan kita sanggup, maka kita akan kasih. Tapi
kalau website tersebut akan berkembang terus, maka akan
disarankan untuk colocation.

Akh

ir Kontrak

Bagaimana cara mengetahui masa berakhir layanan yang
digunakan ini?

Jawaban: Kembali by request dari Pusyan

Bagaimana alur yang digunakan untuk mengakhiri kontrak?

Jawaban: Dari Pusyan

Apa yang dilakukan oleh pihak penyedia layanan setelah
kontrak berkahir?

Jawaban : Sesuai dengan permintaan dari Pusyan.

Berapa lama waktu yang digunakan agar space yang telah
ditinggalkan oleh pengguna lama dapat digunakan oleh
pengguna baru?

Jawaban: Sebenarnya 1-2 jam itu sudah siap. Mungkin yang
membutuhkan waktu yang agak lama adalah resource
DNSnya. Kalau layanannya sudah dibikinkan. Kalau ada
request masuk, kita standby di depan laptop jadi cepat. Tapi
kan terkadang kita bekerjanya keluar. Ada trouble di jurusan
a, b, ¢, di unit a, b, c, kalau pas kita kosong di kantor, ya kita
nunggu dulu. Kalau kita balik, ya baru kita kerjakan.

Pencatatan

1

Bagaimana proses pencatatan terkait layanan ini?

Jawaban: Kalau request, sudah masuk ke email. Namun untuk

detail pekerjaan yang sudah dikerjakan apapun di tempat, kita
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catat di laman moc.its.ac.id. Di sana itu semacam log yang
telah dikerjakan.

Apakah terdapat kontrak tertulis mengenai layanan ini antara
pengguna dengan penyedia layanan?

Jawaban: Di Pusyan

Siapa saja aktor yang teribat dalam proses pencatatan ini?

Jawaban : Pusyan

Jika terdapat kontrak tertulis, apa saja yang tercantum di
dalam kontrak tersebut?

Jawaban: Bertanya pada Pusyan.

Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk melakukan proses
pencatatan dan kontrak?

Jawaban: Tidak lama, hanya mengisi saja.

Apakah terdapat alur/aturan yang mengatur tentang
pembaruan kontrak? Jika iya, berapa jangka waktu yang
digunakan? Bagaimana alur/aturan terkait hal tersebut?

Jawaban: Bertanya pada Pusyan.

Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk melakukan proses
pembaruan kontrak?

Jawaban: Bertanya pada Pusyan.

Apakah terdapat kasus khusus yang terkait layanan ini (kasus
khusus adalah kasus di luar dari aturan yang telah diterapkan
saat ini)?

Jawaban: Tidak ada.

Apa saja kendala yang dihadapi terkait layanan ini?

Jawaban: Resource hardware. Semakin banyak yang hosting
yang kita, maka harus dibagi untuk sekian banyak tersebut.
Nah semakin ke sini sudah sering mbambet kalau Orang Jawa
bilang. Harus tune sana sini untuk bisa terpenuhi. Nah di sini
Kasubdit kami sudah menginstruksikan untuk menggunakan
jalur baru. Jadi istilahnya perlu upgrade. Di sini juga ada
kebijakan baru untuk menggunakan VPS. Jadi nanti akan
disediakan 1-2 VVPS untuk 1 jurusan dengan resource sekian
untuk digunakan menampung kebutuhan jurusan tersebut.
Contoh jurusan Sl, kan punya lab. Nah nanti dibagi sama lab
itu juga resourcenya.
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Kon

disi Ekpektasi

Pendaftaran

1

Bagaimana harapan ke depan untuk proses pendaftaran
layanan web hosting?

a. Paket yang ditawarkan

b. Persyaratan

c. Alur pendaftaran

d. Peraturan terkait isi laman

Jawaban:

a. Mungkin bisa iya bisa tidak. Karena pengguna kita beda.
Misal kita bikinkan dengan template apache dan mysql
dengan resource sekian. Ternyata pengguna tidak menyukai
hal itu, tapi lebih suka dengan menggunakan Postgree. Oleh
karena itu, biasanya kita kasih template kosong. Itu linux by
system. Udah itu silakan diapa-apain. Namun ada request,
minta tolong dibuatin dengan ini ini ini, ya kami bantu untuk
membuatnya. Sesuai dengan kebutuhan.

Pengelolaan

1

Bagaimana harapan ke depan untuk proses pengelolaan
layanan web hosting?

a. Kontrol penggunaan

b. Perubahaan paket

Jawaban: Sudah cukup

Akh

ir Kontrak

Bagaimana harapan ke depan untuk proses pengakhiran
kontrak layanan web hosting?

a. Alur mengakhiri

b. Yang dilakukan oleh penyedia layanan setelah kontrak
berakhir

c. Mengetahui batas akhir layanan

Jawaban: Ya sebaiknya ada.

Pencatatan

1

Bagaimana harapan ke depan untuk proses pencatatan terkait
layanan web hosting?

a. Kontrak awal

b. Pembaruan kontrak




Jawaban: Ya sebaiknya ada.

Domain

Kondisi Proses Bisnis Saat Ini

Pendaftaran

1 | Apakah ada aturan yang digunakan untuk mengatur penulisan
nama domain?
Jawaban: Ada

2 | Selama ini penulisan nama domain yang berlaku di ITS
apakah sudah mengikuti peraturan yang ditetapkan oleh
PANDI? Jika belum, selama ini menggunakan peraturan
siapa?
Jawaban: Aturan dari kebijakan sendiri. Misal ada lab yang
dimiliki oleh SI, maka nama domain yang digunakan di
belakangnya harus ada IS nya yang menyatakan itu lab yang
dimiliki oleh SI. Tidak boleh berdiri sendiri.

3 | Bagaimana alur untuk mendapatkan layanan ini?
Jawaban: Sama saja.

4 | Apa saja persyaratan yang dibutuhkan untuk layanan ini?
Jawaban: Balik ke Pusyan

5 | Bagaimana cara mengecek ketersediaan nama domain ketika
ada pelanggan yang ingin mendaftarkan nama domainnya?
Jawaban: Masuk ke sistem DNS. Sebenarnya user pun bisa
mengeceknya sendiri kalau tahu caranya.

Pengelolaan

1 | Berapa lama layanan ini dapat digunakan oleh pelanggan?
Jawaban: Tidak ada batas waktu

2 | Apakah ada ketentuan yang mengatur siklus hidup dari nama
domain, mulai dari pendaftaran hingga di akhir?
Jawaban: Tidak ada

3 | Apakah ada pengontrolan yang dilakukan untuk mengecek
terkait penggunaan nama domain?
Jawaban: By request dari Pusyan.

Akhir Kontrak

1 | Bagaimana cara mengetahui masa berakhir layanan yang
digunakan ini?
Jawaban: Dari Pusyan.
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2 | Bagaimana alur yang digunakan untuk mengakhiri kontrak?
Jawaban: Dari Pusyan.

3 | Apa yang dilakukan oleh pihak penyedia layanan setelah
kontrak berakhir?
Jawaban: Sesuai dengan permohonan dari Pusyan

4 | Berapa lama waktu yang digunakan agar domain sebelumnya
telah digunakan dapat digunakan kembali?
Jawaban: Cepat kok. Setelah dihapus, sudah dapat digunakan
kembali.

Pencatatan

1 | Bagaimaan proses pencatatan terkait layanan ini?
Jawaban: Di Pusyan.

2 | Apakah terdapat kontrak tertulis mengenai layanan ini antara
pengguna dengan penyedia layanan?
Jawaban: Bertanya pada Pusyan

3 | Siapa saja aktor yang terlibat dalam proses pencatatan ini?
Jawaban: Pusyan

4 | Jika terdapat kontrak tertulis, apa saja yang tercantum di
dalam kontrak tersebut?
Jawaban: Bertanya pada Pusyan

5 | Berapa lama waktu yang dibutuhkan utnuk melakukan proses
pencatatan dan kontrak?
Jawaban : Bertanya pada Pusyan

6 | Apakah terdapat alur/aturan yang mengatur tentang
pembaruan kontrak? Jika iya, barapa jangka waktu yang
dilakukan? Bagaimana alur/aturan terkait hal tersebut?
Jawaban: Bertanya pada Pusyan

7 | Apakah terdapat kasus khusus yang terkait layanan ini (kasus
khusus adalah kasus di luar dari aturan yang telah diterapkan
saat ini)?
Jawaban: Tidak ada

8 | Apa saja kendala yang dihadapi terkait layanan ini?
Jawaban: Hampir dibilang tidak ada. Asalkan ada resource,
ada hardware, kita jalan.

Kondisi Ekspektasi

Pendaftaran
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1 | Bagaimana harapan ke depan untuk proses pendaftaran
layanan domain?
a. Persyaratan
b. Alur pendaftaram
c. Peraturan terkait nama domain
d. Pengecekan ketersediaan nama domain
Jawaban:
c. Ingin ada perubahan. Waktu itu sempat ada wacana. Hal ini
terkait security yang digunakan saat ini, yaitu *.domain.
Karena penggunaan nama domain saat ini kan *.*.domain,
nah ini SSL kita yang tidak dapat jalan. Sempat ada wacana,
seperti nama himpunan-namajurusan.domain untuk nama
himpunan. Mungkin ke depannya akan dibuat.

Pengelolaan

1 | Bagaimana harapan ke depan untuk proses pengelolaan
layanan domain?
a. Kontrol penggunaan
b. Siklus hidup domain
Jawaban: Sudah cukup.

Akhir Kontrak

1 | Bagaimana harapan ke depan untuk proses pengakhiran
kontrak layanan domain?
a. Alur mengakhiri
b. Yang dilakukan oleh penyedia layanan setelah kontrak
berakhir
c. Mengetahui batas akhir layanan
Jawaban: Ya sesuai dengan prosedur.

Pencatatan

1 | Bagaimana harapan ke depan untuk proses pencatatan terkait
layanan domain?
a. Kontrak awal
b. Pembaruan kontrak
Jawaban: Ya sesuai dengan prosedur.

Colocation Server

Kon

disi Prose Bisnis Saat Ini

Pendaftaran
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1 | Siapa saja yang boleh mendapatkan layanan ini?
Jawaban: Jurusan dan unit

2 | Apa saja persyaratan yang dibutuhkan untuk layanan ini

(terkait administrasi dan spesifikasi server)?
Jawaban: Sebenarnya dikembalikan ke jurusan atau unitnya.
Karena kan disesuaikan dengan kebutuhan yang ingin
ditanamkan data di sana kan mereka. Jadi di sini lebih
condong ke arah saran. Yang menjadi keharusan di sini adalah
server yang dibawa adalah berupa rack mount. Selanjutnya
kita kasih saran. Sebenarnya di sini kita lebih ingin ke diskusi
terlebih dahulu agar tidak salah spesifikasi yang digunakan.
Karena kan harga server cukup mahal. Jadi agar tidak
terbuang sia-sia. Di sini kita akan menanyakan kebutuhan saat
ini dan di masa yang akan mendatang seperti apa, kemudian
kita kasih saran.

3 | Bagaimana alur untuk mendapatkan layanan ini?

Jawaban: Dari Pusyan

4 | Berapa lama layanan ini dapat digunakan oleh pelanggan?
Jawaban: Tidak ada batas waktu

5 | Apakah terdapat batasan terhadap server yang boleh dibawa
oleh pelanggan?

Jawaban: Tidak ada, bebas. Untuk jumlah, asal masih mampu,
kita layani.

6 | Apa yang akan dilakukan apabila terdapat pelanggan yang
ingin menitipkan servernya melebihi jumlah yang ditetapkan?
Jawaban: Jika masih ada jumlahnya, dilayani. Jika sudah
penuh, maka ditahan terlebih dahulu hingga ada pengadaan
dari Puskom kembali.

7 | Apakah terdapat aturan yang mengatur isi dari server yang
ditetapkan?

Jawaban: Dari mereka. Tapi di sini berupa saran bukan
kewajiban.

8 | Bagaimana cara mengetahui server yang telah dititipkan itu

dimiliki oleh siapa (identitas kepemilikan server)?

Jawaban: Menggunakan label yang isinya IP dan hostname.

Pengelolaan
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1 | Bagaimana cara untuk mengetahui bahwa layanan colocation
server ini telah digunakan dengan semestinya?
Jawaban: Admin yang melakukan.

2 | Apakah terdapat pengontrolan terkait penggunaan colocation
server? Jika ada, bagaimana caranya?
Jawaban: Dari admin.

3 | Apakah terdapat system backup yang digunakan? Jika ada,
bagaimana caranya?
Jawaban: Dari pihak user.

4 | Bagaimana pembagian wewenang antara penyedia layanan
dengan pemilik server?

Jawaban: Asalkan perangkat itu bisa diping, diremote, dihit
itu urlnya jalan, maka selesai kita. Kalau masalah dihack atau
apapun, itu kembali ke mereka.

5 | Bagaimana alur proses terkait insiden yang terjadi terhadap

server yang dititipkan?
Jawaban: Kita kasih tahu mereka. Misal ada pemberitahuan
servernya ngeblink nih, berarti kan ada error tuh, maka kita
akan beri tahu mereka. Bisa lewat Pusyan atau apabila kita
mengetahui adminnya siapa, bisa langsung menghubunginya.
Yang penting tersampaikan. Kalau mereka perlu
membutuhkan bantuan, ya kita akan bantu.

Akhir Kontrak

1 | Bagaimana cara mengetahui masa berakhir layanan yang
digunakan ini?

Jawaban: Tidak ada masa berakhir.

2 | Bagaimana proses pengembalian dari server yang telah
dititipkan kepada pelanggan ketika waktu yang ditentukan di
dalam kontrak telah berakhir?

Jawaban: Dari Pusyan ada pemberitahuan bahwa pada tanggal
segini jam segini akan ada pengambilan server oleh siapa.

Pencatatan

1 | Bagaimana proses pencatatan terkait layanan ini?

Jawaban: Ya inventaris

2 | Apakah terdapat kontrak tertulis mengenai layanan ini antara

pengguna dengan penyedia layanan?
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Jawaban: Tidak ada

3 | Siapa saja aktor yang terlibat dalam proses pencatatan ini?
Jawaban: Pusyan dan IKTI.

4 | Jika terdapat kontrak tertulis, apa saja yang tercantum di
dalam kontrak tersebut?

Jawaban: Tidak ada kontrak.

5 | Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk melakukan proses
pencatatan dan kontrak?
Jawaban: Tidak ada.

6 | Apakah terdapat alur/aturan yang mengatur tentang
pembaruan kontrak? Jika iya, berapa jangka waktu yang
dilakukan Bagaimana alur/aturan terkait hal tersebut?
Jawaban: Tidak ada

7 | Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk melakukan proses
pembaruan kontrak?

Jawaban: Tidak ada

8 | Apakah terdapat kasus khusus yang terkait layanan ini (kasus
khusus adalah kasus di luar dari aturan yang telah diterapkan
saat ini)?

Jawaban: Tidak ada

9 | Apa saja kendala yang dihadapi terkait layanan ini?
Jawaban: Kendalanya sejauh ini lancar. Lebih lancar ini
daripada hosting. Kebanyakan mereka sudah melakukan
diskusi dengan kami, sehingga sudah sesuai dengan
requirement yang dibutuhkan jadinya lebih mencukupi.

Kondisi Ekspektasi

Pendaftaran

1 | Bagaimana harapan ke depan untuk proses pendaftaran
layanan colocation server?

a. Persyaratan

b. Alur pendaftaran

c. Batasan server

d. Identitas kepemilikan server

Jawaban:

Inginnya sih VPS. lIstilahnya jurusan atau unit itu
menyediakan atau invest 1 server dengan spesifikasi di atas
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rata-rata memang agak mahal sih. Nah dari itu bisa digunakan
untuk banyak-banyak VPS bisa dibagi untuk kebutuhan
mereka. Jadi tidak 1 layanan 1 server. Kalau begitu kan lama-
lama rack kita akan penuh, listrik akan semakin bengkak,
peralatan juga semakin mahal.

Pengelolaan

1

Bagaimana harapan ke depan untuk proses pengelolaan
layanan colocation server?

a. Kontrol penggunaan

b. Sistem backup

c. Pembagian wewenang antara penyedia layanan dengan
pemilik server

d. Alur proses terkait insiden yang terjadi

Jawaban:
Para admin lebih peduli dengan server yang dititipkan masing-
masing
Akhir Kontrak
1 | Bagaimana harapan ke depan untuk proses pengakhiran
kontrak layanan colocation server?
a. Alur mengakhiri
b. Proses pengembalian server
Jawaban: Sesuai dengan prosedur.
Pencatatan
1 | Bagaimana harapan ke depan untuk proses pencatatan terkait
layanan colocation server?
a. Kontrak awal
b. Pembaruan kontrak
Jawaban: Lebih terdokumentasi semua.
Hari, Tanggal Kamis, 24 November 2016
Waktu 10.30 - 11.15
Lokasi Kantor  Direktorat ~ Pengembangan
Teknologi Sistem Informasi (DPTSI)
Narasumber Bu Wiwin
Jabatan Staff Subdirektorat Layanan (Bidang
Permintaan Domain)
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Lama Bekerja 2004 — sekarang

Topik Pengelolaan Layanan Web Hosting,

Domain, dan Colocation Server

No | Uraian

Umum

1

Siapa saja yang boleh mendapatkan layanan ini?

Jawaban: Satu organisasi, seperti unit, jurusan, fakultas,
himpunan manusia, UKM, dan kegiatan seperti itu. Bukan
untuk perorangan. Kemudian lab itu ikut jurusan.

Siapa saja aktor yang berperan terhadap layanan ini?

Jawaban: Layanan dan Infrastruktur.

Apa saja peran yang diberikan kepada aktor-aktor tersebut?

Jawaban: Jadi ada prosedur. Jadi nanti ada surat atau email,
kemudian untuk permasalahan atau permintaan domain itu
disposisikan melalui saya. Tapi tetap yang membuat dari tim
jaringan. Jadi saya request ke tim jaringan nanti saya buatkan
domain dan hosting sesuai dengan permintaan, apakah itu
domain saja, atau hosting saja, atau mungkin keduanya. Jadi
nanti setelah itu tetap didisposisikan kembali ke saya
kemudian saya teruskan ke admin atau contact person yang
bersangkutan.

Bagaimana pembagian wewenang antara Pusat Layanan
dengan Pusat Infrastruktur dan Keamanan Informasi?

Jawaban: Sudah sesuai jobdesc yang telah ditetapkan dan
diatur di SKP.

Web Hosting

Kondisi Proses Bisnis Saat Ini

Pendaftaran

1

Apa saja paket yang ditawarkan mengenai web hosting?

Jawaban: Hanya masalah database saja. Untuk awal dapatnya
itu defaultnya adalah 150mb, maksimal adalah 500mb.
Kemudian ada yang dikhususkan untuk jurusan karena
kebutuhan jurusan semakin lama semakin meningkat, yaitu
virtual server (VPS).

Kondisi apa yang diperbolehkan mengambil paket tersebut?
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Jawaban: Berdasarkan diskusi yang dilakukan.

Apa saja persyaratan yang dibutuhkan untuk layanan ini?

Jawaban: Ada prosedur yang harus dipenuhi, vaitu
pengajuan/permohonan melalui surat atau email. Biasanya
kalau surat harus mengetahui pejabat setempat (di form).
Kalau unit yang tanda tangan kepalanya, kalau hima yang
tanda tangan kajurnya, seperti itu. Harus ada contact person
(email its). Ini wajib. Agar tidak terjadi kesusahan ketika
terjadi terjadi insiden, terutama ketika request password harus
jelas. Hal ini susahnya apabila mahasiswa. Dulu yang daftar
siapa sekarang yang memegang sudah beda orang. Beda kalau
dengan unit, unit masih bisa dipegang. Untuk organisasi,
bukan untuk perseorangan.

Bagaimana alur untuk mendapatkan layanan ini?

Jawaban: Tetap melalui helpdesk. Nanti dari helpdesk
disposisikan sesuai tupoksinya masing-masing, ke saya kalo
bagian domain. Pokoknya semua satu pintu.

Apakah terdapat peraturan terkait isi laman yang dari
penggunaan web hosting? Jika iya, apa saja peraturannya yang
diterapkan dan peraturan tersebut telah ditetapkan oleh siapa
dan mengacu pada peraturan apa?

Jawaban: Selama ini kan mereka tahu bahwa yang harus
ditampilin adalah sesuai dengan kebutuhan website masing-
masing. Kita tidak menyediakan mengenai kontennya. Ini Iho
kita sudah menyediakan username dan password. Ibaratnya
rumah, kita sudah memberikan kunci, dan gembok pagar.
Kunci rumahnya itu silakan kalian pegang sendiri. Silakan
kalian rawat sendiri. Jadi hilangnya kunci pagar ini, kita bisa
meresetkan. Tapi kalau kunci rumahnya yang hilang, itu sudah
diluar wewenang kita. Kemudian sudah ada peraturan juga
terkait versi aplikasi yang digunakan. Jika di atas itu, nanti
tidak akan support.

Pengelolaan

1

Bagaimana cara untuk mengetahui bahwa web hosting ini
telah digunakan dengan semestinya?

Jawaban: Ya kontrol biasa, seperti domain.
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2

Apakah terdapat pengontrolan terkait penggunaan web
hosting?

Jawaban: Ada, bersamaan dengan pengontrolan domain.

Bagaimana cara untuk menangani untuk kondisi web hosting
yang sudah tidak digunakan?

Jawaban: Sebenarnya ini ada wacana gitu. Tapi gak langsung
nutup, harus ada prosedur. Tapi sekarang itu gak berani
langsung nutup, tapi ijin yang punya dulu.

Apakah diperbolehkan untuk mengubah paket yang
digunakan? Jika boleh, bagaimana caranya?

Jawaban: By request. Biasanya mereka ada error gitu, muncul
pesan seperti itu. Contohnya mereka tidak bisa mengupload
gambar/foto. Terkadang mereka tahu kondisinya itu berarti
harus menambah kuota. Ada kok dulu ini mau mengajukan
surat. Ada juga yang ke sini dulu bilang ingin menambah. Ya
bisa, namun mengajukan surat terlebih dahulu untuk arsip
saya. Nanti saya catatkan di aplikasi namanya simdom itu.
Untuk saya catat historynya. Yang sudah tercatat ada mulai
tahun 2011.

Akh

ir Kontrak

Bagaimana cara mengetahui masa berakhir layanan yang
digunakan ini?

Jawaban: Tidak ada. Jadi selama tidak ada request dari yang
bersangkutan untuk minta tolong diitutup, jadi kita gak pernah
menutupnya. Terkadang ada juga yang minta nutup ini
biasanya yang belakangnya ada tahunnya, seperti dies, dies
tahun berapa. Oh ini minta tolong ditutup, saya mau buat yang
baru yang tahunnya beda. Jadi semuanya, baik pembuatan
maupun penghapusan, melalui by request.

Bagaimana alur yang digunakan untuk mengakhiri kontrak?

Jawaban: Pokoknya ada permintaan yang tertulis ke helpdesk.
Nanti dari helpdesk didisposisikan ke kontruksi sesuai dengan
permintaan tersebut.

Apa yang dilakukan oleh pihak penyedia layanan setelah
kontrak berkahir?
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Jawaban: Kita hanya menutup saja. Jadi nanti ketika dibuka
domainnya, maka yang muncul error bahwa domain tersebut
telah tidak ada.

4 | Berapa lama waktu yang digunakan agar space yang telah
ditinggalkan oleh pengguna lama dapat digunakan oleh
pengguna baru?

Jawaban: Kalau itu wewenang dari jaringan, entah itu ditimpa
atau dibuatkan baru. Tapi sepertinya dibuatkan baru ya. Tapi
ya itu maksimal database hanya 500mb saja.

Pencatatan

1 | Bagaimana proses pencatatan terkait layanan ini?

Jawaban: Simdom (untuk kalangan Pusyan sendiri). Saya juga
melakukan rekap manual di Excel, baru diinputkan ke simdom
itu.

2 | Apakah terdapat kontrak tertulis mengenai layanan ini antara
pengguna dengan penyedia layanan?

Jawaban: Surat itu. Nanti dibalasnya melalui email its. Jadi di
surat itu harus tercantum nama, no hp, dan email its.

3 | Siapa saja aktor yang teribat dalam proses pencatatan ini?
Jawaban: Sesuai tupoksi. Kalau saya ya tetang domain.

4 | Jika terdapat kontrak tertulis, apa saja yang tercantum di
dalam kontrak tersebut?

Jawaban: Tidak ada kontrak.

5 | Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk melakukan proses
pencatatan dan kontrak?
Jawaban: Tidak ada

6 | Apakah terdapat alur/aturan yang mengatur tentang
pembaruan kontrak? Jika iya, berapa jangka waktu yang
digunakan? Bagaimana alur/aturan terkait hal tersebut?
Jawaban: By request.

7 | Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk melakukan proses
pembaruan kontrak?

Jawaban: Tidak ada

8 | Apakah terdapat kasus khusus yang terkait layanan ini (kasus
khusus adalah kasus di luar dari aturan yang telah diterapkan
saat ini)?
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Jawaban: Dulu itu ada yang minta nama domain yang begini.
Tapi itu tidak bisa. Kemudian ada yang minta databasenya
melebihi dari 500mb. Tapi juga tetap tidak bisa.

Apa saja kendala yang dihadapi terkait layanan ini?

Jawaban: Ada yang mengeluh bahwasannya permohonannya
belum diproses. Padahal sudah dibuatkan dan disampaikan
melalui email its. Namun email itsnya tidak dibuka. Ada juga
yang sudah dibuatkan tapi gak dikelola atau gak dipakai,
bahkan ada yang masih under construction.

Kondisi Ekpektasi

Pendaftaran

1

Bagaimana harapan ke depan untuk proses pendaftaran
layanan web hosting?

a. Paket yang ditawarkan

b. Persyaratan

c. Alur pendaftarn

d. Peraturan terkait isi laman

Jawaban:
Alhamdulillah sudah tertata dengan rapi, sudah SOP.
Harusnya lebih bagus lagi.

Pengelolaan

1

Bagaimana harapan ke depan untuk proses pengelolaan
layanan web hosting?

a. Kontrol penggunaan

b. Perubahaan paket

Jawaban: Itu tergantung kebijakan. Kalau mau ini, ya harus
ngikutin prosedur itu. Jadi harus sesuai dengan peraturan dan
kebijakan yang berlaku.

Akh

ir Kontrak

Bagaimana harapan ke depan untuk proses pengakhiran
kontrak layanan web hosting?

a. Alur mengakhiri

b. Yang dilakukan oleh penyedia layanan setelah kontrak
berakhir

c. Mengetahui batas akhir layanan
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Jawaban: Terutama pergantian pengurus, seharusnya ya
diturunkan. Kan daripada membuat surat, mending tanya ke
senior terlebih dahulu. Biasanya saya arahkan seperti itu.

Pencatatan

1

Bagaimana harapan ke depan untuk proses pencatatan terkait
layanan web hosting?

a. Kontrak awal

b. Pembaruan kontrak

Jawaban: CP harus clear. Kalau untuk domain lama terutama
untuk kegiatan kemahasiswaan itu kurang mengetahuinya,
kurang mengetahui pejabat terkait, seperti kalab, kajur, dan
sebagainya.

b. Dulu ada wacana itu. Ya tapi harus prosedur.

Domain

Kondisi Proses Bisnis Saat Ini

Pendaftaran

1

Apakah ada aturan yang digunakan untuk mengatur penulisan
nama domain?

Jawaban: Ada

Selama ini penulisan nama domain yang berlaku di ITS
apakah sudah mengikuti peraturan yang ditetapkan oleh
PANDI? Jika belum, selama ini menggunakan peraturan
siapa?

Jawaban: Mengacu dari pimpinan kita. Oh ini syaratnya. Jadi
ada yang sudah ditetapkan dari dulu dan ada yang baru saja.
Mungkin yang lama sudah ada dan ada tambahan dari yang
baru. Nah untuk penamaannya itu kan belakangnya sudah
its.ac.id.. Kemudian untuk depannya, untuk UKM misalnya,
harus ada LMBnya. Kalau himpunan itu harus hima diikuti
domain jurusan. Jadi sudah ada prosedurnya. Namun untuk
kegiatan  seperti  seminar itu  biasanya langsung
mencantumkan lewat surat. Kalau sudah dianggap sesuai dari
Pusyan, baru bisa diproses. Namun dirasa belum sesuai, maka
akan dikomunikasikan kembali ke pemohon agar dilakukan
perubahan.

Bagaimana alur untuk mendapatkan layanan ini?
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Jawaban: Alurnya sama dengan web hosting. Jadi begini,
defaultnya itu surat yang masuk kalau tanpa ada
pemberitahuan saya minta domain dengan hosting di luar,
berarti itu minta dua-duanya, kecuali kalau ada permintaan
domain itu IP saya segini, berarti nanti kami buatkan domain
saja.

Apa saja persyaratan yang dibutuhkan untuk layanan ini?

Jawaban: Sama aja kayak web hosting.

Bagaimana cara mengecek ketersediaan nama domain ketika
ada pelanggan yang ingin mendaftarkan nama domainnya?

Jawaban: Yang mengecek dari sini. Harus diingat-ingat
apakah sudah ada belum namanya. Jadi apabila terdapat
pemohonan yang hampir mirip dengan nama domain yang
sudah ada, maka ditanyakan kembali ke pemohon apakah ini
untuk hal yang sama atau tidak. Jika berbeda, maka akan
diproses dengan nama domain yang terdapat perbedaan. Jika
sama, maka akan dilakukan reset password saja. Jadi semua
kembali ke pemohon (user) tapi dengan syarat pengurusnya
sama dalam satu unit. Kalau beda unit itu gak bisa, jadi harus
ganti nama lagi.

Pengelolaan

1

Berapa lama layanan ini dapat digunakan oleh pelanggan?

Jawaban: Gak ada waktunya. Jadi semua by request itu.

2

Apakah ada ketentuan yang mengatur siklus hidup dari nama
domain, mulai dari pendaftaran hingga di akhir?

Jawaban: Tidak ada.

Apakah ada pengontrolan yang dilakukan untuk mengecek
terkait penggunaan nama domain?

Jawaban: Tetap ada. Namun tidak dilakukan setiap hari,
namun hampir setiap hari saya melakukan monitoring terkait
domain. Ini Iho ada domain yang gak diupdate. Kemudian dari
jaringan terkadang juga memberi tahu ke Layanan bahwa ada
domain yang dihack, misalnya seperti itu. Kemudian, pihak
Layanan akan menyampaikan ke pihak yang bersangkutan.
Untuk solusinya nanti akan dibicarakan, seperti itu. Biasanya
juga, ada yang mengemail ke pihak jaringan, ini lho ada
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webnya ada yang error atau ada yang bolong. Nanti mereka
menginfokan ke kami, kemudian kami beri tahu ke pihak CP
atau adminnya bahwa minta tolong untuk web tersebut agar
segera dibenahi atau ditindaklanjuti. Jumlah domain yang
tercatat di saya itu ada hampir 500 domain. Itu saya bagi
berapa domain sehari. Sebulan sekali.

Akhir Kontrak

1 | Bagaimana cara mengetahui masa berakhir layanan yang
digunakan ini?
Jawaban: By request

2 | Bagaimana alur yang digunakan untuk mengakhiri kontrak?
Jawaban: Menggunakan surat terlebih dahulu

3 | Apa yang dilakukan oleh pihak penyedia layanan setelah
kontrak berakhir?
Jawaban: Domain dihapus.

4 | Berapa lama waktu yang digunakan agar domain sebelumnya
telah digunakan dapat digunakan kembali?
Jawaban: Jadi di sini hanya minta menutup bukan untuk
menghapusnya. Takutnya belum sempat dibackup.

Pencatatan

1 | Bagaimaan proses pencatatan terkait layanan ini?
Jawaban: Simdom dan manual.

2 | Apakah terdapat kontrak tertulis mengenai layanan ini antara
pengguna dengan penyedia layanan?
Jawaban: Tidak ada.

3 | Siapa saja aktor yang terlibat dalam proses pencatatan ini?
Jawaban: Tidak ada

4 | Jika terdapat kontrak tertulis, apa saja yang tercantum di
dalam kontrak tersebut?
Jawaban: Tidak ada

5 | Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk melakukan proses
pencatatan dan kontrak?
Jawaban: Tidak ada

6 | Apakah terdapat alur/aturan yang mengatur tentang
pembaruan kontrak? Jika iya, barapa jangka waktu yang
dilakukan? Bagaimana alur/aturan terkait hal tersebut?

-21 -




B-22-

Jawaban: Tidak ada

7 | Apakah terdapat kasus khusus yang terkait layanan ini (kasus
khusus adalah kasus di luar dari aturan yang telah diterapkan
saat ini)?

Jawaban: Tidak ada
8 | Apa saja kendala yang dihadapi terkait layanan ini?

Jawaban: Kalau gak sama dengan prosedur. Kalau sudah
dibuatkan ternyata tidak dipakai. Kan ya eman.

Kondisi Ekspektasi

Pendaftaran

1

Bagaimana harapan ke depan untuk proses pendaftaran
layanan domain?

a. Persyaratan

b. Alur pendaftaram

c. Peraturan terkait nama domain

d. Pengecekan ketersediaan nama domain

Jawaban: Kan kita sudah ada form di web. Itu sudah sesuai.
Ya bagian CP harusnya diisi. Terus sama sering ngecek email
untuk penggunanya.

Pengelolaan

1

Bagaimana harapan ke depan untuk proses pengelolaan
layanan domain?

a. Kontrol penggunaan

b. Siklus hidup domain

Jawaban:

a. Sebenarnya di simdom itu ada aplikasi untuk monitoring
untuk statusnya. Tapi pihak pengelola web (admin) terkadang
dibutuhkan untuk mengupdate website yang dikelolanya.

b. Ada masa expired itu masih dalam wacana. Tetapi inginnya
ada prosedur, jika tidak diupdate dalam sekian waktu, maka
terjadi apa. Seperti itu.

Akh

ir Kontrak

Bagaimana harapan ke depan untuk proses pengakhiran
kontrak layanan domain?
a. Alur mengakhiri




B-23-

b. Yang dilakukan oleh penyedia layanan setelah kontrak
berakhir
c¢. Mengetahui batas akhir layanan

Jawaban: Sesuai dengan prosedur.

Pencatatan

1

Bagaimana harapan ke depan untuk proses pencatatan terkait
layanan domain?

a. Kontrak awal

b. Pembaruan kontrak

Jawaban: Saya anggap sampai saat ini sudah cukup.

Colocation Server

Kondisi Prose Bisnis Saat Ini

Pendaftaran

1

Siapa saja yang boleh mendapatkan layanan ini?

Jawaban: Organisasi bukan perorangan.

2

Apa saja persyaratan yang dibutuhkan untuk layanan ini
(terkait administrasi dan spesifikasi server)?

Jawaban: Itu jaringan yang mengatur terkait spesifikasi
servernya. Kalau administrasinya hanya berupa surat
permohonan saja.

Bagaimana alur untuk mendapatkan layanan ini?

Jawaban: Mengajukan surat. Kemudian surat tersebut akan
didisposisikan sesuai dengan tupoksi masing-masing. Lalu
nanti akan diproses. Setelah diproses segala konfirmasi akan
disampaikan melalui email. Oleh karena itu, harus sering-
sering mengecek email.

Berapa lama layanan ini dapat digunakan oleh pelanggan?

Jawaban: Tidak ada

Apakah terdapat batasan terhadap server yang boleh dibawa
oleh pelanggan?

Jawaban: Kita koordinasi dengan tim jaringan terlebih dahulu.

Apa yang akan dilakukan apabila terdapat pelanggan yang
ingin menitipkan servernya melebihi jumlah yang ditetapkan?

Jawaban: Akan koordinasi terlebih dahulu dengan tim
jaringan.
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7 | Apakah terdapat aturan yang mengatur isi dari server yang
ditetapkan?
Jawaban: Itu yang punya wewenang adalah tim jaringan.

8 | Bagaimana cara mengetahui server yang telah dititipkan itu
dimiliki oleh siapa (identitas kepemilikan server)?
Jawaban: Tim jaringan yang menentukan.

Pengelolaan

1 | Bagaimana cara untuk mengetahui bahwa layanan colocation
server ini telah digunakan dengan semestinya?
Jawaban: Tidak ada.

2 | Apakah terdapat pengontrolan terkait penggunaan colocation
server? Jika ada, bagaimana caranya?
Jawaban: Kalau colo biasanya langsung ke tim jaringan.
Harus ada koordinasi pokoknya.

3 | Apakah terdapat system backup yang digunakan? Jika ada,
bagaimana caranya?
Jawaban: Kurang tahu

4 | Bagaimana pembagian wewenang antara penyedia layanan
dengan pemilik server?
Jawaban: DPTSI hanya menyediakan tempat saja, yang
mengelola sepenuhnya adalah pemilik server.

5 | Bagaimana alur proses terkait insiden yang terjadi terhadap
server yang dititipkan?
Jawaban: Kalau ada error baru datang ke sini. Biasanya minta
tolong diresetkan. Terus sama kayak servernya mati. Hanya
seperti itu. Biasanya yang merasakan mereka terlebih dahulu
baru menghubungi kami.

Akhir Kontrak

1 | Bagaimana cara mengetahui masa berakhir layanan yang
digunakan ini?
Jawaban: Tidak ada

2 | Bagaimana proses pengembalian dari server yang telah
dititipkan kepada pelanggan ketika waktu yang ditentukan di
dalam kontrak telah berakhir?
Jawaban: Harus sesuai prosedur. Harus ada surat yang
mengetahui pimpinan, baik dari pihak pemohon dan
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mengetahui pimpinan DPTSI. Jadi apabila ada permintaan
melalui telepon, maka tetap disarankan untuk mengajukan
surat terlebih dahulu.

Pencatatan

1

Bagaimana proses pencatatan terkait layanan ini?

Jawaban: Di simdom itu ada pencatatan dia itu ikut server
yang mana. Hanya ada pencatatan IP berapa. Karena IP kan
bisa dicari di command promp. Kalau menggunakan WHS
kan IPnya sudah diingat. Jadi kalau ada surat masuk biasanya
langsung didisposisikan ke jaringan.

2 | Apakah terdapat kontrak tertulis mengenai layanan ini antara
pengguna dengan penyedia layanan?
Jawaban: Hanya surat permohonan saja.

3 | Siapa saja aktor yang terlibat dalam proses pencatatan ini?
Jawaban: Tidak ada

4 | Jika terdapat kontrak tertulis, apa saja yang tercantum di
dalam kontrak tersebut?
Jawaban: Tidak ada

5 | Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk melakukan proses
pencatatan dan kontrak?
Jawaban: Tidak ada

6 | Apakah terdapat alur/aturan yang mengatur tentang
pembaruan kontrak? Jika iya, berapa jangka waktu yang
dilakukan Bagaimana alur/aturan terkait hal tersebut?
Jawaban: Tidak ada

7 | Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk melakukan proses
pembaruan kontrak?
Jawaban: Tidak ada

8 | Apakah terdapat kasus khusus yang terkait layanan ini (kasus
khusus adalah kasus di luar dari aturan yang telah diterapkan
saat ini)?
Jawaban: Kalau error kan mereka yang tau duluan. Baru
menghubungi kami.

9 | Apa saja kendala yang dihadapi terkait layanan ini?

Jawaban: Biasanya langsung ke jaringan namun kami tetap
akan berkomunikasi dengan pihak jaringan.
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Kondisi Ekspektasi

Pendaftaran
1 | Bagaimana harapan ke depan untuk proses pendaftaran
layanan colocation server?
a. Persyaratan
b. Alur pendaftaran
c. Batasan server
d. Identitas kepemilikan server
Jawaban: Sampai saat ini masih relevan.
Pengelolaan
1 | Bagaimana harapan ke depan untuk proses pengelolaan

layanan colocation server?

a. Kontrol penggunaan

b. Sistem backup

c. Pembagian wewenang antara penyedia layanan dengan
pemilik server

d. Alur proses terkait insiden yang terjadi

Jawaban: Tidak melenceng dari prosedur yang sudah ada.

Akhir Kontrak

Bagaimana harapan ke depan untuk proses pengakhiran
kontrak layanan colocation server?

a. Alur mengakhiri

b. Proses pengembalian server

Jawaban: Semua by request dan ada koordinasi. Mungkin
sudah terlaksana seperti itu. Kemudian ke depannya lebih baik
lagi.

Pencatatan

1

Bagaimana harapan ke depan untuk proses pencatatan terkait
layanan colocation server?

a. Kontrak awal

b. Pembaruan kontrak

Jawaban: Setahu saya kontrak itu ya by request itu tadi.
Namun kalau di dalamnya ada kontrak tertulis lainnya, saya
kurang paham. Itu mungkin ada koordinasi dari pimpinan lagi.
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No | Uraian

Umum

1 | Siapa saja yang boleh mendapatkan layanan ini?

Jawaban: Semua unit kerja di ITS, termasuk lab bahkan
kemahasiswaan juga boleh

2 | Siapa saja aktor yang berperan terhadap layanan ini?
Jawaban: Subdit layanan dan IKTI

3 | Apa saja peran yang diberikan kepada aktor-aktor tersebut?
Jawaban: Request layanan dan IKTI yang
melaksanakan/memproses hal tersebut. Ketika selesai, IKTI
akan memberitahukan/melaporkan kembali ke subdit layanan.
Jadi istilahnya itu yang mencatat adalah Subdit Layanan.

4 | Bagaimana pembagian wewenang antara Pusat Layanan
dengan Pusat Infrastruktur dan Keamanan Informasi?
Jawaban: Yang dekat dengan pelanggan adalah Subdit
Layanan dan yang melaksanakan adalah IKTI.

Web Hosting

Kondisi Proses Bisnis Saat Ini

Pendaftaran

1 | Apa saja paket yang ditawarkan mengenai web hosting?

Jawaban: Jadi sebenarnya untuk layanan web hosting ini akan
beralih ke VPS. Jadi untuk spesifikasi memory, CPU nanti itu
akan tergantung jenis aplikasi. Jadi ada 2. Jadi ada wbe host
yang di mana 1 mesin dipakai oleh beberapa unit kerja itu
akan memiliki web host sendiri. Jadi ada lagi yang lebih
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sedikit tingkatannya, yaitu VM. Jadi nanti mereka hosting di
VM. Itu untuk aplikasi yang agak intensif, tidak aja informasi.
Informasi itu kayak WordPress. Jadi untuk informasi, kami
sediakan web host seperti itu, 1 mesin tapi dipakai untuk
beberapa unit kerja. Kalau yang ini 1 mesin itu ada memory
dan CPU yang dialokasikan. Jadi kalo web host, kita berikan
file system sedangkan VPS ini, kami berikan sebuah mesin.
File system itu yang diakses olen FTP. Nah nanti file-filenya
ditaruh di situ. Tapi tidak dapat mengelola system operasinya.
Kalo VM, masing-masing dapat mengelola system
operasinya. Jadi mereka install apa aja bisa.

2 | Kondisi apa yang diperbolehkan mengambil paket tersebut?

Jawaban: Untuk VM, tergantung tujuannya mau digunakan
untuk apa. Nanti pada saat request kan ada, missal ingin
digunakan untuk aplikasi. Nah aplikasi seperti apa itu yang
akan ditanyakan terlebih dahulu. Jadi gak setiap unit kerja
akan langsung dialokasikan ke VM karena juga hanya dipakai
informasi saja ya nggak.

3 | Apa saja persyaratan yang dibutuhkan untuk layanan ini?

Jawaban: Kalau di web host, itu hanya untuk informasi saja,
ya intinya untuk tulisan-tulisan saja, tidak dimaksudkan untuk
dalam jumlah besar. Untuk VM atau VPS, digunakan untuk
yang lebih intensif penggunaan memori itu lebih besar dan
CPU yang lebih kencang.

4 | Bagaimana alur untuk mendapatkan layanan ini?

Jawaban: Ke Subdit Layanan dulu baru didisposisikan ke
IKTI.

5 | Apakah terdapat peraturan terkait isi laman yang dari
penggunaan web hosting? Jika iya, apa saja peraturannya yang
diterapkan dan peraturan tersebut telah ditetapkan oleh siapa
dan mengacu pada peraturan apa?

Jawaban: Sebenarnya kita selama ini hanya dengan
bermodalkan percaya saja bahwa isinya itu tidak akan
melanggar hak cipta orang lain. Bebas gitu. Karena dianggap
masing-masing lini kerja dianggap mempunyai pengetahuan
tentang hal itu. Tapi tetap ada batasan-batasan. Batasan-
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batasannya IP private, IP publicnya dishare dengan mesin-
mesin yang lain, lalu tidak boleh dijadikan mail server.
Namun secara resmi didokumentasikan itu tidak ada.

Pengelolaan

1

Bagaimana cara untuk mengetahui bahwa web hosting ini
telah digunakan dengan semestinya?

Jawaban: Kita mengontrol dari sumbernya. Jadi, misal kita
tidak boleh dipake jadi mail server, jadi kita block akses ke
port mail server. Jadi kita cut di sourcenya. Namun untuk
pengontrolan hak cipta itu tidak ada. Jadi misal ada yang
naruh ebook di webnya dan disebarkan ke seluruh dunia. Ya
kita gak ada yang ngontrol. Kecuali kalau ada laporan, baru
kita cut.

2 | Apakah terdapat pengontrolan terkait penggunaan web
hosting?
Jawaban: Ada.

3 | Bagaimana cara untuk menangani untuk kondisi web hosting
yang sudah tidak digunakan?
Jawaban: Selama ini yang ngontrol itu harusnya pihak Subdit
Layanan. Jadi keputusannya dari Subdit Layanan. Jadi kami
hanya menginformasikan saja, misal ini last updatenya sudah
lama. Jadi untuk yang last updatenya sudah lama, untuk VM
itu imagenya dicopy kemudian dimatikan.

4 | Apakah diperbolehkan untuk mengubah paket yang
digunakan? Jika boleh, bagaimana caranya?
Jawaban: Mengajukan surat.

Akhir Kontrak

1 | Bagaimana cara mengetahui masa berakhir layanan yang
digunakan ini?
Jawaban: Jadi bisa dibilang tidak pernah berakhir ya.
Biasanya Subdit Layanan akan melakukan checking sih gatau
waktunya berapa lama tapi memang untuk melihat apakah ini
masih aktif atau nggak.

2 | Bagaimana alur yang digunakan untuk mengakhiri kontrak?

Jawaban: Mengajukan surat
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3 | Apa yang dilakukan oleh pihak penyedia layanan setelah
kontrak berkahir?
Jawaban: Menghapusnya

4 | Berapa lama waktu yang digunakan agar space yang telah
ditinggalkan oleh pengguna lama dapat digunakan oleh
pengguna baru?
Jawaban: Ketika dihapus itu, kalau sudah dibackup,
dikeluarkan dari situ, ya sudah dapat digunakan kembali.
Langsung available itu.

Pencatatan

1 | Bagaimana proses pencatatan terkait layanan ini?
Jawaban: Pada saat pembuatan itu pasti kan ada deskripsi dan
lain-lain ya itu kami lakukan pencatatan di sana. Langsung
mendapatkan data ya sudah di deskripsi itu.

2 | Apakah terdapat kontrak tertulis mengenai layanan ini antara
pengguna dengan penyedia layanan?
Jawaban: Setahu saya, tidak ada

3 | Siapa saja aktor yang teribat dalam proses pencatatan ini?
Jawaban: Tidak ada

4 | Jika terdapat kontrak tertulis, apa saja yang tercantum di
dalam kontrak tersebut?
Jawaban: Tidak ada

5 | Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk melakukan proses
pencatatan dan kontrak?
Jawaban: Tidak ada

6 | Apakah terdapat alur/aturan yang mengatur tentang
pembaruan kontrak? Jika iya, berapa jangka waktu yang
digunakan? Bagaimana alur/aturan terkait hal tersebut?
Jawaban: Tidak ada

7 | Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk melakukan proses
pembaruan kontrak?
Jawaban: Tidak ada

8 | Apakah terdapat kasus khusus yang terkait layanan ini (kasus
khusus adalah kasus di luar dari aturan yang telah diterapkan
saat ini)?
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Jawaban: Nggak ada. Ya ada sih yang gak mengikuti aturan,
ya nggak lewat ini. Kadang ya ada dari rektorat, misal ini
kasus khusus ya ntar langsung gitu.

Apa saja kendala yang dihadapi terkait layanan ini?

Jawaban: Karena kita tidak mengontrol satu per satu mengenai
kontennya, bisa jadi ada 1 situs yang diserang. Diserang itu
maksudnya ditempel aplikasi sehingga kita tidak aware
terhadap serangan itu. Tapi kalo serangan dari layer jaringan,
itu kita tahu. Tapi kalo serangan itu sifatnya konten seperti sql
injection, itu kita gak tau. Kita belum ada filter terkait hal itu.

Kondisi Ekpektasi

Pendaftaran

1

Bagaimana harapan ke depan untuk proses pendaftaran
layanan web hosting?

a. Paket yang ditawarkan

b. Persyaratan

c. Alur pendaftarn

d. Peraturan terkait isi laman

Jawaban:

Mungkin rencana jangka panjangnya adalah membuat
layanan web hosting itu menjadi berbasis cloud. Kalau cloud
itu kan user demand melakukan pembuatan dan langsung
jalan, gak perlu dibuatkan lagi oleh administrator. Kita di sini
membuat layanan seperti cloud, bukan ke cloud. Jadi
servernya di mana kan gak tau lokasinya. Kita menyediakan
di ITS, tapi servernya ditaruh di luar. Kan cloud kan sifatnya
seperti itu, menyembunyikan detail dari servernya. Usernya
tinggal dapat ijin, dia bisa mendaftar sendiri, mengisi sendiri,
dan menentukan sendiri.

d. Kalau peraturan terkait isi laman itu belum secara resmi.
Tapi harapannya itu harusnya sudah ditetapkan secara
menyeluruh. Kita ini masalah infrastruktur. Kalau masalah
konten itu sebenarnya masalah legal/umum. Kita belum
memasang peraturan itu ketika membuat itu tadi menyediakan
tempat untuk berbagi informasi itu tadi kita belum
memasangnya. Tetapi seharusnya ada sebuah ketentuan-
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ketentuan yang harus dipatuhi, seperti tidak melanggar hak
cipta, tidak untuk komersil. Seperti itu.

Pengelolaan

1

Bagaimana harapan ke depan untuk proses pengelolaan
layanan web hosting?

a. Kontrol penggunaan

b. Perubahaan paket

Jawaban:

a. Kalau menggunakan paradigma cloud, setiap user bisa
mengetahui aktivitasnya masing-masing, tercatat seperti itu.
Dari situ kan bisa ditarik oleh administrator, untuk dilihat
secara keseluruhan penggunaannya. Jadi sebuah otomatis.

Akhir Kontrak
1 | Bagaimana harapan ke depan untuk proses pengakhiran
kontrak layanan web hosting?
a. Alur mengakhiri
b. Yang dilakukan oleh penyedia layanan setelah kontrak
berakhir
c. Mengetahui batas akhir layanan
Jawaban: Sesuai dengan prosedur
Pencatatan
1 | Bagaimana harapan ke depan untuk proses pencatatan terkait
layanan web hosting?
a. Kontrak awal
b. Pembaruan kontrak
Jawaban: Sesuai dengan prosedur
Domain
Kondisi Proses Bisnis Saat Ini
Pendaftaran
1 | Apakah ada aturan yang digunakan untuk mengatur penulisan

nama domain?

Jawaban: Kita domain itu its.ac.id. Kemudian, kita juga
memiliki sub domain. Nah subdomain ini yang diperbolehkan
ini adalah jurusan dan badan. Itu untuk yang email va.
Sedangkan subdomain yang lain bisa kalau untuk nama
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host/nama mesin itu bisa dikelola oleh jurusan yang mampu.
Mampu ini adalah mampu mengelola DNS main server.

Selama ini penulisan nama domain yang berlaku di ITS
apakah sudah mengikuti peraturan yang ditetapkan oleh
PANDI? Jika belum, selama ini menggunakan perturan siapa?

Jawaban: Kalau PANDI, cuma sampai ID saja, sampai its aja.
Di bawahnya its, sudah peraturan sendiri. Tapi kalau email, ya
itu tadi, subdomain seperti mhs.if.its.ac.id, itu kan jurusan.
Jurusan bisa menggunakan subdomain. Tapi kalau untuk unit
kerja its, menggunakan @its.ac.id, kecuali untuk badan.

Bagaimana alur untuk mendapatkan layanan ini?

Jawaban: sama

Apa saja persyaratan yang dibutuhkan untuk layanan ini?

Jawaban: Untuk itu ada request ke Subdit Layanan. Harus
mengalokasi contact person. Kalau ingin mengelola
subdomain sendiri, tentu saja harus mendapatkan asistensi
dari Subdit Infrastruktur.

Bagaimana cara mengecek ketersediaan nama domain ketika
ada pelanggan yang ingin mendaftarkan nama domainnya?

Jawaban: Kita lihat di DNS. Kalau nggak ada, berarti ya
tersedia. Yang ngecek adalah admin dan masih secara manual.
Kita mengelola subdomain kan gak banyak, jadi ya langsung
hapal kalau itu gak ada.

Pen

elolaan

Berapa lama layanan ini dapat digunakan oleh pelanggan?

Jawaban: Tidak ada batas waktu

Apakah ada ketentuan yang mengatur siklus hidup dari nama
domain, mulai dari pendaftaran hingga di akhir?

Jawaban: Kita ini gak ada. Jadi selama ITS berdiri, ya ada
terus. Selama gak ganti nama, ya ada terus.

Apakah ada pengontrolan yang dilakukan untuk mengecek
terkait penggunaan nama domain?

Jawaban: Juga tidak ada.

Akh

ir Kontrak

Bagaimana cara mengetahui masa berakhir layanan yang

digunakan ini?
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Jawaban: Dari surat

2 | Bagaimana alur yang digunakan untuk mengakhiri kontrak?
Jawaban: Mengajukan surat

3 | Apa yang dilakukan oleh pihak penyedia layanan setelah
kontrak berakhir?
Jawaban: Sama kayak hosting

4 | Berapa lama waktu yang digunakan agar domain sebelumnya
telah digunakan dapat digunakan kembali?
Jawaban: Bisa langsung digunakan

Pencatatan

1 | Bagaimaan proses pencatatan terkait layanan ini?
Jawaban: Layanan

2 | Apakah terdapat kontrak tertulis mengenai layanan ini antara
pengguna dengan penyedia layanan?
Jawaban: Tidak ada

3 | Siapa saja aktor yang terlibat dalam proses pencatatan ini?
Jawaban: Tidak ada

4 | Jika terdapat kontrak tertulis, apa saja yang tercantum di
dalam kontrak tersebut?
Jawaban: Tidak ada

5 | Berapa lama waktu yang dibutuhkan utnuk melakukan proses
pencatatan dan kontrak?
Jawaban: Tidak ada

6 | Apakah terdapat alur/aturan yang mengatur tentang
pembaruan kontrak? Jika iya, barapa jangka waktu yang
dilakukan? Bagaimana alur/aturan terkait hal tersebut?
Jawaban: Tidak ada

7 | Apakah terdapat kasus khusus yang terkait layanan ini (kasus
khusus adalah kasus di luar dari aturan yang telah diterapkan
saat ini)?
Jawaban: Tidak ada

8 | Apa saja kendala yang dihadapi terkait layanan ini?
Jawaban: Sebenarnya tidak ada kendala. Kendalanya cuma
semuanya dilakukan secara manual, belum terintegrasi,
misalnya dengan Subdit Layanan.

Kondisi Ekspektasi
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Pendaftaran

1

Bagaimana harapan ke depan untuk proses pendaftaran
layanan domain?

a. Persyaratan

b. Alur pendaftaram

c. Peraturan terkait nama domain

d. Pengecekan ketersediaan nama domain

Jawaban:

c. Harapannya ada secara tertulis. Sebenarnya mungkin ada,
tapi saya nggak tahu ada apa nggaknya. Tapi harusnya sih ada.
Karena itu sudah lama peraturan itu ada. Pada waktu saya di
sini, saya cuma mengacu kepada yang sudah dilakukan
sebelumnya. Untuk perihal dokumennya, saya belum
mengeceknya. Kalau SOP, itu semua dari Layanan. Itu

kayaknya lo.

Pengelolaan

1 | Bagaimana harapan ke depan untuk proses pengelolaan
layanan domain?
a. Kontrol penggunaan
b. Siklus hidup domain
Jawaban: Ndak. Saya sebagai ini tidak akan membuat,
mungkin harusnya ada, cuma ada pemberitahuan bahwa ini
sudah tidak terpakai. Tapi tidak langsung expired. Karena kan
ini universitas bukan ISP yang komersil. Jadi menurut saya
hal seperti itu tidak terlalu perlu untuk dilakukan.

Akhir Kontrak

1 | Bagaimana harapan ke depan untuk proses pengakhiran
kontrak layanan domain?
a. Alur mengakhiri
b. Yang dilakukan oleh penyedia layanan setelah kontrak
berakhir
c. Mengetahui batas akhir layanan
Jawaban: Sesuai dengan prosedur

Pencatatan

1 | Bagaimana harapan ke depan untuk proses pencatatan terkait

layanan domain?
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a. Kontrak awal
b. Pembaruan kontrak

Jawaban: Sesuai dengan prosedur

Colocation Server

Kondisi Proses Bisnis Saat Ini

Pendaftaran

1

Siapa saja yang boleh mendapatkan layanan ini?

Jawaban: Setiap unit kerja di ITS.

2

Apa saja persyaratan yang dibutuhkan untuk layanan ini
(terkait administrasi dan spesifikasi server)?

Jawaban: Tentu saja harus ada server. Servernya harus bentuk
rackmount, mendatar gitu. Jadi bukan yang tower. Kemudian,
dengan surat serah terima dan penanggung jawab. Bentuk
baku surat serah terimanya bisa lihat di service desk.

Bagaimana alur untuk mendapatkan layanan ini?

Jawaban: sama

Berapa lama layanan ini dapat digunakan oleh pelanggan?

Jawaban: Sehari sampai 2 hari baru bisa digunakan. Terhitung
dari server itu diletakkan.

Apakah terdapat batasan terhadap server yang boleh dibawa
oleh pelanggan?

Jawaban: Tergantung dari tujuannya apa. Boleh aja. Bahkan
10 juga boleh asalkan ada tempatnya di sini. Tapi kembali lagi
kan tujuannya mau dibuat apa.

Apa yang akan dilakukan apabila terdapat pelanggan yang
ingin menitipkan servernya melebihi jumlah yang ditetapkan?

Jawaban: Ketika penuh sih belum pernah ada kejadian. Tapi
ditaruh aja sih. Mungkin kita beri tahukan bahwasannya
tempatnya penuh. Kalau tempat kan kita lihat ketersediaan
tempat. Kalau penuh, ya bagaimana lagi.

Apakah terdapat aturan yang mengatur isi dari server yang
ditetapkan?

Jawaban: Isi tidak dibatasi.

Bagaimana cara mengetahui server yang telah dititipkan itu
dimiliki oleh siapa (identitas kepemilikan server)?
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Jawaban: Pasti ada contact person yang bisa dihubungi.
Semua tercatat di Subdit Layanan, semua request. Jadi contact
personnya pasti akan aktif dengan Subdit Layanan.

Pengelolaan

1

Bagaimana cara untuk mengetahui bahwa layanan colocation
server ini telah digunakan dengan semestinya?

Jawaban: Dari admin

Apakah terdapat pengontrolan terkait penggunaan colocation
server? Jika ada, bagaimana caranya?

Jawaban: Monitoring usage utilization saja dan dilakukan
oleh admin di sini.

Apakah terdapat system backup yang digunakan? Jika ada,
bagaimana caranya?

Jawaban: Dilakukan secara terpisah. Maksudnya tidak
dilakukan backup secara periodic ke semua system.Biasa dari
developer-developer terkait saja yang melakukan backup
secara terpisah. Jadi backup dilakukan oleh user masing-
masing.

Bagaimana pembagian wewenang antara penyedia layanan
dengan pemilik server?

Jawaban: DPTSI melakukan yang ada hubungannya dengan
jaringan. Misalnya mau mindah tempat, mindah IP, ya itu
boleh. Tapi tidak sampai masuk ke dalamnya. Pemilik server
hanya bisa masuk ke dalamnya.

Bagaimana alur proses terkait insiden yang terjadi terhadap
server yang dititipkan?

Jawaban: Komunikasi antara contact person dengan pihak
kita. Kemudian, misalkan ada sesuatu yang diperlukan, ya dia
bisa masuk ke data center. Ini langsung komunikasi dengan
IKTI. Untuk prosesnya tergantung situasi. Orangnya yang
masuk atau share passwordnya.

Akh

ir Kontrak

Bagaimana cara mengetahui masa berakhir layanan yang
digunakan ini?

Jawaban: Dari surat yang masuk
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2 | Bagaimana proses pengembalian dari server yang telah
dititipkan kepada pelanggan ketika waktu yang ditentukan di
dalam kontrak telah berakhir?

Jawaban: Komunikasi dulu kemudian ada serah terima.

Pencatatan

1 | Bagaimana proses pencatatan terkait layanan ini?

Jawaban: Jadi tidak ada proses pencatatan bterkait insiden.
Biasanya pengelolanya tahu ini butuh direstart, ya kita tinggal
restart aja. Tidak perlu orangnya datang sendiri.

2 | Apakah terdapat kontrak tertulis mengenai layanan ini antara
pengguna dengan penyedia layanan?

Jawaban: Tidak ada

3 | Siapa saja aktor yang terlibat dalam proses pencatatan ini?
Jawaban: Tidak ada

4 | Jika terdapat kontrak tertulis, apa saja yang tercantum di
dalam kontrak tersebut?

Jawaban: Tidak ada

5 | Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk melakukan proses
pencatatan dan kontrak?
Jawaban: Tidak ada

6 | Apakah terdapat alur/aturan yang mengatur tentang
pembaruan kontrak? Jika iya, berapa jangka waktu yang
dilakukan Bagaimana alur/aturan terkait hal tersebut?
Jawaban: Tidak ada

7 | Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk melakukan proses
pembaruan kontrak?

Jawaban: Tidak ada

8 | Apakah terdapat kasus khusus yang terkait layanan ini (kasus
khusus adalah kasus di luar dari aturan yang telah diterapkan
saat ini)?

Jawaban: Tidak ada
9 | Apa saja kendala yang dihadapi terkait layanan ini?
Jawaban: Tidak ada kendala terkait penyediaan. Kecuali
kayak tadi kalau tempatnya tidak cukup. Tapi selama cukup,
tidak ada kendala. Kecuali contact personnya ini keluar kerja
dan menyerahkan sepenuhnya kepada kita. Itu problemnya di
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sana. Jadi tanggung jawab kita menjadi bertambah dalam
mengelola dari isi dari itu. Harusnya ndak.

Kon

disi Ekspektasi

Pendaftaran

1

Bagaimana harapan ke depan untuk proses pendaftaran
layanan colocation server?

a. Persyaratan

b. Alur pendaftaran

c. Batasan server

d. Identitas kepemilikan server

Jawaban: Harus ada aturan tentang isi. Jadi harushya ada
ketentuan yang harus diketahui oleh usernya itu, ketentuan
yang belum didefinisikan. Tapi kalau dari segi hardware,
teknologi, tidak ada masalah.

Pengelolaan

Bagaimana harapan ke depan untuk proses pengelolaan
layanan colocation server?

a. Kontrol penggunaan

b. Sistem backup

c. Pembagian wewenang antara penyedia layanan dengan
pemilik server

d. Alur proses terkait insiden yang terjadi

Jawaban:

Saya rasa sudah cukup ya. Jadi cukup pemberitahuan saja dan
perlu dikomunikasikan saja. Gak perlu sesuatu yang terlalu
formal.

Akhir Kontrak

Bagaimana harapan ke depan untuk proses pengakhiran
kontrak layanan colocation server?

a. Alur mengakhiri

b. Proses pengembalian server

Jawaban:

Sebenarnya serah terima itu sudah meresmikan bahwa ini itu
bisa diterima. Jadi sudah termasuk serah terima itu. Misalnya
ini gak cocok, kan ya gak mau serah terima.

Pencatatan
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1

Bagaimana harapan ke depan untuk proses pencatatan terkait
layanan colocation server?

a. Kontrak awal

b. Pembaruan kontrak

Jawaban:

Di surat serah terima itu tercatat tentang bagaimana servernya
tapi gak tercantum di mana lokasinya. Cuma servernya apa
dari jurusan mana.

Hari, Tanggal Selasa, 6 Desember 2016

Waktu 17.45-17.57

Lokasi Aula Jurusan Sistem Informasi

Narasumber Bu Hanim Maria

Jabatan Kepala Subdirektorat Layanan

Lama Bekerja 2016 — sekarang

Topik Harapan Untuk Pengelolaan Layanan
Web Hosting, Domain, dan Colocation
Server

No | Uraian

Umum

1 | Harapan untuk kondisi ke depannya terhadap ketiga layanan

tersebut bagaimana?

Jawaban: Karena saya masuk ke layanan, inginnya adalah kita
bisa memonitor sesuatu. Semuanya layanan itu kan harusnya
uptimenya tinggi. Uptime yang tinggi itu ketika kita bisa
memastikan sesuatu sebelum sebuah insiden itu terjadi atau
sebelum insiden itu diketahui oleh orang lain, paling nggak.
Berarti kalau untuk uptime itu termasuk ke availabilitynya. Itu
saja sudah bisa dibreak down ke banyak hal. Misalnya nih,
website itu harusnya bisa terus diakses, gak down. Ketika
website down itu apa saja penyebabnya. Nah di sini berarti
harus dilakukan identifikasi juga. Jadi waktu itu, ada despro
komplain website kami down dan ternyata ketika dicari tahu
pada saat itu mereka trafiknya lagi tinggi. Bisa jadi karena dia
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menggunakan template yang gratisan, ketika trafik sedang
tinggi maka dapat membuat down website tersebut. Kalau
website down, website-website yang ada di dalam 1 server itu
juga ikutan down. Akhirnya kan ada 2 website yang ikutan
down. Kita tahunya website itu down setelah mendapatkan
laporan. Di sini ada 2 hal yang saya catat. Pertama, harusnya
ada mekanisme standarisasi yang memastikan bahwa kalau 1
website itu dipasang di servernya ITS ya atau di server mana
pun, entah dia masang di servernya sendiri atau di manapun,
harusnya ada standarisasi. Oh harus pakai web aplikasi yang
tidak gratisan. Kalaupun yang gratisan, harus yang legal. Jadi
web resmi, CMS resmi. Jadi gak bajakan lah intinya. Jadi
harus ada standarisasi itu. Misalkan, oh harus dilakukan
upgrade. Kayak gitu kan juga belum ada peraturannya.
Akibatnya, kalau gak diupgrade, itu kan bisa jadi kalau ada
orang yang sudah punya pengalaman mengetahui celahnya
suatu website. Misal lho ini ada sebuah website yang lama gak
diupdate, wes tak utek-utekke. Dia bisa melakukan hal yang
seperti itu. Itu kan mestinya update. Berarti kan itu nambal
bolong-bolongnya yang ada di website itu. Yang kedua adalah
kita kan tahu kalau website itu down setelah orang itu
memberi laporan. Itu terjadi most of the cases kayak gitu.
Mestinya kan kita bisa ngeping semua website yang ada. Lalu
memberikan laporan bahwa website ini stop. Nah itu yang
akan kami buat ke depan bahwa monitor itu harus kami tahu
lebih dulu daripada yang lain.Jadi bayangan saya, ketika
website down, nanti dari hp itu ada laporan. Oh ya, website
dengan IP segini segini segini, kan itu pakai mekanisme
ngeping aja kan ya. Untuk ngeping semua itu kan ada
scriptnya. Ada programnya seperti itu dia. Mungkin agak
berat ya tapi itu lebih baik daripada. Itu kan ngomongin
tentang teknologi kan ya. Saya sih basicly selalu berpikiran
bahwa teknologi itu akan selalu bisa mengikuti keinginannya
kita. Jadi harapannya itu ada monitoring yang itu kita bisa
intinya itu melakukan mitigasi. Kita tahu lebih dulu daripada
orang lain.
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2

Web hosting kan sudah ada paketnya. Nah itu mau tetap ada
3 paket itu atau mau langsung difikskan 1 saja?

Jawaban: Kalau di VVPS, kita tidak ada pembatasan mengenai
hal itu. Harapan ke depannya kan nanti semuanya ingin di
VPS. Kalau di VPS, tidak ada pembatasan seperti itu. Jadi, ke
depan ada misalnya nih websitenya JSI itu 4GB. Tapi kita
selalu menanyakan, ini kebutuhannya untuk apa saja, apakah
sangat tinggi frekuensi untuk updatenya, update content.
Kayak misalnya website, gak cuma dari website ya, SIM.
Yang minta server kan gak cuma website. Misalnya SIM ya.
SIM itu apakah tingkat perkembangannya tinggi? Seperti SIM
entry SK. Entry SK itu kan dapat dientri pada waktu SK.
Kamu tahu kan SK itu ketika discan itu sudah makan space
yang cukup tinggi. Jadi kita lihat juga kepentingannya. Kita
kan waktu ada pengajuan domain, hosting kan harus ada surat.
Sebenarnya ini digunakan untuk apa. Itu juga ingin kita tahu.
Jadi ada mekanisme untuk menanyakan seperti itu. Jadi nanti
ketika kamu membuat prosedur ya, harus tetap tercatat
mengenai itu. Nah berarti ya kalau bikin prosedur harus. Jadi
ini revisi ya. Jadi kemarin saya membuka prosedur milik Ari
Cahaya sama Inay. Itu tidak terlalu mudah untuk
mengimplementasikan. Kondisinya sangat terlalu ideal. Jadi
kondisinya DPTSI dari sisi developer itu pengerjaan sangat
tinggi. Rodok agile modele. Scrum and agile seperti itu lah ya.
Sehingga yang namanya prosedur itu nanti saya minta bisa
dionlinekan. Maksudnya itu kayak form, nah itu bisa online
dan tidak menyulitkan.




LAMPIRAN C — FORM VERIFIKASI SOP
Lampiran ini berisi tentang daftar pertanyaan untuk melakukan
verifikasi dokumen SOP Pengelolaan Layanan Web Hosting,
Domain, VPS, dan Colocation Server yang telah dibuat.
Verifikasi ini dilakukan dengan 3 narasumber, yaitu Pak Moh.
Noor Al Azam (expert review), Pak Royyan (Kasubdit
Infrastruktur dan Keamanan Teknologi Informasi), dan Bu
Hanim (Kasubdit Layanan Teknologi dan Sistem Informasi).

Nama
Jabatan
Tanggal
Topik
Lokasi

Tabel C. 1 Hasil Verifikasi

No Pertanyaan Jawaban

1 | Apakah pelaksana yang
tertulis pada setiap SOP
sudah benar dan sesuai?

2 | Apakah  seluruh alur
prosedural proses
pengelolaan domain, web
hosting, VPS, dan
colocation server telah
sesuai?

- Apakah terdapat
penulisan kalimat
pada alur prosedur
yang perlu diperbaiki?

- Apakah terdapat alur
prosedur yang perlu
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No Pertanyaan Jawaban
ditambahkan/
dihapus?

3 | Apakah seluruh struktur

dan isi setiap formulir

online sudah sesuai?

- Apakah terdapat
penulisan kalimat
pada formulir online
yang perlu diperbaiki?

- Apakah terdapat
informasi pada
formulir online yang
perlu
ditambahkan/dihapus?

Apakah penyusunan

template dokumen SOP

Pengelolaan Domain,

Web Hosting, VPS, dan

Colocation Server telah

sesuai?

- Apakah terdapat
penulisan kalimat
pada dokumen SOP
yang perlu diperbaiki?

- Apakah terdapat
informasi yang perlu
ditambahkan/dihapus
pada dokumen SOP?




LAMPIRAN D — FORM VALIDASI SOP
Lampiran ini berisi tentang daftar pertanyaan untuk melakukan validasi dokumen SOP Pengelolaan Layanan
Web Hosting, Domain, VPS, dan Colocation Server yang telah dibuat. Validasi dilakukan dengan Bu Wiwin
selaku Staf Subdirektorat Layanan Teknologi dan Sistem Informasi dan Mas Andy dan Aji selaku contoh
representatif dari pelanggan/unit kerja/organisasi.

Tanggal
Lokasi

Validasi pada penelitian ini dilakukan dengan melakukan simulasi pengisian formulir yang terdapat pada SOP
yang dibuat terkait Pengelolaan Domain, Web Hosting, VPS, dan Colocation Server. Pengisian formulir ini
dilakukan oleh Staf Subdit Layanan Teknologi dan Sistem Informasi dan Staf Subdit Infrastruktur dan
Keamanan Teknologi Informasi DPTSI ITS Surabaya. Hasil validasi dapat dilihat pada Tabel D.1.

Tabel D. 1 Hasil Validasi

SOP Skenario Jelas | Sesuai | Tepat Keterangan
SOP Staf LTSI
Pengajuan mendokumentasikan
Layanan aktivitas pengajuan
Domain, Web | layanan  domain, web
Hosting, hosting, VPS, dan
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SOP Skenario Jelas | Sesuai | Tepat Keterangan
VPS, dan | colocation server (FRM-
Colocation LTSI-001)

Server

SOP Staf LTSI

Pembuatan mendokumentasikan

Layanan kontrak perjanjian layanan
domain, web hosting, VPS,
dan colocation server
(FRM-LTSI-002)
Staf LTSI
mendokumentasikan data
pengguna layanan domain,
web hosting, VPS, dan
colocation server (FRM-
LTSI-003)

SOP Staf IKTI

Penitipan dan
Pengembalian
Server

mendokumentasikan serah
terima server (FRM-LTSI-
004)




SOP

Skenario

Jelas

Sesual

Tepat

Keterangan

Staf IKTI
mendokumentasikan data
inventaris server (FRM-
LTSI-005)

SOP Reset
Password
CPanel

Staf LTSI
mendokumentasikan
permohonan reset
password CPanel (FRM-
LTSI-009)

Staf LTSI
mendokumentasikan
riwayat layanan domain,
web hosting, VPS, dan
colocation server (FRM-
LTSI-010)

SOP
Pemantauan
Website

Staf LTSI
mendokumentasikan
mengenai pemantauan
website yang dilakukan
(FRM-LTSI-011)
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SOP

Skenario

Jelas

Sesual

Tepat

Keterangan

SOP
Pembaruan
Data Contact
Person

Staf LTSI
mendokumentasikan
pembaruan data contact
person (FRM-LTSI-012)

SOP
Perpanjangan
an
Penghentian
Kontrak
Layanan
Domain, Web
Hosting,

VPS, dan
Colocation
Server

Staf LTSI
mendokumentasikan
mengenai  perpanjangan
dan penghentian kontrak
layanan  domain, web
hosting, VPS, dan
colocation server




Lampiran ini berisi tentang bukti arsip dokumen yang
didapatkan untuk menunjang pembuatan dokumen SOP
Pengelolaan Layanan Web Hosting, Domain, VPS, dan

LAMPIRAN E - BUKTI ARSIP

Colocation Server.

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGL, DAN PENDIDIKAN TINGG!
INSTITUT TEKNOLOG!I SEPULUH NOPEMBER

]

PERATURAN REKTOR INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPENMEER
NOMOR 10 TAHUN 2016

TENTANG
ORGANISAS! DAN TATA KERJA INSTITUT TEXNOLOGI SEPULUM NOPEMBER
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
REKTOR INSTITUT TEXNCLOG! SEPULUH NOPEMBER,

Nenimbang 1 A batwa dalam rangka penetapan Institut Teknologl Sepulub Nopember

sebagat Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum yang akan berimplikisi
terhadep pelayanan dan kinerja pelaksanaan keglatan tricharma
perguruan tinggl, maka dibutuhkan organisasi dan tata kerja yang
selaras dengan tujuan Irstitut Teknologi Sepuluh Nopember;

bahwa dimaksud dalam hunsd
a perlu mﬂmpun anuvan Rektor tentang Orgardsasi dan Tata
Kerja ITS;

o

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 20 Tatwn 2003 tentang Sttem Pendidian

Nasional (Lembaran Negara Republic Indonesia Tatwn 2003 Nomar 78,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286);

2. Uncang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
|Lembaran Negara Republic Indooesia Tahun 2012 Nomor 158,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomar 5316);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentarg Penyelenggarasn
Pendidikan Tingg! dan Pengelolasn Perguruan Tinggl (Lembaran Negara
Republi Indonesia Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara
Republix indonesia Nomor 5500);

4. Peraturan Pemerintah Momor 83 Tahun 2014 tentang Penetapan
Institut Tednolegi Sepuluby Nopember sebagal Perguruan Tinggl Negerl
Badan Mukum (Lemb: Negara Republik Tahun 2014 Nomor
3040

5. Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2015 tentang Statita Institut
Teknologl Sepuduh Nopember (Lembaran Negara Republi Indonesia
Tahun 2015 Nomwr 172, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indenesia Nomer 5721);

6. Keputusan Menteri Riset, Teknologl dan Pendidikan Tinggl Nomor
138/M/Kp/IV/2015 temtang Penganghatan Rektor Irstite Tesnolog
Sepuluh Nopember Masa Jabatan 2015-2019;

MEMUTUSKAN

Menstapkan @ PERATURAN REXTOR INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER TENTANG

ORGANISAS! DAN TATA KERJA INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER.

BB
KETENTUAN UMLv

Pasal 1

Dalam peraturan ini yang dimaksud deny

e

gan:
Inslllul Teknologi Sepudath Nopember yang selanjutrya disebut (TS adalah perguruan

R megert badan husosm,
smun ITS adalah TS yang dig sebagal landasan
penyusunan peraturan dan nvoseduv ooe:ml a ITS.
Rektor adalah organ ITS yang 58 dan 1Ts.
‘wakil Rektor adalah Rektor dm 28 dan pengelolaan ITS pada
bédang strategis tertentu,

Gambar E. 1 Dokumen Peraturan Rektor ITS
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KODE

wzz23

PROSES

Pengembangan dan Pengelolaan Bidang Teknologi dan Sistem Informasi
i kebijakan . standar mutu,

yiap.
dan di bidang i dan sistem i
Melakukan koordinasi dengan sub direktorat
Melskuk an koordinasi terk ait pengembangan sistem informasi
Melzkuk.an koordinasi terk.ait pengelolaan layanan teknologi dan sistem informasi
Melzkuk an koordinasi terk.ait pengelolaan dan pengembangan infrastruktur dan keamanan informasi

dan i dan i
Pengiapan bahan perumusan kebijakan dan standar mutu [

Merumuskan kebijakan ke amanan informasi
Mendesain arsitektur dan topolag jaringan, infrastukrur, dan Fasilitas yang mendukung
Mendes3in arsitektur data center dan disastet recovery

kan standard mutu p dan pemeli jaringan dani
X an standard mut dan pemeli

Pelak b inf Ktur dan k

Menggali kebutuhan terkait jaringan, infrastruktur dan keamanan informasi
IMenentuk.an kebutuhan [aringan dan infrastruktur
Mendefinisikan spesifikasi jaringan dsn infrastruktur yang dibutubk.an
Melakukan survey harga dan vendor

keamanan informasi

Melzkuk jaringan dan
Menentuk.sn kualifik asi vendar
Membuat TOF:

Melak=sanakan pembelian jaringan dan atau infrastruktur

Gambar E. 2 Tupoksi DPTSI

evaluasi,

PO,

Flan

POCA
FOCA
FOCA
POCA

Jabatan Pelakzana

Diirektur, Kazubdit, Kasi

Kasubdit IKTI
Kasubdit IKTI
Kasubdit IKTI
Kasubdit IKTI
Kasubdit [KTI
Kasubdit IKTI
Teknisi jaringan
nisi jaringan
Teknisi jaringan
Teknisi jaringan
Teknisi jaringan
jaringan
jaringan
jaringan
Teknisi iaringan
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Gambar E. 3 Dokumen data domain



Gambar E. 4 Dokumen histori domain



KOP SURAT ITS
Surabaya, ......
Nomor
Lampiran
Perihal : Permoh domain dan webh
Kepada Yth.

Kepala LPTSI ITS
Kampus ITS Sukolilo Surabaya

Dengan hormat,

Sehubungan dengan rencana dari Fakultas/Jurusan/Unit/Biro/Badan/Lembaga/HIMA/BEM/UKM ITS
untuk pembuatan Web, bersama ini kami mohon kepada LPTSI untuk pembuatan domain dan
webhosting dengan nama domain ............Jts.ac.id.

Untuk selanjutnya kami mohon login dan p d yang sudah bisa dikirimkan ke

penanggungjawab website :

Nama
Email ITS
No. HP

Demikian permohonan kami, atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih

Mengetahui
(Pejabat setempat)

Nama:
NIP:

hosting

Gambar E. 5 Dokumen surat permohonan pembuatan domain dan web



KOP SURAT ITS
SUNaBAYA; i
Nomor
Lampiran v
Perihal : Permohonan reset password WHS
Kepada Yth.

Kepala LPTSI ITS

Kampus ITS Sukolilo Surabaya

Dengan hormat,

Dalam rangka perbaikan website Fakultas/Jurusan/Unit/Biro/Badan/Lembaga/HIMA/BEM/UKM ITS,
bersama ini kami mohon bantuan untuk mendapatkan username dan password whs.its.ac.id untuk
domain ........ its.ac.id.

Username dan password tersebut dapat dikirimkan ke penanggungjawab website:

Nama

Email ITS

No. HP

Demikian permohonan kami, atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih

Mengetahui
(Pejabat setempat)

Nama:
NIP:

Gambar E. 6 Dokumen surat permohonan reset password WHS



INSTITUT TEKNDLOGI SEPULUH NOPEMBER

BERITA ACARA

TENTANG
SERAH TERIMA BARANG

Pada hari ini, tanggal di

telah dilakukan serah terima barang kepada/dari *) Lembaga Pengembangan Teknologi
Sistem Informasi ITS dengan rincian sebagai berikut:

Nama barang A i o N L n s R e e
Jumlah barang s s s S SR U e S e S
Keterangan lain e e S e S e

kepadal/dari *) pihak yang menerimali yerahk b g *), yakni sebagai berikut.

Unit/Lembaga A T S AN 2 A o e A e s
Nama PN, . SOOI P o IO
No. Telp./HP T et o s S e e s
Email 3 o s e ORRRNBEE SRERINEEE. oL et .. Sl

Berita acara ini dibuat dan ditanda tangani dengan sebenar-benarnya.

Pihak penerima, Pihak yang menyerahkan,

( ) ( )

Gambar E. 7 Dokumen berita acara serah terima barang
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LAMPIRAN F - BUKTI VERIFIKASI
Lampiran ini berisi tentang bukti telah dilakukannya verifikasi
dokumen SOP Pengelolaan Layanan Web Hosting, Domain,
VPS, dan Colocation Server.

BUKTI PELAKSANAAN VERIFIKASI
DOKUMEN STANDART OPERATING PROCEDURE (SOP)
PENGELOLAAN DOMAIN, WEB HOSTING, VPS, DAN COLOCATION SERVER

Dengan hormat,

Saya yang bertanda-tangan di bawah ini:

Nama : Mega Resty Sudigdo
NRP 5213 100 063
Pekerjaan : Mahasiswa Jurusan Sistem Informasi ITS Surabaya

Telah melaksanakan tahapan verifikasi dokumen Standard Operating Procedure (SOP) Pengelolaan Domain,
Web Hosting, VPS. dan Colocation Server yang diselenggarakan pada:

Hari, Tanggal - Yomis, S Jonuaci 2017
Wakwu 1 10.30-\-\&
Lokasi C BRI Plaza 303

Dari hasil verifikasi yang telah dilakukan olch Bapak Moh. Noor Al Azam selaku Branch Manager PT. Rahajasa
Media Internet (experr review), telah dikonfirmasikan kesesuaian dokumen SOP Pengelolaan Domain, Web
Hosting, VPS, dan Colocation Server dengan hasil sebagai berikut:

Konten : m/esuai [ Tidak Sesuai
Proses : A sesuai [] Tidak Sesuai
Dokumen - lj.'\‘csuai [ Tidak Sesuai

Demikian bukti verifikasi dokumen SOP Pengelolaan Domain, Web Hosting, VPS. dan Colocation Server ini
disampaikan. Adapun hasil verifikasi telah disusun pada lampiran terpisah dan telah diketahui serta disetujui oleh
expert dari Branch Manager PT. Rahajasa Media Internet.

Surabaya, 6 Januari 2017

Mengetahui,
Branch Manager Peneliti,

PT. Rahajasa Media-ntemey
o - =)
/ N/é,

=
Moh. Noor Al Azam Mega Resty Sudigdo
NRP. 5213 100 065

Gambar F. 1 Bukti pelaksanaan verifikasi 1



Nama
Jabatan
Tanggal
Topik
Lokasi

VERIFIKASI DOKUMEN
SOP PENGELOLAAN DOMAIN, WEB HOSTING, VPS, DAN COLOCATION

SERVER
. Mol Moo AC A
: Pracw Manager

M.
RAVET

§C Jawsst 2007

Bl Moz 303

Tabel D. 1 Hasil Verifikasi

Pertanyaan

Jawaban

\F I

| Apakah pelaksana yang tertulis pada
setiap SOP sudah benar dan sesuai?

Sedaln cessp.

—

Apakah seluruh alur prosedural
proses pengelolaan domain, web
hosting, VPS, dan colocation server
| telah sesuai?

Apakah terdapat penulisan
kalimat pada alur prosedur yang
perlu diperbaiki?

Apakah terdapat alur prosedur
yang perlu ditambahkan/
dihapus?

-Rbreea mine Arpo. eets.

s ke el el st
e \Q 4erknky alu Rupa b -

dovaio

- mo\at Aiw(&wq&‘mw\ WRuG e &r}ﬁ\'\.

Apakah seluruh struktur dan isi
setiap formulir onfine sudah sesuai?

Apakah terdapat penulisan
kalimat pada formulir online
yang perlu diperbaiki?

Apakah terdapat informasi pada
formulir online yang perlu
ditambahkan/dihapus?

SRkadn C,LLLU? b@u&.

Apakah penyusunan template

| dokumen SOP Pengelolaan Domain,
| Web Hosting, VPS, dan Colocation
Server telah sesuai?

Apakah terdapat penulisan
kalimat pada dokumen SOP
yang perlu diperbaiki?

Apakah terdapat informasi yang
perlu ditambahkan/dihapus pada
dokumen SOP?

w C}-FLJUQ R ade \OQbecaqu Wiael |

e et

Gambar F. 2 Bukti interview protocol verifikasi 1



BUKTI PELAKSANAAN VERIFIKASI
DOKUMEN STANDART OPERATING PROCEDURE (SOP)
PENGELOLAAN DOMAIN, WEB HOSTING, VPS, DAN COLOCATION SERVER

Dengan hormat,
Saya yang bertanda-tangan di bawah ini:

Nama : Mega Resty Sudigdo
NRP : 5213 100 065
Pekerjaan : Mahasiswa Jurusan Sistem Informasi ITS Surabaya

Telah melaksanakan tahapan verifikasi dokumen Standard Operating Procedure (SOP) Pengelolaan Domain,
Web Hosting, VPS, dan Colocation Server yang diselenggarakan pada:

Hari, Tanggal : Sdlaso, ©© ‘Sar\um 2007

Waktu . OReo-0%

Lokasi : Leb ?em\‘%mmr\ 2 Teknik \ngormotiea
Dari hasil verifikasi yang telah dilakukan oleh Kepala dan Staf Subdit ktur dn K Teknol
Informasi Direktorat Pengembangan Teknologi dan Slstem Informasi (DPTSI) Institut Teknologi Sepuluh

P (ITS) t telah dikonfi ik fok SOP P lolaan Domain, Web Hosting,

VPS, dan Colocation Server dengan hasil sebagai berikut:

Konten 3 m Sesuai [ Tidak Sesuai

Proses : [V] sesuai [J Tidak Sesuai

Dokumen : 7] Sesuai [ Tidak Sesuai

Demikian bukti verifikasi dokumen SOP Pengelolaan Domain, Web Hosting, VPS, dan Colocation Server ini
disampaikan. Adapun hasil verifikasi telah disusun pada lampiran terpisah dan telah diketahui serta disetujui olch
Kasubdit Infrastruktur dan Keamanan Teknologi Informasi DPTSI ITS Surabaya.

Surabaya, 10 Januari 2017

Mengetahui,
Kasubdit Infrastruktur dan Keamanan Teknologi Informasi Peneliti,
DPTSI ITS Surgbaya

/ P

V3 g . M. .. Ph.D. Mega Resty Sudigdo
NIP. 19770824200604 1 001 NRP. 5213 100 065

Gambar F. 3 Bukti pelaksanaan verifikasi 2
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VERIFIKASI DOKUMEN
SOP PENGELOLAAN DOMAIN, WEB HOSTING, VPS, DAN COLOCATION
SERVER
Nama g Flosi‘,,oma Muglon ‘:)HI\MIQ,S-W-, M-\f\:m.) 0.
Jabatan ¢ Voskd® Ingstruetue dein ¥eananon Teknolog Ingormast
Tanggal 5 act 20\7 =
Topik : Veg'@;g; S Bavpelclacn Domin, Wk Hosing V' BS, 2 (efocertion Sorver
Lokasi Do (TS

Tabel D. 1 Hasil Verifikasi
No Pertanyaan Jawaban

1 Apakah pelaksana yang tertulis pada | §detn Lsuoi.
setiap SOP sudah benar dan sesuai?

2 Apakah selur]u]; alur dgros?dmalb Sudah Soguot - Tedak M it
proses pengelolaan domain, we Rocs
hosting, VPS, dan colocation server \»\oﬂy‘ OGWMM omr“‘% &‘\)A
telah sesuai?

- Apakah terdapat penulisan
kalimat pada alur prosedur yang
perlu diperbaiki?

- Apakah terdapat alur prosedur
yang perlu ditambahkan/
dihapus?

3 Apakah seluruh struktur dan isi Sesuci. Namy et penannioal fomule
setiap formulir online sudah sesuai? Sudoh 2 7 S :

. - Apakah terdapat penulisan Offine Setoopt. feaduen.
kalimat pada formulir online Ditembanean formulie condoh Sufat Peanchonan
yang perlu diperbaiki? Layonon
- Apakah terdapat informasi pada
formulir online yang perlu
ditambahkan/dihapus?

4 Apakah penyusunan template - u
dokumen SOP Pengelolaan Domain, Sudely Psuai. TRk w i ¢

Web Hosting, VPS, dan Colocation
Server telah sesuai?

- Apakah terdapat penulisan
kalimat pada dokumen SOP
yang perlu diperbaiki?

Apakah terdapat informasi yang
perlu ditambahkan/dihapus pada
dokumen SOP?

'

Gambar F. 4 Bukti interview protocol verifikasi 2



BUKTI PELAKSANAAN VERIFIKASI
DOKUMEN STANDART OPERATING PROCEDURE (SOP)
PENGELOLAAN DOMAIN, WEB HOSTING, VPS, DAN COLOCATION SERVER

Dengan hormat,

Saya yang bertanda-tangan di bawah ini:

Nama : Mega Resty Sudigdo
NRP 5213 100 065
Pekerjaan : Mahasiswa Jurusan Sistem Informasi ITS Surabaya

Telah melaksanakan tahapan verifikasi dokumen Standard Operating Procedure (SOP) Pengelolaan Domain,
Web Hosting, VPS, dan Colocation Server yang diselenggarakan pada:

Hari, Tanggal  © Seninn , '@ Januar 2007
Waktu : 6-co ~\6.20
Lokasi © Prusan Ststem ngotrost

Dari hasil verifikasi yang telah dilakukan Kepala dan Staf Subdit Layanan Teknologi dan Sistem Informasi
Direktorat Pengembangan Teknologi dan Sistem Informasi (DPTSI) Institut Teknologi Sepuluh Nopember
(ITS) Surabaya, telah dikonfirmasikan kesesuaian dokumen SOP Pengelolaan Domain, Web Hosting, VPS, dan
Colocation Server dengan hasil sebagai berikut:

Konten 5 esuai [ Tidak Sesuai
Proses g Sesuai [} Tidak Sesuai
Dokumen 2 Sesuai [ Tidak Sesuai

Demikian bukti verifikasi dokumen SOP Pengelolaan Domain, Web Hosting, VPS, dan Colocation Server ini
disampaikan. Adapun hasil verifikasi tefah disusun pada lampiran terpisah dan telah diketahui serta disetujui
oleh Kasubdit Layanan Teknologi dan Sistem Informasi DPTSI 1S Surabaya.

Surabaya, 10 Januari 2017
Mengetahui,

Kasubdit Layanan Teknologi dan Sistem Informasi Peneliti,
DPTSIITS Surabaya

—
-
aria Astuti, S. S Mega
NIP, 198410292010122003 NRP, 5213 100 065

Gambar F. 5 Bukti pelaksanaan verifikasi 3
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VERIFIKASI DOKUMEN
SOP PENGELOLAAN DOMAIN, WEB HOSTING, VPS, DAN COLOCATION

SERVER

Nama Hopim Madon Achuby, S-kom,J\V\-ge. y
Jabatan Yosubdt Loyanan Teknclogy den Sistem (noomast
Tanggal 3 Januast 20\T 5
Topik \]p;‘gyﬁkas{ SoP Rrgelclaca Deomain, Web Hotting, YOS, dan Colocedion Server
Lokasi Jorusan Sisken lnformast

Tabel D. 3 Hasit Verifikasi
No Per Jawab

1 Apakah pelaksana yané tertulis pada
setiap SOP sudah benar dan sesuai?

Sudodn Sesuas .

pengelolaan domain, web hosting,
VPS, dan colocation server telah
sesuai?

- Apakah terdapat penulisan
kalimat pada alur prosedur yang
perlu diperbaiki?

{ Apakah terdapat alur prosedur

2 Apakah seluruh alur prosedural proses

yang perlu ditambahkan/ dihapus?

dijv\dm 1%
Aue disedorhanatan dan kalimetng
- 2

Rrosedus pengembalian dan peadpan Server |

fertu dipqde-g

|
|

formulir opline sudah sesuai?
- Apakah terdapat penulisan

perlu diperbaiki?

- Apakah terdapat informasi pada
formulir online yang perlu
ditambahkan/dihapus?

4 Apakah penyusunan template

| dokumen SOP Pengelolaan Domain,
| Web Hosting, VPS, dan Colocation
{ Server telah sesuai? .

- Apakah terdapat penulisan

perlu diperbaiki?
Apakah terdapat informasi yang

dokumen SOP?

3 Apakah seluruh struktur dan isi setiap

kalimat pada formulir online yang

perlu ditambahkan/dihapus pada

i i o=
| Formuli® yoingy bisa dijodiean 1, djadtian § .

Sudah Sesuoat.

kalimat pada dokumen SOP yang |

|

|
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LAMPIRAN G - BUKTI VALIDASI

Lampiran ini berisi tentang bukti telah dilakukannya validasi
dokumen SOP Pengelolaan Layanan Web Hosting, Domain,
VPS, dan Colocation Server.

BUKTI PELAKSANAAN VALIDASI
DOKUMEN STANDART OPERATING PROCEDURE (SOP)
PENGELOLAAN DOMAIN, WEB HOSTING, VPS, DAN COLOCATION SERVER

Dengan hormat,

Saya yang bertanda-tangan di bawah ini:

Nama : Mega Resty Sudigdo
NRP : 5213 100 065
Pekerjaan : Mahasiswa Jurusan Sistem Informasi ITS Surabaya

Telah melaksanakan tahapan validasi dokumen Standard Operating Procedure (SOP) Pengelolaan Domain, Web
Hosting, VPS, dan Colocation Server yang diselenggarakan pada:

Hari, Tanggal : Senin, 16 Januari 2017
Waktu :10.%0 -\
Lokasi : DILO DPTSI ITS Surabaya

Dari hasil simulasi dan validasi terhadap dokumen SOP Pengelolaan Domain, Web Hosting, VPS, dan Colocation
Server yang telah dilakukan oleh Kepala dan Staf Subdit Layanan Teknologi dan Sistem Informasi Direktorat
Pengembangan Teknologi dan Sistem Informasi (DPTSI) Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) Surabaya,
telah dikonfirmasikan bahwa dokumen SOP Pengelofaan Domain, Web Hosting, VPS, dan Colocation Server
memenuhi beberapa komponen sebagai berikut:

1 SOP Pengelolaan Domain, Web Hosting, VPS, dan Colocation Server telah dibuat secara lengkap
\/ dan detail, serta memenuhi kebutuhan dari Subdit Layanan Teknologi dan Sistem Informasi
DPTSI ITS Surabaya.

v, \/ SOP Pengelolaan Domain, Web Hosting, VPS, dan Colocation Server yang telah dibuat memiliki

tampilan yang mudah dipahami dan telah di ikan dengan kebutuhan dari Subdit Layanan
Teknologi dan Sistem Informasi DPTSI ITS Surabaya.
3 SOP Pengelolaan Domain, Web Hosting, VPS, dan Colocation Server yang telah dibuat memiliki

\/ formulir online dan prosedur terkait aktivitas pengelolaan layanan domain, web hosting, VPS,
dan colocation server yang telah sesuai dengan kebutuhan dari Subdit Layanan Teknologi dan
Sistem Informasi DPTSI ITS Surabaya.
4. SOP Pengelolaan Domain, Web Hosting, VPS, dan Colocation Server yang telah dibuat dapat
\/ di pada aktivitas p lolaan layanan domain, web hosting, VPS, dan colocation server
oleh staf Subdit Layanan Tekno]og dan Sistem Informasi DPTSI ITS Surabaya.

Demikian bukti validasi dokumen SOP Pengelolaan Domain, Web Hosting, VPS, dan Colocation Server ini
disampaikan. Adapun hasil verifikasi telah disusun pada lampiran terpisah dan telah diketahui serta disetujui oleh
Kasubdit Layanan Teknologi dan Sistem Informasi DPTSI ITS Surabaya.

Surabaya, 16 Januari 2017

Mengetahui,
Kasubdit Layanan Teknologi dan Sistem Informasi Peneliti,

SI1TS Surabaya %
QZ((A'\/LV

., M.Sc. Mega Resty Sudigdo
NIP. 198410292010122003 NRP. 5213 100 065

Gambar G. 1 Bukti pelaksanaan validasi 1
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Tanggal : {6 Janvad 20\7
Lokasi : Die \TS
Validasi pada penelitian ini dilakukan dengan formulir yang terdapat pada SOP yang dibuat terkait Pengelolaan Domain, Web

Hosting, VPS, dan Colocation Server. Pengisian formulir ini dilakukan oleh Staf Subdit Layanan Teknologi dan Sistem Informasi dan Staf Subdit Infrastruktur
dan Keamanan Teknologi Informasi DPTSI ITS Surabaya. Hasil validasi dapat dilihat pada Tabel E.1.

Tabel E. 1 Hasil Validasi

sopP Skenario Jelas Sesuai Tepat Keterangan
SOP Pengajuan Staf LTSI mendokumentasikan aktivitas [P formule ditamicoikan  unit C)et\(s dorain Yong
Layanan Domain, pengajuan layanan domain, web hosting, AW‘O\\)
Web Hosting, VPS, VPS, dan colocation server (FRM-LTSI- \/ \/ \/
dan Colocation 001)
Server
SOP Pembuatan Staf LTSI mendokumentasikan kontrak \/
Layanan perjanjian layanan domain, web hosting,
VPS, dan colocation server (FRM-LTSI- \/ \/
002)
Staf LTSI mendokumentasikan data formulir ditermbolan unit (jeris deman
pengguna layanan domain, web hosting, \/ v Yada A amb.\) Sl
VPS, dan colocation server (FRM-LTSI- Vo
003)
SOP Penitipan dan Staf IKTI mendokumentasikan serah terima
balian Server | server (FRM-LTSI-004) v v v
Staf IKTI mendokumentasikan data
inventaris server (F] RM~LTSI 005) \/ o 4
SOP Reset Password | Staf LTSI 1 F Pda M didmmoankan unte (ienis domatn
o don opmut
CPanel reset password CPanel (FRM- -LTS1-009) b A yang diamicl) e
g Staf LTSI mendokumentasikan riwayat
layanan domain, web hosting, VPS, dan P b T
l ion server (FRM-LTSI-010)
SOP Pemantauan Staf LTSI mendokumentasikan mengenai
Website pemantauan website yang dilakukan (FRM- v v’ o
LTSI-011)
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sop Skenario Jelas Sesuai Tepat Keterangan
SOP Pembaruan Data | Staf LTSI mendokumentasikan pembaruan
Contact Person v ol ‘/

data contact person (FRM-LTSI-012)

SOP Perpanjangan an
Penghentian Kontrak
Layanan Domain,
Web Hosting, VPS,
dan Colocation
Server

Staf LTSI mendol ik

perpanj dan penghenti kontrak
layanan domain, web hosting, VPS, dan
calocation server

\

Gambar G. 3 Bukti pelaksanaan validasi 3
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LAMPIRAN H - FORMULIR BUKTI VALIDASI
Lampiran ini berisi tentang formulir sebagai bukti telah
dilakukannya validasi dokumen SOP Pengelolaan Layanan
Web Hosting, Domain, VPS, dan Colocation Server.

FORMULIR PENGAJUAN LAYANAN DOMAIN, WEB HOSTING, VPS, DAN COLOCATION SERVER

INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER
DIREKTORAT PENGEMBANGAN TEKNOLOGI SISTEM
INFORMASI

FORMULIR PENGAJUAN LAYANAN
DOMAIN, WEB HOSTING, VPS, DAN
COLOCATION SERVER
(FRM-LTSI-001)

Hari/Tanggal

Pengajuan Jelaga, lo- jan-201F

Jenis Layanan yang Ingin Diambil:

Jenis Domain yang Diambil:

[4 Web Hosting 4 Domain QO Jurusan (Y Hima jurusan
CJves [] Colocation Server 8 Fakultas 8 Hima fakultas
IP yang Digunakan Untuk Hosting (hanya untuk yan Kegiatan jurusan () Lab jurusan
gl L,g. \ i : dangL( 4 diloar :.",s).g (O Kegiatan fakultas (O LMB/UKM
¥ I'Ss i g O Kegiatan ITS
Nama Organisasi/Kegiatan: Hinpuadn MBWand - fikes lnforedi

PENANGGUNG JAWAB ADMINISTRATIF

Nama : Ficza RaWeadd Sackoso, §.57, M. Lo

b 2 Pemlpad Hisrgunan Malannsa Fivkem \nformen

No. itas (NIP) : 19890520 0105 1002

Alamat Kantor: - Juousan Sistom \eforedn VTS (urdbodue

h:  Jia:Gelbdng Wekan No 24 forsave

No. Telepon | Kantor: = 031 S23 (864 | No.HP:
Email ITS : ficza @ iy

PENANGGUNG JAWAB TEKNIS
Nama: Nanol
No. Identitas (NIP) : 1983452\ (958327 | 00! ]
Alamat | Kantor : | Jorusan Paghpn \aforeat (1€ furabanya

| Rumah : s Gudiconn Ny 17 §oraoasss

'No. HP: - 0858997 25642, [ Email ITs : fiezes@s g o A

NAMA SUBDOMAIN YANG DIMINTA

Sub de in: lamgiisiks.2ed

Nama Admin:  ddavinhong

Gambar H. 1 Bukti validasi formulir FRM-LTSI-001
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FORMULIR KONTRAK PERJANJIAN LAYANAN DOMAIN, WEB HOSTING, VPS, DAN COLOCATION

SERVER

FORMULIR KONTRAK PERJANJIAN
LAYANAN DOMAIN, WEB HOSTING,

VPS, DAN COLOCATION SERVER
(FRM-LTSI-002)
Hari/Tanggal
DIREKTORAT Pznesm:g:m TEKNOLOGI SISTEM Pefianten Ralby, 11 an- 2013
Nama P 1 Ficoa Rawondd facko@, §S5i, MUom
No. Identitas (NIP/NRP) : 19890520 Q001 05 |oo2
No. HP: 0822535249 30
Email ITS : firza@ its -acid
Nama Unit Kerja/Organisasi : « Hiipunen Maatwse Sheu nocman
Layanan yang Digunakan:
™ Web Hosting [ Domain []VPS [ Colocation Server
Sub domain : \reva kg cid
Lama Waktu Penggunaan Layanan : 3 &k dkon

Tanggal Mulai Penggunaan Lay 2 3t Desember 2016

Tanggal Akhir Penggunaan Layanan : | 3\ Dexenler 2013

PERSETUJUAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa saya telah membaca dan mengetahui kebijakan dan peraturan
mengenai pengelolaan layanan web hosting, domain, VPS, dan colocation server yang berlaku di
DPTSI. Saya akan mematuhi dan menjalankan semua kebijakan dan peraturan tersebut. Apabila
layanan yang saya kelola ditemukan terjadinya pelanggaran, maka layanan yang saya kelola siap
ditindak sesuai dengan kebijakan dan peraturan yang berlaku.

Pemohon,

T2 2 Sarha C.G Mo

Gambar H. 2 Bukti validasi formulir FRM-LTSI-002
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FORMULIR DATA PENGGUNA LAYANAN DOMAIN, WEB HOSTING, VPS, DAN COLOCATION SERVER

FORMULIR DATA PENGGUNAAN
LAYANAN DOMAIN, WEB HOSTING,
VPS, DAN COLOCATION SERVER
(FRM-LTSI-003)

INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER

DIREKTORAT PENGEMBANGAN TEKNOLOGI SISTEM Hari/Tanggal | Copn
INFORMAS! Pencatatan |\ o yanoacl 1013
PENANGGUNG JAWAB TEKNIS

Nama: Pk
Nama Organisasi / Kegiatan : e\ (Veb
No. HP: 0Bl ArRAX | Email ITS : (e.g: aris@its.ac.id)
Nama Domain yang Digunakan : - (o6. Lmb. (¢ . ac - 1d
Jenis Lay yang Ingin Diambil: Jenis Domain yang Diambil:
[M Web Hosting [ pomain O Jurusan (O Hima jurusan
Ovps [ Colocation Server O Fakultas O Hima fakultas
1P Domain (O Kegiatan jurusan () Lab jurusan

5 (O Kegiatan fakultas (@ LMB/UKM

20246129 404 (whs) O Kegiatan ITS

Keperluan (Perihal) :
WNE tegleitan UEM /femakasiswaan

Kapasitas (Kuota DB) : '|\50 M@ Nama Server :
& WHs Qvps (O Colocation Server

Keterangan :

Gambar H. 3 Bukti validasi formulir FRM-LTSI-003



FORMULIR SERAH TERIMA BARANG
FORMULIR SERAH TERIMA BARANG
(FRM-LTSI-004)
e | Hari/T: anggal
TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER Ak ;
DIREKTORAT PENGEMBANGAN TEKNOLOGI SISTEM Loy, (g g zevy
INFORMAS!
Pada hari ini, ...... 4283 tanggal (Rgevaaod | di o VTS furalean,

telah dilakukan serah terima barang kepada/dari *) Direkorat Pengembangan Teknologi Sistem
Informasi ITS dengan rincian sebagai berikut :

Nama Barang : Secuer
Jumlah Barang : | i
Keterangan Lain :

~ Sever dallos Wondin el den én‘m}. &avr\dr-o'\

Kepada/dari *) pihak yang ima/| ¥ barang-*), yakni sebagai berikut.

Unit/lembaga:  Jowcer Tebald \aformatike

Nama : Alenarad Bolecie 5 o

No. Telp/HP : R1(49 52189

Email ITS : bande ity aciid

Demikian berita acara ini dibuat dan ditandatangani dengan sebenar-benarnya.

Pihak Penerima, Pihak Yang Menyerahkan,
Y
T4,
ﬂ We
| (D o) (e bnce =

Gambar H. 4 Bukti validasi formulir FRM-LTSI-004



FORMULIR DATA INVENTARIS SERVER

INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER
DIREKTORAT PENGEMBANGAN TEKNOLOGI SISTEM

FORMULIR DATA INVENTARIS SERVER

(FRM-LTSI-005)

Hari/Tanggal

Pendataan | Sclasa, (o Tonuact 2017

INFORMASI
Power Supply Network yang Alokasi IP yang Pengelola Server Keterangan
Digunakan Digunakan
C.SC0) ebinl € 5(GAY) | oo 46.029.104 | ET\E -

Pelapor Mengetahui / Disetujui Oleh
........ CONUS i) (A"-\)

Gambar H. 5 Bukti validasi formulir FRM-LTSI-005
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FORMULIR LAPORAN PERUBAHAN PASSWORD

FORMULIR LAPORAN PERUBAHAN
PASSWORD
. (FRM-LTSI-006)
INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER Hatl/Tanggal
DIREKTORAT PENGEMBANGAN TEKNOLOGI SISTEM Pencatatan | (/o (8 Gan oV}
INFORMASI

Tanggal Perubahan Password : (fems, \& 9«\ a0\

Nama Penanggung Jawab : S Lerken

Jabatan : ot b dik fst OPTH \TS Eucabano

Email ITS : Seileken @ ks .ac1d

No. Telp/HP : B229931 S04

Telah Melakukan Perubah 1 Untuk Domain : o
ink%,(a.‘\b,acvié

Laporan Perubahan :
Reslodion dilelukeon Liarena parsintaer doci dosen guser Makeretitio, oy Lickuyy
‘-0‘25’6&& Qr‘qaw_/«jm }A’\qzra .

Pelapor, [ Mengetahui/Disetujui Oleh,
-

Gambar H. 6 Bukti validasi formulir FRM-LTSI-006
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FORMULIR LAPORAN KONTROL KEAMANAN

FORMULIR LAPORAN KONTROL
KEAMANAN
_(FRM-LTSI-007)
INSTITUT TEKNOLOG! SEPULUH NOPEMBER Hari/Tanggal
DIREKTORAT PENGEMBANGAN TEKNOLOGI SISTEM Pencatatan | Dumat, 1 (Jan 17
INFORMASI

Tanggal Dilakukan Kontrol Keamanan :  Dumat , 5> Jan Q017
Nama Penanggung Jawab : ~ Ridwan  fusanko  €.Gi

Jabatan: - fromala “DMW

| Email ITS : tidwan_s @iks. acd
No. Telp/HP : 982852263 (02
Telah kuk | Pada:
Welkde ~ Durisan Tevik lgprmaklea
= i YangD

Rergecdizn wteortas qumbec  daya Qstem

Laporan Mengenai Kontrol Keamanan yang Telah Dilakukan :

Venteel - boamanan Wi dilabuban wihde mevjogs  efegennan  akses
Sumbae Aogh dstem Aidoy dwod( kst oleh  piak- itk WAng Riddak
botohottas

Pelapor, Mengetahui/Disetujui Oleh,
R sehawan (.. 20a2: SUSILR. ..r)

Gambar H. 7 Bukti validasi formulir FRM-LTSI-007
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FORMULIR LAPORAN BACKUP DATABASE

FORMULIR LAPORAN BACKUP
DATABASE
(FRM-LTSI-008)

TlarI/T anggal

INSTITUT TEKNOLOG! SEPULUH NOPEMBER PeaCatath ;)«)""’m T 2611

DIREKTORAT PENGEMBANGAN TEKNOLOGI SISTEM
INFORMASI

Tanggal Pelaksanaan Backup - Rupy, W Jan 26013

Walau Mulai Baac'&p HIEN 7 &0

Waktu Selesai Backup : - 0. 30

Nama Penanggung Jawab : (i Wahyum

Nama Database yang dibackup :  Djabase ~ Jouuen  (ictem \wpoimas

Jadwal Pelaksanaan Backup : - Sekiap haxi Rabu 07100

Tipe Backup : ((yFull Backup O Partial Backup O Incremental Backup

Media Penyimpanan Backup : - (O

Metode Transfer Backup : | \Mgagouiakao  Jodngar

Nomor dan Lokasi Penyimpanan Hasil Backup : (02 - Rk®

Hambatan/Kendala :

Aovngan Kdap sl A Aerpuhy

Catatan/Evaluasi :
Qodu adansa hes daloigas Jamoam - Sebalum - dilakukan ' packup

Pelapor, Mengetahui/Disetujui Oleh,

Gambar H. 8 Bukti validasi formulir FRM-LTSI-008



FORMULIR PERMOHONAN RESET PASSWORD CPANEL

FORMULIR PERMOHONAN RESET
PASSWORD CPANEL

(FRM-LTSI-009)

INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER
DIREKTORAT PENGEMBANGAN TEKNOLOGI SISTEM
INFORMASI

Hari/Tanggal
Permohonan | Rabu, '\t Fan 204

Nama Pemohon/Penanggung Jawab Teknis : ~ Trndra Qi § Kom

Email TS: @ budi @k, .ac-d

No. Telp/HP: = 8812566464\ b

Lembaga/Unit Kerja/Organisasi Pemohon/Penanggung Jawab Teknis :
urusan - Tokaik - Ingormatiea

Jenis D in yang Ingin Dilakukan Reset F o
O Jurusan (O Hima jurusan
(O Fakultas (O Hima fakultas

(O Kegiatan jurusan O Lab jurusan
(O Kegiatan fakultas (O LMB/UKM
(O Kegiatan ITS

Nama Domain yang Ingin Dilakukan Reset Password :
shae. v ac A

Disetujui Oleh,

s =

( Wiwin ) ( W"ﬂ M )

Pelapor,

Gambar H. 9 Bukti validasi formulir FRM-LTSI-009
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FORMULIR RIWAYAT LAYANAN DOMAIN, WEB HOSTING, VPS, DAN COLOCATION SERVER
S FORMULIR RIWAYAT LAYANAN
DOMAIN, WEB HOSTING, VPS, DAN
COLOCATION SERVER
(FRM-LTSI-010)

INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER
DIREKTORAT PENGEMBANGAN TEKNOLOGI SISTEM
INFORMAS! Pencatatan

PENANGGUNG JAWAB TEKNIS

Hari/Tanggal | Seertd , Somiss S201N0
(6 94anvart 2013

Nama: WHoad Rk
Nama Organisasi / Kegiatan : gipgued UKt
Tanggal Pengajuan: |® Danvari 201*

(Kuota DB): 150 MB [ No. Surat: ool /uEM/1TS /2013
Tanggal ACC: Tanggal Pembuatan : Tanggal Konfirmasi :
16 Danuari 2017 13 -danuaci 201k 12 danuari 2013

Proses Pengerjaan :
proses  pembuatan domain dan bocting 1T

IP Domain: 2072 .46-129 . {04
Keterangan :
vama domain - dan hosting di erver WHs

Gambar H. 10 Bukti validasi formulir FRM-LTSI-010
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FORMULIR BERITA ACARA PEMANTAUAN WEBSITE

FORMULIR BERITA ACARA
PEMANTAUAN WEBSITE
(FRM-LTSI-011)
INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER Harl/Tanggal | Comn
DIREKTORAT PENGEMBANGAN TEKNOLOGI SISTEM Pencatatan | (g Junvari 2019
INFORMASI

Tanggal Pelaksanaan Pemantauan Website : | Januo\ri 1013
Nama Penanggung Jawab : W twtrv

Jabatan Pen:“ggun; Jav!ab Pogro bk

Jumiah Domain yang Dipantau: 40 doman

Temuan :

ada domain 'gang  Adak tecupdates eoror/ offling underconsteacty

Kendaia/Hambat?n %
Ligkrtk mah
lndernet /Janingan mat

Catatan/Evaluasi :

1 Pelapor, ‘ Rl Mengetahui/Disetujui Oleh,

/2 s

i

Gambar H. 11 Bukti validasi formulir FRM-LTSI-011

FORMULIR PEMBARUAN DATA CONTACT PERSON

T FORMULIR PEMBARUAN DATA
CONTACT PERSON
VI (FRM-LTSI-012)
INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER :a""_a"“a' R
DIREKTORAT PENGEMBANGAN TEKNOLOGI SISTEM Engajaan bu, Y 20
INFORMASI

Nama Penanggung Jawab Teknis : - Randi  Profawm a
Penanggung Jawab Teknis : Prapde  Fompuver

Alamat Kantor : 7y, can ekl \ngotmatea

Alamat Rumah : \"QQUM'- Aegul Besar M. 37 B Swabays

Email ITS:  canch @ g, . ac:\d
No.HP: 81568126172

Nama Unit Kerja/Organisasi : Juusan  “Cknk Ingpanakka
Nama Domain yang Dikelola: Webgte fuwsan, Y, \s.ac.d

Gambar H. 12 Bukti validasi formulir FRM-LTSI-012
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FORMULIR PERPANJANGAN DAN PENGHENTIAN KONTRAK

FORMULIR PERPANJANGAN DAN
PENGHENTIAN KONTRAK
(FRM-LTSI-013)
Hari/Tanggal
INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER Perjanjian /}.M abin g % 201
DIREKTORAT PENGEMBANGAN TEKNOLOG! SISTEM ‘
INFORMASI
Opsi yang Ingin Dipilih : & Perpanjangan kontrak (O Penghentian Kontrak
Jenis Lay yang Ingin Diperpanj; /Dihentikan:
4 Web Hosting O bomain
Clves [J Colocation Server
Nama Domain yang Di; kan: s . & el
Nama Penanggung Jawab A tif: Rondy Hendrawon
k Penanggng Jawab Adminitratif : {hia  Juwan  Sstem \npoimas

No. Identitas (NIP/NRP) : 19720210 19092 \ 0O

Alamat Kantor : Jurusan  Sictew \npotmas:

Alamat Rumah : Porumdss  Blok  ® - Mo. 16

No. Telepon Kantor: 72\ £12 2121

No. HP: ©81266 (37 0|

Email ITS : 0andy@® & - ac: 14

Nama Unit Kerja/O isasi: | Auosan - Gihom  lnformos

P hon,
sk

Anﬂb‘ |2

Gambar H. 13 Bukti validasi formulir FRM-LTSI-013
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FORMULIR SURAT PERMOHONAN PENGAIUAN LAYANAN DOMAIN, WEB HOSTING, VPS, DAN
COLOCATION SERVER :

FORMULIR SURAT PERMOHONAN
PENGAJUAN LAYANAN DOMAIN, WEB
HOSTING, VPS, DAN COLOCATION
SERVER

INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER (FRM-LTSI-014)

DIREKTORAT PENGEMBANGAN TEKNOLOGI SISTEM
INFORMASI

KOP SURAT ITS
Surabaya, 10 Januad 2017

Nomor : O\/BX/\/2\7

Lampiran: =

Perihal _: Permohonan pengajuan layanan domain, web hosting, VPS, dan colocation server
Kepada Yth.

Direktur DPTSI ITS

Kampus ITS Sukolilo Surabaya

Dengan hormat,

Sehubungan dengan rencana dari Fakultas/trusenfUnit/Bire/Badanftembaga/HMA/BEMAUKIVM*)
TS untuk pembuatan website, bersama ini kami mohon kepada DPTS! untuk membuatkan
d in/web hosting/NPS/eot iorrserver. *)

Adapun penanggung jawab teknis dari pihak kami adalah sebagai berikut:
Nama OSANG

Email ITS : - OTANG@

No.HP : (8S6agzol20

Demikian permohonan kam. Atas perhatian dan kerja sama yang baik, kami mengucapkan terima
kasih.

Mengetahui,

Bombon
NIP. ISEC100 1999102 | ol

*) coret tidak perlu

Gambar H. 14 Bukti validasi formulir FRM-LTSI-014
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